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ABSTRAK 

 
 

Judul : Manajemen Strategik Pariwisata Halal Di 

Kota Serang 

Nama : Hadi Peristiwo 
NIM 1800029021 
Konsentrasi : Manajemen Halal 

 
Potensi pariwisata halal membutuhkan suatu manajemen strategik yang tepat 

sebagai upaya mewujudkan pariwisata halal yang berkualitas. Perencanaan 
strategis suatu destinasi pariwisata halal merupakan kata kunci dalam 

peningkatan daya saing sektor pariwisata halal.Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisa potensi pariwisata halal, mengetahui terlaksananya 
manajemen strategik yang existing dan potensial serta mengetahui 

terlaksananya kualitas perencanaan, pelaksanaan, penilaian serta tindak 

lanjut perencanaan strategis yang sesuai dengan standar dan kualitas  

pariwisata halal di Kota Serang. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus (case study). Sumber data berupa 

data primer dan data sekunder yang terkait dengan topik penelitian. Analisis 

data dilakukan secara kualitatif meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

strategik yang tepat dapat meningkatkan pariwisata halal yang existing dan 

potensial di Kota Serang. 

 
Kata kunci : Manajemen Strategik, Pariwisata Halal, Kota Serang 
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ABSTRACT 

 
 

Title : Strategic Management of Halal Tourism in Serang 

City 

Author : Hadi Peristiwo 

NIM 1800029021 
Consentration : Halal Management 

 

The potential for halal tourism requires an appropriate strategic 

management as an effort to realize quality halal tourism. Strategic planning 

of a halal tourism destination is a key word in increasing the competitiveness 

of the halal tourism sector. The purpose of this study is to analyze the 

potential of halal tourism, determine the implementation of existing and 

potential strategic management and determine the quality of planning, 

implementation, assessment and follow-up strategic planning. In accordance 

with the standards and quality of increasing halal tourism in Serang City. 

This research is a qualitative research with a case study approach. The data 

sources are primary data and secondary data related to the research topic. 

The data analysis was conducted qualitatively including data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results showed that the quality of 

the right strategic management can improve existing and potential halal 

tourism in Serang City. 

 
Keywords: Strategic Management, Halal Tourism, Serang City 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor pariwisata Indonesia telah tumbuh menjadi sektor 

alternatif yang mampu mendorong pembangunan daerah ketika 

pilihan pada sektor lain menemui jalan buntu. Sektor pariwisata 

sebagai salah satu sektor yang sangat berbasis pada potensi lokal 

(alam, budaya, dan jasa), tercatat tumbuh diatas rata-rata.1 

Perkembangan pariwisata di Indonesia, kini mulai merambah ke 

daerah-daerah lain yang ada di Indonesia. Sebab, semakin 

berkembangnya sektor pariwisata yang ada di daerah-daerah, maka 

semakin cepat pula pertumbuhan perekonomian yang ada pada suatu 

daerah tersebut. Untuk itu, perkembangan pariwisata perlu untuk terus 

di tingkatkan, sehingga masyarakat yang ada di daerah sekitar dapat 

meningkatkan perekonomian mereka, dengan cara membuka suatu 

usaha, mulai dari usaha makanan, sampai pada penginapan yang ada 

di sekitar tempat wisata. Segmen industri pariwisata yang paling 

menguntungkan dibangun dengan mengenalkan industri pariwisata 

tersebut sebagai sebagai sebuah alat untuk dapat melakukan pemetaan 

1 I Gede Ardika, Kebijakan Nasional Penanggulangan Kemiskinan Melalui 

Pariwisata, Deparsenibud (2005) 
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perencanaan pariwisata sehingga dapat lebih dikenal sebagai suatu 

obyek pariwisata yang dikunjungi.2 

Sebagian besar daerah yang kehidupan pariwisatanya 

meningkat biasanya memang mempunyai Obyek Daya Tarik Wisata 

(ODTW) yang layak dikunjungi, namun sebenarnya banyak daerah 

yang dilihat dari Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) yang ada biasa- 

biasa saja namun dapat menarik wisatawan yang cukup banyak. Studi 

dari beberapa pakar menunjukkan bahwa penanganan yang serius dari 

daerah sangat berpengaruh. Dan apabila dilihat dari sisi manajemen 

strategik ternyata daerah yang mempunyai perencanaan pariwisata 

yang baik dan terarah dapat mencapai target yang diinginkan. 

Perencanaan yang berkelanjutan dan selalu memperhatikan aspek 

eksternal dan internal yang akurat akan dapat menghasilkan program- 

program yang inovatif serta sesuai perkembangan. Perencanaan 

manajemen strategis sebagai suatu kegiatan yang dilaksanakan secara 

terus-menerus atau berkelanjutan merupakan kata kunci dari 

keberhasilan pariwisata.3 

2 Calderwood, Eric, “The Invention of Al-Andalus: Discovering the Past 

and Creating the Present in Granada‟s Islamic Tourism Sites,” Journal of North 

African Studies 19 (2014): 27–55, Diakses 19 September 2019, doi: 

10.1080/13629387.2013.862777. 
3 Kusherdyana, Pemahaman Lintas Budaya Dalam Konteks Pariwisata dan 

Hospitalitas, (Alfabeta: Bandung, 2011), 32 
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Potensi pariwisata membutuhkan suatu manajemen strategik 

yang tepat sebagai upaya mewujudkan pariwisata  yang berkelanjutan. 

Pengelolaan suatu kawasan pariwisata merupakan kata kunci dalam 

peningkatan daya saing sektor pariwisata. Dengan pesatnya 

perkembangan pariwisata, baik di tingkat nasional maupun 

internasional, maka industri pariwisata akan dihadapkan pada suatu 

persaingan yang ketat. Persaingan dapat menyebabkan para  

wisatawan akan memperoleh banyak pilihan untuk memilih obyek 

pariwisata yang akan dikunjungi. Sehingga tercipta kepuasan yang 

mengacu pada kepuasan wisatawan dengan seluruh layanan.4 Cara 

untuk memenangkan persaingan tersebut adalah harus dengan 

memiliki keunggulan bersaing yang berkelanjutan (sustainable 

competitive advantage) baik yang bersifat strategis, taktis maupun 

operasional dalam pembangunan pariwisata. 

Salah satu sub-sektor yang sekarang menjadi perhatian pada 

sektor pembangunan keberlanjutan kepariwisataan adalah Pariwisata 

halal. Pariwisata halal merupakan salah satu “icon” pembangunan 

pariwisata yang harus dikembangkan dan memerlukan perhatian, 

karena diharapkan dapat mengundang dan menarik wisatawan, baik 

wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Dengan 

4 Carboni, Michele, and Mohammed Idrissi Janati, “Halal Tourism de 

Facto: A Case From Fez.” Journal Of Tourism Management Perspectives 19 (2016): 

155–59. Diakses 20 September 2019. doi: 10.10162015.12.007 
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semakin teredukasi dan open minded nya wisatawan, maka 

diprediksikan bahwa pemahaman terhadap prinsip halal akan semakin 

substantif.5 

Pariwisata halal merupakan suatu tren baru dalam dunia 

pariwisata saat ini. Pariwisata halal adalah sesuatu yang tidak dapat 

disangkal telah menarik minat yang meningkat selama beberapa tahun 

terakhir.6 Indonesia telah dikenal luas di dunia, sebagai salah satu 

Negara dengan keunggulan pariwisata halalnya yang terbaik. Hal ini 

tentunya menjadi sebuah peluang besar yang memudahkan negara 

Indonesia untuk terus melakukan pengembangan pariwisata halal, 

sehingga Indonesia dapat menanamkan bahwa pariwisata halal identik 

dengan Negara Indonesia di dalam mindset pariwisata dunia. 

Pariwisata halal adalah konsep yang sedang dibidik oleh segmen 

pariwisata dari berbagai negara. Pariwisata halal adalah pariwisata 

yang menikmati segala kekayaan alam dan tempat wisata di setiap 

negara namun dibingkai dalam esensi syariah dan tidak hanya 

ditargetkan pada wisawatan Muslim semata, namun terbuka untuk 

semua kalangan karena pariwisata halal bukanlah pariwisata religi tapi 

5 Yuswohady, Marketing To The Middle Class Muslim, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2014), 54 
6 Carboni, Michele, Carlo Perelli, and Giovanni Sistu, “Developing 

Tourism Products In Line With Islamic Beliefs: Some Insights From Nabeul– 

Hammamet.” Journal of North African Studies 22 (2017): 108, Diakses 20 

September 2019, doi: 10.1080/13629387.2016.1239078. 
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menikmati berbagai fasilitas tambahan (extended service) dengan 

konsep syariah yang memberikan manfaat tidak hanya kepada 

pengelola bisnis, namun manfaatnya bisa dirasakan oleh pelaku 

wisata, lingkungan sekitar dan terjamin keberlangsungannya. 

Bagi wisatawan yang beragama Islam, konsep pariwisata halal 

dapat menimbulkan minat kunjungan untuk merasakan sesuatu yang 

berbeda dengan keseharian mereka yang memang sudah hidup dalam 

lingkungan serba halal. Sementara bagi wisatawan mancanegara, 

konsep pariwisata halal dapat mengedukasi mereka mengenai betapa 

indahnya segala sesuatu yang halal dan membangkitkan spirit untuk 

belajar lebih jauh tentang Islam dan memfasilitasi mereka untuk dapat 

merasakan ketenangan batin yang mengesankan selama dan setelah 

berkunjung ke suatu obyek pariwisata halal. Ekosistem pariwisata 

halal akan semakin ideal jika mampu mencakup seluruh barang dan 

jasa yang berkaitan dengan kegiatan wisatawan Muslim.7 Mеngеtаhuі 

trеnd tеrsеbut, Іndonеsіа hаrus dapat mеmbіdіk pаsаr wіsаtаwаn 

kаrеnа dіrаsа аkаn sаngаt mеnguntungkаn. Dеngаn dеmіkіаn maka 

dаpаt dіtаrіk kеsіmpulаn yаng jеlаs bаhwа pаrіwіsаtа hаlаl  

mеrupаkаn sаlаh sаtu potеnsі pаrіwіsаtа yаng dapat dіkеmbаngkаn 

lebih lanjut olеh Іndonеsіа. 

7 Hendri Saparini dkk, Bisnis Halal Teori dan Praktik, (Depok: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2018), 136 
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Potensi obyek pariwisata halal memerlukan pengelolaan 

strategi yang tepat sebagai upaya mewujudkan pariwisata yang 

berkelanjutan. Pengelolaan pariwisata halal merupakan kata kunci 

dalam peningkatan daya saing sektor industri pariwisata. Oleh karena 

itu, untuk mempromosikan dan memasarkan tujuan pariwisata halal 

adalah penting.8 Dalam hal ini pengelolaan pariwisata halal harus 

mampu untuk menghadapi tantangan yang sifatnya kompleks, 

sehingga pada akhirnya nanti dapat memberikan kontribusi yang 

positif terhadap seluruh komponen. Peningkatan serta pengembangan 

pariwisata halal harus dapat memahami kebutuhan dan motivasi dari 

para wisatawan sehingga dapat menentukan pengelolaan yang tepat 

serta menghindari penurunan kualitas dari suatu tujuan pariwisata. 

Maka hakikat dari filosofi pariwisata mengalami perluasan, bahwa 

pariwisata adalah kesadaran terhadap realitas manusia yang 

melakukan perjalanan untuk suatu tujuan.9 

Telah ada minat yang tumbuh dalam konsep daya tarik 

pariwisata halal dan bagaimana daya tarik tersebut dapat diukur secara 

efektif dalam literatur pariwisata halal.10 Dampak yang mungkin 

 

8 Mohsin, Asad, “Tourist Attitudes and Destination Marketing - The Case 

of Australia‟s Northern Territory and Malaysia.” Journal Of Tourism Management 

26 (2016): 32, Diakses 21 September 2019, doi: 10.1016/2004.03.012 
9 Sarbini Mbah Ben, Filsafat Pariwisata (Sebuah Kajian Filsafat Praktis), 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 319 
10 Lee, Cheng Fei, “An Investigation of Factors Determining Industrial 

Tourism Attractiveness.” Journal Of Tourism and Hospitality Research 16 (2016): 
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terjadi didalam aktivitas pariwisata halal akan sangat tergantung pada 

manajemen dan tata pengelolaan kepariwisataan yang diperankan oleh 

segenap pemangku kepentingan (stake holders) baik dari unsur 

pemerintah, industri dan masyarakat yang ada di sekitar obyek 

pariwisata halal. Pariwisata halal juga akan menjadi katalisator yang 

me-leverage para pelaku industri halal untuk dapat menghasilkan 

produk dan layanan internasional.11 

Pariwisata halal adalah salah satu segmen pasar yang sangat 

menjanjikan. Sebagai daerah dengan mayoritas muslim dan memiliki 

potensi pariwisata yang cukup menjanjikan, baik dari segi destinasi, 

atraksi budaya maupun fasilitas penunjang wisata, Banten tidak ingin 

ketinggalan momentum dalam meningkatkan segmen pasar pariwisata 

halal. Salah satu wilayah yang berada di daerah Banten yang dikenal 

luas sebagai salah satu tujuan pariwisata adalah Kota Serang. Wilayah 

yang memiliki slogan Kota Serang Madani tersebut memiliki visi 

“Terwujudnya Kota Peradaban Yang Berdaya dan Berbudaya”. Kata 

“Madani” merupakan gambaran karakteristik masyarakat Kota Serang 

yang bersifat sosial religius. Mengingat masyarakat Kota Serang 

mayoritas memeluk agama Islam, menjadikan daerah ini sesuai untuk 

peningkatan pawisata halal. Kota Serang merupakan salah satu  tujuan 

 

97, Diakses 21 September 2019, doi: 10.1177/146735841560021 
11 Marissa Grace Haque-Fawzi dkk, Jawa dan Halal di Thailand, 

(Yogyakarta: PT. Gramasurya, 2018), 120 
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pariwisata primer di Provinsi Banten. Saat ini Kota Serang berada 

dalam tahap pembangunan yang dilakukan di berbagai sektor 

penunjang perekonomian, salah satu sektor yang sedang gencar 

dikembangkan adalah sektor pariwisata halal yang merupakan bagian 

yang berkaitan erat dengan kehidupan manusia yang menyangkut 

kegiatan sosial dan ekonomi. 

Kota Serang mempunyai potensi pariwisata halal dan kawasan 

strategis pariwisata yang luar biasa banyak. Hasil pemetaan yang 

dilakukan Bidang Promosi Pariwisata Kota Serang ada beberapa 

obyek pariwisata halal di Kota Serang yang mempunyai potensi 

wisata jika dikombinasikan dengan event wisata di Kota Serang. 

Wisatawan datang berkunjung ke Kota Serang untuk menikmati 

beragam tempat mulai dari wisata kuliner hingga belanja produk 

fashion. Berikut data jumlah kunjungan wisatawan ke Kota Serang 

dari tahun 2015 - 2019 : 

Tabel 1.1 

Daftar Kunjungan Wisatawan Ke Kota Serang Melalui Obyek 

Daya Tarik Wisata (ODTW) Tahun 2015-2019 

 
Tahun 

Jumlah Kunjungan Wisata 
Total 

Wisatawan 
Wisatawan 

Nusantara 

Wisatawan 

Mancanegara 

2015 304.804 763 305.567 

2016 309.117 788 309.905 
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2017 862.225 98 862.323 

2018 2.231.747 1.269 2.233.016 

2019 12.789.777 631 12.790.408 

Sumber: data Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Serang, 

(2020) 

Data jumlah kunjungan wisatawan di atas merupakan data 

jumlah kunjungan wisatawan yang ada di Kota Serang. Data tersebut 

diambil berdasarkan dari obyek daya tarik wisata dan hotel di Kota 

Serang yang sering dikunjungi oleh wisatawan. Data tersebut 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan tingkat kunjungan 

wisatawan nusantara ke Kota Serang. Peningkatan wisatawan 

nusantara di Kota Serang disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah pengembangan sarana pariwisata halal yang sudah 

baik serta mampu untuk memenuhi kebutuhan dari wisatawan 

tersebut, sehingga dari hal tersebut membawa peningkatan terhadap 

jumlah kunjungan wisatawan yang datang berkunjung ke Kota 

Serang. Namun berbeda dengan jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara yang mengalami fluktuatif kunjungan dari tahun ke 

tahunnya, penurunan wisatawan mancanegara tersebut sering 

diakibatkan karena kondisi ekonomi global. 

Kota Serang adalah kota yang sangat kental dengan nuansa 

sejarah dan budaya. Kota Serang memiliki tradisi dan budaya yang 

dibanggakan dan sampai sekarang masih tetap dilestarikan oleh 
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masyakatnya. Masyarakat di Kota Serang yang ramah tamah menjadi 

suatu keunggulan tersendiri sebagai daya tarik wisata. Kota Serang 

juga merupakan salah satu kota yang memiliki potensi tinggi dalam 

urusan kepariwisataan. Hal tersebut karena cukup banyaknya obyek 



1
1 

 

 

wisata yang ada di Kota Serang. Obyek wisata tersebut antara lain 

adalah Wisata Sejarah & Budaya, Wisata Kuliner, dan selain itu juga 

ada event-event budaya. Berikut Daya Tarik Wisata (DTW) Kota 

Serang: 

Tabel 1.2 

Daya Tarik Wisata (DTW) Kota Serang 
 

Jenis Wisata Daya Tarik Wisata 

 

 

 

 
 

Wisata Sejarah & Budaya 

Benteng Speelwijk, Keraton 

Kaibon, Istana Surosowan, Masjid 

Agung Banten Lama, Masjid 

Pecinan Tinggi, Museum Negeri 

Banten, Museum Situs 

Kepurbakalaan Banten Lama, 

Museum Tirtayasa, Goa Banten 

Girang 

 

 

 

 
Wisata Kuliner 

Sate Bebek, Sate Bandeng, Rabeg, 

Nasi Bakar Sum-Sum, Angeun 

Lada, Ketan Bintul, Pecak 

Bandeng, Emping Melinjo, 

Gipang, Kue Jojorong, Sambel 

Burog, Gerem Asem, Gecom, Nasi 

Sambal    Belut,    Pasung    Merah, 
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 Leumeung 

 

 

 
Wisata Minat Khusus 

Pajang Mulud, Festival Istana 

Kaibon, Festival Situ Ciwaka, 

Festival Masyarakat Pesisir, 

Cullinary Night, Semarak Seni dan 

Pawai Budaya, Mawalan, Festival 

Seni Budaya Bela Diri 

 

 

 
Wisata Buatan 

Danau Tasikardi, Jeram Tubing 

Cikalumpang, Danau Kaolin, 

Curug Cigumawang, Curug Leuwi 

Tama, Pemandian Cirahab, Pulau 

Lima, Pulau Burung, Rumah 

Hutan, Hutan Kayu Putih 

Sumber: Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang 

(2019) 

Kota Serang sebagai salah satu daerah yang memiliki potensi 

pariwisata serta warisan budaya harus dibuka peluang yang 

memungkinkan semua orang untuk dapat dengan mudah memperoleh 

manfaat daripadanya (heritage for all benefit for all).12 Dengan upaya 

pemanfaatan pariwisatanya serta memiliki tingkat aksesibilitas dan 

akomodasi yang memadai serta didukung oleh keunikan budaya dan 

12 Supratikno Rahardjo dkk, Kota Banten Lama (Mengelola Warisan Untuk 

Masa Depan), (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2011), 175 
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kearifan lokal, maka Kota Serang memiliki potensi besar dalam 

peningkatan pariwisata halal, salah satunya adalah Kawasan Wisata 

Banten Lama yang merupakan obyek wisata yang menjadi kekuatan 

pariwisata halal Kota Serang. Oleh karena itu maka obyek wisata di 

Kota Serang membutuhkan pelaku wisata yang handal didalam 

mengelola dan meningkatkan obyek wisata serta menumbuhkan citra 

yang positif dari publik. Sektor pariwisata halal merupakan suatu 

sektor yang memiliki kaitan dengan sektor-sektor lainnya. Oleh 

karena itu obyek wisata di Kota Serang sudah seharusnya ditangani 

dan dimanfaatkan dengan baik oleh segenap stakeholders pariwisata, 

mulai dari kesiapan objeknya, pengelolaan serta upaya promosi agar 

dapat diketahui oleh wisatawan nusantara maupun mancanegara. 

Hal ini karena kearifan lokal berakar kuat dalam kehidupan 

masyarakat Kota Serang sehingga akan menjadi daya tarik yang 

melekat dalam kenangan para wisatawan, baik wisatawan domestik 

maupun wisatawan mancanegara. Tanpa dukungan kearifan lokal 

maka obyek pariwisata halal di suatu daerah akan kehilangan ruhnya 

yang justru menjadi kekuatan karakter unik dan daya tariknya yang 

spesifik.13 Memberikan nilai pengalaman unik dan sifatnya yang baru 

kepada wisatawan adalah nilai tambah yang tidak boleh dilupakan 

 

13 Muhammad Djakfar, Pariwisata Halal Perspektif Multidimensi (Peta 

Jalan Menuju Pengembangan Akademik & Industri Halal di Indonesia), (Malang: 

UIN-Maliki Press, 2017), 189 
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oleh pelaku bisnis pariwisata. Pengalaman dalam berwisata (tourism 

experiences) dapat dijadikan perbandingan dan sekaligus persaingan 

yang menguntungkan bagi obyek wisata di daerah, karena faktor 

keunikan yang tidak sama antar daerah di Indonesia, dimana hal 

tersebut akan melahirkan suatu pengalaman yang berbeda pula. 

Inovasi pariwisata harus didukung oleh promosi pemasaran dan 

branding yang kuat.14 

Walaupun potensi keunggulan pariwisata halal sudah tersedia 

di Kota Serang, namun potensi keunggulan tersebut tidak akan 

terwujud dengan sendirinya. Beberapa kegiatan dan layanan 

pariwisata halal menjadi terkenal dan populer di industri pariwisata 

karena permintaan dan kepuasan wisatawan.15 Sejumlah tantangan 

harus dihadapi untuk memenuhi dan merealisasikan permintaan dan 

kepuasan wisatawan tersebut. Tantangan tersebut adalah penyediaan 

infrastruktur untuk mendukung aktivitas pariwisata halal. Infrastruktur 

itu sendiri memiliki spektrum yang sangat luas. Satu hal yang harus 

mendapat perhatian utama adalah infrastruktur yang mendorong 

konektivitas antar wilayah sehingga dapat mempercepat dan 

memperluas pembangunan ekonomi Kota Serang. Penyediaan  

14 Farooq Muhammad Haq, “The Significance of Partnership as a 
Marketing Strategy for Islamic Spiritual Tourism.” Journal of Islamic Marketing 5 

(2014): 72, Diakses 22 September 2019, doi: 10.1108/11-2013-0079. 
15 Bhuiyan, Anowar Hossain, and Abud Darda, “Prospects and Potentials 

of Halal Tourism Development in Bangladesh,” Journal Of Tourismology 4 (2028): 

106, Diakses 23 September 2019, doi: 10.26650/2018.4.2.0007. 
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infrastruktur akan menurunkan biaya transportasi dan biaya logistik 

sehingga dapat meningkatkan daya saing produk dan mempercepat 

gerak ekonomi. Termasuk dalam infrastruktur konektivitas pariwisata 

ini adalah pembangunan jalur transportasi dan teknologi informasi 

dan komunikasi, serta seluruh regulasi dan aturan yang terkait. 

Pembangunan pariwisata daerah secara regional akan lebih mudah 

dilakukan melalui pengembangan pariwisatanya, terutama dalam 

menghadapi terjadinya gejala urbanisasi sebagai akibat semakin 

padatnya penduduk pada suatu kota yang sering menimbulkan 

masalah sosial dan ekonomi.16 

Oleh karena itu, dibutuhkan manajemen strategik pariwisata 

halal yang tepat di Kota Serang. Keunggulan dari manajemen 

strategik pariwisata halal dapat digunakan untuk membangun 

keberlanjutan (sustainable) serta strategi peningkatan dan 

pengembangan dari pariwisata halal. Dalam penyusunan manajemen 

strategik pariwisata halal sendiri, perlu diketahui terlebih dahulu 

lingkungan internal dan eksternalnya. Tujuannya adalah agar 

langkah/kebijakan yang diambil selanjutnya akan efektif dan efisien 

karena mengacu kepada posisi yang saat ini dimiliki oleh pemerintah 

daerah Kota Serang. 

 

 

 

 

 
 



16  

16 Isdarmanto, Dasar Dasar Kepariwisataan dan Pengelolaan Destinasi 

Pariwisata, (Yogyakarta: Gerbang Media Aksara, 2017), PDF e-book, bab 1
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Dalam suatu perencanaan strategik di bidang pariwisata halal 

terdapat berbagai kategori yang dapat dilakukan mulai dari rencana 

induk, rencana berkelanjutan, rencana partisipatif dan rencana 

strategis. Dari kesemua jenis ini yang paling mendesak bagi suatu 

daerah adalah rencana strategis, dimana dalam rencana strategis ini 

segala unsur dari pemerintah dan stakeholders yang ada di daerah 

turut terlibat. Perencanaan strategis pariwisata halal merupakan acuan 

dan bentuk idealisme dari pelaku wisata di suatu daerah, di samping 

itu juga merupakan wujud komitmen seluruh komponen di daerah 

untuk meningkatkan kepariwisataan di daerahnya. Cara yang 

ditempuh untuk menghasilkan perencanaan strategis dapat ditempuh 

dengan memadukan antara konsep manajemen atau perencanaan 

strategis dan kepariwisataan menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Yang diharapkan dengan adanya peningkatan pariwisata halal 

tersebut adalah memberikan kenikmatan dan kepuasan pada 

17 Jeaheng Yoksamon, Amr Al-ansi, and Heesup Han, “Halal-Friendly 

Hotels :  Impact  of  Halal-Friendly  Attributes  on  Guest  Purchase  Behaviors  in  the 

Thailand Hotel Industry.” Journal of Travel & Tourism Marketing 36 (2019): 47, 

Diakses 23 September 2019, doi: 10.1080/10548408.2019.1631940 
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wisatawan dan kemakmuran serta kesejahteraan bagi masyarakat 

lingkungan sekitar. Wisatawan yang puas akan akomodasi, belanja, 

attitude dari penduduk, restoran dan makanan, relaksasi dan gambaran 

pariwisata secara menyeluruh akan menimbulkan minat untuk 

berkunjung kembali.18 Untuk itu, pemerintah pusat maupun daerah 

perlu melakukan beberapa hal untuk mendorong pariwisata agar lebih 

eksis dalam hal peningkatan pariwisata halal. Dalam kondisi dunia 

usaha pariwisata yang semakin komplek, dibutuhkan model pelayanan 

pariwisata yang juga kompleks.19 Meskipun tetap penting karena 

sifatnya makro, hal ini tidak mampu menghasilkan gambaran 

manajemen strategik untuk peningkatan secara tematik khususnya 

pariwisata halal. Basis informasi yang lemah mengakibatkan 

peningkatan pariwisata halal kelak tidak berkelanjutan atau setidak- 

tidaknya inefisien, serta potensial berdampak negatif terhadap 

peningkatan pariwisata khususnya pariwisata halal di Kota Serang. 

Fluktuasi kunjungan wisatawan dan penyelenggaraan event pariwisata 

membawa implikasi pada peningkatan pariwisata halal. Pilihan tema, 

dukungan pemangku kepentingan, strategi dan target pasar merupakan 

 
 

18 Thiumsak, T. & Ruangkanjanases, A, Factors Influencing International 

Visitors to Revisit Bangkok, Thailand, Journal of Economics, Business and 

Management, 4 (2016): 221-230. Diakses 24 September 2019, doi: 

10.7763/JOEBM.2016.V4.394 
19 Hary Hermawan dkk, Pengantar Manajemen Hospitality, (Jawa Tengah: 

PT Nasya Expanding Management, 2018), PDF e-book, bab 6 
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beberapa elemen yang harus ditangani dengan tepat. Kelemahan dari 

pengembangan pariwisata halal akan mempengaruhi keseluruhan 

kinerja pariwisata halal. 

Pariwisata halal di Kota Serang menarik karena memiliki 

beberapa keunggulan serta keunikan, diantaranya : (1). Kota Serang 

merupakan suatu daerah yang memiliki banyak obyek wisata dengan 

upaya pemanfaatan wisata religinya yang cukup berkembang serta 

memiliki jejak nilai keragaman dan toleransi, (2). Kota Serang 

memiliki kawasan cagar budaya atau yang dikenal dengan sebutan 

Kawasan Urban Heritage merupakan suatu kawasan yang pernah 

menjadi pusat-pusat kompleksitas fungsi kegiatan ekonomi, sosial dan 

budaya yang mengakumulasikan makna kesejarahan (historical 

cultural), (3). Salah satu obyek wisata di Kota Serang yaitu Kawasan 

Wisata Banten Lama merupakan salah satu program strategis 

pariwisata halal Provinsi Banten, dimana Kawasan Wisata Banten 

Lama merupakan icon Provinsi Banten itu sendiri dan Kota Serang 

sebagai Ibu Kota provinsi. 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk 

merumuskan strategi pengelolaan pariwisata halal di daerah adalah 

dengan menerapkan “strategic planning” (perencanaan strategik) 

yang dianggap menjadi metode terbaik dalam perencanaan. Asumsi 

dasar dari rencana strategik adalah bahwa dalam lingkungan yang 

selalu berubah secara cepat dan tidak menentu, memerlukan suatu 
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kemampuan untuk melakukan perencanaan secara tepat serta 

berkualitas. Sejauh ini belum ada kajian khusus mengenai manajemen 

strategik terhadap pariwisata halal yang berkualitas di suatu daerah. 

Kajian tentang pariwisata halal lebih banyak berfokus pada produk-

produk parsial pariwisata halal serta hanya dari sisi rencana 

pengelolaan atraksi. 

Novelty (kebaruan) dalam penelitian ini adalah menghasilkan 

manajemen strategik pariwisata halal yang existing dan potensial di 

Kota Serang. Perencanaan strategik berkualitas yang dibangun 

diharapkan mampu menciptakan pariwisata halal yang optimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penelitian 

yang berjudul : MANAJEMEN STRATEGIK PARIWISATA 

HALAL DI KOTA SERANG ini sangat layak untuk dilakukan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka rumusan 

masalah penelitian diuraikan dalam bentuk pertanyaan, yaitu : 

1. Mengapa diperlukan manajemen strategik pariwisata halal di 

Kota Serang ? 

2. Bagaimana proses implementasi manajemen strategik 

pariwisata halal yang di terapkan di Kota Serang ? 

3. Bagaimana kualitas perencanaan, pelaksanaan, penilaian serta 

tindak lanjut manajemen strategik pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan diatas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Menganalisa potensi pariwisata halal di Kota Serang 

b. Terlaksananya implementasi manajemen strategik pariwisata 

halal yang existing serta potensial di Kota Serang 

c. Terlaksananya perencanaan, pelaksanaan, penilaian serta 

tindak lanjut perencanaan strategik yang sesuai dengan standar 

dan kualitas peningkatan pariwisata halal di Kota Serang 
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2. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian 

ini, antara lain : 

1. Secara akademik hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai wacana sekaligus khazanah keilmuan baru 

yang selama ini dirasa masih sangat terbatas sekali, terutama 

hasil kajian yang terkait langsung dengan manajemen strategik 

pariwisata halal. 

2. Secara praktis dapat dimanfaatkan oleh Pemerintah Daerah 

yang saat ini sedang atau akan mengembangkan pariwisata 

halal sebagai bahan pertimbangan untuk menghasilkan 

kebijakan-kebijakan strategis yang dapat mendukung 

peningkatan obyek pariwisata halal. 

3. Secara lebih luas dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi Kementerian Pariwisata 

Republik Indonesia ketika akan mengeluarkan kebijakan- 

kebijakan strategis yang terkait dengan strategi peningkatan 

pariwisata halal di Indonesia. 

4. Bagi masyarakat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya dan memperluas wawasan yang terkait dengan 

pariwisata halal, sehingga diharapkan dapat memberikan 
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manfaat baik secara ekonomi maupun kesejahteraan dari setiap 

kegiatan peningkatan pariwisata halal. 

 
D. Kajian Pustaka 

Desain penelitian ini bukan merupakan pengulangan ataupun 

plagiasi dari penelitian-penelitian yang terdahulu, karena sejak 

penelusuran awal sampai dengan saat ini, peneliti belum menemukan 

penelitian yang spesifik tentang “Manajemen Strategik Pariwisata 

Halal Di Kota Serang”. Adapun penelitian terdahulu adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang ditulis oleh Ulfatun Hasanah & Ambar 

Widaningrum yang berjudul “Perencanaan Strategis 

Pengembangan Pariwisata Halal (Studi di Destinasi Wisata 

Cluster Kuta Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa 

Tenggara Barat)”.20 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Provinsi Nusa Tenggara Barat yang terletak di sebelah timur 

Provinsi Bali, memiliki sumber daya alam serta destinasi 

pariwisata yang sangat indah. Mayoritas penduduk beragama 

Islam dan memiliki adat budaya yang telah terakulturasi. 

Sehingga pengembangan pariwisata halal relevan untuk 

20 Ulfatun Hasanah & Ambar Widaningrum, “Perencanaan Strategis 

Pengembangan Pariwisata Halal (Studi di Destinasi Wisata Cluster Kuta 

Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat)”, Universitas Gajah 

Mada, 2017 
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dikembangkan di Provinsi NTB. Namun pada realitasnya 

terdapat berbagai permasalahan yang ditemukan dalam 

mengembangkan pariwisata halal di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat, yaitu: a) Regulasi tidak sinkron antara Peraturan Daerah 

dan dokumen perencanaan lain seperti Rencana Strategis 

Dinas Pariwisata Provinsi NTB tahun 2013-2018 dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi NTB tahun 

2013-2018 yang sedikitpun tidak menyinggung tentang 

pariwisata halal. b) Kesiapan sumber daya manusia pada Perda 

Provinsi NTB Nomor 2 Tahun 2016 tentang pariwisata halal 

hanya mengatur pramuwisata sedangkan SDM pariwisata 

lainnya tidak diatur. Hal ini akan berdampak pada pada 

pelatihan dan standarisasi SDM pariwisata halal. Himpunan 

Pramuwisata Indonesia (HPI) dan Kementerian Agama 

merekrut pramuwisata berbahasa arab dari pondok pesantren. 

Hal tersebut menjadi tantangan karena dipondok pesantren 

tidak diajarkan yang memuat pariwisata. c) Organisasi dan 

pengelolaan belum sinkron antara pemerintah, swasta dan 

masyarakat d) Sertifikat dan standarisasi wisata halal baru 

pada akomodasi (hotel halal), belum mencakup biro 

perjalanan, restoran, dan Salus Per Aquan atau yang biasa 

disebut (SPA). Berangkat dari berbagai permasalahan diatas 
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Provinsi NTB berpikir strategis dengan merencanakan secara 

baik proses pengembangan pariwisata halal. Salah satunya 

dengan melakukan perencanaan strategi pengembangan 

pariwisata halal. Perencanaan strategi pariwisata halal dapat 

membantu pemerintah Provinsi NTB, pihak swasta, dan 

masyarakat agar mampu mengembangkan pariwisata halal. 

Perbedaan penelitian Ulfatun Hasanah dan Ambar 

Widaningrum dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah terletak pada objek kajiannya, yaitu 

menganalisa potensi pariwisata halal serta menghasilkan 

manajemen strategik yang tepat untuk dapat meningkatkan 

pariwisata halal yang existing dan potensial serta rencana 

strategis yang sesuai dengan standar tahapan proses rencana 

strategis demi terlaksananya program-program dalam rencana 

strategis yang sesuai dengan jangka waktu, serta 

merefleksikan dan mengimplementasikan agenda peningkatan 

pariwisata halal di Kota Serang. 

2. Penelitian yang ditulis oleh Maryam Kamal Zadeh Gilani & 

Seyed Mahmoud Shabgoo Monsef yang berjudul “Strategic 

Planning for Halal Tourism Development in Gilan Province”21 

 

 

21 Maryam Kamal Zadeh Gilani & Seyed Mahmoud Shabgoo Monsef, 

“Strategic Planning for Halal Tourism Development in Gilan Province”, Iranian 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk memenuhi strategi 

pengembangan serta peningkatan pariwisata halal di Provinsi 

Gilan, perlu dilakukan identifikasi faktor internal (kekuatan 

dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman). 

Perencanaan strategis yang ditawarkan sesuai dengan faktor 

internal dan faktor eksternal dapat berupa mengadakan agenda 

festival makanan serta kerajinan tangan untuk dapat menarik 

wisatawan. Serta menyiapkan atraksi, amenitas, aksesibilitas 

dan ancillary untuk dapat memberikan pelayanan yang 

berkualitas kepada setiap stakeholders pariwisata halal. Serta 

mengundang pihak swasta untuk berinvestasi di sektor 

pariwisata halal. Perbedaan penelitian Maryam Kamal Zadeh 

Gilani & Seyed Mahmoud Shabgoo Monsef dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada objek 

kajiannya, yaitu menganalisa potensi pariwisata halal serta 

menghasilkan manajemen strategik yang tepat untuk dapat 

meningkatkan pariwisata halal yang existing dan potensial 

serta rencana strategis yang sesuai dengan standar tahapan 

proses rencana strategis demi terlaksananya program-program 

dalam  rencana  strategis  yang  sesuai  dengan  jangka  waktu, 

 

 

Journal of Optimization Vol. 9 (2017): 49-55, Diakses 19 Juni 2020, E-ISSN:2008- 

5427 
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serta merefleksikan dan mengimplementasikan agenda 

peningkatan pariwisata halal di Kota Serang. 

3. Penelitian yang ditulis oleh Lisa Ruhanen yang berjudul 

“Strategic Planning for Local Tourism Destinations: An 

Analysis of Tourism Plans”.22 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rencana strategis untuk pariwisata lokal yang terdapat 

dalam suatu dokumen perencanaan strategis dianalisis 

menggunakan sejumlah kriteria evaluatif, di dalamnya 

termasuk indikator strategis tujuan perencanaan, analisis 

situasi fisik, lingkungan dan ekonomi, pemangku kepentingan 

partisipasi dan pengaruh dalam proses perencanaan serta 

tujuan, visi dan nilai. Perbedaan penelitian Lisa Ruhanen 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

terletak pada objek kajiannya, yaitu menganalisa potensi 

pariwisata halal serta menghasilkan manajemen strategik yang 

tepat untuk dapat meningkatkan pariwisata halal yang existing 

dan potensial serta rencana strategis yang sesuai dengan 

standar tahapan proses rencana strategis demi terlaksananya 

program-program dalam rencana strategis yang sesuai dengan 

 

 
 

22 Lisa Ruhanen, “Strategic Planning for Local Tourism Destinations: An 

Analysis of Tourism Plans”, Journal of Sustainable Tourism, Vol. 24 (2014), 1067- 

1079, Diakses 20 Juni 2020, doi: 10.1080/1479053042000314502 
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jangka waktu, serta merefleksikan dan mengimplementasikan 

agenda peningkatan pariwisata halal di Kota Serang. 

4. Penelitian yang ditulis oleh Zanina Kirovska yang berjudul 

“Strategic Management For Travel and Tourism”.23 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

Manajemen strategis adalah proses proaktif untuk mencapai 

kompatibilitas jangka panjang dari bidang yang sesuai dalam 

lingkungan pariwisata yang direncanakan. Manajemen 

strategis adalah cara yang menguntungkan untuk penerapan 

prioritas tujuan pengembangan dalam pariwisata, yang 

ditetapkan oleh ekonomi nasional, yang dipengaruhi oleh 

pengembangan pariwisata. Manajemen strategis pada dasarnya 

memiliki semua fitur yang diperlukan yang menjanjikan 

efisiensi dan efektivitas mencapai tujuan pembangunan dalam 

pariwisata. Dengan meningkatnya persaingan dan tren 

globalisasi, dinamika dan pengembangan pariwisata semakin 

meningkat dan intensif, dan manajemen strategis untuk 

memastikan operasi bisnis yang efisien dan efektif (sumber 

daya manajemen, sistem informasi manajemen, memelihara 

dan mengembangkan hubungan dengan pariwisata, 

 

23 Zanina Kirovska, “Strategic Management Within The Tourism And The 

World Globalization”, Journal of Economics, Vol. 2 (2011), 69-76, Diakses 20 Juni 

2020, Print ISSN: 1857-6974 Electronic ISSN: 1857-6982 
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memperluas dan mengembangkan bisnis pariwisata, 

mengelola proyek pariwisata baru dan inovatif). Oleh karena 

itu pentingnya manajemen strategis dan operasional tanpa 

bagian operasi yang sukses, dalam menghadapi ancaman 

pengembangan komponen pariwisata. Perbedaan penelitian 

Zanina Kirovska dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah terletak pada objek kajiannya, yaitu 

menganalisa potensi pariwisata halal serta menghasilkan 

manajemen strategik yang tepat untuk dapat meningkatkan 

pariwisata halal yang existing dan potensial serta rencana 

strategis yang sesuai dengan standar tahapan proses rencana 

strategis demi terlaksananya program-program dalam rencana 

strategis yang sesuai dengan jangka waktu, serta 

merefleksikan dan mengimplementasikan agenda peningkatan 

pariwisata halal di Kota Serang. 

Dari hasil pengumpulan dan uraian penelitian tersebut diatas 

yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, menunjukkan 

bahwa penelitian disertasi yang akan dilakukan oleh peneliti berupa 

analisa potensi pariwisata halal serta menghasilkan manajemen 

strategik yang tepat untuk dapat meningkatkan pariwisata halal yang 

existing dan potensial serta rencana strategis yang berkualitas serta 

sesuai dengan standar tahapan proses rencana strategis demi 
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terlaksananya program-program dalam rencana strategis yang sesuai 

dengan jangka waktu, serta merefleksikan dan mengimplementasikan 

agenda peningkatan pariwisata halal, penelitian disertasi tersebut 

memiliki spesifikasi masalah yang relatif berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, khususnya terkait dengan variabel dan objek yang 

diteliti. Sehingga penelitian yang akan dilakukan nanti merupakan 

penelitian yang orisinil serta memiliki ciri yang khas yang belum 

pernah dibahas sebelumnya oleh peneliti-peneliti terdahulu. Hal inilah 

yang kemudian mendasari, untuk dilakukan penelitian selanjutnya, 

khususnya untuk menggali informasi dan data lebih lanjut terkait 

dengan manajemen strategik dalam meningkatkan pariwisata halal di 

Kota Serang. 

E. Kerangka Berfikir 

Manajemen strategik pariwisata halal tidak terlepas dari dua 

konsep yaitu: konsep manajemen strategik dan konsep pariwisata 

halal. Kedua konsep tersebut saling terkait, karena dalam manajemen 

strategik, selain memerlukan sarana dan prinsip- prinsip konsep 

pariwisata halal maka disisi lain pariwisata halal juga memerlukan 

manajemen strategik sebagai aspek yang dimiliki oleh pariwisata halal 

sebagai input awal penawaran pariwisata halal agar dapat dilakukan 

proses manajemen strategik lebih lanjut. Peningkatan pariwisata halal 

sendiri sebenarnya hanya dapat ditingkatkan dengan 
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menggunakan suatu strategi khusus yang pada akhirnya diharapkan 

menghasilkan kualitas pada sasaran rencana strategis. 

Manajemen strategik merupakan suatu proses dalam rangka 

memperbaiki dan meningkatkan sesuatu yang telah ada. Pariwisata 

halal dapat dikatakan akan melakukan peningkatan pariwisata jika 

sebelumnya sudah ada aktivitas pariwisata halal. Untuk dapat 

mewujudkan serta meningkatkan potensi pariwisata halal tersebut, 

maka yang perlu dilakukan adalah merencanakan strategi peningkatan 

pariwisata agar dapat lebih baik serta berkualitas dari sebelumnya. 

Rencana strategik yang dimulai dari mencari informasi, menganalisa, 

menyeleksi, sampai dengan membentuk program untuk jangka 

panjang yang sumber-sumbernya belum jelas adalah lebih sulit 

daripada membuat perencanaan operasional untuk jangka pendek 

yang hanya bertugas melaksanakan program dengan sumber-sumber 

yang sudah jelas. Rencana strategis berusaha agar masalah-masalah 

pariwisata halal yang muncul bisa diatasi paling sedikit dalam waktu 

yang panjang, jika dimungkinkan bahkan untuk selama-lamanya. Ini 

berarti sifat perencanaan strategi adalah menjangkau waktu yang 

panjang untuk masa yang akan datang. Selain itu perencanaan ini juga 

bersifat mengantisipasi perubahan untuk memenuhi kebutuhan dan 

atau melakukan penyesuaian terhadap lingkungan. 
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Manajemen strategik pariwisata halal merupakan suаtu 

rаngkаіаn upаyа untuk mеwujudkаn kеtеrpаduаn dаlаm pеnggunааn 

bеrbаgаі sumbеr dаyа, baik sеcаrа lаngsung mаupun tіdаk lаngsung. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian 

manajemen strategik pariwisata halal di Kota Serang dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

  
 

 
 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Berpikir Penelitian 

Potensi Pariwisata Halal 

Atraksi 

Amenitas 

Aksesibilitas 

Ancillary 

Implementasi Manajemen 

Strategik 

1. Perencanaan Strategik 

2. Pelaksanaan Strategik 

3. Evaluasi Strategi 

Kualitas Perencanaan, Pelaksanaan, Penilaian dan 

Tindak Lanjut Perencanaan Strategis 

  Manajemen Strategik Pariwisata Halal 

Pariwisata Halal Yang Existing dan Potensial 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 

penelitian juga merupakan cara yang digunakan untuk mendapatkan 

data sesuai dengan kebutuhan. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang digunakan 

untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan 

kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat 

dijelaskan, diukur atau digambar melalui pendekatan kuantitatif.24 

Sedangkan jenis pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah studi kasus (case study). Metode penelitian studi kasus (case 

study) merupakan suatu metode penelitian dalam mengkaji fenomena 

di masyarakat yang dilakukan secara mendalam untuk mempelajari 

latar belakang, keadaan dan interaksi yang terjadi. 

Penelitian ini digunakan untuk menjelaskan mengenai segala 

sesuatu yang terkait dengan strategi peningkatan pariwisata halal. 

Lebih rincinya memaparkan potensi pariwisata halal, kualitas rencana 

strategis, implementasi, evaluasi, hasil (penilaian) dan tindak lanjut 

yang dilihat dalam satu atau beberapa program sebagai upaya 

meningkatkan kualitas dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota 

24 Saryono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2010), Hal. 

7 



34  

 

Serang. Dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan dan 

menjelaskan keadaan objek penelitian yang didapat melalui hasil 

wawancara mendalam (in-deepth interview) dengan Dinas Pariwisata 

Kepemudaan dan Olahraga (Disparpora) Kota Serang, Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Kota Serang, Perhimpunan Hotel dan Restoran 

Indonesia (PHRI) Banten, Biro Perjalanan Wisata serta Wisatawan, 

sekaligus dokumen-dokumen berupa rencana strategis (renstra) 

pariwisata halal yang ditujukan untuk memperoleh kesimpulan akhir. 

Data dari hasil wawancara kemudian dianalisis dengan menggunakan 

analisis kualitatif. Dalam hal ini peneliti mengeksplorasi data yang 

telah diperoleh terkait dengan manajemen strategik pariwisata halal di 

Kota Serang. 

 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian merupakan suatu lokasi atau wilayah 

dimana penelitian tersebut akan dilakukan. Adapun penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti bertempat di Kota Serang, Banten. 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama 4 (empat) 

bulan dimulai pada bulan Juni-bulan September, di mulai pada saat 

pengambilan data pertama sampai dengan selesai untuk analisis data. 

Dalam jangka waktu tersebut, peneliti mengharapkan untuk dapat 

mengumpulkan serta menganalisis data-data yang diperlukan guna 

menjawab masalah penelitian. 
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3. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai data atau subyek dari mana data dapat 

diperoleh.25 

Berdasarkan sumbernya maka data dibedakan menjadi 2 (dua), 

yaitu : 

1. Data primer yaitu data yang dibuat peneliti untuk maksud 

khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang 

ditanganinya. Data primer diperoleh dengan menggunakan 

observasi dan wawancara mendalam (in-deepth interview) 

terhadap Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga 

(Disparpora) Kota Serang, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Kota Serang, Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia 

(PHRI) Banten, Biro Perjalanan Wisata, Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) serta Wisatawan. 

2. Data sekunder yaitu data pelengkap yang masih ada hubungan 

dan kaitan dengan penelitian yang dimaksud maupun data 

yang telah dikumpulkan untuk menyelesaikan masalah yang 

sedang dihadapi. 

 

25 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), 129 
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Sesuai dengan kebutuhan penelitian, maka data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah profil Kota Serang, visi 

misi dan tujuan Kota Serang, struktur organisasi, serta 

berbagai dokumen renstra tentang program serta kegiatan 

terkait pariwisata halal yang dilakukan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pariwisata halal di Kota Serang. 

 
4. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah penelitian domain tunggal atau 

beberapa domain yang terkait dari situasi sosial (lapangan).26 Fokus 

penelitian dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus 

membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana 

yang tidak relevan. Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini lebih 

didasarkan pada tingkat kepentingan/urgensi dari masalah yang 

dihadapi dalam penelitian ini. Dalam konteks penelitian yang akan 

dikaji ini fokus utama dari penelitian ini adalah manajemen strategik 

pariwisata halal di Kota Serang. Sehingga dengan demikian, 

diharapkan peneliti akan memperoleh gambaran utuh mengenai 

masalah yang diteliti. Dalam pandangan penelitian kualitatif gejala 

yang menjadi fokus penelitian bersifat holistik, sehingga peneliti 

kualitatif tidak akan menetapkan penelitiannya 

26 Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta: 2010), Hal.286 
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hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi yang 

diteliti meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas 

(activity) yang berinteraksi secara sinergis. 

 
5. Tekhnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 

mendapatkan data. Oleh karena itu teknik penelitian yang peneliti 

gunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang 

diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 

memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.27 

Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan, para peneliti 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi.28 Observasi juga 

merupakan suatu pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala-gejala dalam 

 
 

27  Djam‟an  Satori  dan  Aan  Komariah,  Metodologi  Penelitian  Kualitatif, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), Hal. 105 
28 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung, Tarsito, 

2013), Hal. 310 
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objek penelitian.29 Tujuan dari pengumpulan data dengan 

menggunakan metode observasi adalah untuk membuat deskripsi atas 

perilaku atau frekuensi atas suatu kejadian.30 

Peneliti menggunakan metode observasi dengan langsung 

terjun ke lapangan untuk memperoleh data yang diinginkan. 

Observasi ini dilakukan peneliti dengan mengamati dan mencatat 

secara langsung untuk kemudian hasil akhir yang diperoleh dapat 

menghasilkan suatu kebijakan dan keputusan manajemen strategik 

pariwisata halal di Kota Serang. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

percakapan dilakukan dengan dua belah pihak yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.31 

Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara dengan memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti untuk memperoleh informasi dari 

responden yang di wawancara. Wawancara merupakan satu teknik 

 
 

29 Afifudin & Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), Hal. 134 
30 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2012), Hal. 158 
31 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2014), 186 
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pengumpulan data dengan cara lisan terhadap responden, dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang telah disediakan. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi 

sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian.32 

Dalam mencari informasi yang dibutuhkan, peneliti 

menggunakan metode wawancara dengan pihak-pihak yang terkait 

yaitu : 

a. Dinas   Pariwisata   Kepemudaan   dan   Olahraga (Disparpora) 

Kota Serang 

b. Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Serang 

c. Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Banten, 

d. Biro Perjalanan Wisata 

e. Wisatawan 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk memperoleh data-data autentik yang bersifat dokumenter, baik 

data tersebut berupa catatan harian, transkip, agenda, program kerja, 

arsip, memori.33 Dalam menggali berbagai informasi tentang 

manajemen strategik dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota 

 

 

32 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), Hal. 160 
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), Hal. 231 
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Serang, disamping menggunakan metode wawancara dan observasi, 

peneliti juga menggunakan metode studi dokumentasi. 

Dokumentasi dapat berarti suatu tekhnik pengumpulan data 

yang memanfaatkan data-data yang sudah ada, atau mencatat 

kembali.34 Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Teknik 

studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang profil 

Kota Serang, Visi, Misi dan Tujuan, Rencana Strategis (Renstra) 

Jangka Pendek, Menengah dan Panjang serta data dokumen rencana 

strategis tentang peningkatan kualitas pariwisata halal. 

 
6. Uji Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data yang diperoleh di  

lapangan, maka peneliti menggunakan tehnik pemeriksaan triangulasi 

data. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.35 

Dalam penelitian kualitatif, terdapat tiga macam triangulasi, yaitu: 

a. Triangulasi sumber 
 

 
34 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Penerbit 

SIC, 2010), Hal. 79 
35 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2001), Hal. 330 
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Dalam hal ini peneliti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan informasi tentang manajemen strategik dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang yang diperoleh melalui 

metode dan alat yang berbeda. Penerapan metode ini dilakukan 

dengan cara : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi 

3. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang 

berkaitan 

b. Triangulasi metode 

Triangulasi metode dilakukan dengan dua cara yaitu : 

1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data 

2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber dengan 

metode yang sama 

c. Triangulasi teori 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengecekan data dengan 

membandingkan teori-teori yang dihasilkan para ahli dan hasil 

penelitian ini dikonsultasikan lebih lanjut dengan subyek penelitian. 

Dalam teknik triangulasi teori ini, peneliti membandingkan hasil data 
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yang telah peneliti peroleh dengan teori dari para ahli apakah sesuai 

dengan teori atau tidak. 

Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan 

derajat kepercayaan (kredibilitas atau validitas) dan konsistensi 

(realibilitas) data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis 

data dilapangan. Kegiatan triangulasi dengan sendirinya mencakup 

proses pengujian hipotesis yang dibangun selama pengumpulan data. 

Dalam triangulasi dengan sumber yang terpenting adalah mengetahui 

adanya alasan terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut.36 

 
7. Tekhnik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.37 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

36 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Hal. 219 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2009), 89 
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dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 

tahap tertentu sehingga diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles 

and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Analisis data yang dilakukan peneliti yaitu : 

a. Data Reduction ( Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang bersifat penting, dicari tema 

dan polanya serta menghilangkan yang tidak perlu. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas. Pada proses reduksi data peneliti merangkum data hasil yang 

diperoleh dari lapangan, yaitu dengan melihat potensi pariwisata halal 

serta proses formulasi strategis, implementasi strategis, dan 

pengendalian strategik serta kualitas rencana strategis termasuk 

kualitas implementasi, evaluasi, hasil (penilaian) serta tindak lanjut 

rencana strategis dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota 

Serang. Kemudian memilih data-data pokok yang paling penting 
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untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah dalam 

pencarian data jika diperlukan nantinya.38 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan display data atau menyajikan data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Sajian data 

dimaksudkan yaitu tentang manajemen strategik dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang. Pada tahap penyajian data ini langkah 

yang akan dilakukan peneliti yaitu menyajikan data dari hasil 

rangkuman data-data pokok paling penting yang telah dipilih oleh 

peneliti untuk kemudian disajikan menjadi teks yang bersifat naratif. 

c. Conclusion Drawing/ Verification 

Conclusion drawing/ verification adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Pada proses penarikan kesimpulan, peneliti melakukan 

kesimpulan dari penyajian data dengan bukti-bukti yang diperoleh di 

lapangan. Kemudian dilakukan verifikasi melalui penentuan data 

akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis sehingga keseluruhan 

permasalahan mengenai manajemen strategik dalam meningkatkan 

38 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial: Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Jakarta: GP. Press, 2009), 230 
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pariwisata halal di Kota Serang terjawab sesuai dengan data dan 

permasalahannya. Teknik ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi 

(gambaran) secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 

sifat serta hubungan fenomena yang diselidiki. Dengan demikian 

langkah analisis ini dilakukan saat peneliti berada dilapangan dengan 

cara mendeskripsikan segala data yang telah didapat, lalu dianalisis 

sedemikian rupa secara sistematis, cermat dan akurat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun sebagai 

berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan & manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, sistematika pembahasan. 

2. Bab II Manajemen Strategik Pariwisata Halal 

Bab ini berisi ulasan teori yang digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian. Kajian teori yang digunakan antara lain 

tentang pariwisata halal, manajemen strategik, kualitas  

rencana strategis, kualitas implementasi, penilaian dan tindak 

lanjut rencana strategis, kualitas perencanaan strategis 

peningkatan pariwisata halal, kualitas pelaksanaan, penilaian 

dan tindak lanjut perencanaan strategis. Sub bab tentang 



44  

 

pariwisata halal terdiri dari pengertian pariwisata halal, aspek 

pariwisata halal, syarat obyek pariwisata halal, kebutuhan 

spesifik pariwisata halal, produk pariwisata halal. Sub bab 

tentang manajemen strategik terdiri dari pengertian 

manajemen strategik, proses manajemen strategik, pendekatan 

kualitatif matriks SWOT, komponen manajemen strategik, 

peran manajemen strategik. Sub bab tentang kualitas rencana 

strategis terdiri dari pengertian kualitas, kualitas pariwisata, 

pengertian rencana strategis, proses kualitas rencana strategis. 

Sub bab tentang kualitas implementasi, penilaian dan tindak 

lanjut rencana strategis terdiri dari kualitas implementasi 

rencana strategis, evaluasi rencana strategis, kualitas penilaian 

rencana strategis, kualitas tindak lanjut rencana strategis. Sub 

bab tentang kualitas perencanaan strategis peningkatan 

pariwisata halal terdiri dari makna dan formulasi, kualitas 

perencanaan strategis, manfaat perencanaan strategis dalam 

membangun kualitas dan produktivitas, langkah-langkah 

kualitas perencanaan strategis dalam meningkatkan pariwisata 

halal. 

3. Bab III Potensi Pariwisata Halal di Kota Serang 

Bab ini berisi analisis dari hasil pengolahan data dan 

pembahasan mengenai potensi atraksi (attraction), potensi 



45  

 

amenitas (amenities), potensi aksesibilitas (accessibility), 

potensi ancillary di Kota Serang. 

4. Bab IV Implementasi Manajemen Strategik Pariwisata Halal 

di Kota Serang 

Bagian ini berisi analisis dari hasil pengolahan data dan 

pembahasan mengenai implementasi perencanaan manajemen 

strategik pariwisata halal, pelaksanaan manajemen strategik 

pariwisata halal, evaluasi manajemen strategik pariwisata 

halal. 

5. Bab V Kualitas Perencanaan, Pelaksanaan, Penilaian dan 

Tindak Lanjut Perencanaan Strategis Peningkatan Pariwisata 

Halal 

Pada bab ini berisikan kualitas perencanaan strategis 

pariwisata halal, kualitas pelaksanaan perencanaan strategis 

pariwisata halal, kualitas penilaian perencanaan strategis 

pariwisata halal, kualitas tindak lanjut perencanaan strategis 

pariwisata halal. Sub bab tentang kualitas perencanaan 

strategis pariwisata halal terdiri dari smart halal tourism 

destinations, smart mobility, smart  environment, smart 

people, smart living, smart economy. 

6. Bab VI Penutup 
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Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

MANAJEMEN STRATEGIK PARIWISATA HALAL 

 
 

A. Pariwisata Halal 

1. Pengertian Pariwisata Halal 

Secara etimologis kata pariwisata yang berasal dari bahasa 

Sansakerta, sesungguhnya bukanlah berarti “tourisme” (bahasa 

Belanda) atau “tourism“ (bahasa Inggris). Kata pariwisata, menurut 

pengertian ini, sinonim dengan pengertian “tour”. Pendapat ini 

berdasarkan pemikiran sebagai berikut: kata pariwisata terdiri dari dua 

suku kata yaitu masing-masing kata “pari“ dan “wisata”. Pari, berarti 

banyak, berkali-kali, berputar-putar, sedangkan Wisata, berarti 

perjalanan, berpergian yang dalam hal ini sinonim dengan kata 

“travel” dalam bahasa Inggris. Atas dasar itu, maka kata “pariwisata“ 

seharusnya diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali 

atau berputar-putar, dari suatu tempat ke tempat lain, yang dalam 

bahasa Inggris disebut dengan kata “tour”, sedangkan untuk 

pengertian jamak, kata “kepariwisataan“ dapat digunakan kata 

“tourisme” atau “tourism”.39 

 
 
 
 

39 I Ketut Suwena, & I Gusti Ngurah Widyatmaja, Pengetahuan Dasar 

Ilmu Pariwisata, (Denpasar: Pustaka Larasan, 2017), Hal. 15 
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Berikut beberapa penjelasan dari sudut pandang masing- 

masing pakar mengenai definisi pariwisata:40 

a. Herman V. Schulalard, pariwisata merupakan sejumlah 

kegiatan, terutama yang ada kaitannya dengan masuknya, 

adanya pendiaman dan bergeraknya orang-orang asing keluar 

masuk suatu kota, daerah atau negara. 

b. Guyer Freuler, pariwisata dalam arti modern merupakan 

fenomena dari zaman sekarang yang didasarkan atas 

kebutuhan akan kesehatan dan pergantian hawa, penilaian 

yang sadar dan menumbuhkan kecintaan yang disebabkan oleh 

pergaulan berbagai bangsa dan kelas masyarakat. 

c. K. Krapt, pariwisata adalah keseluruhan daripada gejala-gejala 

yang ditimbulkan oleh perjalanan dan pendiaman orang-orang 

asing serta penyediaan tempat tinggal sementara, asalkan 

pendiaman itu tidak tinggal menetap dan tidak memperoleh 

penghasilan dari efektifitas yang bersifat sementara itu. 

d. Salah Wahab, pariwisata merupakan suatu aktifitas manusia 

yang dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara 

bergantian diantara orang-orang dalam suatu negara itu sendiri 

 
40 Oka A. Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Bandung: Angkasa, 2006), 4 
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(di luar negeri), meliputi pendiaman orang-orang dari daerah 

lain (daerah tertentu), suatu negara atau benua untuk  

sementara waktu dalam mencari kepuasan yang beraneka 

ragam. 

e. Hans Buchli, pariwisata adalah setiap peralihan tempat yang 

bersifat sementara dari seseorang atau beberapa orang, dengan 

maksud memperoleh pelayanan yang diperuntukan bagi 

kepariwisataan itu oleh lembaga-lembaga yang digunakan 

untuk maksud tertentu. 

Suatu yang sangat menonjol dari batasan-batasan yang 

dikemukakan di atas ialah bahwa pada pokoknya, pariwisata adalah 

kunjungan yang dimaksud bersifat sementara dan pada waktunya akan 

kembali ke tempat tinggal semula.41 Apa saja yang menjadi ciri-ciri 

dari perjalanan pariwisata adalah sama atau dapat disamakan (walau 

cara mengemukakannya agak berbeda), yaitu dalam pengertian 

pariwisata terdapat beberapa faktor penting yang ada dalam batasan 

suatu definisi pariwisata. Faktor-faktor yang dimaksudkan  antara 

lain: 

a. Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu 
 

 

41 Muljadi A.J, Kepariwisataan dan Perjalanan, Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada, 2009, 10 
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b. Perjalanan itu dilakukan dari suatu tempat ketempat lainnya 

 
c. Perjalanan itu, walaupun apa bentuknya, harus selalu dikaitkan 

dengan pertamasyaan atau rekreasi 

d. Orang yang melakukan perjalanan tersebut tidak mencari 

nafkah di tempat yang dikunjunginya dan semata-mata sebagai 

konsumen ditempat tersebut 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas dapat disimpulkan 

bahwa pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk 

sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat 

lain, dengan maksud bukan untuk berusaha (business) atau mencari 

nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk 

menikmati perjalanan tersebut guna pertamasyaan dan rekreasi untuk 

memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), pariwisata 

adalah yang berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi, 

pelancongan. Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan disebutkan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan 

yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 

pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi 
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dalam jangka waktu sementara.42 Pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah 

daerah.43 

Dalam dekade ini, istilah pariwisata halal sudah menjadi trend 

di berbagai dunia seiring perkembangan teknologi yang berkembang 

sangat cepat. Istilah pariwisata halal dalam literatur pada umumnya 

disamakan dengan beberapa istilah seperti Islamic tourism, syari’ah 

tourism, halal travel, halal friendly tourism destination, Muslim 

friendly travel destinations, halal lifestyle, dan lain-lain. Dari sisi 

industri, pariwisata halal merupakan suatu produk pelengkap dan 

tidak menghilangkan jenis pariwisata konvensional. Sebagai cara baru 

untuk mengembangkan pariwisata Indonesia yang menjunjung tinggi 

budaya dan nilai-nilai Islami tanpa menghilangkan keunikan dan 

orisinalitas daerah.44 

Pariwisata halal dapat didefinisikan sebagai kegiatan 

perjalanan seseorang/kelompok orang ketika bergerak dari satu tempat 

ke tempat lain atau ketika berada di satu tempat di luar tempat tinggal 

mereka yang normal untuk jangka waktu kurang dari satu tahun dan 

untuk terlibat dalam kegiatan dengan motivasi Islam. Perlu dicatat 

42 KBBI Online. https://kbbi.web.id/pariwisata, diakses 17 Oktober 2019 
43 Undang-Undang Nomor 10. Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan. 
44Kemenpar. Kemenparekraf Promosikan Indonesia Sebagai Destinasi 

Pariwisata Syariah Dunia. http://www.kemenpar.go.id , Diakses 15 Oktober 2019 

http://www.kemenpar.go.id/
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bahwa kegiatan wisata dalam Islam harus sesuai dengan prinsip 

prinsip Islam yang berlaku umum, yaitu halal.45 

Definisi lain dari pariwisata halal adalah kegiatan yang 

didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 

masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah yang 

memenuhi ketentuan syariah. Pariwisata halal dimanfaatkan oleh 

banyak orang karena karakteristik produk dan jasanya yang bersifat 

universal. Produk dan jasa wisata, objek wisata, dan tujuan wisata 

dalam pariwisata halal adalah sama dengan produk, jasa, objek dan 

tujuan pariwisata pada umumnya selama tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai dan etika syariah. Jadi dalam hal ini maka pariwisata halal 

tidak terbatas hanya pada wisata religi semata. 

Menurut Sofyan, definisi pariwisata halal lebih luas dari 

wisata religi yaitu wisata yang didasarkan pada nilai-nilai syariah 

Islam. Seperti yang dianjurkan oleh World Tourism Organization 

(WTO), konsumen pariwisata halal bukan hanya umat Muslim tetapi 

juga non Muslim yang ingin menikmati kearifan lokal. Kriteria umum 

pariwisata halal ialah, Pertama, memiliki orientasi kepada 

kemaslahatan umum. Kedua, memiliki orientasi pencerahan, 

penyegaran, dan ketenangan. Ketiga, menghindari kemusyrikan dan 

45 Hamira Zamani Farahani & Joan C.Henderson, Islamic Tourism and 

Managing Tourism Development in Islamic Societies: The Cases of Iran and Saudi 

Arabia, International Journal Of Tourism Research 12, 79–89 (2010), Diakses 17 

Maret 2020, doi: 10.1002/jtr.741 
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khurafat. Keempat, bebas dari maksiat. Kelima, menjaga keamanan 

dan kenyamanan. Keenam, menjaga kelestarian lingkungan. Ketujuh, 

menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan lokal.46 

Sedangkan Muhammad Munir Caudry, menyampaikan bahwa 

pariwisata halal merupakan konsep baru pariwisata. Pariwisata halal 

bukanlah wisata religi seperti umroh dan menunaikan ibadah haji. 

Pariwisata halal adalah pariwisata yang melayani liburan, dengan 

menyesuaikan gaya liburan sesuai dengan kebutuhan dan permintaan 

travelers muslim.47 

Berikut tabel perbandingan antara pariwisata konvensional, 

pariwisata religi dan pariwisata halal berdasarkan laporan awal kajian 

pengembangan wisata syariah Kementerian Pariwisata Republik 

Indonesia : 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

46 Oktifani Winarti, Halal Tourism in Indonesia: Does It Attract Only 

Muslim Tourists, Jurnal Studi Komunikasi, 1(2017): 232-239, Diakses 18 Maret 

2020, doi: 10.25139/jsk.v1i3.139 
47 Alfonso Vargas-Sanchéz & Mirko Perano, Halal Tourism Through The 

Lens Of Generation Z In A Muslim Majority Country: Implications On Tourist 



54  

Services, International Journal of Business and Management, Vol. 13, No. 9 

(2018): 36-49, Diakses 18 Maret 2020, doi:10.5539/ijbm.v13n9p36 
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Tabel 2.1 

Komparasi Pariwisata Konvensional, Pariwisata Religi dan 

Pariwisata Halal1 

No 
Item 

Perbandingan 

Pariwisata 

Konvensional 

Pariwisata 

Religi 

Pariwisata 

Halal 

1. Obyek Alam, budaya, Tempat Semuanya 

  Heritage, Ibadah,  

  Kuliner Peninggalan  

   Sejarah  

2. Tujuan Menghibur Meningkatkan Meningkatkan 

   Spritualitas spiritualitas 

    dengan cara 

    menghibur 

3. Target Menyentuh Aspek Memenuhi 

  kepuasan dan spiritual yang keinginan dan 

  kesenangan bisa kesenangan 

  yang menenangkan serta 

  berdimensi jiwa. Guna menumbuhkan 

  nafsu, semata- mencari kesadaran 

  mata hanya ketenangan beragam 

  untuk hiburan batin  

4. Guide Memahami Menguasai Membuat turis 

  dan menguasai sejarah tokoh tertarik pada 

  informasi dan lokasi obyek sekaligus 

  sehingga bisa yang menjadi membangkitkan 

  menarik obyek wisata spirit religi 

  wisatawan  wisatawan. 

  terhadap  Mampu 

  obyek wisata  menjelaskan 

    fungsi dan peran 

                                                   
47 Ngatawi Al Zastrow, Masyarakat Berbasis Syariat Islam, (Solo: Era Adi Citra Media, 2017) 
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    syariah dalam 

bentuk 

kebahagiaan 

dan kepuasan 

batin dalam 

kehidupan 

manusia. 

5. Fasilitas Ibadah Sekedar 

pelengkap 

Sekedar 

pelengkap 

Menjadi bagian 

yang menyatu 

dengan obyek 

pariwisata, 

ritual ibadah 

menjadi bagian 

paket 

hiburan 

6. Kuliner Umum Umum Spesifik yang 

halal 

7. Relasi 

dengan 

masyarakat 

dilingkungan 

obyek wisata 

Komplementar 

dan hanya 

untuk 

keuntungan 

materi 

Komplementar 

dan hanya 

untuk 

keuntungan 

materi 

Interaksi 

berdasar 

pada prinsip-

prinsip 

kehalalan 

8. Agenda 

Perjalanan 

Setiap Waktu Waktu-waktu 

tertentu 

Memperhatikan 

waktu 

 

Menurut Duran dalam Akyol & Kilinç, pariwisata memiliki 

bermacam dampak sosial dan budaya, pariwisata halal adalah suatu 

produk baru dari pasar muslim dan non-muslim. Menurut Zulkifli 

dalam Akyol & Kilinç pasar halal diklasifikasikan kedalam 3 (tiga) 
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kategori yaitu : makanan, gaya hidup (kosmetik, tekstil, dll), dan 

pelayanan (paket wisata, keuangan, transportasi).48 

Menurut Pavlove dalam Razzaq, Hall & Prayag, pariwisata 

halal didefinisikan sebagai pariwisata dan perhotelan yang turut 

diciptakan oleh konsumen dan produsen sesuai dengan ajaran Islam. 

Banyak negara di dunia Islam yang memanfaatkan kenaikan 

permintaan untuk layanan wisata ramah Muslim.49 

Sedangkan menurut Bahar & Kozak, pariwisata halal adalah 

layanan fasilitas tambahan yang dapat membuat rasa aman bagi para 

wisatawan. Pariwisata halal dapat bergandengan dengan yang lain. 

Sifatnya dapat berupa komplementer, atau dapat berupa produk 

sendiri.50 

Pariwisata halal menurut Tohir Bawazir yaitu wisata yang 

prosesnya sejalan dengan prinsip-prinsip nilai syariah Islam, baik 

dimulai dari niatnya semata-mata untuk ibadah dan mengagumi 

 

48 Abror Abror, Yunia Wardi, Okki Trinanda & Dina Patrisia, The Impact 

Of Halal Tourism, Customer Engagement On Satisfaction : Moderating Effect Of 

Religiosity, Asia Pacific Journal of Tourism Research, 24:7 (2019), 633-643, 

Diakses 19 Maret 2020, doi: 10.1080/10941665.2019.1611609 
49 Paolo Pietro Biancone, Silvana Secinaro, Maha Radwaan & Mohamad 

Kamal, Halal Tourism: An Opportunity For The Global Tourism Industry, Journal 

Of Tourism Analysis, Vol. 24 (2019), 395–404, Diakses 19 Maret 2020, DOI: 

https://doi.org/10.3727/108354219X15511865533112 
50 Seongseop (Sam) Kim, Holly Hyunjung Im, Brian EM King, Muslim 

Travelers In Asia: The Destination Preferences and Brand Perceptions of Malaysian 

Tourists, Journal of Vacation Marketing, 5(2014), 1-19 Diakses 16 Maret 2020,  

doi: 10.1177/1356766714549648 
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ciptaan Allah SWT, selama dalam perjalannya tidak meninggalkan 

ibadah dan setelah sampai tujuan wisata, tidak mengarah ke hal-hal 

yang bertentangan dengan syariah, makan dan minum yang halalan 

thayyiban, hingga kepulangannya pun dapat menambah rasa syukur 

kita kepada Allah SWT51. 

Menurut Ma‟ruf Amin, menegaskan bahwa bagi turis Muslim, 

pariwisata halal adalah bagian dari dakwah. Bagi turis yang non- 

Muslim, wisata halal dengan menggunakan produk halal ketika 

berkunjung ke restoran dan mengonsumsi makanan terdapat jaminan 

sehat sertifikasi halal Majelis Ulama Indonesia (MUI) serta sudah 

melewati Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika 

(LPPOM) jadi pasti dijamin sehat dan bersih. Yang Muslim tak perlu 

khawatir akan kehalalannya, yang non-Muslim bisa yakin bahwa 

makanan tersebut pasti halal dan thayyib52. 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia (Kemenparekraf RI) menyatakan bahwa, Pariwisata halal 

adalah kegiatan yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan 

yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah pusat, dan 

pemerintah daerah yang memenuhi serta tidak menyimpang dengan 

ketentuan syariah. Pariwisata syariah memiliki karakteristik produk 

51 Riyanto Sofyan, Prospek Bisnis Pariwisata Syariah, (Jakarta: 

Republika, 2012), 12 
52 Tohir Bawazir, Panduan Praktis Wisata Syariah. (Jakarta: Pustaka Al- 

Kautsar, 2013), 21-22 
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dan jasa yang universal, keberadaannya dapat dimanfaatkan oleh 

banyak orang. Produk dan jasa wisata, objek wisata, dan tujuan wisata 

dalam pariwisata syariah adalah sama dengan produk, jasa, objek dan 

tujuan pariwisata pada umumnya selama tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai dan etika syariah. Jadi, tidak terbatas hanya pada wisata 

religi53. 

Pariwisata halal mulai diperkenalkan sejak tahun 2000 dari 

pembahasan pertemuan OKI (Organisasi Konferensi Islam). 

Pariwisata halal merupakan suatu permintaan wisata yang didasarkan 

pada gaya hidup wisatawan muslim selama liburan. Selain itu, 

pariwisata halal merupakan pariwisata yang fleksibel, rasional, 

sederhana dan seimbang. Pariwisata ini bertujuan agar wisatawan 

termotivasi untuk mendapatkan kebahagiaan dan berkah dari Allah 

SWT54. 

Kriteria umum pariwisata halal ialah memiliki orientasi 

kepada kemaslahatan umum, memiliki orientasi pencerahan, 

penyegaran, dan ketenangan, menghindari kemusyrikan dan khurafat, 

bebas dari maksiat, menjaga keamanan dan kenyamanan, menjaga 

 
 

53 Kementerian Pariwisata, Kemenparekraf Promosikan Indonesia Sebagai 

Destinasi Pariwisata Syariah Dunia., 

http://www.kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=16&id=2042. diakses 27 Oktober 2019 
54 Haidar Tsany Alim, dkk. Analisis Potensi Pariwisata Syariah Dengan 

Mengoptimalkan Industri Kreatif Di Jawa Tengah Dan Yogyakarta, dalam 

http://eprints.undip.ac.id/45828/1/Artikelpdf. diakses 21 Oktober 2019 

http://www.kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=16&id=2042
http://www.kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=16&id=2042
http://eprints.undip.ac.id/45828/1/Artikelpdf
http://eprints.undip.ac.id/45828/1/Artikelpdf
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kelestarian lingkungan, menghormati nilai-nilai sosial budaya dan 

kearifan lokal. 

Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan 

Dewan Syariah Nasioal-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

pariwisata halal memiliki standar kriteria sebagai berikut : 

1. Berorientasi pada kemaslahatan umum 

2. Berorientasi pada pencerahan, penyegaran dan ketenangan 

3. Menghindari kemusyrikan dan khurofat 

4. Menghindari maksiat, seperti zina, pornografi, pornoaksi, 

minuman keras, narkoba dan judi. Menjaga perilaku, etika dan 

nilai luhur kemanusiaan seperti tidak bersikap hedonis dan 

asusila 

5. Menjaga amanah, keamanan dan kenyamanan 

6. Bersifat universal dan inklusif 

7. Menjaga kelestarian lingkungan 

8. Menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan 

Menurut Global Muslim Travel Index (GMTI) berikut ini 

merupakan 3 (tiga) tema penilaian GMTI 2016 tentang wisata halal 

yaitu : 

a. Destinasi yang aman dan ramah untuk aktifitas liburan 

keluarga 

1. Destinasi wisata yang ramah keluarga 
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2. Kemanan secara umum maupun khusus untuk wisatawan 

muslim 

b. Fasilitas dan pelayanan yang ramah muslim 

1. Pilihan dan jaminan kehalalan makanan 

2. Fasilitas sholat 

3. Pilihan akomodasi 

c. Pemasaran dan kesadaran destinasi tentang wisata halal 

1. Kemudahan berkomunikasi 

2. Kesadaran tentang kebutuhan wisatawan muslim dan usaha 

untuk memenuhinya 

3. Transportasi Udara 

4. Persyaratan Visa 

Pemilihan pariwisata yang sesuai dengan nilai-nilai syariah 

Islam juga menjadi pertimbangan utama dalam mengaplikasikan 

konsep wisata halal, setiap pariwisata yang akan dituju haruslah 

sesuai dengan nilai-nilai keIslaman seperti memiliki fasilitas ibadah 

yang memadai berupa tersedianya sajadah, mukena dan sarung 

dengan kondisi kebersihan yang terjaga dan mencukupi kebutuhan. 

Beberapa aspek lainnya yang mendukung seperti : masjid ramah 

terhadap perempuan dan anak. Dalam rangka memenuhi kebutuhan 

muslim perempuan, masjid di desain dengan lebih banyak ruang bagi 
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perempuan. Serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi 

terwujudnya kepariwisataan yang sesuai dengan prinsip kehalalan. 

Obyek dalam pariwisata halal dapat berupa: wisata alam, 

wisata budaya, wisata religi, wisata cagar alam (taman konservasi), 

wisata pertanian (agrowisata) dan wisata buatan yang dibingkai dalam 

nilai-nilai Islam. Sebenarnya pariwisata halal tidak bisa dispesifikkan, 

hanya saja pariwisata halal ini disesuaikan sebagaimana konsep dan 

karakteristiknya. Di dalam kegiatan pariwisata halal ini harus terdapat 

fasilitas yang menunjang kebutuhan wisatawan muslim seperti: 

menyediakan makanan halal, fasilitas shalat, fasilitas di kamar mandi 

untuk berwudhu, arah kiblat di kamar hotel, informasi waktu sholat, 

pelayanan saat bulan ramadhan, pencantuman label tidak halal untuk 

mengetahui produk yang tidak bisa dikonsumsi oleh muslim, dan 

fasilitas rekreasi yang memisahkan antara pria dan wanita. Bisa juga 

ditambahkan interpretasi objek wisata yang dimasukan unsur nilai- 

nilai Islam sebagai pengingat dan renungan bagi muslim55. 

Adanya nilai-nilai Islam yang melekat tersebut menjadikan 

para wisatawan dalam melakukan kegiatan wisata di samping 

memperoleh kesenangan yang bersifat duniawi56, juga mendapatkan 

kesenangan yang sejalan dengan nilai-nilai yang selaras dan seiring 

55 Sofyan, ”Apakah Sesungguhnya Pariwisata Syariah?”, 

http://www.republika.co.id, diakses 14 Oktober 2019, 4 
56 Amin, Wisata Syariah. http://wisatasyariah.com/wisata-syariah-halal- 

tour, diakses 17 Oktober 2019 

http://www.republika.co.id/
http://www.republika.co.id/
http://wisatasyariah.com/wisata-syariah-halal-tour
http://wisatasyariah.com/wisata-syariah-halal-tour
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dengan tujuan dijalankannya syari‟ah, yaitu memelihara kesejahteraan 

manusia yang mencakup perlindungan terhadap keimanan, kehidupan, 

akal, keturunan, dan harta benda57. Secara fundamental pariwisata 

halal adalah pemahaman makna syariah di semua aspek kegiatan 

wisata mulai dari penginapan, sarana transportasi, sarana makanan 

dan minuman, sistem keuangan, hingga fasilitas dan penyedia jasa 

wisata itu sendiri. Sebagai contoh misalnya dalam hal halal guest 

house tidak akan menerima pasangan tamu yang akan menginap jika 

tamu tersebut merupakan pasangan yang bukan muhrimnya yang 

tidak terikat dalam perkawinan selain itu hotel yang mengusung 

konsep syariah tentunya tidak akan menjual minuman beralkohol serta 

makanan yang mengandung daging babi yang diharamkan dalam 

Islam. 

Tujuan Islam dalam menggalakkan pariwisata halal yang 

merupakan tujuan paling utama, adalah untuk mengenal Tuhan. 

Dalam berbagai ayat Al-Qur‟an, Allah SWT menyeru manusia untuk 

melakukan perjalanan di atas bumi dan memikirkan berbagai 

fenomena dan penciptaan alam. Dalam QS. Al-Ankabut (29) : 20, 

Allah SWT berfirman : 

 

57 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqasid Syariah Fii Al-Islam (Maqasid 

Syariah), terj. Khikmawati, (Jakarta: Amzah, 2013), xiii 
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Artinya : 

“Katakanlah, berjalanlah di muka bumi maka perhatikanlah 

bagaimana Allah menciptakan manusia dari permulaannya, kemudian 

Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu.” 

Lebih jauh dari itu, bila kita memiliki tujuan yang maknawi, 

yaitu untuk mengenal berbagai ciptaan Allah SWT. Faktor kesehatan 

serta rezeki juga merupakan faktor penting yang membuat pariwisata 

halal berkembang dalam Islam.  

Sejak masa munculnya Islam, agama mulia ini telah 

memotivasi umatnya untuk menuntut ilmu, bahkan sampai ke negeri 

yang jauh. Salah satu sebab penting dari tumbuh dan berkembangnya 
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peradaban Islam adalah perjalanan pariwisata yang bertujuan 

menuntut ilmu pengetahuan. Dalam QS. Ali Imran (3) : 137, Allah 

SWT berfirman : 

 

Artinya : 

“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah, 

karena itu berjalanlah di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 

akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)” 

Nilai-nilai luhur agama menjadi amat penting sebagai 

motivator dan sumber nilai ideal dalam pengembangan 

kepariwisataan. Tentu saja diperlukan suatu pendekatan persuasif, 

interaktif, komunikatif dan produktif antara pelaku dunia pariwisata. 

Dalam Q.S Nuh (71) : 19-20, Allah SWT berfirman : 

 

Artinya : 

“Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan. Supaya 

kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu” 

Pariwisata halal yang dikembangkan hendaknya benar-benar 

dikelola secara Islami dan berfungsi untuk kepentingan kesejahteraan 



66  

 

lahiriah dan batiniah yang sehat, khairat, ma’rufat tanpa maksiat dan 

mungkar, dengan mengedepankan etika dan prinsip Islam. 

 
2. Aspek Pariwisata Halal 

Aspek konsep pariwisata halal adalah sebuah proses 

pengintegrasian nilai-nilai ke Islaman ke dalam seluruh kegiatan 

wisata. Aspek pokok dari pariwisata halal tentunya adalah 

pemahaman makna syariah disegala aspek kegiatan wisata mulai dari 

sarana penginapan, sarana transportasi, sarana makanan dan  

minuman, sistem keuangan, hingga fasilitas dan penyedia jasa 

pariwisata itu sendiri. Sektor pariwisata yang digadang-gadang 

mampu meningkatkan perekonomian, kini telah menjadi nyata, dapat 

dilihat dari peningkatan atau penyumbang devisa terbesar58. 

Beberapa prinsip peningkatan pariwisata berbasis halal sendiri 

mencangkup : 

a. Pengembangan fasilitas wisata berbasis halal dalam skala 

besar atau kecil beserta pelayanan di luar dan di dalam atau 

dekat lokasi wisata. 

b. Fasilitas dan pelayanan berbasis halal tersebut dimiliki dan 

dikerjakan oleh masyarakat setempat, yang dilakukan dengan 

 

58 Riyan Pradesyah & Khairunnisa, Analisis Penerapan Fatwa MUI Wisata 

Halal, Intiqad: Jurnal Agama dan Pendidikan Islam 2(2018), 314-348, Diakses 14 

Maret 2020, doi: https://doi.org/10.30596/intiqad.v10i2.198 
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bekerjasama atau dilakukan secara individual oleh yang 

memiliki. 

c. Pengembangan pariwisata berbasis halal didasarkan pada salah 

satu sifat budaya tradisional yang melekat pada suatu 

lingkungan religius atau sifat atraksi berbasis halal yang dekat 

dengan alam dimana pengembangan lingkungan sebagai pusat 

pelayanan berbasis halal bagi wisatawan yang mengunjungi 

kedua atraksi tersebut. 

Sebagai konsep baru didalam industri pariwisata tentunya 

pariwisata halal memerlukan pengembangan lebih lanjut serta 

pemahaman yang lebih komprehensif terkait kolaborasi nilai-nilai 

keIslaman yang disematkan didalam kegiatan pariwisata. Wisatawan 

Muslim merupakan jumlah wisatawan terbesar di Indonesia yang 

notabene merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di 

dunia, konsep pariwisata halal merupakan jawaban akan besarnya 

untapped market yang belum tersentuh dengan maksimal. Mengacu 

pada perkembangan tersebut, sangatlah penting bagi Indonesia untuk 

membangun pariwisata halal59. Dengan jumlah penduduk Muslim 

terbesar di dunia maka Indonesia merupakan pasar industri pariwisata 

halal terbesar di dunia dan sudah seharusnya hal tersebut disadari oleh 

 

59 Alwafi Ridho Subarkah, Diplomasi Pariwisata Halal Nusa Tenggara 

Barat, Intermestic: Journal of International Studies 2 (2018): 188-203, Diakses 15 

Maret 2020, doi:10.24198/intermestic.v2n2.6 
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pelaku bisnis pariwisata halal di Indonesia hal ini dikarenakan 

pengembangan pariwisata halal yang berkelanjutan akan dapat 

memberikan kontribusi ekonomi yang cukup signifikan bagi seluruh 

pelaku yang terlibat didalamnya.60 

Menurut Medlik, ada empat potensi pariwisata yang harus 

diperhatikan dari pariwisata halal. Aspek-aspek tersebut antara lain61: 

1. Atraksi 

Dimana daerah tujuan wisata dalam menarik wisatawan 

hendaknya memiliki daya tarik baik daya tarik berupa alam 

maupun masyarakat dan budayanya. 

2. Aksesibilitas 

Dalam hal ini dimaksudkan agar wisatawan domestik dan 

mancanegara dapat dengan mudah dalam pencapaian tujuan ke 

tempat wisata. 

3. Amenitas 

Syarat yang ketiga ini memang menjadi salah satu syarat 

Daerah Tujuan Wisata (DTW) dimana wisatawan dapat 

dengan leluasa tinggal lebih lama di daerah tersebut. 

4. Ancillary 

 
60 Kurniawan Gilang Widagdyo, Analisis Pasar Pariwisata Halal Indonesia, 

The Journal of Tauhidinomics Vol. 1 No. 1 (2015): 73-80, Diakses 15 Maret 2020, 

ISSN: 2476-9630 
61 M. Liga Suryadana & Vanny Octavia, Pengantar Pemasaran Pariwisata, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 48 
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Wisatawan akan semakin sering mengunjungi dan mencari 

DTW (Daerah Tujuan Wisata) apabila di daerah tersebut 

wisatawan dapat merasakan keamanan (Protection of Tourism) 

dan terlindungi baik melaporkan maupun mengajukan suatu 

kritik dan saran mengenai keberadaan mereka selaku 

pengunjung / orang berpergian. 

Atraksi merupakan elemen utama yang menarik dari 

pariwisata dan merupakan motivator kunci untuk mengunjungi 

destinasi. Kemudian Goeldner et al dalam Vengesayi menyatakan 

“they are the fundamental reasons why prospective visitors choose 

one destination over another. Classified and categorized attractions 

differently, categorized attractions into five main groups: culture, 

natural, event, recreation and entertainment”.62 (Atraksi merupakan 

alasan pokok pengunjung memilih suatu destinasi daripada yang lain. 

Atraksi dikelompokan menjadi lima kelompok utama: kebudayaan, 

alam, event, rekreasi dan hiburan). Roger dan Slinn menyatakan 

bahwa atraksi atau daya tarik adalah segala sesuatu yang terdapat di 

 

 

 

 

 
 

62 Vengesayi, S, A Conceptual Model Of Tourism Destination 

Competitiveness and Attractiveness. In R. Kennedy (Ed.), Proceedings of the 2003 

ANZMAC Conference (2003): 637 - 647. Diakses 19 Maret 2020, ISBN  

0868039837 
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objek wisata yang menjadi daya tarik sehingga orang berkunjung ke 

tempat tersebut.63 

Atraksi dibagi ke dalam dua golongan, yaitu atraksi alam dan 

atraksi buatan manusia. Atraksi alam adalah daya tarik wisata yang 

melekat pada keindahan dan keunikan alam dari pencipta yang mana 

terdiri dari keindahan alam (natural amenities), iklim, pemandangan, 

fauna dan flora yang aneh (uncommon vegetation & animals), hutan 

(the sylvan elements), dan sumber kesehatan (health centre) seperti 

sumber air panasbelerang, dan mandi lumpur. Sedangkan atraksi 

buatan manusia adalah segalasesuatu yang menjadi daya tarik wisata 

yang sengaja diciptakan atau dibuat oleh manusia, misalnya 

monumen, candi, art gallery, kesenian, festival, pesta ritual, upacara 

perkawinan tradisional, dan lain-lain. Objek dan daya tarik wisata 

memiliki komponen yang sangat menentukan, maka harus dirancang 

dan dibangun atau dikelola secara profesional sehingga dapat menarik 

wisatawan untuk berkunjung. Umumnya daya tarik suatu objek wisata 

berdasarkan sumberdaya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, 

nyaman, dan bersih. Adanya aksesibilitas yang tinggi sehingga dapat 

dikunjungi. Adanya ciri khusus atau spesifikasi yang bersifat langka. 

Sarana atau prasarana penunjang untuk melayani para wisatawan yang 

 

 

63 Anthea Roger & Judy Slinn, Tourism Management of Facilities, 

(London: Pitman Publishing, 1998), Diakses 20 Maret 2002 
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berkunjung. Objek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi karena 

keindahan alam pegunungan, sungai, pantai, pasir, dan hutan.64 

Atraksi wisata yang baik juga dapat mendatangkan wisatawan 

sebanyak banyaknya, menahan mereka di tempatatraksi dalam waktu 

yang cukup lama dan memberikan kepuasan kepada wisatawan yang 

berkunjung. Untuk mencapai hasil tersebut ada beberapa syarat yang 

harus dipenuhi yaitu kegiatan (act) dan obyek (artifact) yang 

merupakan atraksi itu sendiri harus dalam keadaan yang baik, diantara 

syarat adalah : 

a. Karena atraksi wisata harus disajikan dihadapan wisatawan 

maka cara penyajinya harus tepat 

b. Atraksi wisata adalah terminal dari suatu mobilitas spasial 

suatu perjalanan. Oleh karena itu harus memenuhi semua 

determinan mobilitas spasial yaitu akomodasi, transportasi, 

dan promosi serta pemasaran 

c. Keadaan ditempat atraksi harus dapat menahan wisatawan 

cukup lama kesan yang diperoleh wisatawan waktu 

menyaksikan atraksi wisata harus diusahakan agar bertahan 

selama mungkin 

Aksesibilitas adalah merupakan salah satu aspek penting yang 

mendukung peningkatan pariwisata halal, karena menyangkut 

64 Gamal Suwantoro, Dasar–Dasar Pariwisata. (Yogyakarta: Andi Offset, 

2007), 23 
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pengembangan lintas sektoral. Tanpa dihubungkan dengan jaringan 

transportasi tidak mungkin sesuatu obyek wisata mendapat kunjungan 

wisatawan. Obyek wisata merupakan akhir perjalanan wisata dan 

harus memenuhi syarat aksesibilitas, artinya objek wisata harus 

mudah dicapai dan dengan sendirinya juga mudah ditemukan. 

Persyaratan aksesibilitas terdiri dari akses informasi dimana 

fasilitas harus mudah ditemukan dan mudah dicapai, harus memiliki 

akses kondisi jalan yang dapat dilalui dan sampai ke tempat obyek 

wisata serta harus ada akhir tempat suatu perjalanan. Oleh karena itu 

harus selalu tersedia akses informasi.65 Dengan adanya kemajuan, 

manusia untuk menyalurkan segala bentuk keinginannya telah 

menjadikan dunia ini sebagai suatu tempat tanpa batas. Masukan 

informasi yang lengkap tentunya akan menyebabkan parawisatawan 

semakin mudah untuk menyeleksi kawasan kawasan yang akan 

dikunjungi. Informasi itu dapat berupa promosi dan publikasi. 

Promosi adalah kegiatan yang intensif dalam waktu yang 

relatif singkat. Promosi juga merupakan salah satu faktor penting 

yang dapat menentukan keberhasilan suatu program pemasaran. 

Meskipun suatu produk memiliki kualitas yang baik, namun bila 

konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak yakinbahwa produk 

itu akan berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan pernah 

 

65 Soekadijo. R. G, Anatomi Pariwisata (Memahami Pariwisata Sebagai 

Sistematic Linkage), Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), 43 
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membelinya. Untuk itu dalam mengadakan promosi yang tepat harus 

disadari bahwa yang didistribusikan ke pasar itu sering bukan produk 

yang sudah jadi, namun hanya komponen-komponennya saja, berupa: 

atraksinya dan fasilitasnya. 

Komponen-komponen tersebut masih harus dihasilkan  

menjadi sebuah produk pariwisata yang lengkap yakni perjalanan 

ketempat wisata dengan menggunakan sarana angkutan roda empat 

maupun angkutan roda dua, untuk mengunjungi objek wisata 

yangingin dikunjungi. Sedangkan publikasi harus berusaha lebih 

menyesuaikan produk dengan permintaan pasar, maka permintaan 

atau mempengaruhi permintaandengan cara menonjolkan kesesuaian 

produk pariwisata dengan permintaan. Akses kondisi jalan menuju 

obyek wisata, dan jalan akses itu harus berhubungan dengan prasarana 

umum Kondisi jalan umum dan jalan akses menentukan aksesibilitas 

suatu obyek wisata. 

Selanjutnya fasilitas fisik (physical facility) adalah sarana yang 

disediakan oleh pengelola obyek wisata untuk memberikan pelayanan 

atau kesempatan kepada wisatawan menikmatinya. Dengan 

tersedianyasarana maka akan mendorong calon wisatawan untuk 

berkunjung dan menikmati objek wisata dengan waktu yang relatif 
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lama. Sarana dan pelayanannya akan memudahkan orang berkunjung 

ke objek wisata yang diinginkan serta pergerakan di lokasi wisata.66 

Hubungan usaha objek wisata untuk membuat wisatawan lebih 

banyak datang, lebih lama tinggal, lebih banyak mengeluarkan 

uangnya di tempat yang dikunjunginya, maka sarana-sarana ini sangat 

memegang peranan penting. Sarana-sarana yang dimaksud ialah: 

a. Sarana pokok kepariwisataan (Main tourism super structure), 

fungsinya ialah menyediakan sarana pokok yang dapat 

memberikan pelayanan bagi kedatangan wisatawan 

b. Receptive tourist plant yang dimaksudkan adalah perusahaan– 

perusahaan yang mempersiapkan perjalanan dan 

penyelenggaraan tour, tamasya (sightseeing) bagi wisatawan, 

seperti travel agent, tour operator, tourist transportation. 

c. Residential tourist plant yaitu perusahaan perusahaan yang 

memberikan pelayanan untuk menginap, menyediakan 

makanan dan minuman di daerah tujuan wisata, misalnya 

hotel, motel dan sebagainya. 

Amenitas dalam lingkup wisata adalah sumber daya buatan 

manusia yang diperuntukkan untuk menunjang kegiatan wisatawan 

 

 

 

 

66 James Spillane, Ekonomi Pariwisata: Sejarah dan Prospeknya, 

(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2000), 27 
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yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan aktivitas.67 

Dalam peningkatan pariwisata dibutuhkan adanya fasilitas fisik yang 

berfungsi sebagai pelengkap untuk menunjang memenuhi berbagai 

kebutuhan wisatawan. Menurut Bukart dan Medlik, fasilitas bukanlah 

merupakan faktor utama yang menstimulasi kedatangan wisatawan, 

tetapi ketiadaan fasilitas menghalangi wisatawan dalam menikmati 

atraksi wisata. Fungsi fasilitas haruslah bersifat melayani dan 

mempermudah kegiatan dan aktivitas wisatawan. Amenities (fasilitas) 

pariwisata terdiri dari akomodasi, restoran, usaha rekreasi dan 

hiburan, transportasi serta sarana lain seperti souvenir shop, penyedia 

air dan sarana toilet. Amenities (fasilitas) adalah sarana untuk 

menyediakan pelayanan penginapan yang dapat dilengkapi dengan 

pelayanan makan dan minum serta jasa lainnya. Fasilitas pariwisata 

tidak terpisah dengan akomodasi perhotelan karena pariwisata tidak 

pernah berkembang tanpa penginapan. Fasilitas wisata merupakan 

hal-hal penunjang terciptanya kenyamanan wisatawan untuk 

mengunjungi daerah tujuan wisata. 

Ancillary merupakan organisasi yang terkait dalam hal 

pariwisata antara lain pihak pemerintah seperti dinas pariwisata, 

komunitas pendukung kegiatan pariwisata, asosiasi kepariwisataan 

seperti    asosiasi    pengusaha   perhotelan,    biro    perjalanan wisata, 

67 Manuel Baud Bovy & Fred Lawson, Tourism and Recreation 

Development: A handbook Of Physical Planning, (Boston: CBI Publisher, 1998), 68 
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pemandu wisata, dan stakeholder yang berperan dalam 

kepariwisataan.68 Kerjasama yang baik antar elemen dapat 

mempengaruhi kebijakan dan dukungan dari pemimpin suatu daerah 

terhadap peningkatan pariwisata. Kelembagaan (institusions) dari 

pariwisata terkait dengan keberadaan dan peran masing-masing unsur 

pariwisata dalam mendukung terlaksananya kegiatan pariwisata 

termasuk masyarakat setempat sebagai tuan rumah (host) sangat 

dibutuhkan. Peningkatan pariwisata memerlukan teknik perencanaan 

yang baik dan tepat. Teknik perencanaan itu harus mengkolaborasikan 

beberapa aspek penunjang kesuksesan dalam pariwisata. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

aspek pariwisata halal sangat dibutuhkan. Aspek tersebut erat 

kaitannya dengan pariwisata halal yang akan dikelola serta harus 

memiliki kesiapan yang dapat dilihat dari terpenuhinya aspek-aspek 

tersebut. Potensi peningkatan pariwisata halal yang memiliki daya 

tarik yang khas perlu untuk dikelola dengan baik. Rencana dan 

pembuatan kebijakan merupakan hal yang penting dalam peningkatan 

kepariwisataan, karena dengan adanya hal tersebut maka akan 

mendukung program peningkatan pariwisata halal yang ada. Menurut 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan, 

dijelaskan pada Bab VII Pasal 18 Pemerintah dan/atau Pemerintah 

 

68 Sugiama, A. G, Ecotourism: Pengembangan Pariwisata Berbasis 

Konservasi Alam. (Bandung: Guardaya Intimarta, 2011), 45 



76 

 

 

Daerah mengatur dan mengelola urusan kepariwisataan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Keberhasilan pariwisata halal akan ditentukan oleh seberapa 

besar kesadaran untuk berpartisipasi dan merasa bertanggungjawab 

bersama dari masing-masing sektor pembangunan yang ada. 

Partisipasi dan tanggung jawab bersama dari masing-masing unsur 

terkait dalam pariwisata halal dapat diwujudkan melalui dukungan 

suatu kebijakan, penyediaan produk pariwisata yang bersaing dalam 

mutu dan pelayanan, menciptakan persepsi masyarakat untuk 

menunjang serta melaksanakan keamanan dan kebersihan, ketertiban, 

keindahan, kesejukan, keramahtamahan dan kenangan yang 

disebabkan oleh adanya prasarana yang mendukung terutama 

akomodasi yang vital yang terdapat pada pariwisata halal. 

Dalam hal ini kebijakan merupakan hal yang paling penting 

dalam pengelolaan dan pembangunan kepariwisataan. Terlepas dari 

kebijakan yang dibuat oleh dinas terkait, objek pariwisata harus 

memenuhi kriteria tertentu agar dapat diminati. Suatu obyek 

pariwisata harus memenuhi tiga kriteria potensi pariwisata agar obyek 

tersebut diminati wisatawan sehingga dapat menjadi potensi yang 

menguntungkan bagi pariwisata, diantaranya yaitu69: 

a. Something to see 
 

69 Prasiasa, D.P, Destinasi Pariwisata Berbasis Masyarakat, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2012 ), 47 
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Adalah obyek wisata tersebut harus mempunyai sesuatu yang 

bisa di lihat atau di jadikan tontonan oleh pengunjung wisata. 

Dengan kata lain obyek tersebut harus mempunyai daya tarik 

khusus yang mampu untuk menyedot minat dari wisatawan 

untuk berkunjung di obyek tersebut. 

b. Something to do 

Adalah agar wisatawan yang melakukan pariwisata di sana 

bisa melakukan sesuatu yang berguna untuk memberikan 

perasaan senang, bahagia, relax berupa fasilitas rekreasi baik 

itu arena bermain ataupun tempat makan, terutama makanan 

khas dari tempat tersebut sehingga mampu membuat 

wisatawan lebih betah untuk tinggal di sana. 

c. Something to buy 

Adalah fasilitas untuk wisatawan berbelanja yang pada 

umumnya adalah ciri khas atau icon dari daerah tersebut, 

sehingga bisa dijadikan sebagai oleh-oleh. 

Manajemen strategik peningkatan pariwisata adalah suаtu 

rаngkаіаn upаyа untuk mеwujudkаn kеtеrpаduаn dаlаm pеnggunааn 

bеrbаgаі sumbеr dаyа pаrіwіsаtа dаn mеngіntеgrаsіkаnnya kedalam 

sеgаlа bеntuk аspеk lingkungan baik di dalam (internal) maupun 

dіluаr (eksternal) pаrіwіsаtа yаng bеrkаіtаn, baik sеcаrа lаngsung 

mаupun tіdаk lаngsung аkаn kеlаngsungаn peningkatan pаrіwіsаtа. 
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Dalam hal ini maka perlu ditingkatkan langkah-langkah yang terarah 

dan terpadu, diantaranya mengenai pendidikan tenaga-tenaga kerja 

pariwisata dan perencanaan pengembangan fisik pariwisata. Kedua 

hal tersebut hendaknya saling terkait sehingga pengembangan tersebut 

menjadi realistis dan proporsional, sehingga perlu tindakan apa yang 

perlu dilakukan (what), oleh siapa (who), kapan dan berapa lama 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tindakan tersebut (when) 

dan apa saja hasil yang diharapkan dari tindakan tersebut 

(objectives).70 Suatu obyek pariwisata dapat dijadikan sebagai salah 

satu obyek wisata yang menarik, maka faktor yang sangat menunjang 

adalah kelengkapan dari sarana dan prasarana obyek wisata tersebut. 

Sarana dan prasarana juga sangat diperlukan untuk mendukung dari 

peningkatan obyek wisata. Sektor transportasi merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan perkembangan dan pertumbuhan sektor 

usaha pariwisata.71 Untuk melakukan peningkatan kepariwisataan hal 

yang harus diperhatikan adalah mengenai perencanaan pariwisata 

yang merupakan pengorganisasian secara menyeluruh dari 

pengembangan maupun peningkatan fasilitas-fasilitas pariwisata. 

 

 
 

70 Nurdin Hidayah, Pemasaran Destinasi Pariwisata, (Bandung: Alfabeta, 

2019), 233 
71 Rimsky K. Judisseno, Aktivitas dan Kompleksitas Kepariwisataan 

(Mengkaji Kebijakan Pembangunan Kepariwisataan), (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2017), 232 
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Bеbеrаpа jеnіs pеningkatan pаrіwіsаtа аntаrа lаіn sеbаgаі 

bеrіkut: 

a. Kеsеluruhаn dеngаn tujuаn bаru, mеmbаngun dі aspek 

penawaran pariwisata yаng tаdіnyа tіdаk dіgunаkаn. 

b. Tujuаn bаru, mеmbаngun aspek penawaran pariwisata yаng 

sеbеlumnyа tеlаh dіgunаkаn. 

c. Pеngеmbаngаn bаru sеcаrа kеsеluruhаn pаdа aspek penawaran 

pariwisata yаng dіbаngun untuk mеnаrіk pеngunjung lеbіh 

bаnyаk dаn untuk mеncаpаі pаsаr yаng lеbіh luаs, dеmi 

mеrаіh pаngsа pаsаr yаng bаru. 

d. Pеngеmbаngаn bаru pаdа kеbеrаdааn aspek penawaran 

pariwisata yаng bеrtujuаn untuk mеnіngkаtkаn fаsіlіtаs 

pеngunjung аtаu mеngаntіsіpаsі mеnіngkаtnyа pеngеluаrаn 

sеkundеr olеh pеngunjung. 

e. Pеncіptааn kеgіаtаn-kеgіаtаn bаru аtаu tаhаpаn dаrі kеgіаtаn 

yаng bеrpіndаh dаrі sаtu tеmpаt kе tеmpаt lаіn dіmаnа 

kеgіаtаn tеrsеbut mеmеrlukаn modіfіkаsі bаngunаn dаn 

struktur 

Peningkatan pаrіwіsаtа mеrupаkаn sаlаh sаtu cаrа untuk dаpаt 

mеmpromosіkаn wіsаtа, sеmаkіn bаnyаk peningkatan yаng dіlаkukаn 

mаkа аkаn sеmаkіn bаnyаk wіsаtаwаn yаng іngіn bеrkunjung kе 

daerah wіsаtа tеrsеbut. Untuk lebih memperkenalkan destinasi di 
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setiap kawasan (daerah) yang dikembangkan, diperlukan berbagai 

strategi sosialisasi (promosi-pemasaran).72 Pеningkatan pаrіwіsаtа 

tеntu sаjа hаrus sеsuаі dеngаn vіsі dаn mіsі yаng sudаh dіtеtаpkаn 

serta tidak tеrlеpаs dаrі kеarifan lokal daerah tersebut. 

3. Syarat Obyek Pariwisata Halal 

Suatu objek wisata yang baik harus mendatangkan wisatawan 

sebanyak-banyaknya, menahan wisatawan di tempat atraksi dalam 

waktu yang cukup lama dan memberikan kepuasaan kepada 

wisatawan yang datang berkunjung.73 Pemasaran obyek suatu 

pariwisata merupakan kegiatan mem-branding-kan obyek pariwisata 

itu sendiri.74 Kedatangan pengunjung dan kepuasan pengunjung, 

untuk mencapai hasil tersebut beberapa hasil yang dipenuhi yaitu: 

1. Kegiatan dan objek yang ada harus  dalam  keadaan  yang 

baik. 

2. Objek atau atraksi wisata adalah terminal dari suatu mobilitas 

spasial suatu perjalanan. Oleh karena itu harus memenuhi 

suatu determinan spasial yaitu akomodasi, transportasi, 

 

 

 
72 Yusak Anshori & Dewa Gde Satrya, Pariwisata Dengan Huruf L, 

(Malang: Bayumedia Publishing, 2008), 1 
73 Damanik Phil Janianton, Pariwisata Indonesia: Antara Peluang dan 

Tantangan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 23 
74 Freddy Rangkuti, The Power Of Brands, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2008), 26 
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promosi serta pemasaran, cara penyajian di depan wisatawan 

harus baik dan tepat. 

3. Keadaan di objek wisata harus menahan wisatawan cukup 

lama berdiam. 

4. Kesan yang diperoleh wisatawan waktu menyaksikan atraksi 

wisata harus diusahakan agar bertahan selama mungkin 

Berdasakan pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa suatu 

objek wisata bisa dikatakan sebagai suatu daya tarik wisata jika telah 

memenuhi beberapa hal seperti objek dalam keadaan baik, kesan  

yang ditimbulkan dari objek itu harus mampu membuat pengunjung 

bertahan dan syarat-syarat tersebut tak lepas dari faktor-faktor 

pendorong minat wisatawan lainya seperti sarana dan prasarana 

pelengkap lainnya. 

Kriteria dan panduan umum halal yang wajib dipenuhi sebuah 

destinasi wisata atau daya tarik wisat, baik wisata religi, wisata pantai, 

wisata tirta, wisata sejarah/budaya maupun wisata suaka alam, antara 

lain : 

1. Harus memberikan pencerahan, penyegaran dan ketenangan 

serta menghindari kegiatan-kegiatan yang mengandung 

kemusyrikan, khufarat dan maksiat 

2. Terjaganya keamanan, kenyamanan dan keselamatan serta 

mewujudkan kebaikan yang bersifat universal dan inklusif 
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3. Menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan lokal 

serta pertunjukan seni dan budaya, atraksi maupun 

tayangan audio visual tidak bertentangan dengan kriteria 

umum pariwisata halal 

4. Tersedia fasilitas ibadah yang sesuai dengan prinsp halal 

yaitu mudah dijangkau, layak pakai dan suci 

5. Tersedia makanan dan minuman halal yang terjamin 

kehalalannya dengan sertifikat halal yang dikeluarkan 

oleh Majelis Ulama Indonesia setempat 

6. Terjaga kebersihan sanitasi dan lingkungan didalam lokasi 

destinasi wisata dan lingkungannya 

4.  Arah, Pengembangan dan Tujuan Pariwisata Halal 

Pariwisata halal adalah industri yang multidimensi serta lintas 

sektoral. Keterlibatan semua pihak diperlukan karena pariwisata halal 

bukan sektor yang berdiri sendiri. Pertimbangan keterkaitan antar 

sektor dan penanganan pariwisata halal semakin rumit dalam 

pengembangan suatu destinasi yang terpadu. Kebijakan pariwisata 

halal merupakan suatu produk yang sangat kompleks serta terkait 

dengan berbagai aspek. Kompleksitas dari pariwisata halal 

disebabkan oleh berbagai perubahan besar pada level lokal, nasional 

maupun internasional. Dalam konteks perubahan tersebut maka 

lingkungan kebijakan pada pariwisata halal menjadi suatu media 

yang strategis bai suatu pemerintah daerah didalam memasarkan 

potensi destinasi wisatanya. Pada kondisi inilah maka arah kebijakan 
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pariwisata halal menjadi sangat strategis serta penting dalam 

pengembangan pariwisata halal tersebut. 

Pengembangan pariwisata halal memang tidak dapat 

dirumuskan oleh satu pihak tertentu. Langkah-langkah 

pengembangan harus didasari oleh kajian yang cermat mengenai 

kebijakan yang sesuai dan spesifik. Kebijakan yang konsisten serta 

tidak ada unsur kepentingan dari segelintir pihak diharapkan dapat 

menekan dampak negatif daripada pengembangan pariwisata halal di 

suatu daerah. Salah satu faktor kunci keberhasilan daripada 

pengembangan pariwisata halal adalah adanya keterlibatan 

masyarakat. 

Adanya peran daripada keterlibatan masyarakat harus 

dikembangkan sejak awal perencanaan, penentuan tujuan rencana, 

penentuan kebijakan maupun dalam implementasi kegiatan 

pariwisata halal. Dengan adanya keterlibatan masyarakat secara utuh 

dan komprehensif maka memiliki arti akan menempatkan masyarakat 

sebagai subjek daripada objek, dengan demikian maka usaha untuk 

dapat meningkatkan pariwisata halal akan lebih mudah karena sistem 

pengawasan dilakukan bersama-sama masyarakat serta unsur pihak 

lain dalam pelaksanaan kegiatan pariwisata halal. 

Pariwisata halal telah dipandang sebagai suatu tujuan yang 

saling terkait dan berinteraksi. Diperlukan adanya sinergitas melalui 

pendekatan multisektor dan multi disiplin. Oleh karena itu diperlukan 

berbagai strategi untuk dapat meningkatkan pariwisata halal yang 
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tentunya disesuaikan dengan destinasi daerah tujuan pariwisata halal 

tersebut.  

 

5. Kebutuhan Spesifik Pariwisata Halal 

Istilah halal didefinisikan sebagai sesuatu yang diperbolehkan, 

sehubungan dengan yang tidak ada pembatasan, dan melakukan sesuai 

dengan hukum Allah SWT. Oleh karena itu, istilah Halal berarti 

diperbolehkan menurut ajaran Islam (hukum Syariah). Halal juga salah 

satu dari lima tindakan (al-ahkam al-khamsah) yang mengkategorikan 

moralitas tindakan manusia dalam Islam, yaitu fard (wajib), mustahab 

(dianjurkan), makruh (tidak menyukai), dan haram (dilarang). Dari 

perspektif Islam, halal sebagaimana didefinisikan di atas mengacu 

pada praktek atau kegiatan di bidang pariwisata yang diperbolehkan 

menurut ajaran Islam. 
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Berbicara kebutuhan wisatawan Muslim, ada 4 hal mendasar 

yang diperlukan Muslim dalam keseharian mereka termasuk ketika 

melakukan aktifitas wisata.75 Kebutuhan dasar tersebut adalah: 

1. Kebutuhan untuk bersuci dengan air, 

2. Kebutuhan sarana dan prasarana untuk beribadah, 

3. Kebutuhan akan makanan yang terjamin kehalalannya, 

4. Kebutuhan akan aktifitas wisata yang tidak bertentangan 

dengan nilai Islam seperti tidak ada unsur 

pornografi/pornoaksi (maksiat) dan kemunkaran 

Dikatakan kebutuhan mendasar karena bagi seorang Muslim 

kewajiban beribadah dilakukan setiap hari. Dalam kondisi normal 

(menetap dan tidak berpergian) seorang Muslim wajib melaksanakan 

ibadah shalat 5 kali sehari. Dan untuk shalat perlu tempat dan sarana 

berwudhu. Bila sebelum berwudhu Muslim tadi melakukan buang air 

kecil atau besar maka dia wajib bersuci dengan air. Bila dia tidak 

bersuci shalatnya tidak akan sah walaupun sudah berwudhu. 

Dalam kondisi tidak normal (diantaranya berpergian / 

berwisata) seorang masih tetap berkewajiban melaksanakan shalat dan 

tidak bisa ditangguhkan apalagi ditinggalkan. Disamping ibadah, 

kewajiban Muslim lainnya adalah mengkonsumsi makanan yang 

75 Mohamed Battour & Mohd Nazari Ismail, Halal tourism: Concepts, 

Practises, Challenges and Future, Journal Of Tourism Management Perspectives 

2211-9736 (2015): 5, Diakses 16 Maret 2020, 

http://dx.doi.org/10.1016/j.tmp.2015.12.008 

http://dx.doi.org/10.1016/j.tmp.2015.12.008
http://dx.doi.org/10.1016/j.tmp.2015.12.008
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halal. Untuk kondisi sekarang maka makanan halal tidak hanya 

sebatas menu yang bebas dari babi. Tapi sekarang dengan adanya 

teknologi pangan banyak bahan-bahan makanan yang dihasilkan dari 

bahan babi karena dari sisi ketersediaannya yang banyak dan murah. 

Maka untuk memastikan apakah makanan dan bahannya halal adalah 

melalui sertifikat halal. Sebagai contoh dalam proses penfilteran air 

kemasan ada bahan yang bernama karbon aktif. Karbon aktif ini 

terbuat dari tulang atau batok kelapa. Kalau terbuat dari tulang, maka 

kebanyakan adalah dari tulang babi. Jika karbon aktif yang digunakan 

untuk filter air berasal dari tulang babi maka air tadi akan 

terkontaminasi dengan zat yang tidak halal maka hasilnya adalah air 

tersebut menjadi tidak halal. Untuk mengetahui apakah karbon aktif 

itu dari tulang babi atau tidak maka disinilah perlunya sertifikasi halal. 

Karena tidak mungkin orang awam akan mampu mengetahui dan 

menelusurinya. 

Sedangkan kebutuhan dasar dalam kaitannya dengan aktifitas 

pariwisata adalah tersedianya objek wisata dan aktifitas wisata yang 

bebas dari kemaksiatan atau kemunkaran. Dalam hal ini tidak ada 

unsur muatan pornografi dan pornoaksi atau kemunkaran lainnya. 

Lebih baik lagi kalau aktifitas wisata tersebut bisa memberikan 

pencerahan, membangkitkan semangat dan kegairahan hidup secara 

fisik, pemikiran dan jiwa. Kebutuhan ini didasarkan pada kewajiban 
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seorang Muslim untuk menjaga mata dan penglihatannya dari yang 

diharamkan seperti hal-hal yang berbau pornografi dan pornoaksi 

yang dapat membangkitkan nafsu syahwat serta kemunkaran lainnya. 

5. Produk Pariwisata Halal 

Produk wisata merupakan rangkaian dari berbagai jasa yang 

saling terkait, yaitu jasa yang dihasilkan dari berbagai perusahaan 

(segi ekonomis), jasa masyarakat (segi sosial) dan jasa alam. Pada 

hakekatnya pengertian produk wisata adalah keseluruhan palayanan 

yang diperoleh dan dirasakan atau dinikmati wisatawan semenjak ia 

meninggalkan tempat tinggalnya sampai ke daerah tujuan wisata yang 

dipilihnya dan sampai kembali kerumah dimana ia berangkat 

semula.76 

Produk wisata sebagai salah satu obyek penawaran dalam 

pemasaran pariwisata memiliki unsur-unsur utama yang terdiri 3 

(tiga) bagian : 

1. Daya tarik daerah tujuan wisata, termasuk didalamnya citra 

yang dibayangkan oleh wisatawan 

2. Fasilitas yang dimiliki daerah tujuan wisata, meliputi 

akomodasi, usaha pengolahan makanan, parkir, trasportasi, 

rekreasi dan lain-lain. 

3. Kemudahan untuk mencapai daerah tujuan wisata tersebut 
 

76 Siswantono, Pengertian Produk Wisata, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2007), 75 
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Produk Pariwisata dibanding dengan jenis-jenis produk barang 

dan jasa lainnya memiliki ciri-ciri berbeda dan untuk memahami 

bentuk serta wujud dari produk pariwisata, maka berikut ini 

pengertian produk pariwisata yang dikemukakan oleh : 

1. Burkat dan Medlik, yaitu produk pariwisata dapat 

merupakan suatu susunan produk yang terpadu, yang terdiri 

dari objek dan daya tarik wisata, transportasi, akomodasi 

dan hiburan, dimana tiap unsur produk pariwisata 

dipersiapkan oleh masing-masing perusahaan dan 

ditawarkan secara terpisah kepada konsumen (wisatawan). 

2. Medlik dan Middleton, yaitu produk pariwisata terdiri dari 

bermacam macam unsur yang merupakan suatu paket yang 

satu sama lainnya tidak terpisahkan serta memenuhi 

kebutuhan wisatawan sejak meninggalkan tempat 

tinggalnya sampai ketempat tujuannya dan kembali lagi 

ketempat asalnya. 

Berdasarkan kedua pengertian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat 3 (tiga) unsur yang membentuk suatu Produk 

Pariwisata, yaitu : 

1. Daya Tarik dari Destinasi 

2. Fasilitas dari Destinasi 

3. Kemudahan dari Destinasi 
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Selanjutnya ketiga unsur tersebut menyatu dan menghasilkan 

citra terhadap suatu destinasi, apakah baik atau buruk. Berikut ini 

terdapat sejumlah 6 (enam) unsur produk pariwisata yang membentuk 

suatu paket pariwisata terpadu yang diuraikan berdasarkan kebutuhan 

wisatawan, antara lain: 

1. Objek dan Daya Tarik Wisata 

2. Jasa Travel Agent & Tour Operator 

3. Jasa Perusahaan Angkutan 

4. Jasa Pelayanan Akomodasi, Restoran, Rekreasi dan 

Hiburan 

5. Jasa Souvenir (Cinderamata) 

6. Jasa Perusahaan Pendukung 

Memahami produk pariwisata secara mendalam dapat 

dilakukan dengan terlebih dahulu memehami ciri-ciri produk 

pariwisata, antara lain: 

1. Tidak dapat dipindahkan 

2. Tidak memerlukan perantara (middlemen) untuk mencapai 

kepuasan 

3. Tidak dapat ditimbun atau disimpan 

4. Sangat dipengaruhi oleh faktor non ekonomis 

5. Tidak dapat dicoba atau dicicipi 

6. Sangat tergantung pada faktor manusia 
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7. Memiliki tingkat resiko yang tinggi dalam hal investasi 

8. Tidak memiliki standar atau ukuran yang objektif dalam 

menilai tingkat mutu produk. 

Produk wisata merupakan sesuatu yang dapat ditawarkan 

kepada wisatawan untuk mengunjungi sebuah daerah tujuan wisata. 

Produk wisata dapat berupa alam, budaya serta hasil kerajinan 

masyarakat. Untuk pariwisata halal harus dipersiapkan infrastruktur 

untuk beribadah secara memadai, baik dari aspek tempat, kebersihan, 

kesucian, ketercukupan air bersih (suci) dan lain sebagainya. 

Demikian pula dalam kaitan dengan sarana perjalanan (travel), apakah 

pihak perusahaan telah memprogram agar setiap masuk waktu shalat 

memberikan kempatan kepada penumpang untukmenunaikan 

kewajibannya selama dalam perjalanan. Demikian pula 

berkaitandengan tempat penginapan, hotel dan sejenisnya, apakah 

telah menyiapkan perangkat ibadah sebagaimana mestinya, 

menyediakan makanan halal, bebas dari berbagai jenis munuman yang 

memabukkan, dan lain sebagainya. Sama halnya dengan setiap rumah 

makan, apakah mereka telah bersertifikat halal danmencantumkan 

harga setiap menu yang disajikan. Selain itu apa para guide telah 

menunjukkan pelayanan dengan sikap friendly dengan menunjukkan 

perilaku yang syar‟i. 
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Selanjutnya yang tidak kalah pentingnya adalah apakah 

masyarakatsecara keseluruhan telah benar-benar mendukung program 

wisata halal yangdikembangkan di daerah mereka. Bentuk dukungan 

itu antara lain turut memelihara keamanan dan kenyamaan setiap 

pengunjung, baik jiwa maupun hartanya. Tidak cukup hanya 

mengekspresikan sapa, salam, dan senyum yang semu yang tidak 

sesuai dengan inti filosofi Moslem Friendly Tourism. Atmosfer inilah 

sejatinya yang sangat diharapkan oleh para wisatawan Muslim dalam 

memilih destinasi wisata halal sebagai bagian untuk memenuhi 

kebutuhan mereka di era modern ini. Di satu sisi kebutuhannya 

berwisata terpenuhi, namun di sisi lain kewajibannya menjalankan 

ajaran agamanya tetap terpenuhi. Selain melakukan wisata halal, 

mereka dapat pula menarik hikmah dengan melakukan tadabbur atas 

atraksi atau objek yang dikunjungi yang sejatinya dapat mempertebal 

rasa iman dan semakin banyak bersyukur kepada Tuhan. 

Perkembangan industri halal tetap sesuai dengan prinsip 

syariah dan mengalami sukses besar, maka dalam segala aktivitasnya 

perlu mengedepankan nilai-nilai akhlaqi sebagaimana yang 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Artinya,dalam mengelola industri 

wisata halal sejatinya harus menghindari segala sesuatuyang kontra 

produksi dengan nilai syariah yang pada akhirnya akan menciderai 

makna halal itu sendiri. Demikian pula yang berkaitan dengan nilai- 
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nilai kearifan lokal tidakkalah signifikansinya dengan nilai yang 

bersumber dari agama. Kearifan lokal ini selain merupakan potensi 

yang bernilai jual karena keunikan dan karakter yang dimiliki.  

Namun di dalamnya mengandung nilai filosofi atau pandangan hidup 

yangmelekat dan menjadi panduan hidup komunitasnya masing- 

masing. Masing-masing negara niscaya akan memiliki nilai kearifan 

lokal sediri. 

Masing-masing daerah yang dihuni oleh komunitas tertentu, 

niscaya akan memiliki nilai kearifan lokal yang tersendiri pula yang 

bersifat spesifik dan unik. Dalam realitas, tentu kearifan lokal itu akan 

banyak mewarnai atraksi wisata yangdikembangkan di daerah 

tertentu. Untuk itu kearifan lokal yang telah dikonstruksi sebagai 

atraksi wisata kekuatannya ada pada keunikan dan nilai-nilai yang 

dikandung di dalamnya yang tidak dapat diganggu karena telah 

menjadi milik dan kekayaan batin komunitas yang menguasainya. 

Inilah sejatinya justru mengapa nilai-nilai kearifan lokal dalam 

kapasitasnya sebagai sebuah atraksi wisata di satu daerah harus tetap 

terpelihara agar karakter dan keunikannya yang menjadi daya tarik 

tetap terjaga pula. Inovasi dan kemasan hanyalah sebatas bentuk 

lahirnya saja agar memiliki daya tarik, namun substasi nilai yang 

terkandung di dalamnya harus tetap terjaga agar dapat dijadikan 

pelajaran bagi para wisatawan yang berkunjung. Inilah kiranya yang 
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disebut dengan tadabbur alam yang akan banyak memberi manfaat 

dan inspirasi bagi siapa pun yang melakukannya. Tanpa inovasi dan 

program aksi, niscaya potensi kearifan lokal yang sedemikian kaya di 

negeri kita tidak akan memiliki makna yang berarti bagi bangsa dan 

negara.77 

B. Manajemen Strategik 

1. Pengertian Manajemen Strategik 

Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber–sumber 

lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

tertentu.78 Kata strategik berasal dari kata bahasa Inggris 

“strategic” yang mempunyai arti seni dan ilmu untuk 

merencanakan dan pengarahan.79 Dalam hal ini strategik 

dipahami bukan hanya sebagai cara untuk mencapai tujuan 

melainkan mencakup pula penentuan berbagai tujuan itu 

sendiri. Strategik dipahami pula sebagai sebuah pola yang 

mencakup di dalamnya baik strategik yang direncanakan 

(intended strategy dan deliberate strategy) maupun 

 

77 Muhammad Djakfar, Pariwisata Halal Perspektif Multidimensi (Peta 

Jalan Menuju Pengembangan Akademik & Industri Halal di Indonesia), (Malang: 

UIN-Maliki Press, 2017), 197 
78 M. Suryanto, Strategic Manajement Global Most Admired Compainies, 

(Yogyakarta: ANDI, 2007), 121 
79 Suryadi Prawirosentoso & Dewi P, Manajemen Strategik dan 

Pengambilan Keputusan Korporasi, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2014), 3 
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strategik yang pada awalnya tidak dimaksudkan oleh 

perusahaan (emerging strategy) tetapi menjadi strategik 

yang dipertimbangkan bahkan dipilih oleh perusahaan 

untuk diimplementasikan (realized strategy).80 

Menurut David, manajemen strategik dapat di 

definisikan sebagai sebagai seni dan pengetahuan dalam 

merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi 

keputusan-keputusan lintas fungsional yang memampukan 

sebuah organisasi mencapai tujuannya. Sebagaimana 

disyaratkan oleh definisi ini, manajemen stategis berfokus 

pada usaha untuk mengintegrasikan manajemen, 

pemasaran, keuangan/akutansi, produksi/operasi, 

penelitian dan pengembangan, untuk mencapai 

keberhasilan organisasional. Tujuan manajemen strategi 

adalah untuk mengeksploitasi serta menciptakan berbagai 

peluang baru dan berbeda untuk esok.81 

Menurut Thomas L Wheelen dan J. David Hunger, 

manajemen strategik adalah serangkaian keputusan 

manajerial dan tindakan yang menentukan kinerja jangka 

panjang dari perusahaan.Ini mencakup pemindaian 

lingkungan (baik eksternal dan internal) perumusan 

80 Ismail Solihin, Manajemen Strategik, (Jakarta : Erlangga, 2012), 64 
81 Fred R. David, Manajemen Strategi, (Jakarta: Salemba empat, 2010), 5 
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strategi (strategi atau perencanaan jangka panjang) 

pelaksanaan dan evaluasi pengendalian strategi.82 

Menurut John dan Richard, manajemen strategis adalah 

seperangkat alat keputusan dan tindakan yang 

menghasilkan formulasi dan implementasi dari rencana 

yang didesain untuk mencapai tujuan.83 

Berdasarkan beberapa teori yang telah dipaparkan 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 

strategik merupakan serangkaian keputusan dan tindakan 

manajerial yang dihasilkan dari proses formulasi dan 

implementasi rencana dengan tujuan untuk mencapai 

keunggulan kompetitif. Dapat diartikan juga bahwa 

manajemen strategik adalah suatu seni dan ilmu dari 

pembuatan (formulating), penerapan (implementing), dan 

evaluasi (evaluating) keputusan-keputusan strategik antar 

fungsi-fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi 

mencapai tujuan-tujuan masa datang. Manajemen strategik 

terdiri dari analisis, keputusan (decisions) dan aksi 

(actions) dari organisasi untuk menciptakan dan 

melestarikan keunggulan kompetitif. Setiap strategik selalu 

82 Thomas L Wheelen & J. David Hunger, Manajemen Strategis, 

(Yogyakarta, Andi, 2003), 3 
83 John A. Pearce & Richard B. Robinson. Jr, Manajemen Strategis 

(Formulasi, Implementasi, dan Pengendalian), (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 6 
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memerlukan peninjauan ulang dan bahkan mungkin 

perubahan di masa depan. Salah satu alasan utama 

mengapa demikian halnya ialah karena kondisi yang 

dihadapi oleh satu organisasi, baik yang sifatnya internal 

maupun eksternal selalu berubah-ubah pula. Dengan kata 

lain manajemen strategik dimaksudkan agar organisasi 

menjadi satuan yang mampu menampilkan kinerja tinggi 

karena organisasi yang berhasil adalah organisasi yang 

tingkat efektifitas dan produktivitasnya makin lama makin 

tinggi. 

Kata kunci dalam manajemen strategik sendiri tidak 

terlepas dari kata strategik itu sendiri, misi, objektif, serta 

kapabilitas internal dan eksternal. Proses manajemen 

strategik menuntut para manajer untuk memeriksa dan 

mengontrol situasi lembaga atau organisasinya secara 

periodik, mengevaluasi misi dan  tujuannya, menilai 

lingkungan eksternalnya  ditinjau dari sudut  situasi 

ekonomi, perubahan struktur, kompetisi, inovasi teknologi. 

Manajemen strategik juga berkaitan dengan upaya 

memutuskan persoalan strategi dan perencanaan, dan 

bagaimana strategi tersebut dilaksanakan dalam praktik. 

Manajemen strategik dapat dipandang sebagai suatu hal 
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yang mencakup elemen-elemen dasar proses manajemen 

strategik. Terdapat adanya pengamatan lingkungan yang 

terdiri dari lingkungan internal dan lingkungan eksternal, 

kemudian adanya perumusan strategik dimana penyusun 

strategi yang bersangkutan berupaya untuk memahami 

posisi strategik organisasi yang bersangkutan. Terdapat 

pula adanya implementasi strategi yang berhubungan 

dengan merencanakan bagaimana pilihan strategi dapat 

dilaksanakan serta yang terakhir adalah adanya evaluasi 

dan tindakan yang digunakan untuk mengevalusi dan 

memberikan umpan balik dari suatu kinerja. 

Elemen-elemen dan proses dasar proses manajemen 

strategi tersebut dirangkumkan dalam gambar berikut84 : 

Gambar 2.1 

Elemen-Elemen Dasar Proses Manajemen Strategi 
 

 

 

 
84 J. David Hunger & Thomas L. Wheelen. Manajemen Strategis. Terj. 

Julianto Agung, Ed II, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2003).Hal. 11 

Evaluasi 

dan 

Tindakan Strategik Strategi Lingkungan 
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Manajemen strategik berhubungan dengan proses memilih 

strategi dan kebijakan dalam rangka upaya memaksimasi 

sasaran-sasaran organisasi yang bersangkutan. Manajemen 

strategik meliputi semua aktivitas yang menyebabkan 

timbulnya perumusan sasaran-sasaran organisasi, strategi- 

strategi dan pengembangan rencana-rencana, tindakan- 

tindakan dan kebijakan untuk mencapai sasaran-sasaran 

strategik tersebut untuk organisasi yang bersangkutan 

secara total. 

Adapun   fokus  manajemen  strategik  adalah pada 

lingkungan eksternal dan pada operasi-operasi pada masa 

datang. Manajemen strategik mendeterminasi arah jangka 

panjang  organisasi   yang   bersangkutan   dan 

menghubungkan sumber-sumber daya organisasi yang ada 

dengan peluang-peluang pada lingkungan yang lebih besar. 

Dalam merumuskan  suatu strategi, manajemen 

strategik   harus   memperhatikan   berbagai   faktor yang 

sifatnya kritikal. Pertama: Strategi berarti  menentukan 

misi pokok suatu organisasi karena manajemen puncak 

menyatakan    secara   garis  besar  apa yang  menjadi 

pembenaran     keberadaan  organisasi,  filosofi  yang 

bagaimana  yang akan digunakan untuk menjamin 
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keberadaan organisasi tersebut dan sasaran apa yang ingin 

dicapai. Yang jelas menonjol dalam dalam faktor pertama 

ini adalah bahwa strategi merupakan keputusan dasar yang 

dinyatakan secara garis besar. Kedua: Dalam merumuskan 

dan menetapkan strategi, manajemen strategik 

mengembangkan profil tertentu bagi organisasi. Profil 

dimaksud harus menggambarkan kemampuan yang 

dimiliki dan kondisi internal yang dihadapi oleh organisasi 

yang bersangkutan. Ketiga: Pengenalan yang tentang 

lingkungan dengan mana organisasi akan berinteraksi, 

terutama situasi yang membawa suasana persaingan yang 

mau tidak mau harus dihadapi oleh organisasi apaila 

organisasi yang bersangkutan ingin tidak hanya mampu 

melaksanakan eksistensinya, akan tetapi juga 

meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerjanya. 

Keempat: Suatu strategi harus merupakan analisis yang 

tepat tentang kekuatan yang dimiliki oleh organisasi, 

kelemahan yang mungkin melekat pada dirinya, berbagai 

peluang yang mungkin timbul dan harus dimanfaatkan 

serta ancaman yang diperkirakan akan dihadapi. Dengan 

analisis yang tepat berbagai alternatif yang dapat ditempuh 

akan terlihat. Kelima: Mengidentifikasikan beberapa 
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pilihan yang wajar ditelaah lebih lanjut dari berbagai 

alternatif yang tersedia dikaitkan dengan keseluruhan 

upaya yang akan dilakukan dalam rangka pencapaian 

tujuan dan sasaran organisasi. Keenam: Menjatuhkan 

pilihan pada satu alternatif yang dipandang paling tepat 

dikaitkan sasaran jangka panjang yang dianggap 

mempunyai nilai yang paling stratejik dan diperhitungkan 

dapat dapat dicapai karena didukung oleh kemampuan dan 

kondisi internal organisasi. Ketujuh: suatu sasaran jangka 

panjang pada umumnya mempunyai paling sedikit empat 

ciri yang paling menonjol, yaitu: (a) sifatnya yang 

idealistik, (b) jangkauan waktunya jauh ke masa depan, (c) 

hanya bisa dinyatakan secara kualitatif, dan (d) masih 

abstrak. Dengan ciri-ciri seperti itu, suatu strategi perlu 

memberikan arah tentang rincian yang perlu dilakukan. 

Artinya, perlu ditetapkan sasaran antara dengan ciri-ciri: 

(a) jangkauan waktu ke depan spesifik, (b) praktis dalam 

arti diperkirakan mungkin dicapai, (c) dinyatakan secara 

kuantitatif, dan (e) bersifat konkret. Kedelapan: 

Memperhatikan pentingnya operasionalisasi keputusan 

dasar yang dibuat dengan memperhitungkan kemampuan 

organisasi di bidang anggaran, sarana, prasarana, dan 
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waktu. Kesembilan: Mempersiapkan tenaga kerja yang 

memenuhi berbagai persyaratan bukan hanya dalam arti 

kualifikasi teknis, akan tetapi juga keperilakuan serta 

mempersiapkan sistem manajemen sumber daya manusia 

yang berfokus pada pengakuan dan penghargaan harkat 

dan martabat manusia dalam organisasi. Kesepuluh: 

teknologi yang akan dimanfaatkan yang karena 

peningkatan kecanggihannya memerlukan seleksi yang 

tepat. Kesebelas: Bentuk, tipe, dan struktur organisasi yang 

akan digunakan pun harus turut diperhitungkan, misalnya 

apakah akan mengikuti pola tradisional dalam arti 

menggunakan struktur yang hierarkiral dan piramidal, 

ataukah akan menggunakan struktur yang lebih datar dan 

mungkin berbentuk matriks. Keduabelas: Menciptakan 

suatu sistem pengawasan sedemikian rupa sehingga daya 

inovasi kreativitas dan diskresi para pelaksana kegiatan 

operasional tidak ”dipadamkan”. 

Ketigabelas: Sistem penilaian tentang keberhasilan atau 

ketidakberhasilan pelaksanaan strategi yang dilakuan 

berdasarkan serangkaian kriteria yang rasional dan 

objektif. Keempatbelas: Menciptakan suatu sistem umpan 

balik sebagai instrumen yang ampuh bagi semua pihak 
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yang terlibat dalam pelaksanaan strategi yang telah 

ditentukan itu untuk mengetahui apakah sasaran 

terlampaui, hanya sekedar tercapai atau bahkan mungkin 

tidak tercapai. Kesemuanya ini diperlukan sebagai bahan 

dan dasar dalam mengambil keputusan di masa depan.85 

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

manajemen strategik bagi organisasi pada umumnya ialah 

rencana berskala besar yang berorientasi jangkauan masa 

depan yang jauh serta ditetapkan sedemilkian rupa 

sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungannya dalam kondisi persaingan 

yang kesemuanya diarahkan pada optimalisasi pencapaian 

tujuan dan berbagai sasaran organisasi. 

2. Proses Manajemen Strategik 

Manajemen strategi merupakan suatu proses yang terikat 

atau terdiri dari rangkaian tahap-tahap : 

a) Pengamatan Lingkungan 

Pengamatan lingkungan adalah proses dalam 

manajemen strategi yang bertujuan untuk memantau 

lingkungan perusahaan. Lingkungan perusahaan disini 

mencakup semua faktor baik yang berada di dalam 

85 Sondang P.Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 

26 
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maupun di luar perusahaan yang dapat mempengaruhi 

pencapaian tujuan yang diinginkan. Secara garis besar 

analisis lingkungan disini akan mencakup analisis 

mengenai lingkungan eksternal dan lingkungan 

internal. Lingkungan eksternal akan mencakup 

lingkungan umum dan lingkungan industri, sedangkan 

analisis internal akan mencakup analisis mengenai 

aktivitas perusahaan atau bisa juga analisis mengenai 

sumber daya, kapabilitas serta kompetensi inti yang 

dimiliki. Hasil dari analisis lingkungan ini setidaknya 

akan memberikan gambaran tentang keadaan 

perusahaan yang biasanya disederhanakan dengan 

metode SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) yang dimilikinya. Analisis eksternal akan 

memberikan gambaran tentang peluang dan ancaman 

(OT) sedangkan analisis lingkungan internal akan 

memberikan tentang keunggulan dan kelemahan (SW) 

dari perusahaan. 

b) Perumusan strategi 

Tahapan manajemen strategik diawali dengan 

perumusan strategi. Perumusan strategi adalah proses 

memilih pola tindakan utama untuk mewujudkan visi 
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organisasi.  Proses  pengambilan  keputusan untuk 

menetapkan strategi seolah merupakan konsekuensi 

mulai dari penetapan visi-misi-tujuan jangka panjang. 

Kenyataannya perumusan strategi dapat dimulai dari 

mana saja, bisa dimulai dari SWOT atau bahkan dari 

strategi itu sendiri. Strategi akan dirumuskan melalui 

tahapan utama sebagai berikut: 1) Analisis Arah, yaitu 

untuk menentukan visi-misi-tujuan jangka panjang 

yang ingin dicapai organisasi. 2) Analisis Situasi, yaitu 

tahapan untuk membaca situasi dan menentukan 

Kekuatan-Kelemahan-Peluang-Ancaman yang  akan 

menjadi dasar perumusan straetegi. 3) Penetapan 

Strategi, yaitu tahapan untuk identifikasi alternatif dan 

memilih strategi yang akan dijalankan organisasi.86 

Untuk mencapai daya saing strategis dan memperoleh 

hasil sesuai rencana, organisasi harus menganalisa 

lingkungan eksternal, mengidentifikasi peluang dan 

ancaman dalam lingkungan tersebut, menentukan mana 

di antara sumber daya internal dan kemampuan yang 

dimiliki yang merupakan kompetensi intinya, dan 

memilih strategi yang cocok untuk  diterapkan 

 
86Tedjo Tripomo, Manajemen Strategi, (Jakarta:  Rekayasa Sains, 2005), 5 
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(strategic formulation). Suatu strategi merupakan 

sejumlah tindakan yang terintegrasi dan terkoordinasi 

yang diambil untuk mendayagunakan kompetensi inti 

serta memperoleh keunggulan bersaing.87 

c) Implementasi Strategi 

Setelah sebuah strategi diformulasikan, strategi 

tersebut harus dikembangkan secara logis dalam 

bentuk tindakan. Tahap inilah yang disebut dengan 

implementasi strategi. Masalah implementasi ini cukup 

rumit, oleh karena itu agar penerapan strategi 

organisasi dapat berhasil dengan baik, manajer harus 

memiliki gagasan yang jelas tentang isu-isu yang 

berbeda dan bagaimana cara mengatasinya. 

d) Evaluasi dan Pengendalian Strategi 

Evaluasi dan pengendalian adalah proses yang 

melaluinya aktifitas-aktifitas perusahaan dan hasil 

kinerja dimonitor dan kinerja sesungguhnya 

dibandingkan dengan kinerja yang diinginkan. 

Pengendalian strategik merupakan pengendalian yang 

mengikuti strategi yang sedang diimplementasikan, 

mendeteksi masalah atau perubahan  yang terjadi  pada 

87 Amirullah & Budiyono Haris, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2009), 118 
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landasan pemikirannya, dan melakukan penyesuaian 

yang diperlukan. 

Hasil dari tahap pengendalian strategi ini akan sangat 

bermanfaat dan akan menjadi input untuk proses 

manajemen strategi selanjutnya. Dengan demikian 

diharapkan akan tetap memiliki daya saing yang 

berkelanjutan dalam persaingan. Karena strategi 

diimplementasikan dalam suatu lingkungan yang terus 

berubah, implementasi yang sukses menuntut 

pengendalian dan evaluasi pelaksanaan. Sehingga jika 

diperlukan dapat dilakukan tindakan-tindakan perbaikan 

yang tepat.88 

3. Pendekatan Kualitatif Matriks SWOT 

Pendekatan kualitatif matriks SWOT sebagaimana 

dikembangkan oleh Kearns menampilkan delapan kotak, 

yaitu dua paling atas adalah kotak faktor eksternal 

(Peluang dan Tantangan) sedangkan dua kotak sebelah kiri 

adalah faktor internal (Kekuatan dan Kelemahan). Empat 

kotak lainnya merupakan kotak isu-isu strategis yang 

 

 

 
 

88 Setiawan Hari Purnomo & Zulkieflimansyah, Manajemen Strategi, 

(Depok: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2007), 14 
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timbul sebagai hasil titik pertemuan antara faktor-faktor 

internal dan eksternal.89 

 
 

 

EKSTERNAL 

INTERNAL 

 
OPPORTUNITY 

 
THREATS 

STRENGTH Comparative 

Advantage 

Mobilization 

WEAKNESS Divestment/ 

Investment 

Damage 

Control 

 

Tabel 2.2 

Matriks SWOT Kualitatif Kearns 

 
 

Keterangan: 

1. Sel A: Comparative Advantages 

Sel ini merupakan pertemuan dua elemen kekuatan dan 

peluang sehingga memberikan kemungkinan bagi suatu 

organisasi untuk bisa berkembang lebih cepat. 

2. Sel B: Mobilization 
 

 

 
89 Freddy Rangkuti. Analisis SWOT: Tekhnik Membedah Kasus Bisnis. 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2016). Hal. 64 
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Sel ini merupakan interaksi antara ancaman dan kekuatan. 

Di sini harus dilakukan upaya mobilisasi sumber daya 

yang merupakan kekuatan organisasi untuk memperlunak 

ancaman dari luar tersebut, bahkan kemudian merubah 

ancaman itu menjadi sebuah peluang. 

3. Sel C: Divestment/Investment 

Sel ini merupakan interaksi antara kelemahan organisasi 

dan peluang dari luar. Situasi seperti ini memberikan suatu 

pilihan pada situasi yang kabur. Peluang yang tersedia 

sangat meyakinkan namun tidak dapat dimanfaatkan 

karena kekuatan yang ada tidak cukup untuk 

menggarapnya. Pilihan keputusan yang diambil adalah 

(melepas peluang yang ada untuk dimanfaatkan organisasi 

lain) atau memaksakan menggarap peluang itu (investasi). 

4. Sel D: Damage Control 

Sel ini merupakan kondisi yang paling lemahdari semua 

sel karena merupakan pertemuan antara kelemahan 

organisasi dengan ancaman dari luar, dan karenanya 

keputusan yang salah akan membawa bencana yang besar 

bagi organisasi. Strategi yang harus diambil adalah 

Damage Control (mengendalikan kerugian) sehingga tidak 

menjadi lebih parah dari yang diperkirakan. 
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Berdasarkan konsep dasar pendekatan kualitatif matriks 

SWOT Kearns diatas dapat digambarkan secara jelas 

bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi, 

dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki. 

4. Komponen Manajemen Strategik 

Komponen inti yang selalu ada dalam manajemen strategik 

antara lain: 

a. Analisis lingkungan eksternal dan internal, yaitu meliputi 

semua keadaan dan kekuatan yang mempengaruhi pilihan 

strategiknya dan menentukan situasi persaingannya. 

b. Analisis profil pariwisata menggambarkan kuantitas dan 

kualitas sumber daya keuangan manusia dan fisik 

pariwisata, menilai kekuatan dan kelemahan manajemen 

dan struktur organisasi pariwisata, serta membandingkan 

keberhasilan masa lalu pariwisata dan titik perhatian 

tradisionalnya guna mengidentifikasi kemampuan masa 

depan pariwisata. 

c. Analisis strategi pariwisata, proses ini dimaksudkan untuk 

menyediakan kombinasi sasaran jangka panjang dan 

strategi umum yang secara optimal akan memposisikan 
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pariwisata dalam lingkungan eksternnya untuk mencapai 

tujuan pariwisata. 

d. Misi pariwisata adalah tujuan unik yang membedakannya 

dari pariwisata lain yang sejenis dan mengidentifikasi 

cakupan operasinya. Misi menguraikan produk, pasar, dan 

bidang teknologi yang digarap pariwisata mencerminkan 

nilai dan prioritas dari para pengambil keputusan 

strategiknya. 

e. Tujuan jangka panjang, merupakan keadaan yang ingin 

dicapai dalam suatu rentang waktu relatif lama yang 

ditentukan oleh pariwisata tersebut. 

f. Tujuan tahunan, hasil yang hendak diraih oleh suatu 

pariwisata dalam satu tahun terbentuk sehingga ini juga 

dapat disebut tujuan berdimensi jangka pendek. 

g. Kebijakan, adalah untuk melaksanakan suatu tindakan atau 

arahan untuk mencapai tujuan. Kebijakan menjelaskan 

bagaimana pencapaian tujuan harus dilaksanakan. 

Berkenaan dengan strategi organisasi, kebijakan 

memberikan arahan kepada pariwisata, atau pihak 

manajemen dalam rangka menerapkan strategi yang dipilih 

oleh organisasi. 
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h. Pengendalian dan penilaian, upaya untuk menelaah apakah 

rencana yang ditetapkan telah mencapai sasaran. Hal 

tersebut memiliki arti penting sebagai alat untuk mengukur 

ketepatan pencapaian sasaran. Untuk itu suatu pariwisata 

harus mampu membentuk semacam mekanisme untuk 

menentukan apakah pelaksanaan berjalan sesuai dengan 

rencana atau tidak.90 

 
5. Peran Manajemen Strategik 

Untuk meraih segala cita-cita atau tujuan yang 

diinginkan oleh suatu organisasi atau perusahaan maka 

penerapan manajemen strategik justru sangat dibutuhkan 

guna apa yang diinginkan bersama dapat kita capai dengan 

sebaik mungkin. Peran manajemen strategik ketika 

diimplementasikan dalam suatu organisasi, maka setiap 

unit atau bagian yang ada dalam organisasi tersebut dapat 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebaik 

mungkin. Apalagi melihat perkembangan zaman sekarang 

ini, dimana setiap organisasi perusahaan telah melakukan 

ekspansi pasar guna mendapatkan keuntungan yang 

banyak. Semuanya itu perlu langkah strategis dan taktik 

90 Fitri Lukiastuti Kurniawan & Muliawan Hamdani, Manajemen Strategik 

Dalam Organisasi, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2008), 20 
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yang tepat sehingga proses atau langkah yang diambil oleh 

pimpinan dapat dijalankan seefektif dan seefisen 

mungkin.91 

Persaingan yang memunculkan daya saing erat 

kaitannya dengan pemahaman mekanisme pasar (standar 

dan benchmarking), kecepatan dan ketepatan penyampaian 

produk (barang dan jasa) yang mampu menciptakan nilai 

tambah. Oleh karena itu, peningkatan daya saing  

organisasi bersifat unik, tetapi pada intinya dipengaruhi 

oleh aspek kreativitas, kapasitas, teknologi yang digunakan 

dan jangkauan pemasaran yang dicapai. Hal tersebut 

diwujudkan dari tampilan produk, serta produktivitas yang 

tinggi maupun pelayanan yang baik. Esensi manajemen 

strategik dalam pengembangan daya saing organisasi, baik 

bersifat nirlaba maupun ber-orientasi laba dapat dijabarkan 

atas hal pokok sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan dan Keberlanjutan 

Hal ini dicirikan oleh adanya kegiatan lebih besar dari 

organisasi yang nantinya berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan sumber daya manusia. Pencapaian kondisi 

 

91 John A. Pearce & Richard B. Robinson, Manajemen Strategis 

(Formulasi, Implementasi dan Penegendalian) Buku 1 Edisi 10, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2009), 49 
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tersebut diperoleh dari kerjasama antar individu yang 

mampu mewujudkan sinergi perkembangan organisasi 

sesuai siklus organisasi (pengenalan, pertumbuhan, 

kedewasaan dan pembaharuan dengan kondisi penurunan, 

tetap dan naik kembali) ditinjau dari faktor internal 

maupun eksternal yang dipengaruhi oleh perubahan- 

perubahan, baik fundamental, incremental dan radikal dari 

nilai-nilai keinginan konsumen, serta persaingan yang 

ketat dalam kondisi yang mengandung ketidakpastian dan 

penuh risiko 

2. Berpikir Strategik. 

Hal ini dicirikan oleh pemahaman tentang pentingnya 

faktor waktu, proses kontinu dan interaktif dalam 

mengidentifikasi kegiatan yang menjanjikan ke depan 

yang berbasis pada pemetaan kemampuan yang dimiliki 

dengan secara komprehensif memperhatikan faktor-faktor 

makro seperti politik, ekonomi, teknologi dan sosial 

budaya, disamping upaya pembelajaran organisasi dalam 

menuju daya saing secara parsial ataupun utuh. Realisasi 

berpikir strategik dapat ditunjukkan oleh konsep masukan, 

proses dan luaran dalam mengelola perubahan menurut 

peluang maupun ancaman yang ditemui sesuai dengan 
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fase-fase berikut : pembentukan kelompok kerja, 

inventarisasi kegiatan, keterlibatan unit kerja dan status 

kegiatan. Hal tersebut dalam praktiknya didukung oleh 

konsep-konsep stra-tegi, baik yang klasik dan alternatif 

yang dalam implementasinya sangat ditentukan oleh 

besaran dimensinya atau tema tertentunya. 

Manajemen strategik dalam implementasinya 

ditentukan oleh tahapan identifikasi lingkungan (internal 

dan eksternal), perumusan strategi, implementasi strategi, 

pemantauan dan evaluasi strategi. Hal tersebut disusun dari 

sistem lingkungan yang terdiri dari analisis lingkungan 

internal (kekuatan dan kelemahan : sumber daya, 

kapabilitas dan kompetensi inti) dan eksternal (peluang 

dan ancaman) yang dikenal sebagai SWOT ataupun 

pendekatan peran (policy, strategik dan fungsi) untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi, baik secara 

luas maupun spesifik, seperti92 : 

a. Masuknya pendatang baru (skala ekonomi, diferensiasi 

produk, persyaratan modal, biaya peralihan pemasok, 

akses ke saluran distribusi, kebijakan pemerintah dan 

lainnya 

92 J. David Hunger & Thomas L.Wheelen, Manajemen Strategis, Terjemah 

oleh Julianto Agung (Yogyakarta: Andi, 2003), 100 
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b. Ancaman produk pengganti (biaya/harga) 

c. Kekuatan tawar menawar pembeli (kuantitas, mutu dan 

ketersediaan) 

d. Kekuatan tawar menawar pemasok (dominasi, integrasi 

dan keunikan) 

Dalam proses manajemen strategik diperlukan sebuah 

pernyataan-pernyataan yang terkait dengan penetapan visi 

(jati diri), misi (justifikasi/pembeda) dan tujuan 

(target/standar) sebagai jawaban terhadap pencanangan 

strategi yang telah disusun menurut tingkatannya yang 

didasarkan pada muatan, konsistensi dan keterpaduannya 

dari suatu kerangka kerja proses pengambilan keputusan 

organisasi untuk jangka panjang. Dalam hal ini, struktur 

organisasi dengan berbagai bentuknya (sederhana, 

fungsional, divisional, matriks) unit bisnis strategik 

berperan penting dalam pencapaian tujuan dari kebijakan 

yang dibuat. 

Dengan menggunakan manajemen strategik sebagai 

suatu kerangka kerja (frame work) untuk menyelesaikan 

setiap masalah strategis di dalam organisasi terutama 

berkaitan dengan persaingan, maka peran manajer diajak 

untuk berpikir lebih kreatif atau berpikir secara strategik. 
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Pemecahan masalah dengan menghasilkan dan 

mempertimbangkan lebih banyak alternatif yang dibangun 

dari suatu analisa yang lebih teliti akan lebih menjanjikan 

suatu hasil yang menguntungkan. Ada beberapa manfaat 

yang diperoleh organisasi jika mereka menerapkan 

manajemen strategik, yaitu93: 

1. Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju 

2. Membantu organisasi beradaptasi pada perubahan 

perubahan yang terjadi 

3. Membuat suatu organisasi menjadi lebih efektif. 

4. Mengidentifikasikan keunggulan komparatif suatu 

organisasi dalam lingkungan yang semakin beresiko 

5. Aktifitas pembuatan strategi akan mempertinggi 

kemampuan organisasi untuk mencegah munculnya 

masalah di masa datang 

6. Keterlibatan anggota organisasi dalam pembuatan 

strategi akan lebih memotivasi mereka pada tahap 

pelaksanaannya 

Secara historis, peran daripada manajemen strategik 

telah membantu pariwisata dalam memformulasikan 

strategi yang lebih baik dengan menggunakan pendekatan 

 

93 J. D. Hunger & T. L.Wheelen, Manajemen Strategis,  (Yogyakarta: 

Andi, 2003), 102 
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yang lebih sistemik, logis, dan rasional untuk pilihan 

strategi yang kemudian memungkinkan pelaku pariwisata 

untuk lebih proaktif dalam membantu menyusun 

rancangan jangka pendek, jangka menengah, jangka 

panjang. 

C. Kualitas Rencana Strategik 

1. Pengertian Kualitas 

Kualitas didefinisikan sebagai suatu cara meningkatkan 

performansi, secara terus menerus (continuous improvement) pada 

setiap level operasi atau proses, dalam setiap area fungsional dari 

suatu organisasi dengan menggunakan sumber daya manusia dan 

modal yang tersedia. Beberapa hal penting yang terkandung dalam 

definisi tersebut adalah adanya perencanaan kualitas, pengendalian 

kualitas, jaminan kualitas, dan peningkatan kualitas. 

Secara strategik, kualitas didefinisikan sebagai segala 

sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan 

(meeting the needs of customers). Keunggulan suatu produk terukur 

melalui tingkat kepuasan pelanggan. Karakteristik sistem kualitas 

modern dicirikan dalam lima aspek, yaitu: berorientasi pada 

pelanggan, adanya partisipasi aktif yang dipimpin oleh manajemen 

puncak, adanya pemahaman dari setiap orang terhadap tanggung 

jawab spesifik untuk berkualitas, adanya aktivitas yang berorientasi 
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pada tindakan pencegahan kerusakan dan adanya suatu filosofi yang 

menganggap bahwa kualitas merupakan jalan hidup (way of life). 

Kualitas (mutu) adalah sesuatu hal yang dapat 

menggambarkan sesuatu. Secara relatif, pemahaman terhadap mutu 

tidak hanya sebagai sebuah atribut produk atau layanan, namun lebih 

sebagai sesuatu yang dianggap berasal dari mutu. Mutu dapat dinilai 

terus kelanjutannya.94 Kualitas (mutu) memiliki beragam makna 

sesuai dengan apa yang menjadi objek penilaian. Kualitas juga 

merupakan pemecahan untuk mencapai peningkatan penyempurnaan 

secara terus-menerus. Secara umum, kualitas adalah gambaran dan 

karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukan 

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang ditentukan atau 

yang tersirat.95 Kualitas juga merupakan karakteristik-karakteristik 

dari suatu produk/jasa dalam hal kemampuannya untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan atau bersifat laten. 

Kualitas mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan suatu 

produk (hasil kerja/upaya baik berupa barang maupun jasa, baik yang 

 

 

 

 

 
 

94 Nur Khoiri, “Peningkatan Mutu Pendidikan Di Perguruan Tinggi 

Melalui Implementasi Total Quality Management (TQM)”, Intelegensia: Jurnal 

Pendidikan Islam , Vol. 4 (2016):49, doi: 10.34001/intelegensia.v6i1.1355 
95 Rini Dwiastuti, Ilmu Perilaku Konsumen, (Malang: UB Press, 2013), 25 
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tangible (dapat dipegang) maupun yang intangible (tidak dapat 

dipegang).96 

Berikut beberapa penjelasan dari sudut pandang masing- 

masing pakar (ahli) mengenai definisi kualitas : 

1. Menurut Deming, kualitas adalah quality is a consistent 

quality development procedure Towards anticipated degree 

of consistency and perseverance. Yang artinya bahwa 

kualitas merupakan suatu prosedur pengembangan kualitas 

yang konsisten menuju konsistensi yang diantisipasi. 

2. Menurut Juran, kualitas adalah quality is income oriented, 

and consists of those features of the product which meet 

customers need and thereby produce income, yaitu kualitas 

berorientasi pada pendapatan, dan terdiri dari fitur-fitur 

produk yang memenuhi kebutuhan pelanggan dan dengan 

demikian menghasilkan pendapatan. 97 

3. Menurut Crosby, kualitas adalah conformance to 

requitment, yaitu kesesuaian dengan yang disyaratkan atau 

di standarkan.98 

 
 

96 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu: Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: Ar- 

Ruzz Media, 2011), Hal. 54 
97 Bruce Brocka, M Suzanne Broca, Quality Management : Implementing 

The Best Ideas Of The Masters ( United States of America: 2002), Hal. 80 
98 Nur Nasution, Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management), 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), Hal. 2 
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4. Menurut Feigenbaum, kualitas merupakan keseluruhan 

karakteristik produk dan jasa yang meliputi marketing, 

engineering, manufacture, dan maintenance, atau yang 

disebut dengan konsep organization wide total quality 

control dalam mana produk dan jasa tersebut dalam 

pemakaiannya akan sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

pelanggan.99 

5. Menurut Elliot, kualitas adalah sesuatu yang berbeda untuk 

orang yang berbeda dan tergantung pada waktu dan tempat, 

atau dikatakan sesuai dengan tujuan.100 

6. Goetch dan Davis, kualitas adalah suatu kondisi dinamis 

yang berkaitan dengan produk, pelayanan, orang, proses, 

dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi apa yang 

diharapkan.101 

Dari pengertian kualitas yang disampaikan oleh para pakar 

(ahli) diatas dapat di telusuri bahwanya dalam memperoleh sebuah 

kualitas haruslah dibutuhkan proses yang sangat panjang. Dimana 

dalam perjalanan proses mencapai kualitas tersebut pastilah banyak 

 

99 Feigenbaum A.V, Total Quality Control (3rd edition), (New York: 

McGraw-Hill, 2001), Hal.57 
100 Elliot S, Management of Quality In Computing Systems Education: ISO 

9000 Series Quality Standards Applied. Journal of System Management, September 

(2003), 11, Dari CD-Room 
101 Goetsch D. L. dan Davis S, Implementing to Total Quality, (New Jersey: 

Prentice Hall International Inc, 2005), Hal. 32 
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hal yang terjadi. Entah itu hal yang negatif maupun hal yang postif. 

Dalam proses pembentukan kualitas pastilah ada perubahan yang 

lebih baik dari hari ke hari, bulan ke bulan bahkan tahun ke tahun. 

Karena pada dasarnya pembentukan kualitas suatu organisasi adalah 

berkesinambungan, dimana semua elemen sangat berperan. Kualitas 

memiliki bermacam-macam kriteria, dan kriteria tersebut berubah 

secara terus-menerus. Orang yang berbeda memiliki kriteria yang 

berbeda pula. Oleh karena itu, diperlukan pengukuran yang 

berkelanjutan. 

Konsep kualitas (mutu) sendiri pada dasarnya bersifat 

relatif, yaitu tergantung dari perspektif yang digunakan untuk 

menentukan ciri-ciri dan spesifikasi. Pengertian ini digunakan karena 

definisi relatif tersebut memandang bahwa kualitas bukan sebagai 

suatu atribut produk atau layanan, tetapi suatu yang di anggap berasal 

dari produk atau layanan. Kualitas dapat dikatakan ada ketika layanan 

memenuhi spesifikasi yang ada, jadi kualitas dapat dianggap sebagai 

penentu produk atau layanan sesuai dengan standar atau tidak. Pada 

dasarnya terdapat tiga orientasi kualitas yang seharusnya konsisten 

satu sama lain: Pertama, persepsi konsumen, Kedua, produk/jasa, dan 

Ketiga, proses. Untuk yang berwujud barang, ketiga orientasi ini 

hampir selalu dapat dibedakan dengan jelas, tetapi tidak untuk jasa. 

Untuk jasa, produk dan proses mungkin tidak dapat dibedakan dengan 
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jelas, bahkan produknya adalah proses itu sendiri. Sesuatu yang 

berkualitas merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi yang 

tidak dapat diungguli. Produk yang berkualitas adalah sesuatu yang 

dibuat dengan sempurna dan dengan biaya mahal. Produk tersebut 

dapat dinilai serta membuat puas dan bangga pemiliknya. Kualitas 

dalam pandangan ini digunakan untuk menyampaikan keunggulan 

status dan posisi, dan kepemilikan terhadap barang yang dimiliki. 

Kualitas akan membuat pemiliknya berbeda dari orang lain yang tidak 

mampu memilikinya. Peningkatan kualitas pariwisata halal perlu 

diterapkan untuk meningkatkan kualitas pariwisata halal dan daya 

saing pariwisata halal melalui pemberian kewenangan dalam 

mengelola pariwisata halal sesuai dengan core value yang 

dikembangkan oleh sektor pariwisata halal serta mendorong 

partisipasi stakeholders pariwisata halal dalam meningkatkan 

kualitasnya. 

 
2. Kualitas Pariwisata 

Menurut Parasuraman dan Leoanard Berry, kualitas pada 

sektor pariwisata memiliki 5 (lima) dimensi yang terdiri dari: 

Pertama, Reliability (keandalan) yaitu kemampuan untuk memberikan 

jasa yang dijanjikan dengan handal dan akurat. Dalam arti luas, 

keandalan berarti bahwa penyedia jasa pariwisata memberikan janji- 
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janjinya tentang penyediaan (produk atau jasa yang ditawarkan), 

penyelesaian masalah dan harga yang diberikan. Kedua, 

Responsiveness (daya tanggap) yaitu kesadaran dan keinginan untuk 

membantu pelanggan dan memberikan jasa dengan cepat. Dimensi ini 

menekankan pada perhatian dan ketepatan ketika berurusan dengan 

permintaan, pertanyaan, dan keluhan pelanggan. Ketiga, Assurance 

(kepastian) yaitu pengetahuan, sopan santun, dan kemampuan 

karyawan untuk menimbulkan keyakinan dan kepercayaan. Dimensi 

ini mungkin akan sangat penting pada jasa layanan yang memerlukan 

tingkat kepercayaan cukup tinggi dimana pelanggan akan merasa 

aman dan terjamin. Keempat, Empathy (empati) yaitu kepedulian, dan 

perhatian secara pribadi yang diberikan kepada pelanggan. Inti dari 

dimensi empati adalah menunjukkan kepada pelanggan melalui 

layanan yang diberikan bahwa pelanggan itu special, dan kebutuhan 

mereka dapat dipahami. Kelima, Tangible (berwujud), yaitu berupa 

penampilan fasilitas fisik, peralatan, pegawai, dan material yang 

dipasang. Dimensi ini menggambarkan wujud secara fisik dan layanan 

yang akan diterima oleh konsumen. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan untuk memberikan impresi yang positif terhadap kualitas 

layanan yang diberikan tetapi tidak menyebabkan harapan pelanggan 

yang terlalu tinggi. 
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Sektor pariwisata sendiri merupakan suatu sektor yang 

berbasis jasa yang sering dipandang sebagai suatu fenomena yang 

rumit. Kata jasa itu sendiri mempunyai banyak arti dari mulai 

pelayanan personal (personal service) sampai jasa sebagai suatu 

produk. Sejauh ini, sudah banyak pakar pemasaran jasa yang telah 

berusaha mendefinisikan pengertian jasa. Kotler menyebutkan bahwa 

pelayanan (service) dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan atau 

kinerja yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain.102 Pelayanan 

kualitas (quality service) dapat diklasifikasikan sebagai berikut ini. 

1. High contact service, di mana kontak antara konsumen dan 

penyedia jasa yang sangat tinggi, konsumen selalu terlibat dalam 

proses dari layanan jasa tersebut. 

2. Low contact service, di mana kontak antara konsumen dengan 

penyedia jasa tidak terlalu tinggi. Kontak fisik dengan konsumen 

hanya terjadi di frontdesk. 

Jasa sendiri mencakup semua aktivitas ekonomi yang 

hasilnya bukanlah produk atau konstruksi fisik, yang secara umum 

konsumsi dan produksinya dilakukan pada saat bersamaan, dan nilai 

tambah yang diberikannya dalam bentuk (kenyamanan, hiburan, 

kecepatan) yang secara prinsip tidak berwujud pada pembeli 

102 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta:Lembaga Penerbit 

FEUI, 2005), Hal. 464 
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pertamanya.103 Di dalam jasa selalu ada aspek interaksi antara pihak 

konsumen dan pemberi jasa, meskipun pihak-pihak yang terlibat tidak 

selalu menyadari. Jasa juga bukan merupakan barang, jasa adalah 

suatu proses atau atau aktifitas yang tidak berwujud. Jadi pada 

dasarnya jasa merupakan semua aktivitas ekonomi yang hasilnya 

tidak merupakan produk dalam bentuk fisik atau kontruksi, yang 

biasanya dikonsumsi pada saat yang sama dengan waktu yang di 

hasilkan dan memberi nilai tambah. 

Upaya untuk mewujudkan kualitas peningkatan pariwisata 

halal bukanlah merupakan suatu hal yang mudah. Menganalisa 

pelanggan (wisatawan) yang tidak puas, merancang sistem informasi 

pariwisata yang efektif serta syarat-syarat pelayanan dan keramahan 

yang baik merupakan suatu strategi untuk membangun peningkatan 

pariwisata halal. Peningkatan layanan pariwisata halal merupakan 

suatu hal yang inheren dalam konsepsi pembangunan.104 Upaya 

perbaikan atau penyempurnaan kualitas pariwisata halal dapat 

dilakukan dengan berbagai rencana strategi. Pada prinsipnya rencana 

strategi peningkatan pariwisata halal akan menyebabkan para pelaku 

pariwisata halal harus bekerja keras dan memerlukan biaya yang 

 

103 Zeithmal V. Marketing Real People. Real Choice, (New Jersey: 

Prentince Hall, 2003), Hal 3 
104 M.Zaky Mubarak Lubis. Prospek Destinasi Wisata Halal Berbasisi 

OVOP, Maqdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam. Vol 3 (2018), 4, Diakses 4 Juni 

2020, doi: http://dx.doi.org/10.15548/ 

http://dx.doi.org/10.15548/
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tinggi dalam usahanya meningkatkan pariwisata. Suatu hal yang 

penting untuk diperhatikan adalah bahwa rencana strategi peningkatan 

merupakan strategi panjang yang membutuhkan komitmen, baik 

menyangkut fasilitas maupun sumber daya manusianya. 

Beberapa alasan dalam menetapkan rencana strategi 

peningkatan bagi suatu sektor, diantaranya adalah :105 

1. Berharap dapat unggul dalam mutu (quality 

leadership) 

2. Telah ditemukannya beberapa peluang untuk 

meningkatkan pendapatan dengan cara peningkatan 

fitness for use 

3. Usaha dalam meningkatkan citra (brands) 

4. Usaha peningkatan untuk mengatasi kehilangan pangsa 

pasar akibat persaingan yang ketat 

Pariwisata halal memiliki beberapa indikator rendah 

kualitas terutama pada infrastructure dan natural and cultural 

resource. Aksesibilitas menjadi hal yang sangat penting dalam 

menjamin kenyamanan pelanggan (wisatawan). Kurangnya 

aksesibilitas pariwisata halal dikarenakan banyak destinasi pariwisata 

yang belum menjadikan pariwisata halal sebagai leading sector serta 

kurangnya akses informasi. Cara meningkatkan aksesibilitas dapat 

 

105 M. Nur Nasution. Manajemen Mutu Terpadu. (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2004), Hal.8 
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dilakukan dengan pembangunan infrastruktur, seperti perbaikan jalan, 

ketersediaan transportasi dan rambu-rambu jalan, peningkatan sarana 

dan prasarana, serta peningkatan akses informasi melalui media 

internet seperti media sosial dan website resmi destinasi, dan loket 

informasi. Pembangunan infrastruktur tersebut dapat menstimulasi 

terjadinya peningkatan pariwisata halal.106 

3. Pengertian Rencana Strategis 

Konsep rencana strategis memfokuskan perencanaan pada 

bidang-bidang yang strategis. Perencanaan itu berkaitan dengan masa 

depan yang tidak dapat dipastikan karena senantiasa terjadi perubahan 

yang cepat. Oleh karena itu, perencanaan tidak dapat dipastikan 

karena akan selalu terjadi perubahan. 

Dalam konteks pariwisata, rencana strategis dapat 

dipandang sebagai suatu usaha dalam membangun dan 

mengembangkan pariwisata dalam kurun jangka pendek, jangka 

menengah dan jangka panjang. Peranan rencana strategis dalam sektor 

pariwisata halal sangatlah penting, karena dengan dilakukan rencana 

strategis maka akan diidentifikasikan faktor-faktor strategis baik dari 

lingkungan internal maupun lingkungan eksternal serta menentukan 

pilihan-pilihan strategis untuk mengarahkan langkah-langkah yang 

106 Moenir, H. D. Implementasi ASEAN Tourism Strategic Plan 2011-2015 

Dalam Kebijakan Pariwisata Indonesia Di Masa Pemerintahan Jokowi. Andalas 

Journal Of International Studies. Vol.6 (2017), 57-58, Diakses 8 Juni 2020, 

doi:10.25077/ajis.6.1.57-78.2017 
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harus ditempuh dimasa yang akan datang, sehingga kinerja pariwisata 

halal dapat berlangsung secara efektif dan berkelanjutan. Tujuan 

utama rencana strategis adalah agar organisasi mampu melihat secara 

objektif kondisi-kondisi eksternal dan internalnya, sehingga organisasi 

tersebut dapat mengantisipasi perubahan lingkungannya. Dengan 

demikian rencana strategis penting untuk memperoleh keunggulan 

bersaing dan memiliki produk yang sesuai dengan keinginan serta 

dukungan yang optimal dari sumber daya yang ada. Penetapan 

metode-metode dukungan yang optimal dari sumber daya yang ada 

tersebut diperlukan untuk menjaga bahwa strategi dan kebijaksanaan 

telah diimplementasikan.107 Ada tiga alasan yang menunjukkan 

pentingnya rencana strategik. Pertama, rencana strategik memberikan 

kerangka dasar dalam mana semua bentuk-bentuk perencanaan 

lainnya harus diambil. Kedua, pemahaman terhadap rencana strategik 

akan mempermudah pemahaman bentuk-bentuk perencanaan lainnya. 

Ketiga, rencana strategik sering merupakan titik permulaan bagi 

pemahaman dan penilaian kegiatan-kegiatan manajer dan organisasi. 

Rencana strategik dapat membantu organisasi 

memfokuskan visi dan prioritasnya sebagai jawaban terhadap 

lingkungan yang berubah dan untuk memastikan agar anggota- 

anggota organisasi itu bekerja ke arah tujuan yang sama. Secara 

 

107 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2003), 

Hal 92 
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singkat rencana strategik merupakan proses sistemik yang disepakati 

organisasi dan membangun keterlibatan diantara stakeholder utama 

tentang prioritas yang hakiki bagi misinya dan tanggap terhadap 

lingkungan operasi. Rencana strategik tidak hanya merupakan suatu 

kegiatan perencanaan pada suatu organisasi akan tetapi rencana 

strategik juga merupakan salah satu peranan manajeman yang paling 

kritis. Rencana strategik penting akhir-akhir ini, perumusan tujuan 

dan strategi yang baik dan jelas akan lebih dapat memberikan arah 

dan pedoman. Sebagai hasilnya, maka akan lebih baik dan menjadi 

lebih tanggap terhadap perubahan lingkungan. Dengan perancanaan 

strategik, konsep pelaksanaan menjadi jelas. Sehingga memungkinkan 

untuk merumuskan rencana-rencana dan kegiatan-kegiatan yang 

memberi arah untuk dapat mencapai tujuannya 

Terdapat prinsip-prinsip yang perlu diikuti agar rencana 

strategis dapat berjalan dengan baik. Setiap orang harus terlibat dalam 

proses rencana strategis supaya dapat meningkatkan pemahaman dan 

komitmen terhadap rencana yang akan dibuat. Pada setiap tingkatan 

dalam organisasi, ide-ide, serta tujuan dan sasaran harus dirumuskan 

secara jelas. Lalu siapa yang akan bertanggung jawab dalam 

mengimplementasikan rencana strategis tersebut juga harus jelas. 

Berikut beberapa penjelasan dari sudut pandang masing- 

masing pakar mengenai definisi rencana strategis : 
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Menurut Bryson rencana strategis adalah a disciplined 

effort to produce fundamental decisions actions that shape and guide 

what an organization (or other entity) is, what it does and why it does 

it (upaya yang didisiplinkan untuk membuat keputusan dan tindakan 

penting yang membentuk dan memandu bagaimana menjadi 

organisasi (atau entitas lainnya), apa yang dikerjakan organisasi (atau 

entitas lainnya) dan mengapa organisasi (atau entitas lainnya) 

mengerjakan hal seperti itu).108 

Menurut Taylor rencana strategis dipandang sebagai 

metode untuk mengelola perubahan-perubahan yang tidak dapat 

dihindari sehingga dapat juga disebut sebagai metode untuk berurusan 

dengan kompleksitas lingkungan yang sering kali erat hubungannya 

dengan kepentingan organisasi.109 

Menurut Stephen G. Haines rencana strategis adalah is the 

major organizational intervention to develop a shared vision of your 

future and the values, culture, and business strategies needed to the 

implemented and managed to get you there (suatu intervensi 

organisasi besar untuk mengembangkan visi dan nilai-nilai masa 

 

 

 
 

108 John M. Bryson, Sharon Roe Anderson, Farnum K. Alston, 

Implementing and Sustaining Your Strategic Plan (A Workbook For Public and Non 

Profit Organization, (United States America: Jossey-Bass, 2011), Hal. 27 
109 Griffin, Manajemen, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004), Hal.34 
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depan, budaya, serta strategi bisnis yang diperlukan serta diterapkan 

untuk memperoleh keberhasilan).110 

Menurut Flavel rencana strategis merupakan suatu proses 

yang sistematis serta menggambarkan tujuan yang ingin dicapai dan 

strategi-strategi, kebijakan-kebijakan dan rencana-rencana tindakan 

yang dianggap paling penting untuk mencapai tujuan tersebut.111 

Menurut Michael Allison dan Jude rencana strategis adalah 

sebuah alat manajemen, dan sama dengan setiap alat manajemen, alat 

itu hanya digunakan untuk satu maksud saja, yaitu menolong 

organisasi melakukan tugasnya dengan lebih baik.112 

Menurut Salusu rencana strategis adalah suatu cara untuk 

mengurangi resiko, suatu instrumen untuk mendidik manager, para 

pejabat inti, pejabat menengah, dan kepala-kepala unit kerja selain itu 

pula adalah suatu proses dalam membuat keputusan strategis atau 

menawarkan metode untuk memformulasikan dan 

mengimplementasikan keputusan strategis, serta mengalokasikan 

 

 

 

 

 

110 Stephen G. Haines, The System Thinking Approach to Strategic 

Planning and Management, (London: St. Lucie Press, 2000), Hal. 55 
111 Ron Flavel & Williams Joe, Strategic Management : A Practical 

Approach, (Sidney: Prentice Hall, 2006), Hal.25 
112 Michael Allison & Jude, Perencanaan Strategis, (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2005), Hal. 14 
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sumber daya untuk mendukung semua unit kerja dan tingkatan dalam 

organisasi.113 

Dari berbagai definisi pakar mengenai rencana strategi 

diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa rencana trategi merupakan 

alat untuk mencapai tujuan, rencana strategi juga merupakan rencana 

jangka panjang yang berkenaan dengan bagaimana menyelaraskan 

kekuatan dan kelemahan internalnya dengan peluang dan ancaman 

eksternal untuk mempertahankan keunggulan kompetitif. Adapun alur 

pengembangan rencana strategi pariwisata halal adalah : 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

113 Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik dan 

Organisasi Non Profit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 4 

Rencana Strategis 

(5 Tahun) 

Situasi Pariwisata 

Halal Yang 

Diharapkan 

Situasi Pariwisata 

Halal Saat Ini 

Analisis Lingkungan 

Strategis 



131  

 

 
 

 

 

 

 
Gambar 2.2 

Alur Pengembangan Rencana Strategi Pariwisata Halal 

 

Rencana strategik (strategic planning) merupakan bagian 

yang penting (essensial part) dari manajemen strategik. Rencana 

strategik sendiri memiliki ciri-ciri khas yang merupakan aspek utama 

dalam manajemen strategik dan dapat dianggap sebagai pilar sentral 

dalam manajemen strategik. Ciri-ciri khas proses rencana strategik 

adalah sebagai berikut: 

1. Rencana menyangkut jangkauan masa depan dari keputusan- 

keputusan yang dibuat sekarang. 

2. Rencana strategik adalah usaha sistematis formal untuk 

menggariskan wujud utama dari perusahaan, sasaran-sasaran, 

Rencana Operasional 

(1 Tahun) 

 

Pelaksanaan Program 

 

Monitoring dan Evaluasi 
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kebijakan-kebijakan dan strategi-strategi untuk tercapainya 

sasaran-sasaran dan wujud utama organisasi yang 

bersangkutan 

3. Proses rencana strategik adalah sarana mengambil keputusan 

yang paling penting sehingga tujuan dan arah turut ditentukan. 

4. Proses rencana strategik merupakan suatu kegiatan manajemen 

puncak yang berlangsung terus menerus. 

5. Rencana strategik merupakan suatu struktur perencanaan yang 

mengintegrasikan rencana strategik dengan rencana 

operasional jangka panjang. 

6. Rencana strategik merupakan suatu proses penentuan terlebih 

dahulu mengenai apa yang akan dilakukan, kapan dilakukan 

dan cara bagaimana melakukan, serta siapa yang akan 

melakukan. 

7. Rencana strategik menghasilkan sebuah dokumen tertulis atas 

basis berkala. 

8. Rencana strategik merupakan sarana mengambil keputusan 

yang paling penting bagi suatu perusahaan. 

9. Rencana strategik merupakan suatu sikap, “way of life” 

(falsafah) artinya suatu rencana meminta kebiasaan dan 

keharusan untuk bekerja berdasarkan pikiran-pikiran masa 

depan. 
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Rencana strategi yang tepat dapat mengantarkan pariwisata 

halal pada keberhasilan mencapai tujuannya serta tetap memiliki 

keunggulan kompetitif. Untuk memperoleh rencana strategi 

peningkatan yang tepat, pariwisata halal memerlukan pengenalan dan 

penguasaan terhadap berbagai informasi lingkungan strategisnya. 

Lingkungan strategis pariwisata halal akan selalu berubah dan 

mempengaruhi eksistensinya. Karena itu pariwisata halal perlu 

melakukan analisis yang cermat terhadap lingkungan strategisnya. 

Analisis ini dimaksudkan untuk mengenali kekuatan dan kelemahan 

internal serta memahami peluang dan ancaman eksternalnya. Rencana 

strategis merupakan suatu proses yang teratur dimana akan 

menentukan dan menetapkan tujuan-tujuan organisasi, strategi- 

strategi yang diperlukan untuk mencapai sasaran atau tujuan tersebut, 

jangka waktu yang diperlukan untuk mencapai tujuan.114 

Beberapa faktor dari rencana strategi peningkatan pariwisa 

halal diantaranya adalah : 

1. Atribut Layanan Pelanggan Pariwisata Halal 

Penyampaian layanan/jasa kepada wisatawan harus dilakukan 

secara tepat waktu, akurat serta dilakukan dengan penuh perhatian dan 

keramahan. Semua ini penting, karena atribut jasa yang diberikan 

dalam pariwisata tidak berwujud fisik (intangible), tidak dapat 

114 Rahmat Dwi Jatmiko, Manajemen Strategik, (Malang: UMM Press, 

2003), Hal.18 
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terpisahkan (perishable), sangat variatif (variable), dan tidak 

terpisahkan antara produksi dan konsumsi (inseparable). 

2. Pendekatan untuk Penyempurnaan Kualitas Jasa Pariwisata 

Halal 

Penyempurnaan kualitas jasa pariwisata merupakan aspek 

penting dalam rangka menciptakan kepuasan pelanggan (wisatawan). 

Setidaknya ini disebabkan oleh faktor biaya, waktu menerapkan 

program, dan pengaruh layanan pelanggan (wisatawan). Ketiga faktor 

tersebut merupakan inti pemahaman dan penerapan suatu sistem yang 

responsif terhadap pelanggan (wisatawan) dan stakeholders 

(pemangku kepentingan) untuk pencapaian kepuasan optimum. 

3. Sistem umpan balik untuk kualitas layanan pelanggan 

pariwisata halal 

Umpan balik sangat dibutuhkan untuk evaluasi dan perbaikan 

berkesinambungan. Untuk itu, stakeholders (pemangku kepentingan) 

pariwisata halal perlu untuk mengembangkan sistem yang responsif 

terhadap kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan (wisatawan). 

Informasi umpan balik harus difokuskan pada hal-hal berikut: 

1) Memahami persepsi pelanggan (wisatawan) terhadap 

stakeholders (pemangku kepentingan) pariwisata halal 

2) Mengukur dan memperbaiki kinerja stakeholders 

(pemangku kepentingan) pariwisata halal 
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3) Mengubah bidang-bidang terkuat dari stakeholders 

(pemangku kepentingan) pariwisata halal menjadi faktor 

pembeda pasar (market differentiation) 

4) Mengubah kelemahan menjadi peluang berkembang 

sebelum pesaing lain melakukannya. 

5) Mengembangkan sarana komunikasi internal dari 

stakeholders (pemangku kepentingan) pariwisata halal 

6) Menunjukkan komitmen stakeholders (pemangku 

kepentingan) pariwisata halal pada kualitas dan para 

pelanggan (wisatawan) 

4. Implementasi Pariwisata Halal 

Rencana strategi juga harus menentukan cakupan kualitas jasa 

layanan pelanggan (wisatawan) sebagai bagian dari kebijakan. Dalam 

hal ini penyedia jasa pariwisata halal dapat melakukan tiga tahap 

dalam pengendalian kualitasnya, yaitu: 

a) Melakukan investasi dalam seleksi dan pelatihan personil 

sumber daya insani pariwisata halal yang profesional. 

b) Melakukan standarisasi proses pelaksanaan jasa pariwisata 

halal 

c) Memantau kepuasan pelanggan (wisatawan) melalui sistem 

saran dan keluhan, survey pelanggan, dan comparison 
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shopping, sehingga pelayanan yang kurang baik dapat 

dideteksi dan dikoreksi. 

Dilain sisi, terdapat beberapa alternatif rencana strategi lain 

yang dapat digunakan guna meningkatkan pariwisata halal, yaitu 

DOT, BAS, POSE. Strategi peningkatan pariwisata halal yang dapat 

diterapkan oleh pariwisata halal adalah pendekatan DOT yang 

merupakan singkatan dari Destination, Origin, Timeline. Pelaksanaan 

pendekatan DOT dilakukan berbeda-beda tergantung pada pangsa 

pasar (market share) dari pariwisata halal. Strategi lain yang dapat 

diterapkan adalah BAS, yang merupakan singkatan Branding, 

Adverstising, Selling. Strategi lain yang dapat dikembangkan dalam 

peningkatan pariwisata halal adalah POSE yang merupakan singkatan 

Paid Media, Own Media, Social Media dan Endorser.115 

Peningkatan pariwisata dalam suatu Negara sangatlah 

penting, karena dengan mengelola pariwisata yang baik akan semakin 

banyak mendatangkan wisatawan baik dari nusantara maupun 

mancanegara. Untuk mewujudkan hal tersebut maka diperlukan suatu 

 

 

 

 

 
 

115 Salehudin & Luthfi. Marketing Impact of Halal Labeling toward 

Indonesian  Muslim  Consumer‟s  Behavioral  Intention  Based  on  Ajzen‟s  Planned 

Behavior. Proceeding of 5th International Conference on Business and 
Management Research (ICBMR), Presented 4th August 2010, Depok‐ Indonesia 



137  

 

regulasi yang dapat mengatur serta mengontrol peningkatan kinerja 

pariwisata halal.116 

Kunci sukses yang harus dimiliki dan sekaligus merupakan 

daya saing yang paling efektif dalam meningkatkan pariwisata halal 

adalah kualitas. Siapapun yang memiliki kualitas maka peluang untuk 

dapat menjadi pemenang akan sangat terbuka dalam kompetisi 

persaingan.117 Oleh karena itu pariwisata halal harus dikelola dengan 

manajeman yang strategik yang baik dan terukur agar dapat memilih 

di antara banyak manajemen yang baik untuk menghasilkan suatu 

manajemen yang paling baik untuk mencapai mutu kualitas pariwisata 

halal. Strategi peningkatan merupakan bagian dari rencana strategik 

(strategic planning) serta merupakan bagian yang penting (essensial 

part) dari manajemen strategik. Rencana strategik sendiri merupakan 

aspek utama dalam manajemen strategik dan dapat dianggap sebagai 

pilar sentral dalam manajemen strategik. 

Peningkatan pariwisata halal pada hakekatnya adalah suatu 

proses dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan sesuatu yang 

telah ada. Peningkatan pariwisata dapat berupa kegiatan 

pembangunan, pemeliharaan dan pelestarian, sarana dan prasarana 

 

116 Amalia, L. D. A. P, Efektivitas ASEAN Tourism Strategic Plan 2011- 

2015 di Indonesia, Jurnal Analisis Hubungan Internasional. Vol.5 (2016), 258-267, 

Diakses 12 Juni 2020, P-ISSN: 2087-2038; E-ISSN:2461-1182 
117 H.B Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

Hal. 27 
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maupun fasilitas lainnya. Peningkatan pariwisata juga merupakan 

kegiatan pengembangan masyarakat dan wilayah yang didasarkan 

pada memajukan tingkat hidup masyarakat sekaligus melestarikan 

identitas lokal, meningkatkan tingkat pendapatan secara ekonomis 

serta pendistribusikan merata kepada masyarakat, berorientasi kepada 

peningkatan pariwisata berskala kecil dan menengah dengan daya 

serap tenaga kerja besar dan berorientasi kepada teknologi kooperatif 

serta memanfaatkan pariwisata seoptimal mungkin sebagai 

penyumbang tradisi negara.118 

Dampak pariwisata halal terhadap perekonomian muncul 

karena akibat dari adanya hubungan permintaan dan penawaran dalam 

industri, hal tersebut diakibatkan oleh munculnya pola pengeluaran 

dari pengunjung wisata, dan investasi yang dihasilkan oleh adanya 

transaksi pariwisata halal tersebut sehingga pada akhirnya 

memunculkan perubahan struktur ekonomi suatu negara. Dampak 

pariwisata halal tersebut dapat terlihat dari kontribusi yang dilakukan 

oleh wisatawan terhadap penjualan, keuntungan, pekerjaan, 

pendapatan pajak dan pendapatan disuatu daerah dalam rangka 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Dampak paling nampak oleh panca indera adalah peningkatan jumlah 

penginapan, restoran, transportasi, hiburan, perdagangan eceran, yang 

118 Chafid Fandeli, Dasar-Dasar Manajemen Kepariwisataan Alam, 

(Yogyakarta: Fakultas Kehutanan Universitas Gajah Mada, 2005), Hal 32 
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akan menimbulkan efek sekunder multiplier bagi kehidupan ekonomi 

dan sosial masyarakat. 

Industri pariwisata halal memiliki potensi sangat besar 

untuk ditingkatkan. Esensi pariwisata halal terletak pada usaha 

menyingkirkan segala hal yang dapat membahayakan bagi manusia 

dan mendekatkan manusia kepada hal yang akan membawa manfaat 

bagi dirinya maupun lingkungan. Hal ini menarik banyak peminat di 

dunia, tidak terbatas pada kaum Muslim. Minat terhadap pariwisata 

halal harus direspons dengan peningkatan usaha pariwisata halal itu 

sendiri. Dengan meningkatnya pengetahuan terhadap strategi 

peningkatan potensi pariwisata halal yang disesuaikan dengan 

kebutuhan wisatawan, diharapkan sektor ini akan lebih cepat 

meningkat dan dapat menjadi rujukan terhadap peningkatan 

pariwisata halal di daerah lain. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam peningkatan pariwisata 

halal yang potensial adalah pengelolaan daya tarik pariwisata harus 

dilakukan melalui penelitian, inventarisasi dan evaluasi, sebelum 

fasilitas wisata dikembangkan. Hal tersebut penting agar peningkatan 

pariwisata yang ada dapat sesuai dengan peningkatan daya tarik 

pariwisata yang ada serta sesuai dengan keinginan pasar potensial dari 

pariwisata serta untuk menentukan pengelolaan pariwisata yang tepat 

dan sesuai. Strategi peningkatan memiliki kemungkinan untuk 
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berubah dan diubah, bahkan dengan intensitas yang cukup sering 

ketika sektor pariwisata mengalami perubahan, terutama saat peluang 

dan ancaman tidak teratur sehingga strategi peningkatan seyogyanya 

tidak sepenuhnya dilihat sebagai usaha manajerial mengurangi elemen 

spekulatif yang ada, akan tetapi justru sebaliknya. Strategi 

peningkatan disusun sebagai usaha manajerial yang terencana untuk 

berjalan seiring dengan elemen spekulatif dan ketidakpastian. 

Proses perencanaan strategi peningkatan belum dapat 

dikatakan selesai ketika belum memutuskan strategi apa yang akan 

ditempuh yang kemudian diterjemahkan kedalam rumusan strategi 

peningkatan tersebut ke dalam tindakan strategik. Kita harus selalu 

ingat bahwa sebaik apapun rumusan strategi, hanya akan menjadi 

retorika belaka jika tidak dapat diimplementasikan dengan baik. Oleh 

karena itu, agar dapat mencapai peningkatan secara optimal, maka 

selain harus mampu merumuskan perencanaan strategi, juga harus 

mampu mengimplementasikan strategi tersebut secara efektif. Jika 

salah satu langkah tersebut tidak dapat dilaksanakan dengan baik, 

maka tidak mustahil akan memetik kegagalan. Bahkan, rumusan 

strategi yang sempurna sekalipun hanya akan memberikan kontribusi 

yang minim bagi pencapaian suatu tujuan jika tidak mampu 

diimplementasikan dengan baik. 
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Kebaikan utama rencana strategis adalah dalam 

memberikan pedoman yang konsisten bagi kegiatan-kegiatan 

organisasi. Dengan mempergunakan rencana strategis, pengelola 

organisasi akan memberikan kepada organisasi tujuan-tujuan yang 

dirumuskan secara jelas dan metoda-metoda bagi pencapaian tujuan- 

tujuan tersebut. Jadi, organisasi mempunyai sasaran dan pengarahan 

yang jelas. Disamping itu proses rencana strategis, membantu 

pengelola organisasi mengantisipasi masalah-masalah sebelum timbul 

dan menanganinya sebelum menjadi lebih berat. Rencana strategis 

membantu pengelola organisasi dalam pembuatan keputusan. Rencana 

strategis juga meminimumkan kemungkinan kesalahan karena tujuan 

atau sasaran dan strategi dirumuskan dengan cermat. Hal ini dapat 

mengurangi kesalahan atau kemungkinan untuk tidak dapat 

dikerjakan. 

Disisi lain kelemahan utama rencana strategis formal 

memerlukan investasi dalam waktu, uang dan orang yang cukup 

besar. Dalam banyak organisasi, rencana strategis memakan waktu 

bertahun-tahun agar berfungsi dengan lancar, sehingga dapat 

kehilangan kesempatan. Di samping itu, penetapan dan pemeliharaan 

suatu sistim formal melibatkan banyak biaya. Rencana strategis 

kadang-kadang cenderung membatasi organisasi hanya terhadap 

olahan yang paling rasional dan bebas resiko. 
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Rencana strategis dalam sektor pariwisata halal sangatlah 

penting untuk memberi arah dan bimbingan pada para pelaku 

pariwisata halal dalam rangka menuju perubahan atau tujuan yang 

lebih baik dengan resiko yang kecil dan untuk mengurangi 

ketidakpastian masa depan. Tanpa perencanaan pariwisata halal yang 

baik akan menyebabkan ketidakjelasan tujuan yang akan dicapai, 

resiko besar dan ketidakpastian dalam menyelenggarakan semua 

kegiatan pariwisata halal. 

4. Proses Kualitas Rencana Strategis 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk 

merumuskan kualitas strategi pengelolaan pariwisata halal adalah 

dengan menerapkan rencana strategis yang memang akhir-akhir ini 

dianggap menjadi model terbaik dalam perencanaan. Asumsi dasar 

dari rencana strategis adalah bahwa dalam lingkungan yang selalu 

berubah secara cepat dan tidak menentu, suatu organisasi memerlukan 

kemampuan untuk melakukan perencanaan secara tepat. Sehubungan 

dengan hal itu, organisasi dituntut untuk lebih memahami lingkungan 

eksternal organisasi dan senantiasa melakukan telaah kekuatan dan 

kelemahan internal. Rencana strategis memberikan gambaran tentang 

bagaimana organisasi dapat berjalan mencapai tujuan sesuai dengan 

visi dan misinya, dengan memanfaatkan potensi internal dan 
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membenahi kelemahan-kelemahan internal dalam menghadapi 

peluang dan ancaman yang ada atau datang dari lingkungan.119 

Dalam rangka untuk memberi arahan yang tepat bagi jalannya 

peningkatan pariwisata halal yang berkualitas terutama pada rencana 

strategisnya, John M.Bryson memberikan 10 (sepuluh) langkah pokok 

rencana strategis yang terdiri dari :120 

1. Memprakarsai dan menyepakati suatu proses perencanaan 

strategis (Initiate and agree on a strategic planning process) 

2. Mengidentifikasi mandat organisasi (Identify organizational 

mandates) 

3. Memperjelas misi dan nilai-nilai organisasi (Clarify 

organizational mission and values) 

4. Menilai lingkungan eksternal: peluang dan ancaman (Assess 

the external environments to identify opportunities and 

threats) 

5. Menilai lingkungan internal: kekuatan dan kelemahan (Assess 

the internal environments to identify strengths and 

weaknesses) 

 
 

119 Yeremias T. Keban, Aplikasi Strategic Planning Dalam Perencanaan 

Pembangunan Kabupaten Fak-Fak Propinsi Irian Jaya, Jurnal Kebijakan dan 

Administrasi Publik (JKAP), Vol. 2 (2008), 97-125. Diakses 15 Juni 2020. 

https://doi.org/10.22146/jkap.8497 
120 John M. Bryson, Perencanaan Strategis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), 23 



144  

 

6. Mengidentifikasi isu strategis yang dihadapi organisasi 

(Identify the strategic issues facing the organization) 

7. Merumuskan strategi untuk mengelola isu-isu (Formulate 

strategies to manage the issues) 

8. Menciptakan visi organisasi yang efektif bagi masa depan 

(Establish An Effective Organization Vision) 

9. Mengembangkan proses implementasi (Develop An Effective 

Implementation Process) 

10. Menilai Kembali Strategi Dan Proses Perencanaan Strategis 

(Reassess The Strategies And The Strategic Planning Process). 

Kesepuluh langkah tersebut  harus mengarah  kepada suatu 

implementasi, evaluasi, hasil serta tindak lanjut. Setiap keseluruhan 

proses tersebut harus muncul di tiap-tiap langkah dalam proses 

rencana strategis. Acuan teori utama dari konsep rencana strategis 

yang dikemukakan  oleh Bryson  adalah dengan tidak 

mengesampingkan pendapat-pendapat lain yang relevan, teori Bryson 

didasarkan pada pertimbangan bahwa teorinya diperuntukkan bagi 

organisasi sosial, organisasi non profit serta instansi pemerintah. 

Selain itu, kajian Bryson juga mempersiapkan langkah strategis untuk 

memberikan tahapan sederhana dan jelas untuk mulai mempelajari 

dan mempertimbangkan berbagai identifikasi. 
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Penjabaran dari 10 (Sepuluh) langkah-langkah tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Langkah 1. Memprakarsai dan Menyepakati Suatu Proses 

Rencana Strategis (Initiate and Agree On a Strategic Planning 

Process) 

Langkah awal ini merupakan pembuatan kesepakatan 

dengan para pembuat keputusan dan yang mempunyai kewenangan 

untuk melakukan rencana strategis. Dukungan dan komitmen mereka 

merupakan hal yang sangat penting jika rencana strategis ingin 

berhasil. Demikian juga diharapkan dapat melibatkan orang-orang 

penting pembuat keputusan di luar organisasi biasanya merupakan hal 

yang krusial bagi keberhasilan program publik manakala 

implementasinya akan melibatkan banyak kelompok dan organisasi. 

Jelasnya, beberapa orang atau kelompok harus memulai suatu proses. 

Salah satu tugas pemrakarsa adalah menetapkan secara tepat siapa 

saja yang tergolong orang-orang penting pembuat keputusan. Tugas 

berikutnya adalah menetapkan orang, kelompok, unit, atau organisasi 

manakah yang harus dilibatkan dalam upaya suatu rencana. 

Kesepakatan awal akan dinegosiasikan dengan setidak-tidaknya 

beberapa dan pembuat keputusan, kelompok, unit, atau organisasi. 

Kesepakatan itu sendiri harus mencakup maksud upaya perencanaan, 

langkah-langkah yang dilalui dalam proses, bentuk dan jadwal 
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pembuatan laporan, peran, fungsi, dan keanggotaan suatu kelompok 

atau komite yang berwewenang mengawasi upaya tersebut, peran, 

fungsi, dan keanggotaan tim rencana strategis dan komitmen sumber 

daya yang diperlukan bagi keberhasilan upaya rencana strategis. 

Langkah 2. Memperjelas Mandat Organisasi (Identify 

Organizational Mandates) 

Mandat organisasi adalah apa yang telah ditetapkan dalam 

legislasi atau undang-undang yang menjadi dasar yuridis bagi 

keberadaan organisasi publik. Dalam perencanaan strategis, 

pemahaman terhadap mandat merupakan hal yang sangat penting agar 

keputusan yang dibuat tidak menyimpang dari mandat. Sedangkan 

misi merupakan pernyataan tentang tujuan organisasi yang akan 

diwujudkan dalam bentuk program atau pelayanan yang diberikan. 

Misi digunakan untuk mengetahui alasan dibentuknya suatu 

organisasi serta tujuan yang ingin diwujudkan dengan dibentuknya 

organisasi tersebut. 

Mandat formal dan informal yang ditempatkan pada 

organisasi adalah “keharusan” yang dihadapi organisasi. Dalam 

menyusun rencana strategis harus jelas siapa yang memberi mandat, 

mandat dapat diperoleh dari orang atau sekelompok orang yang 

memang mempunyai kewenangan di dalam suatu proses rencana 

tersebut. Beberapa anggota organisasi yang diserahi mandat untuk 
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melakukan perencanaan biasanya memperoleh mandat formal dari 

organisasi. Maka, mungkin tidaklah mengherankan bila banyak 

organisasi melakukan satu atau sekaligus dua kekeliruan yang 

mendasar. Mereka percaya bahwa mereka dibatasi secara lebih ketat 

dalam tindakan mereka daripada diri mereka atau menganggap bahwa 

jika mereka tidak dikatakan dengan eksplisit untuk mengerjakan 

sesuatu, mereka tidak diizinkan mengerjakan hal itu. Kondisi inilah 

yang diperlukan adanya mandat dari organisasi untuk melakukan 

penyusunan rencana strategis. 

Langkah 3. Memperjelas Misi dan Nilai-nilai Organisasi 

(Clarify Organizational Mission and Values) 

Misi organisasi, yang berkaitan erat dengan mandatnya, 

menyediakan raison de’être-nya, pembenaran sosial bagi 

keberadaannya. Bagi industri atau organisasi nirlaba, hal ini berarti 

organisasi harus berusaha memenuhi kebutuhannya yang dapat 

diidentifikasi. Melihat dengan sudut pandang ini, organisasi harus 

dianggap sebagai alat menuju akhir, bukan akhir di dalam dan dan 

organisasi itu sendiri. Komunitas juga tidak seharusnya dipandang 

sebagai akhir dalam komunitas itu sendiri, tetapi mesti mempertegas 

keberadaannya yang didasarkan pada bagaimana sebaiknya mereka 

memenuhi kebutuhan sosial dan politik stakeholder-nya yang 

beragam, termasuk kebutuhan stakeholder itu terhadap “perasaan 
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komunitas”. Namun, menetapkan misi lebih dari sekadar mempertegas 

keberadaan organisasi. Memperjelas maksud dapat mengurangi 

banyak sekali konflik yang tidak perlu dalam suatu organisasi dan 

dapat membantu menyalurkan diskusi dan aktivitas secara produktif. 

Sebelum mengembangkan pernyataan misi (mission statement), 

organisasi harus menyempurnakan analisis stakeholder. Stakeholder 

didefinisikan sebagai orang, kelompok, atau organisasi apa pun yang 

dapat melakukan klaim atau perhatian, sumberdaya, atau hasil 

(output) organisasi, atau dipengaruhi oleh hasil itu. 

Langkah 4. Menilai Lingkungan Eksternal: Peluang dan 

Ancaman (Assess the External Environments to  Identify 

Opportunities and Threats) 

Perencanaan harus mengeksplorasi lingkungan di luar 

organisasi untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman yang 

dihadapi organisasi. Sebenarnya, faktor “di dalam” merupakan faktor 

yang dikontrol oleh organisasi dan faktor “di luar” adalah faktor yang 

tidak dikontrol oleh organisasi. Penilaian eksternal agak sederhana, 

dan mendorong organisasi secara mudah, pragmatis, dan efektif untuk 

mengawasi apa yang terjadi dalam dunia yang lebih besar yang 

mungkin mempunyai pengaruh atas organisasi dan pencapaian 

misinya. Rencana strategis juga harus memantau kelompok 

stakeholder yang beragam serta menciptakan skenario yang beragam 
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untuk mengeksplorasi masa depan di lingkungan eksternal, sebagai 

suatu contoh praktis rencana strategis. 

Langkah 5. Menilai Lingkungan Internal: Kekuatan dan 

Kelemahan (Assess The Internal Environments to Identify Strengths 

and Weaknesses) 

Analisis terhadap lingkungan internal berguna untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan serta aspek-aspek yang 

membantu atau merintangi pencapaian misi dan mandat organisasi. 

Untuk mengenali kekuatan dan kelemahan internal, organisasi dapat 

memantau sumber daya (inputs), pengerjaan (process), dan kinerja (outputs). 

Ketiadaan relatif mengenai informasi menimbulkan masalah baik 

kepada organisasi maupun kepada stakeholder-nya. Stakeholder akan 

menilai manfaat suatu organisasi sesuai dengan kriteria yang hendak 

digunakan stakeholder bukan yang diperlukan organisasi, terutama 

bagi stakeholder ekstemal. 

Ketiadaan informasi dapat menciptakan, dan memperkeras, 

konflik organisasional yang penting. Tanpa kriteria dan informasi 

kinerja, tidak ada cara untuk mengevaluasi keefektifan relatif strategi 

alternatif, alokasi sumber daya, desain organisasi, dan distribusi 

kekuasaan. Akibatnya, konflik organisasi kemungkinan lebih sering 

terjadi lebih sering daripada yang seharusnya, melayani kepentingan 

partisan yang sempit, dan dipecahkan dengan cara yang akan 

menggagalkan misi organisasi. 
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Langkah 6. Mengidentifikasi Isu Strategis Yang Dihadapi 

Organisasi (Identify The Strategic Issues Facing The Organization) 

Lima unsur pertama dan proses secara bersama-sama 

melahirkan unsur keenam, identifikasi isu strategis persoalan 

kebijakan penting yang mempengaruhi mandat, misi dan nilai-nilai, 

tingkat dan campuran produk atau pelayanan, klien, pengguna atau 

pembayar, biaya keuangan, atau manajemen organisasi. Rencana 

strategis memfokus kepada tercapainya “percampuran” yang terbaik 

antara organisasi dan lingkungannya. Oleh karena itu, perhatian 

kepada mandat dan lingkungan eksternalnya dapat dipikirkan sebagai 

perencanaan dari luar ke dalam (the outside in). Perhatian kepada misi 

dan nilai-nilai maupun lingkungan internal dapat dianggap sebagai 

perencanaan dari dalam ke luar (the inside out). Secara khas, 

perencanaan itu merupakan masalah yang sangat penting bahwa isu- 

isu strategis dihadapi dengan cara terbaik dan efektif jika organisasi 

ingin mempertahankan kelangsungan hidup dan berhasil baik. 

Organisasi yang tidak menanggapi isu strategis dapat menghadapi 

akibat yang tak diingini dan ancaman, peluang yang lenyap, atau 

keduanya. 

Sifat pengulangan proses rencana strategis seringkali 

muncul dalam langkah ini ketika partisipan menemukan bahwa 

informasi yang diciptakan atau dibahas dalam langkah sebelumnya 
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muncul kembali dengan sendirinya sebagai isu strategis. Rencana 

strategis akan mengetahui apa dari misi organisasi, namun dalam 

langkah ini mereka seringkali menemukan bahwa isu kuncinya adalah 

tidak ada kejelasan tentang apa yang seharusnya menjadi misi. 

Dengan kata lain, ditemukan bahwa misi organisasi tidak tepat. Hal 

ini memberi pemahaman baru kepada anggota tim mengenai situasi 

yang dihadapi organisasi, dan suatu misi baru harus diciptakan. 

Isu strategis, benar-benar menurut definisinya, meliputi 

konflik satu jenis atau lainnya. Konflik dapat menyangkut tujuan 

(apa), cara (bagaimana), filsafat (mengapa), tempat (di mana), waktu 

(kapan), dan kelompok yang mungkin diuntungkan atau tidak 

diuntungkan oleh cara-cara yang berbeda dalam pemecahan isu 

(siapa). Untuk memunculkan dan memecahkan isu secara efektif, 

organisasi harus dipersiapkan untuk menghadapi akan terjadinya 

konflik yang hampir tak dapat dielakkan. 

Pernyataan isu strategis harus mengandung tiga unsur, 

Pertama, isu harus disajikan dengan ringkas, lebih baik dalam satu 

paragraf. Isu itu sendiri harus dibingkai sebagai pertanyaan bahwa 

organisasi dapat mengerjakan sesuatu. Jika organisasi tidak dapat 

melakukan sesuatu pun tentang hal itu, maka hal tersebut bukan suatu 

isu setidak-tidaknya bagi organisasi. Perhatian dan organisasi cukup 

dibatasi tanpa membuang isu yang tidak dapat dipecahkan organisasi. 
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Kedua, faktor yang menyebabkan sesuatu isu menjadi persoalan 

kebijakan yang penting harus didaftar. Khususnya, faktor mandat, 

misi, nilai-nilai, atau kekuatan dan kelemahan internal, serta peluang 

dan ancaman eksternal apakah yang menjadikan hal ini suatu isu 

strategis. Setiap strategi yang efektif akan dibangun di atas kekuatan 

dan mengambil keuntungan dan peluang sembari meminimalkan atau 

mengatasi kelemahan dan ancaman. Dengan demikian pembingkaian 

isu strategis menjadi sangat penting karena pembingkaian itu akan 

memuat dasar bagi pemecahan isu-isu. Ketiga, tim perencanaan harus 

menegaskan konsekuensi kegagalan menghadapi isu. Tinjauan 

terhadap konsekuensi akan menguak pertimbangan mengenai 

bagaimana isu-isu yang beragam itu bersifat strategis, atau penting. 

Sebagai contoh, jika tidak ada konsekuensi yang akan terjadi dan 

kegagalan menghadapi suatu isu, maka hal itu bukan suatu isu, 

sekurang-kurangnya bukan isu strategis. Di sisi lain, jika organisasi 

akan hancur karena gagal menghadapi sesuatu hal, atau akan 

kehilangan peluang yang sangat penting atau berharga, jelas sekali hal 

itu merupakan isu yang sangat strategis dan harus dihadapi 

secepatnya. Oleh karenanya langkah identifikasi isu strategis benar- 

benar penting untuk kelangsungan, keberhasilan, dan keefektifan 

organisasi. 
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Ada tiga pendekatan dasar untuk mengenali isu strategis: 

pendekatan langsung, pendekatan sasaran (goals), dan pendekatan 

“visi keberhasilan”. Pendekatan langsung (direct approach) mungkin 

merupakan pendekatan yang akan bekerja sangat baik bagi sebagian 

besar lembaga pemerintah dan publik. Pendekatan langsung meliputi 

jalan lurus dan ulasan terhadap mandat, misi dan SWOTs (kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman) hingga identifikasi isu-isu 

strategis. Pendekatan langsung merupakan yang terbaik ketika tidak 

ada kesepakatan tentang sasaran (goals), atau jika ada kesepakatan 

tentang sasaran maka sasaran itu sendiri terlalu abstrak untuk 

digunakan. Dengan kata lain pendekatan langsung akan bekerja sangat 

baik ketika tidak ada kesesuaian nilai. Pendekatan langsung akan 

sangat baik jika tidak ada visi keberhasilan sebelumnya dan 

mengembangkan visi berdasarkan konsensus akan terlalu sulit. 

Pendekatan ini juga bekerja sangat baik ketika tidak ada otoritas 

hierarkis yang dapat memaksakan sasaran kepada aktor lainnya. 

Akhirnya, pendekatan ini bekerja sangat baik ketika lingkungan 

demikian bergolak sehingga tindakan terbatas sebagai jawaban kepada 

isu-isu tarnpaknya lebih baik daripada pengembangan sasaran dan 

tujuan (objectives) atau visi yang dapat berubah usang dengan cepat. 

Dengan kata lain, pendekatan langsung dapat bekerja di dunia yang 

pluralistik, partisan, terpolitisasi, dan relatif terfragmentasi di 
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sebagian besar organisasi publik (komunitas), sepanjang ada koalisi 

dominan yang cukup kuat dan cukup menarik untuk membuatnya 

bekerja. 

Pendekatan sasaran (goals approach) lebih sejalan dengan 

teori perencanaan konvensional, yang menetapkan bahwa organisasi 

harus menciptakan sasaran dan tujuan bagi dirinya sendiri dan 

kemudian mengembangkan strategi untuk mencapainya. Pendekatan 

ini dapat bekerja jika ada kesepakatan yang agak luas dan mendalam 

tentang sasaran dan tujuan organisasi, serta jika sasaran dan tujuan itu 

cukup terperinci dan spesifik untuk memandu pengembangan strategi. 

Pendekatan ini juga dapat diharapkan bekerja ketika ada struktur 

otoritas hierarkis dengan para pemimpin di puncak dapat memaksakan 

sasaran itu pada keseluruhan sistem. Kemudian isu-isu strategis akan 

menyangkut bagaimana yang terbaik untuk menerjemahkan sasaran 

dan tujuan itu menjadi tindakan. Pendekatan ini lebih mungkin 

bekerja dalam organisasi publik atau nirlaba yang berfungsi tunggal 

daripada dalam situasi multiorganisasi atau multifungsi. 

Terakhir, terdapat pendekatan visi keberhasilan (vision of 

success), di mana organisasi mengembangkan suatu gambar yang 

“terbaik” atau “ideal” mengenai dirinya sendiri di masa depan sebagai 

organisasi yang sangat berhasil memenuhi misinya. Maka, isu 

strategis adalah tentang bagaimana organisasi harus beralih dan 
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jalannya sekarang menuju bagaimana organisasi akan memandang 

dan berjalan sesuai dengan visinya. Pendekatan visi keberhasilan 

menjadi sangat berguna jika organisasi kesulitan mengidentifikasi isu- 

isu strategis secara langsung, jika tidak ada kesepakatan sasaran dan 

tujuan yang terperinci dan spesifik serta akan kesulitan 

mengembangkan strategi dan jika perubahan drastis mungkin 

diperlukan. Sebagai konsepsi yang mendahului persepsi, 

pengembangan suatu visi dapat memberikan konsep-konsep agar 

memungkinkan bagi anggota organisasi melihat perubahan yang 

diperlukan. Pendekatan ini juga lebih mungkin bekerja dalam 

organisasi nirlaba ketimbang organisasi sektor publik. Pernyataan 

bahwa ada tiga pendekatan yang berbeda bagi identifikasi isu strategis 

memunculkan rasa gusar beberapa teoritisi dan praktisi yang 

mempercayai bahwa seseorang harus selalu memulai dengan isu, atau 

sasaran, atau skenario yang diidealkan bagi organisasi. 

Langkah 7. Merumuskan Strategi Untuk Mengelola Isu-Isu 

(Formulate Strategies to Manage The Issues) 

Strategi didefinisikan sebagai pola tujuan, kebijakan, 

program, tindakan, keputusan, atau alokasi sumber daya yang 

menegaskan bagaimana organisasi, apa yang dikerjakan organisasi, 

mengapa organisasi harus mengerjakan hal itu. Strategi dapat 

berbeda-beda karena tingkat, fungsi, dan kerangka waktu. Definisi itu 
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dengan sengaja diperluas, untuk memfokuskan perhatian pada 

penciptaan konsistensi yang melintasi retorika (apa yang dikatakan 

orang), pilihan (apa yang ditentukan dan akan diusahakan oleh orang), 

dan tindakan (apa yang dilakukan oleh orang). Perumusan strategi dan 

proses implementasi yang efektif akan mempertautkan retorika, 

pilihan, dan tindakan ke dalam suatu pola yang koheren dan 

konsistensi yang melintasi tingkat, fungsi, dan waktu. 

Pengembangan strategi dimulai dengan identifikasi 

alternatif praktis, dan impian atau visi untuk memecahkan isu 

strategis. Pengembangan rencana strategi merupakan hal penting 

dalam praktik, tetapi jika organisasi tidak bersedia memunculkan 

sekurang-kurangnya impian atau visi untuk memecahkan isu 

strategisnya, maka organisasi mungkin tidak harus terlibat dalam 

perencanaan strategis. Dengan kata lain, jika organisasi hanya ingin 

mempertimbangkan variasi kecil tentang tema-tema strategis yang 

ada, maka organisasi mungkin hanya buang-buang waktu dalam 

perencanaan strategis. Setelah melengkapi proses perencanaan 

strategis, suatu organisasi dapat menentukan bahwa variasi kecil 

merupakan piihan terbaik, tetapi jika organisasi memulai proses 

dengan asumsi itu, organisasi hanya buang-buang waktu dengan 

melakukan perencanaan strategis. Rencana strategi harus memerinci 

hambatan mencapai alternatif, impian, atau visi tersebut, dan tidak 
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memfokuskan secara langsung kepada prestasinya. Dalam hal ini, 

suatu fokus tentang hambatan bukanlah ciri khas kebanyakan proses 

rencana strategis. Tetapi melakukan hal demikian merupakan satu 

cara untuk menjamin bahwa strategi apapun yang dikembangkan akan 

menghadapi kesulitan implementasi secara langsung. Strategi yang 

efektif harus memenuhi beberapa kriteria. Strategi yang efektif secara 

teknis harus dapat bekerja, serta dapat diterima oleh para stakeholder 

kunci, dan harus sesuai dengan filosofi dan nilai organisasi. Strategi 

yang efektif harus menjadi etika, moral, dan hukum organisasi. Juga, 

strategi yang efektif harus menghadapi isu strategis yang mesti 

diselesaikan. 

Langkah 8. Menciptakan Visi Organisasi Yang Efektif Bagi 

Masa Depan (Establish An Effective Organization Vision) 

Langkah terakhir dalam proses perencanaan, organisasi 

mengembangkan deskripsi mengenai bagaimana seharusnya 

organisasi itu sehingga berhasil mengimplementasikan strateginya dan 

mencapai seluruh potensinya. Deskripsi ini merupakan “visi 

keberhasilan” organisasi. Beberapa organisasi mempunyai deskripsi 

atau visi semacam itu, namun pentingnya deskripsi semacam itu telah 

lama diakui oleh organisasi yang dikelola dengan baik. Secara khusus 

yang termasuk dalam deskripsi semacam itu adalah misi organisasi, 

strategi dasarnya, kriteria kinerjanya, beberapa aturan keputusan 
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penting, dan standar etika yang diharapkan oleh seluruh pegawai. Visi 

yang menantang namun dapat dicapai mewakili ketegangan antara apa 

yang diinginkan dan apa yang dapat dimiliki organisasi. Seringkali 

diperlukan beberapa putaran rencana strategis sebelum anggota 

organisasi mengetahui apa yang mereka inginkan, apa yang dapat 

mereka lakukan, dan bagaimana keduanya berbeda. Suatu visi yang 

memotivasi orang-orang akan cukup menjadi tantangan untuk 

memacu tindakan, namun untuk mencapai hal itu visi tersebut bisa 

saja melemahkan motivasi. Dengan kata lain, sebagian besar 

organisasi akan menemukan bahwa visi keberhasilan mungkin sekali 

lebih berfungsi sebagai panduan bagi implementasi strategi dan bukan 

sebagai panduan bagi formulasi strategi. 

Langkah 9. Mengembangkan Proses Implementasi 

(Develop An Effective Implementation Process) 

Mengembangkan proses implementasi yang efektif dalam 

rangka merealisasikan strategi-strategi yang telah dikembangkan. 

Pengembangan proses perencanaan tindakan meliputi : 

a. Peranan implementasi dan tanggungjawab anggota organisasi 

b. Sasaran khusus, hasil dan kejadian penting yang diharapkan 

c. Langkah penanganan yang relevan 

d. Penyusunan jadwal 

e. Sumberdaya yang diperlukan dan darimana memperolehnya 
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f. Proses komunikasi 

g. Proses review, monitoring dan prosedur koreksi pada pekerjan 

yang berjalan 

h. Prosedur pertanggung jawaban 

Langkah 10. Menilai Kembali Strategi dan Proses 

Perencanaan Strategis (Reassess The Strategies And The Strategic 

Planning Process) 

Menilai kembali strategi dan proses rencana strategis, 

merupakan review yang diperlukan dalam perencanaan berikutnya. 

Setelah mengetahui langkah-langkah dalam rencana strategis maka 

perlu disusun : 

1. Rencana kerja jangka menengah 

Merupakan rencana kerja yang menggambarkan tujuan yang 

akan dicapai dalam kurun waktu empat tahun, yang berkaitan 

dengan kualitas yang ingin dicapai serta perbaikan komponen 

yang mendukung peningkatan kualitas. 

2. Rencana kerja tahunan 

Merupakan rencana kerja yang dinyatakan dalam rencana 

kegiatan 

Rencana strategis pariwisata halal berisi tentang cara 

pencapaian tujuan pariwisata halal yang dilakukan melalui berbagai 

perencanaan dan program pariwisata halal. Rencana strategis yang 
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dilakukan bukan hanya untuk mengatasi masalah yang sedang 

dihadapi, akan tetapi untuk meningkatkan kualitas pariwisata halal. 

Rencana strategis yang telah dikembangkan seharusnya dapat 

dipahami dan dilaksanakan sepenuhnya oleh semua stakeholder 

pariwisata. 

Kesepuluh langkah-langkah diatas digambarkan sebagai suatu 

“strategic planning process”. Dengan menggunakan kerangka 

“strategic planning”, maka pengembangan pariwisata halal dapat 

dituntun oleh sebuah mandat, visi, misi, analisis lingkungan internal 

dan lingkungan eksternal. Analisis lingkungan internal dan 

lingkungan eksternal yang efektif dapat memberikan manfaat bagi 

organisasi. Diantaranya yang terpenting adalah bahwa penilaian itu 

akan menghasilkan informasi yang sangat penting bagi kelangsungan 

organisasi. Sulit untuk membayangkan bahwa organisasi dapat benar- 

benar efektif jika organisasi tidak memiliki informasi yang mendalam 

tentang kekuatan dan kelemahannya, sehubungan dengan peluang dan 

ancaman yang dihadapinya. 

D. Kualitas Implementasi, Penilaian dan Tindak Lanjut 

Rencana Strategis 

1. Kualitas Implementasi Rencana Strategis 

Implementasi strategi merupakan suatu proses dimana 

manajemen mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan 
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melalui pengembangan program, anggaran dan prosedur. Dalam 

implementasi rencana strategis yang dituangkan dalam perencanaan 

(dokumen) harus diperhatikan proses serta evaluasinya. Dalam 

implementasi rencana strategis kemungkinan besar banyak ditemui 

kendala-kendala. Kendala-kendala tersebut dapat timbul dari 

ketidaksesuaian antara hasil perencanaan (dokumen) dan kenyataan 

yang terjadi dilapangan. Kualitas implementasi rencana strategis 

memerlukan keterlibatan berbagai pihak, diharapkan semua 

stakeholders selain terlibat dalam memberikan gagasan dalam 

perumusan juga mampu mendampingi proses implementasi program 

strategis tersebut sehingga menghasilkan atau berdampak positif 

terhadap kualitas pariwisata halal. Selain itu, dalam proses 

implementasi rencana strategis penting untuk selalu diperlukan 

monitoring sebagai evaluasi. 

Oleh karena itu kualitas implementasi rencana strategis harus 

memuat hal-hal sebagai berikut: 

1. Menentukan kebijakan 

Pemilihan strategi terbaik bukan akhir dari perumusan 

strategi. Manajemen harus menetapkan kebijakan untuk menentukan 

aturan dasar implementasi (pelaksanaan).121 Penentuan kebijakan 

merupakan suatu proses, pilihan dan kewenangan untuk menetapkan 

121 J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, 

(Yogyakarta: Andi, 2006), Hal 389 
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dan melakukan atau tidak melakukan sesuatu terkait dengan 

pengaturan pada implementasi (pelaksanaan), seperti tujuan, program, 

mekanisme, evaluasi dan pengembangan. Kebijakan pada dasarnya 

dilihat secara manajemen strategik dapat dikatakan sebagai tempat 

untuk melakukan sebuah pengambilan keputusan dengan terbuka dan 

pada sumber daya manusia. Inti dari kebijakan, dapat membantu pada 

sistem implementasi (pelaksanaan) strategik, dengan dasar dan aturan 

yang ada. 

2. Memotivasi dan Mengalokasikan Sumber Daya Manusia 

Implementasi (pelaksanaan) strategi merupakan langkah 

dimana strategi yang telah melalui identifikasi ketat terkait faktor 

lingkungan dan faktor eksternal. Pada proses manajemen strategik, 

pada sisi memotivasi sumber daya manusia dengan dukungan secara 

penuh strategi yang akan dan sedang dijalankan. Sumber daya 

manusia dapat melakukan pemikiran atau masukan dengan pemikiran 

dan inisiatif kreatif dalam idenya tersebut. Dengan adanya ide, 

masukan, maupun pemikiran, diharapkan suatu sektor akan meningkat 

dengan siginifikan pada sistem implementasi (pelaksanaan) 

manajemen strategik. 

Implementasi (pelaksanaan) strategik merupakan bagian 

penting dari pelaksanaan manajemen strategik, dengan memahami 

konsep pada manajemen strategik. Pada bagian ini manajemen 
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strategik, alokasi sumber daya manusia sangat diperlukan disetiap 

bidangnya masing-masing.122 Pengalokasian sumber daya manusia 

melakukan langkah seleksi terlebih dahulu, proses seleksi dan 

penempatan merupakan salah satu fungsi terpenting dalam 

manajemen sumber daya manusia, karena ketersediaan atau 

setidaknya para sumber daya manusia dengan jumlah dan kualitas 

yang dibutuhan, maka penempatan sumber daya manusia pada posisi 

tententu sangat ditentukan oleh fungsi penempatan. 

3. Mengembangkan budaya yang mendukung strategi 

Budaya adalah suatu sistem yang berupa nilai-nilai, simbol 

dan pengaruh besar pada suatu tempat.123 Dalam strategi, budaya 

memiliki andil sebagai pengaruh besar pada masyarakat yang saling 

mendukung. Sedikitnya pada tingkat budaya mendorong masyarakat 

akan kepercayaan pada suatu organisasi yang dijadikan sebagai 

panutan. Budaya pada pariwisata merupakan beragam potensi yang 

memerlukan aksi. Budaya pariwisata akan memberikan inspirasi 

tersendiri yang pada akhirnya dalam jangka waktu yang lama akan 

mewujud sebagai sebuah ekspresi budaya yang unik serta tidak sama 

antara daerah yang satu dengan daerah yang lain. Kekayaan budaya 

pariwisata dibangun melalui sedemikian banyak pulau, bahasa, etnis 

122 Fandy Tjiptono, Prinsip-Prinsip Total Quality Service, (Yogyakarta: 

Andi Offset, 2005), Hal. 133 
123 Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), Hal. 207 
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serta kekayaan alam. Kekayaan budaya pada pariwisata tersebut 

merupakan tambang emas yang perlu terus digali serta dilakukan 

inovasi dan dikembangkan tanpa henti serta perlu adanya program 

aksi sebagai bagian dari suatu keragaman industri pariwisata yang 

dapat untuk dijual. 

2. Evaluasi Rencana Strategis 

Evaluasi rencana strategis merupakan suatu rangkaian 

kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat 

keberhasilan program.124 Dasar dari kegiatan evaluasi program adalah 

keingintahuan penyusun program untuk melihat ketercapaian suatu 

program. Dilain sisi evaluasi program merupakan proses 

pengumpulan data dan informasi mengenai tingkat keberhasilan suatu 

kegiatan atau program yang direncanakan. Untuk selanjutnya 

informasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

pengambilan keputusan dalam perencanaan serta berfungsi sebagai 

pengontrol pelaksanaan program, agar dapat diketahui tindak lanjut 

dari pelaksanaan program tersebut.125 

Fungsi evaluasi pada masing-masing tahap berbeda satu 

sama lain. Evaluasi rencana strategis sering dilihat sebagai sebuah 

upaya pencegahan. Ia bertujuan untuk menemukan apa yang benar 

 

124 S. Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), Hal. 

54 
125 Yusuf Farida, Evaluasi Program, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), Hal. 33 
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dan apa yang salah serta mengggunakan hasil evaluasi untuk 

meningkatkan kinerja dimasa yang akan datang. Pencegahan dari 

kesalahan agar tidak terulang kembali merupakan fungsi evaluasi 

yang valid. Namun ia memiliki kekurangan yang mendasar. Jika 

masalah telah teridentifikasi, maka harus ada mekanisme yang tepat 

untuk memperbaiki masalah tersebut secara tepat. Oleh karena itu 

evaluasi rencana strategis harus memuat hal-hal sebagai berikut: 

1. Memonitor seluruh hasil-hasil dari pembuatan dan 

penerapan strategi 

Evaluasi strategik pada dasarnya merupakan sebuah seni 

tersendiri.126 Dalam evaluasi, aspek yang kita perlukan adalah 

informasi atas kinerja yang indikatornya sudah diterapkan terlebih 

dahulu. Evaluasi pada pariwisata halal merupakan proses mengkaji 

ulang pada kesenjangan perencanaan dan implementasi, dengan cara 

memberikan serangakaian strategik yang digunakanan untuk 

mengevaluasi pada aktivitas saat itu. Aktivitas ini berusaha menguji 

asumsi-asumsi atau pijakan dasar yang digunakan dalam perumusan 

strategik, apakah masih relevan atau sudah jauh mengalami 

perubahan.127 

 

126 M. Taufiq Amir, Manajemen Strategik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011), Hal. 93 
127 Musa Hubeis & Mukhamad Najib, Manajemen Strategik Dalam 

Pengembangan Daya Saing Organisasi, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2014), 

Hal. 28 
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2. Mengukur kinerja individu dan pariwisata 

Pengukuran harus dilakukan pada waktu yang telah 

ditentukan terlebih dahulu, sebelum menilai kinerja yang akan 

dijadikan sasaran. Sasaran yang ditetapkan oleh perumusan strategi 

dalam sebuah proses manajemen strategik, dilakukan dengan sangat 

berhati-hati, sehingga aktivitas dapat berjalan denga baik. Aktivitas 

yang dilakukan oleh pariwisata halal terhadap masyakarat, perlu 

menjaga nilai yang diperoleh atas kinerjanya, untuk menetapkan satu 

atau lebih pengukuran yang terdapat disetiap kategori. 

3. Mengambil langkah-langkah perbaikan 

Proses ini dilakukan dengan mengambil berbagai tindakan 

dengan memperbaiki dan guna menjamin bahwa kinerja yang 

dilakukan telah sesuai dengan rencana yang telah digariskan pada 

manajemen strategik. Upaya tindakan disertai dengan perubahan- 

perubahan signifikan yang terjadi pada pihak-pihak yang terkait 

dengan pariwisata halal. Dengan seperti ini, target yang akan 

dikerjakan, sesuai apa yang telah direncakan. Manajemen strategik 

dalam implementasinya dengan pendekatan yang sistematis bagi suatu 

yang tanggung jawab, mengkondisikan organisasi ke posisi yang 

dipastikan mencapai tujuan dengan cara menyakinkan atas 

keberhasilan yang berkelanjutan serta menjamin atas mutu melalui 

pendekatan manajemen strategik. 
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3. Kualitas Penilaian Rencana Strategis 

Hasil penilaian rencana strategi dari kualitas pariwisata akan 

mengedepankan pelayanan terbaik serta harga yang kompetitif, bukan 

lagi fokus pada banyaknya orang yang datang ke destinasi wisata 

(kuantitas pariwisata). 

Menurut Tony Lenehan & Denis Harrington untuk menilai 

pencapaian kualitas pariwisata dapat menggunakan prinsip-prinsip 

sebagai berikut128 : 

a. Partisipatori (Participatory) 

Secara aktif melibatkan masyarakat lokal dengan pemangku 

kepentingan lainnya termasuk pemerintah pusat dan daerah 

serta pengusaha pariwisata pada perencanaan, implementasi 

dan pengambilan keputusan. 

b. Integrasi (Integration) 

Mengintegrasikan fungsi ekonomi (harga), pemasaran, 

koordinasi, membangun identitas dan perwakilan komunitas. 

c. Kolaborasi (Collaboration) 

Kolaborasi dalam mengurangi atau menghilangkan konflik 

dan pertemuan serta aspirasi dari para pemangku kepentingan 

 

 

 

128 Tony Lenehan & Denis Harrington, Managing Quality in Tourism: 

Theory and Practice, (Cornell University: Oak Tree Press, 2008), Hal. 67 
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untuk berpartisipasi dan berbagi peran, manfaat, dan tanggung 

jawab. 

d. Berkelanjutan (Sustainability) 

Peningkatan berkelanjutan dengan menerapkan prinsip–prinsip 

layak secara ekonomi, layak secara pelayanan, dapat diterima 

secara sosial & sesuai secara teknologi. 

Kunci strategi dari industri pariwisata yang meningkat adalah 

mengatasi bagaimana pariwisata dapat memberi manfaat bagi 

masyarakat dengan meningkatkan peluang ekonomi, mendukung 

sistem sosial budaya, dan menjaga ekosistem yang sehat di mana 

masyarakat bergantung. Pariwisata halal tidak terjadi dalam 

kekosongan sosial yang terisolasi, hal tersebut berkontribusi dan 

mempengaruhi tatanan sosial dan ekologis tempat, dan jika tidak 

dikelola secara serius, pariwisata halal hanya melanggengkan masalah 

sistemik yang dirasakan dalam komunitas, wilayah dan Negara. 

Kualitas pariwisata halal mencakup rentang perspektif yang lebih 

besar dari sekadar kualitas layanan. 

4. Kualitas Tindak Lanjut Rencana Strategis 

Program tindak lanjut rencana strategi dirancang untuk 

menindaklanjuti hasil suatu kegiatan. Tujuan utamanya adalah untuk 

memperbaiki atau mengembangkan kualitas agar lebih baik, dan 

stakeholders dari pariwisata halal merupakan sasaran utama dari 
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program tindak lanjut. Pada tahap penilaian kemungkinan tidak semua 

stakeholders dapat mencapai target utama dengan baik. Selanjutnya 

tahap tindak lanjutlah yang akan memperbaiki hal tersebut. Pada 

dasarnya tindak lanjut dari rencana strategi akan sangat dibutuhkan 

karena merupakan suatu cara untuk dapat memperbaiki kekurangan 

dalam mencapai target. 

Pada dasarnya kegiatan tindak lanjut akan sangat 

dibutuhkan karena setiap program kegiatan yang dilakukan tidak 

sepenuhnya dapat tercapai. Oleh sebab itu, tindak lanjut merupakan 

cara untuk memperbaiki kekurangan dalam mencapai target yang 

tidak sepenuhnya tercapai tersebut. Tindak lanjut yang dapat 

dilakukan oleh stakeholders pariwisata halal dapat dilakukan melalui 

penyelenggaraan pengembangan infrastruktur, promosi serta 

penguatan sumber daya pariwisata. 

E. Kualitas Perencanaan Strategis Peningkatan Pariwisata 

Halal 

1. Makna dan Formulasi 

Kualitas didefinisikan sebagai suatu cara meningkatkan 

performansi, secara terus menerus (continuous improvement) pada 

setiap level operasi atau proses, dalam setiap area fungsional dari 

suatu organisasi dengan menggunakan sumber daya manusia dan 

modal yang tersedia. Beberapa hal penting yang terkandung dalam 
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definisi tersebut adalah adanya kualitas perencanaan, kualitas 

pengendalian, kualitas jaminan, dan peningkatan kualitas. 

Secara strategik, kualitas didefinisikan sebagai segala sesuatu 

yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan 

(meeting the needs of customers). Keunggulan suatu produk terukur 

melalui tingkat kepuasan pelanggan. Karakteristik sistem kualitas 

modern dicirikan dalam lima aspek, yaitu: berorientasi pada 

pelanggan, adanya partisipasi aktif yang dipimpin oleh manajemen 

puncak, adanya pemahaman dari setiap orang terhadap tanggung 

jawab spesifik untuk berkualitas, adanya aktivitas yang berorientasi 

pada tindakan pencegahan kerusakan dan adanya suatu filosofi yang 

menganggap bahwa kualitas merupakan jalan hidup (way of life). 

Kualitas adalah sesuatu hal yang dapat menggambarkan 

sesuatu. Kualitas memiliki beragam makna sesuai dengan apa yang 

menjadi objek penilaian. Kualitas juga merupakan pemecahan untuk 

mencapai peningkatan penyempurnaan secara terus-menerus. Secara 

umum, kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 

barang atau jasa yang menunjukan kemampuannya dalam memuaskan 

kebutuhan yang ditentukan atau yang tersirat.129 Kualitas juga 

merupakan karakteristik-karakteristik dari suatu produk/ jasa dalam 

hal kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah 

 
129 Rini Dwiastuti, Ilmu Perilaku Konsumen, (Malang: UB Press, 2013), 25 
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ditentukan atau bersifat laten. Kualitas mengandung makna derajat 

(tingkat) keunggulan suatu produk (hasil kerja/ upaya baik berupa 

barang maupun jasa, baik yang tangible (dapat dipegang) maupun 

yang intangible (tidak dapat dipegang).130 

Berikut beberapa penjelasan dari sudut pandang masing- 

masing pakar (ahli) mengenai definisi kualitas : 

1. Menurut Deming, kualitas adalah quality is a consistent 

quality development procedure towards anticipated degree 

of consistency and perseverance. Yang artinya bahwa 

kualitas merupakan suatu prosedur pengembangan kualitas 

yang konsisten menuju konsistensi yang diantisipasi. 

2. Menurut Juran, kualitas adalah quality is income oriented, 

and consists of those features of the product which meet 

customers need and thereby produce income, yaitu kualitas 

berorientasi pada pendapatan, dan terdiri dari fitur-fitur 

produk yang memenuhi kebutuhan pelanggan dan dengan 

demikian menghasilkan pendapatan. 131 

 

 

 

 

 
130 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu: Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: Ar- 

Ruzz Media, 2011), Hal. 54 
131 Bruce Brocka, M Suzanne Broca, Quality Management : Implementing 

The Best Ideas Of The Masters ( United States of America: 2002), Hal. 80 
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3. Menurut Crosby, kualitas adalah conformance to 

requitment, yaitu kesesuaian dengan yang disyaratkan atau 

di standarkan.132 

4. Menurut Feigenbaum, kualitas merupakan keseluruhan 

karakteristik produk dan jasa yang meliputi marketing, 

engineering, manufacture, dan maintenance, atau yang 

disebut dengan konsep organization wide total quality 

control dalam mana produk dan jasa tersebut dalam 

pemakaiannya akan sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

pelanggan.133 

5. Menurut Elliot, kualitas adalah sesuatu yang berbeda untuk 

orang yang berbeda dan tergantung pada waktu dan 

tempat, atau dikatakan sesuai dengan tujuan.134 

6. Goetch dan Davis, kualitas adalah suatu kondisi dinamis 

yang berkaitan dengan produk, pelayanan, orang, proses, 

 

 

 

 

 
 

132 Nur Nasution, Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management), 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), Hal. 2 
133 Feigenbaum A.V, Total Quality Control (3rd edition), (New York: 

McGraw-Hill, 2001), Hal.57 
134 Elliot S, Management of Quality In Computing Systems Education: ISO 

9000 Series Quality Standards Applied. Journal of System Management, September 

(2003), 11, Dari CD-Room 
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dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi apa yang 

diharapkan.135 

Dari pengertian kualitas yang disampaikan oleh para pakar 

(ahli) diatas dapat di telusuri bahwasannya dalam memperoleh sebuah 

kualitas haruslah dibutuhkan proses yang sangat panjang. Dimana 

dalam perjalanan proses mencapai kualitas tersebut pastilah banyak 

hal yang terjadi. Entah itu hal yang negatif maupun hal yang postif. 

Dalam proses pembentukan kualitas pastilah ada perubahan yang 

lebih baik dari hari ke hari, bulan ke bulan bahkan tahun ke tahun. 

Karena pada dasarnya pembentukan kualitas suatu organisasi adalah 

berkesinambungan, dimana semua elemen sangat berperan. Kualitas 

memiliki bermacam-macam kriteria, dan kriteria tersebut berubah 

secara terus-menerus. Orang yang berbeda memiliki kriteria yang 

berbeda pula. Oleh karena itu, diperlukan pengukuran yang 

berkelanjutan. 

Konsep kualitas sendiri pada dasarnya bersifat relatif, yaitu 

tergantung dari perspektif yang digunakan untuk menentukan ciri-ciri 

dan spesifikasi. Pengertian ini digunakan karena definisi relatif 

tersebut memandang bahwa kualitas bukan sebagai suatu atribut 

produk atau layanan, tetapi suatu yang di anggap berasal dari produk 

atau layanan. Kualitas dapat dikatakan ada ketika layanan memenuhi 

135 Goetsch D. L. dan Davis S, Implementing to Total Quality, (New Jersey: 

Prentice Hall International Inc, 2005), Hal. 32 
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spesifikasi yang ada, jadi kualitas dapat dianggap sebagai penentu 

produk atau layanan sesuai dengan standar atau tidak. Pada dasarnya 

terdapat tiga orientasi kualitas yang seharusnya konsisten satu sama 

lain: Pertama, persepsi konsumen, Kedua, produk/ jasa, dan Ketiga, 

proses. Untuk yang berwujud barang, ketiga orientasi ini hampir 

selalu dapat dibedakan dengan jelas, tetapi tidak untuk jasa. Untuk 

jasa, produk dan proses mungkin tidak dapat dibedakan dengan jelas, 

bahkan produknya adalah proses itu sendiri. Sesuatu yang berkualitas 

merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi yang tidak dapat 

diungguli. Produk yang berkualitas adalah sesuatu yang dibuat dengan 

sempurna dan dengan biaya mahal. Produk tersebut dapat dinilai serta 

membuat puas dan bangga pemiliknya. Kualitas dalam pandangan ini 

digunakan untuk menyampaikan keunggulan status dan posisi, dan 

kepemilikan terhadap barang yang dimiliki. Kualitas akan membuat 

pemiliknya berbeda dari orang lain yang tidak mampu memilikinya. 

Peningkatan kualitas pariwisata halal perlu diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas pariwisata halal dan daya saing pariwisata 

halal melalui pemberian kewenangan dalam mengelola pariwisata 

halal sesuai dengan core value yang dikembangkan oleh sektor 

pariwisata halal serta mendorong partisipasi stakeholders pariwisata 

halal dalam meningkatkan kualitasnya. 
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Sedangkan perencanaan merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh pimpinan organisasi untuk memilih cara dan penggunaan sumber 

daya organisasi yang tepat dalam mencapai tujuannya. Perencanaan 

juga merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam pengambilan 

keputusan (decision making) dalam menentukan sasaran, metode, 

waktu dan orang yang tepat serta dilakukan oleh manajer dalam suatu 

organisasi. Tanpa rencana, manajer tidak mungkin dapat 

mengorganisasikan dan menggerakkan sumber daya yang digunakan 

secara tepat. Karena itu, perencanaan akan menentukan adanya 

perbedaan kinerja (performance) satu organisasi dengan organisasi 

lain dalam pelaksanaan rencana untuk mencapai tujuan. 

Perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan 

berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan 

datang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan itu 

dapat pula di beri arti sebagai suatu proses pembuatan serangkaian 

kebijakan untuk mengendalikan masa depan sesuai yang ditentukan. 

Sedangkan kata strategis berasal dari kata bahasa Inggris 

“strategic” yang mempunyai arti seni dan ilmu untuk merencanakan 

dan pengarahan.136 Dalam hal ini strategis dipahami bukan hanya 

sebagai cara untuk mencapai tujuan melainkan mencakup pula 

penentuan berbagai tujuan itu sendiri. Strategis dipahami pula sebagai 

 

136   Suryadi   Prawirosentoso   & Dewi  P, Manajemen Strategik dan 

Pengambilan Keputusan Korporasi, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2014), 3 
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sebuah pola yang mencakup di dalamnya baik strategik yang 

direncanakan (intended strategy dan deliberate strategy) maupun 

strategik yang pada awalnya tidak dimaksudkan oleh perusahaan 

(emerging strategy) tetapi menjadi strategik yang dipertimbangkan 

bahkan dipilih oleh perusahaan untuk diimplementasikan (realized 

strategy).137 

Menurut Adkon, perkataan strategis atau strategik diawali dan 

popular di lingkungan militer. Dilingkungan tersebut penggunaannya 

lebih dominan dalam situasi peperangan, sebagai tugas seorang 

komandan dalam menghadapi musuh, yang bertanggung jawab 

mengatur cara atau taktik untuk memenangkan peperangan. Oleh 

karena itu, jika keliru dalam memilih dan mengatur cara dan taktik 

sebagai strategi peperangan, maka nyawa prajurit akan menjadi 

taruhannya. Dengan demikian, yang dimaksud dengan strategi dalam 

peperangan adalah pengaturan cara untuk memenangkan peperangan. 

Juga dapat dimaknai sebagai rancangan yang bersifat sistematik, di 

lingkungan sebuah organisasi yang dapat disebut sebagai perencanaan 

strategis. Strategi memiliki konsekuensi yang multifungsi dan 

multidimensi serta perlu mempertimbangkan faktor-faktor eksternal 

dan internal yang di hadapi perusahaan/ organisasi. 

 

 

 

137 Ismail Solihin, Manajemen Strategik, (Jakarta : Erlangga, 2012), 64 
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Dari pengertian strategis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

strategis pada dasarnya adalah sebuah perencanaan yang bersifat 

besar, luas dan terintegrasi serta berorientasi masa depan sehingga 

sangat berpengaruh bagi kemajuan organisasi, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan internal untuk meraih 

tujuan organisasi. 

Perencanaan strategis pada dasarnya untuk menjawab satu 

pertanyaan pokok, “apa yang akan diperbuat.” Perencanaan strategis 

adalah instrumen kepemimpinan dan suatu proses. Sebagai suatu 

proses, ia menentukan apa yang dikehendaki suatu organisasi masa 

depan dan bagaimana usaha mencapainya. Menurut Husein Umar, 

perencanaan strategis (strategic planning) merupakan bagian dari 

manajemen strategik. 

Berikut beberapa penjelasan dari sudut pandang masing- 

masing pakar mengenai definisi perencanaan strategis : 

Menurut Bryson perencanaan strategis adalah a disciplined 

effort to produce fundamental decisions actions that shape and guide 

what an organization (or other entity) is, what it does and why it does 

it (upaya yang didisiplinkan untuk membuat keputusan dan tindakan 

penting yang membentuk dan memandu bagaimana menjadi 

organisasi (atau entitas lainnya), apa yang dikerjakan organisasi (atau 
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entitas lainnya) dan mengapa organisasi (atau entitas lainnya) 

mengerjakan hal seperti itu).138 

Menurut Taylor perencanaan strategis dipandang sebagai 

metode untuk mengelola perubahan-perubahan yang tidak dapat 

dihindari sehingga dapat juga disebut sebagai metode untuk berurusan 

dengan kompleksitas lingkungan yang sering kali erat hubungannya 

dengan kepentingan organisasi.139 

Menurut Stephen G. Haines perencanaan strategis adalah is 

the major organizational intervention to develop a shared vision of 

your future and the values, culture, and business strategies needed to 

the implemented and managed to get you there (suatu intervensi 

organisasi besar untuk mengembangkan visi dan nilai-nilai masa 

depan, budaya, serta strategi bisnis yang diperlukan serta diterapkan 

untuk memperoleh keberhasilan).140 

Menurut Flavel perencanaan strategis merupakan suatu 

proses yang sistematis serta menggambarkan tujuan yang ingin 

dicapai dan strategi-strategi, kebijakan-kebijakan dan rencana-rencana 

 

 

 
138 John M. Bryson, Sharon Roe Anderson, Farnum K. Alston, 

Implementing and Sustaining Your Strategic Plan (A Workbook For Public and Non 

Profit Organization, (United States America: Jossey-Bass, 2011), Hal. 27 
139 Griffin, Manajemen, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004), Hal.34 
140 Stephen G. Haines, The System Thinking Approach to Strategic 

Planning and Management, (London: St. Lucie Press, 2000), Hal. 55 
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tindakan yang dianggap paling penting untuk mencapai tujuan 

tersebut.141 

Menurut Michael Allison dan Jude perencanaan strategis 

adalah sebuah alat manajemen, dan sama dengan setiap alat 

manajemen, alat itu hanya digunakan untuk satu maksud saja, yaitu 

menolong organisasi melakukan tugasnya dengan lebih baik.142 

Menurut Salusu perencanaan strategis adalah suatu cara 

untuk mengurangi resiko, suatu instrumen untuk mendidik manager, 

para pejabat inti, pejabat menengah, dan kepala-kepala unit kerja 

selain itu pula adalah suatu proses dalam membuat keputusan strategis 

atau menawarkan metode untuk memformulasikan dan 

mengimplementasikan keputusan strategis, serta mengalokasikan 

sumber daya untuk mendukung semua unit kerja dan tingkatan dalam 

organisasi.143 

Dari berbagai definisi pakar mengenai perencanaan strategis 

diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa perencanaan strategis 

merupakan alat untuk mencapai tujuan, rencana strategi juga 

merupakan rencana jangka panjang yang berkenaan dengan 

 
 

141 Ron Flavel & Williams Joe, Strategic Management : A Practical 

Approach, (Sidney: Prentice Hall, 2006), Hal.25 
142 Michael Allison & Jude, Perencanaan Strategis, (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2005), Hal. 14 
143 Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik dan 

Organisasi Non Profit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 4 
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bagaimana menyelaraskan kekuatan dan kelemahan internalnya 

dengan peluang dan ancaman eksternal untuk mempertahankan 

keunggulan kompetitif. Perencanaan strategis dapat diartikan juga 

sebagai serangkaian alur proses perumusan tindakan kebijakan 

mendasar dalam jangka panjang yang dilakukan untuk mempermudah 

pencapaian tujuan organisasi. 

Perencanaan strategis sebagai proses dinamik yang harus dapat 

menggerakkan seluruh bagian organisasi. Organisasi dapat melakukan 

rencana strategik apabila: 

1. Dapat menggambarkan masa depannya secara jelas 

2. Dapat merumuskan atau menyimpulkan misinya 

3. Dapat membedakan misinya dengan misi organisasi diatasnya 

4. Dapat mengetahui "customers" nya yang penting 

5. Terdapat pimpinan yang menghayati perlunya kualitas dan 

produktivitas 

Perencanaan strategis (strategic planning) merupakan bagian 

yang penting (essensial part) dari manajemen strategik. Perencanaan 

strategis sendiri memiliki ciri-ciri khas yang merupakan aspek utama 

dalam manajemen strategik dan dapat dianggap sebagai pilar sentral 

dalam manajemen strategik. Ciri-ciri khas proses perencanaan 

strategis adalah sebagai berikut: 
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1. Perencanaan strategis menyangkut jangkauan masa depan dari 

keputusan-keputusan yang dibuat sekarang. 

2. Perencanaan strategis adalah usaha sistematis formal untuk 

menggariskan wujud utama dari perusahaan, sasaran-sasaran, 

kebijakan-kebijakan dan strategi-strategi untuk tercapainya 

sasaran-sasaran dan wujud utama organisasi yang 

bersangkutan 

3. Proses perencanaan strategis adalah sarana mengambil 

keputusan yang paling penting sehingga tujuan dan arah turut 

ditentukan. 

4. Proses perencanaan strategis merupakan suatu kegiatan 

manajemen puncak yang berlangsung terus menerus. 

5. Perencanaan strategis merupakan suatu struktur perencanaan 

yang mengintegrasikan rencana strategik dengan rencana 

operasional jangka panjang. 

6. Perencanaan strategis merupakan suatu proses penentuan 

terlebih dahulu mengenai apa yang akan dilakukan, kapan 

dilakukan dan cara bagaimana melakukan, serta siapa yang 

akan melakukan. 

7. Perencanaan strategis menghasilkan sebuah dokumen tertulis 

atas basis berkala. 
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8. Perencanaan strategis merupakan sarana mengambil keputusan 

yang paling penting bagi suatu perusahaan. 

9. Perencanaan strategis merupakan suatu sikap, “way of life” 

(falsafah) artinya suatu rencana meminta kebiasaan dan 

keharusan untuk bekerja berdasarkan pikiran-pikiran 

masa depan. 

Perencanaan strategis yang tepat dapat mengantarkan 

pariwisata halal pada keberhasilan mencapai tujuannya serta tetap 

memiliki keunggulan kompetitif. Untuk memperoleh perencanaan 

strategis yang tepat, maka pariwisata halal memerlukan pengenalan 

dan penguasaan terhadap berbagai informasi lingkungan strategisnya. 

Lingkungan strategis pariwisata halal akan selalu berubah dan 

mempengaruhi eksistensinya. Karena itu pariwisata halal perlu 

melakukan analisis yang cermat terhadap lingkungan strategisnya. 

Analisis ini dimaksudkan untuk mengenali kekuatan dan kelemahan 

internal serta memahami peluang dan ancaman eksternalnya. 

Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang teratur dimana 

akan menentukan dan menetapkan tujuan-tujuan organisasi, strategi- 

strategi yang diperlukan untuk mencapai sasaran atau tujuan tersebut, 

jangka waktu yang diperlukan untuk mencapai tujuan.144 

 

 

144 Rahmat Dwi Jatmiko, Manajemen Strategik, (Malang: UMM Press, 

2003), Hal.18 
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Beberapa faktor dari perencanaan strategis peningkatan 

pariwisa halal diantaranya adalah : 

a. Atribut Layanan Pelanggan Pariwisata Halal 

 
Penyampaian layanan/jasa kepada wisatawan harus dilakukan 

secara tepat waktu, akurat serta dilakukan dengan penuh 

perhatian dan keramahan. Semua ini penting, karena atribut 

jasa yang diberikan dalam pariwisata tidak berwujud fisik 

(intangible), tidak dapat terpisahkan (perishable), sangat 

variatif (variable), dan tidak terpisahkan antara produksi dan 

konsumsi (inseparable). 

b. Pendekatan Untuk Penyempurnaan Kualitas Jasa Pariwisata 

Halal 

Penyempurnaan kualitas jasa pariwisata merupakan aspek 

penting dalam rangka menciptakan kepuasan pelanggan 

(wisatawan). Setidaknya ini disebabkan oleh faktor biaya, 

waktu menerapkan program, dan pengaruh layanan pelanggan 

(wisatawan). Ketiga faktor tersebut merupakan inti 

pemahaman dan penerapan suatu sistem yang responsif 

terhadap pelanggan (wisatawan) dan stakeholders (pemangku 

kepentingan) untuk pencapaian kepuasan optimum. 

c. Sistem umpan balik untuk kualitas layanan pelanggan 

pariwisata halal 
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Umpan balik sangat dibutuhkan untuk evaluasi dan perbaikan 

berkesinambungan. Untuk itu, stakeholders (pemangku 

kepentingan) pariwisata halal perlu untuk mengembangkan 

sistem yang responsif terhadap kebutuhan, keinginan, dan 

harapan pelanggan (wisatawan). Informasi umpan balik harus 

difokuskan pada hal-hal berikut: 

1) Memahami persepsi pelanggan (wisatawan) terhadap 

stakeholders (pemangku kepentingan) pariwisata halal 

2) Mengukur dan memperbaiki kinerja stakeholders 

(pemangku kepentingan) pariwisata halal 

3) Mengubah bidang-bidang terkuat dari stakeholders 

(pemangku kepentingan) pariwisata halal menjadi faktor 

pembeda pasar (market differentiation) 

4) Mengubah kelemahan menjadi peluang berkembang 

sebelum pesaing lain melakukannya. 

5) Mengembangkan sarana komunikasi internal dari 

stakeholders (pemangku kepentingan) pariwisata halal 

6) Menunjukkan komitmen stakeholders (pemangku 

kepentingan) pariwisata halal pada kualitas dan para 

pelanggan (wisatawan) 

2. Kualitas Perencanaan Strategis 
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Kunci sukses yang harus dimiliki dan sekaligus merupakan 

daya saing yang paling efektif dalam meningkatkan pariwisata halal 

adalah kualitas. Siapapun yang memiliki kualitas maka peluang untuk 

dapat menjadi pemenang akan sangat terbuka dalam kompetisi 

persaingan.145 Oleh karena itu pariwisata halal harus dikelola dengan 

manajeman yang strategik yang baik dan terukur agar dapat memilih 

di antara banyak manajemen yang baik untuk menghasilkan suatu 

manajemen yang paling baik untuk mencapai kualitas. Strategi 

peningkatan merupakan bagian dari rencana strategis (strategic 

planning) serta merupakan bagian yang penting (essensial part) dari 

manajemen strategik. Rencana strategis sendiri merupakan aspek 

utama dalam manajemen strategik dan dapat dianggap sebagai pilar 

sentral dalam manajemen strategik. Konsep kualitas perencanaan 

strategis memfokuskan perencanaan pada bidang-bidang yang 

strategis. Perencanaan itu berkaitan dengan masa depan yang tidak 

dapat dipastikan karena senantiasa terjadi perubahan yang cepat. Oleh 

karena itu, perencanaan tidak dapat dipastikan karena akan selalu 

terjadi perubahan. 

Dalam konteks pariwisata, kualitas perencanaan strategis dapat 

dipandang sebagai suatu usaha dalam mengembangkan dan 

meningkatkan pariwisata halal dalam kurun jangka pendek, jangka 

145 H.B Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

Hal. 27 
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menengah dan jangka panjang. Peranan perencanaan strategis dalam 

sektor pariwisata halal sangatlah penting, karena dengan dilakukan 

rencana strategis maka akan diidentifikasikan faktor-faktor strategis 

baik dari lingkungan internal maupun lingkungan eksternal serta 

menentukan pilihan-pilihan strategis untuk mengarahkan langkah- 

langkah yang harus ditempuh dimasa yang akan datang, sehingga 

kinerja pariwisata halal dapat berlangsung secara efektif dan 

berkelanjutan. Tujuan utama perencanaan strategis adalah agar 

organisasi mampu melihat secara objektif kondisi-kondisi eksternal 

dan internalnya, sehingga organisasi tersebut dapat mengantisipasi 

perubahan lingkungannya. Dengan demikian perencanaan strategis 

penting untuk memperoleh keunggulan bersaing dan memiliki produk 

yang sesuai dengan keinginan serta dukungan yang optimal dari 

sumber daya yang ada. Penetapan metode-metode dukungan yang 

optimal dari sumber daya yang ada tersebut diperlukan untuk menjaga 

bahwa strategi dan kebijaksanaan telah diimplementasikan.146 Ada 

tiga alasan yang menunjukkan pentingnya perencanaan strategis. 

Pertama, perencanaan strategis memberikan kerangka dasar dalam 

mana semua bentuk-bentuk perencanaan lainnya harus diambil. 

Kedua, pemahaman terhadap rencana strategis akan mempermudah 

pemahaman bentuk-bentuk perencanaan lainnya. Ketiga, rencana 

146 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2003), 

Hal 92 
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strategis sering merupakan titik permulaan bagi pemahaman dan 

penilaian kegiatan-kegiatan manajer dan organisasi. 

Perencanaan strategis dapat membantu organisasi 

memfokuskan visi dan prioritasnya sebagai jawaban terhadap 

lingkungan yang berubah dan untuk memastikan agar anggota- 

anggota organisasi itu bekerja ke arah tujuan yang sama. Secara 

singkat perencanaan strategis merupakan proses sistemik yang 

disepakati organisasi dan membangun keterlibatan diantara 

stakeholder utama tentang prioritas yang hakiki bagi misinya dan 

tanggap terhadap lingkungan operasi. Perencanaan strategis tidak 

hanya merupakan suatu kegiatan perencanaan pada suatu organisasi 

akan tetapi perencanaan strategis juga merupakan salah satu peranan 

manajeman yang paling kritis. Perencanaan strategis penting akhir- 

akhir ini, perumusan tujuan dan strategi yang baik dan jelas akan lebih 

dapat memberikan arah dan pedoman. Sebagai hasilnya, maka akan 

lebih baik dan menjadi lebih tanggap terhadap perubahan lingkungan. 

Dengan perancanaan strategis, konsep pelaksanaan menjadi jelas. 

Sehingga memungkinkan untuk merumuskan rencana-rencana dan 

kegiatan-kegiatan yang memberi arah untuk dapat mencapai 

tujuannya. 

Terdapat prinsip-prinsip yang perlu diikuti agar perencanaan 

strategis dapat berjalan dengan baik. Setiap orang harus terlibat dalam 
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proses perencanaan strategis supaya dapat meningkatkan pemahaman 

dan komitmen terhadap rencana yang akan dibuat. Pada setiap 

tingkatan dalam organisasi, ide-ide, serta tujuan dan sasaran harus 

dirumuskan secara jelas. Lalu siapa yang akan bertanggung jawab 

dalam mengimplementasikan rencana strategis tersebut juga harus 

jelas. 

Dalam era industrialisasi yang semakin kompetitif sekarang 

ini, setiap pelaku bisnis yang ingin memenangkan kompetisi dalam 

dunia industri akan memberikan perhatian penuh kepada kualitas. 

Kualitas harus menjadi bagian penting dari strategi suatu sektor, dan 

harus di dekati secara sistematis dengan menggunakan proses 

perencanaan strategis. Perencanaan strategis merupakan salah satu 

bagian terpenting karena tanpa arahan jangka panjang yang jelas, 

suatu sektor tidak dapat merencanakan peningkatan kualitas. 

Kualitas perencanaan strategis ialah perencanaan berjangka 

panjang berdasarkan visi, misi dan prinsip kelembagaan, yang 

berorientasi pada kebutuhan para pelanggan baik masa kini maupun 

masa yang akan datang. 

Profesor A. Parasuraman, salah seorang guru besar manajemen 

yang banyak mengkaji mengenai kualitas di bidang pariwisata, 

perhotelan serta konsultan di bidang manajemen mengatakan 

sebagaimana yang dikutip Vincent Gaspersz menjelaskan bahwa 
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pendekatannya terhadap perencanaan strategis (quality planning) 

melibatkan beberapa aktivitas berikut: 

1. Kehandalan (Reliability) yaitu kemampuan penyedia jasa 

untuk memberikan pelayanan secara akurat dan tepercaya 

sejak awal tanpa ada kesalahan serta disampaikan sesuai 

dengan waktu yang disepakati. 

2. Cepat tanggap (Responsiveness) yaitu kesediaan dan 

kemampuan para karyawan penyedia jasa dalam membantu 

pelanggan, merespon permintaan mereka, serta 

menginformasikan kapan jasa akan diberikan dan kemudian 

memberikan jasa tersebut secara cepat 

3. Kepastian (Assurance). Perilaku baik dan cukupnya 

pengetahuan yang dimiliki penyedia jasa menimbulkan 

percaya diri dan keyakinan dalam menyampaikan jasa. 

4. Empati (Empathy). Dalam hal ini penyedia jasa memahami 

masalah para pelanggannya dan bertindak demi kepentingan 

pelanggan, serta memberikan perhatian personal/individual 

kepada para pelanggan. 

5. Berwujud (Tangibles), atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu 

usaha dalam menunjukan eksistensinya kepada pihak 

eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana 

fisik serta keadaan lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata 
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dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa. Yang 

meliputi fasilitas fisik (gedung, gudang, dan lain sebagainya), 

perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi), 

serta penampilan. 

Dalam pandangan Vincent Gaspresz, kualitas perencanaan 

strategis seharusnya melibatkan partisipasi dari stakeholders yang 

akan dipengaruhi oleh rencana-rencana strategis tersebut. Juga 

stakeholders yang merencanakan perencanaan strategis yang 

berkualitas seharusnya dilatih dalam menggunakan metode-metode 

modern dan alat-alat perencanaan kualitas. 

Dalam konteks pariwisata, kualitas perencanaan strategis 

tercermin dalam perencanaan yang terprogram dan terarah sesuai 

dengan kebijakan dan strategi nasional. Meliputi Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan,  Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2011 Tentang 

Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Nasional, Agenda Strategis 

Nawa Cita Pemerintahan Republik Indonesia. Hal ini diperkuat 

dengan adanya standar pengelolaan yang menyatakan bahwa 

pemerintah daerah yang menyelenggarakan pariwisata harus membuat 

Rencana Kerja Pariwisata yang terdiri dari Rencana Kerja Jangka 

Menengah (RKJM) dan Rencana Kerja Tahunan (RKT). RKJM 

menggambarkan tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu empat 
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tahun, sedangkan Rencana Kerja Tahunan (RKT) dicapai dalam kurun 

waktu satu tahun. 

Peraturan lain yang mendukung perencanaan strategis program 

pariwisata khususnya pariwisata halal adalah Fatwa Dewan Syariah 

Nasional-Majelis Ulama Indonesia No:108/DSN-MUI/X/2016 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah, 

Undang-Undang RI Nomor. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk 

Halal. Maupun KM.40/OT.001/MP/2018 tentang Logo Pariwisata 

Halal Indonesia. 

 
3. Manfaat Perencanaan Strategis Dalam Membangun 

Kualitas dan Produktivitas 

Proses perencanaan strategis dalam konteks pariwisata halal 

tidak jauh berbeda dengan yang biasanya dipergunakan dalam dunia 

industri dan komersial. Alat-alat yang digunakan dalam langkah- 

langkah perencanaan strategis juga hampir sama, hanya perlu 

penerjemahan yang baik. Apabila dilaksanakan dengan benar dan 

didukung oleh komitmen pimpinan, perencanaan strategis dapat 

memberi manfaat bagi organisasi, sebagai berikut: 

1. Perencanaan strategis dapat memperkuat "critical mass" 

menjadi team yang kompak, karena diarahkan untuk menganut 

nilai-nilai pokok, sistem utama dan tujuan bersama 
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2. Perencanaan strategis dapat membantu untuk 

mengoptimisasikan "performance" organisasi 

3. Perencanaan strategis membantu pimpinan untuk selalu 

memusatkan perhatian dan menganut kerangka bagi upaya 

perbaikan secara kontinu 

4. Perencanaan strategis memberikan pedoman bagi pengambilan 

keputusan sehari-hari 

5. Perencanaan strategis selalu memberikan kemudahan untuk 

mengukur kemajuan organisasi  dalam usaha mencapai 

tujuannya untuk memperbaiki kualitas dan produktivitas 

Kebaikan utama perencanaan strategis  adalah dalam 

memberikan pedoman yang konsisten bagi kegiatan-kegiatan 

organisasi. Dengan mempergunakan perencanaan strategis, pengelola 

organisasi akan memberikan kepada organisasi tujuan-tujuan yang 

dirumuskan secara jelas dan metode-metode bagi pencapaian tujuan- 

tujuan tersebut. Jadi, organisasi mempunyai sasaran dan pengarahan 

yang jelas. Disamping itu proses perencanaan strategis, membantu 

pengelola organisasi mengantisipasi masalah-masalah sebelum timbul 

dan menanganinya sebelum menjadi lebih berat. Perencanaan strategis 

membantu pengelola organisasi dalam pembuatan keputusan. 

Perencanaan strategis juga meminimumkan kemungkinan kesalahan 

karena tujuan atau sasaran dan strategi dirumuskan dengan cermat. 
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Hal ini dapat mengurangi kesalahan atau kemungkinan untuk tidak 

dapat dikerjakan. Deming melakukan pengkajian tentang bagaimana 

melakukan perbaikan secara berkelanjutan dan mencapai hasil 

gemilang dalam organisasi. Dalam pengkajian tersebut, Deming 

memandang kualitas dengan cara baru. Premis pandangan baru 

Deming terhadap kualitas tersebut di rumuskan sebagai reaksi 

berantai deming untuk memperbaiki kualitas. Premis tersebut 

menyatakan dengan memperbaiki kualitas, biaya akan menurun dan 

produktivitas meningkat. Premis Deming tersebut mempunyai 

implikasi bahwa dengan biaya yang semakin rendah dan kualitas 

semakin tinggi, maka organisasi mempunyai potensi untuk 

meningkatkan market share dan pertumbuhannya. 

Disisi lain kelemahan utama perencanaan strategis secara 

formal akan memerlukan investasi dalam waktu, uang dan orang yang 

cukup besar. Dalam banyak organisasi, perencanaan strategis 

memakan waktu bertahun-tahun agar dapat berfungsi secara lancar, 

sehingga dapat kehilangan kesempatan. Di samping itu, penetapan 

dan pemeliharaan suatu sistem formal akan mengeluarkan banyak 

biaya. Perencanaan strategis kadang-kadang cenderung membatasi 

organisasi hanya terhadap output yang paling rasional dan bebas 

resiko. 
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Perencanaan strategis dalam sektor pariwisata halal sangatlah 

penting untuk memberi arah dan bimbingan pada para pelaku 

pariwisata halal dalam rangka menuju perubahan atau tujuan yang 

lebih baik dengan resiko yang kecil dan untuk mengurangi 

ketidakpastian masa depan. Tanpa perencanaan strategis pariwisata 

halal yang baik akan menyebabkan ketidakjelasan tujuan yang akan 

dicapai, resiko besar dan ketidakpastian dalam menyelenggarakan 

semua kegiatan pariwisata halal. 

4. Langkah-langkah Kualitas Perencanaan Strategis Dalam 

Meningkatkan Pariwisata Halal 

Perencanaan strategis memiliki langkah-langkah taktis dan 

strategis dalam rangkaian aktivitas yang mengupayakannya. 

Meskipun demikian, menggunakan sebuah pendekatan yang 

sistematis dalam merencanakan masa depan sektor pariwisata halal 

merupakan hal yang penting. Strategi harus didasarkan pada 

kelompok-kelompok pelanggan dan harapan-harapan mereka yang 

bervariasi, dan mengembangkan kebijakan-kebijakan serta rencana- 

rencana yang dapat mengantarkan pada pencapaian misi dan visinya. 
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Mohamed Battour (pakar & praktisi pariwisata halal) 

menjelaskan sebuah rangkaian perencanaan strategis yang dapat 

diadopsi oleh pariwisata halal147 adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan Visi, Misi, Nilai-nilai dan Tujuan 

Sebagian besar organisasi membedakan visi, misi, nilai-nilai 

dan tujuan mereka dengan maksud untuk memperjelas jenis organisasi 

seperti yang mereka harapkan nantinya dan memperjelas arah mana 

yang mereka tuju. 

a) Statemen visi mengisyaratkan tujuan puncak dari sebuah 

organisasi dan untuk apa visi itu dicapai. Visi harus singkat, 

langsung dan menunjukkan tujuan puncak organisasi. Visi 

adalah pernyataan yang diucapkan atau ditulis serta 

merupakan proses manajemen yang menjangkau masa yang 

akan datang. Visi adalah wawasan yang menjadi sumber 

arahan bagi pariwisata halal dan digunakan untuk memandu 

perumusan misi pariwisata halal. Dengan kata lain, visi adalah 

pandangan jauh ke depan kemana pariwisata halal akan 

dibawa. Visi adalah gambaran masa depan yang diinginkan 

oleh pariwisata halal agar menjamin keberlangsungannya. 

Terdapat beberapa kriteri dalam merumuskan visi, antara lain: 

1). Visi bukanlah fakta, tetapi gambaran pandangan ideal 

147 Mohamed Battour, Halal Tourism: Achieving Muslim Tourist’s 

Satisfaction and Loyalty, (Michigan: Independently Published, 2019), Hal 45 
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mengenai masa depan yang ingin diwujudkan; 2) Visi dapat 

memberikan arahan, mendorong anggota organisasi untuk 

menunjukkan kinerja yang baik; 3) Dapat menimbulkan 

inspirasi dan siap menghadapi tantangan; 4) Menjembatani 

masa kini dan masa yang akan datang; 5) Gambaran yang 

realistik dan kredibel dengan masa depan yang menarik. Dan 

6) Sifatnya tidak statis dan tidak untuk selamanya. Gambaran 

visi pariwisata halal tentu harus didasarkan pada landasan 

yuridis, disamping nilai-nilai yang dianut. Dengan kata lain, 

visi pariwisata halal harus tetap dalam koridor kebijakan 

pariwisata Nasional, namun tetap sesuai dengan nilai-nilai dan 

kebutuhan pariwisata halal yang dilayaninya. Oleh karena itu, 

dimungkinkan misi pariwisata halal yang terdapat pada suatu 

daerah memiliki visi yang tidak sama dengan daerah lainnya, 

akan tetapi tetap dalam koridor tujuan pariwisata Nasional. 

b) Statemen misi sangat berkaitan dengan visi dan memberikan 

arahan yang jelas baik untuk masa sekarang maupun untuk 

masa yang akan datang. Statemen misi membuat visi 

memperjelas alasan kenapa suatu organsasi berbeda dari 

organisasi-organisasi yang lain. Misi adalah pernyataan 

mengenai hal-hal yang harus dicapai organisasi bagi pihak- 

pihak yang berkepentingan di masa datang. Pernyataan misi 
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mencerminkan tentang penjelasan produk atau pelayanan yang 

ditawarkan. Pernyataan misi harus: (1). Menunjukkan secara 

jelas mengenai apa yang hendak dicapai oleh organisasi dan 

bidang kegiatan utama dari organisasi yang bersangkutan. (2). 

Secara eksplisit mengandung apa yang harus dilakukan untuk 

mencapainya. Dan (3). Mengundang partisipasi masyarakat 

luas terhadap perkembangan bidang utama yang digeluti 

organisasi. Diantara contoh rumusan misi pariwisata halal 

adalah sebagai berikut: (1). Mengembangkan destinasi 

pariwisata yang halal, nyaman, menarik, mudah dicapai, dan 

berwawasan lingkungan. (2). Mewujudkan pembangunan dan 

pengembangan pariwisata halal yang berkesinambungan dan 

berkeadilan; (3). Mengembangkan industri pariwisata halal 

untuk peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan; (4). 

Menjadi bagian integral dari pembangunan nasional dalam 

bidang pariwisata halal yang dilakukan secara sistematis, 

terencana, terpadu, berkelanjutan, dan bertanggung jawab 

terhadap kepentingan nasional; (5). Menyiapkan dan 

mengembangkan sumber daya insani yang mendukung 

pertumbuhan dan pengembangan industri pariwisata halal. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan 

pariwisata halal antara lain: 1). Pernyataan misi pariwisata 
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harus menunjukkan secara jelas mengenai apa yang hendak 

dicapai. 2). Rumusan misi pariwisata selalu dalam bentuk 

kalimat yang menunjukkan “tindakan” dan bukan kalimat 

yang menunjukkan “keadaan” sebagaimana pada rumusan 

visi. 3). Satu indikator visi dapat dirumuskan lebih dari satu 

rumusan misi. Antara indikator visi dengan rumusan misi 

harus ada keterkaitan atau terdapat benang merahnya secara 

jelas. 4). Misi pariwisata menggambarkan tentang produk atau 

pelayanan yang akan diberikan pada pelanggan (wisatawan) 

dan 5). Kualitas produk atau layanan yang ditawarkan harus 

memiliki daya saing yang tinggi, namun disesuaikan dengan 

kondisi yang ada. 

c) Nilai-nilai dari sebuah organisasi merupakan prinsip-prinsip 

yang menjadi dasar operasi dan pencarian organisasi tersebut 

dalam mencapai visi dan misinya. Nilai-nilai tersebut 

mengekspresikan kepercayaan dan cita-cita organisasi. Nilai- 

nilai yang ada dalam organisasi harus disesuaikan dengan 

lingkungan dimana institusi tersebut beroperasi dan 

menancapkan hubungan yang kuat. Setidak-tidaknya 

mencakup beberapa hal berikut ini: wisatawan sebagai 

fokusnya, sumber daya insani pariwisata halal bekerja dengan 

standar integritas profesional tertinggi, bekerja sebagai tim, 
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memiliki komitmen terhadap peningkatan terhadap wisatawan 

secara kontinu, memberi kesempatan yang sama pada semua 

serta memberikan kualitas pelayanan tertinggi. 

d) Setelah visi, misi, dan nilai-nilai telah ditetapkan. Ketiganya 

harus diterjemahkan ke dalam tujuan-tujuan yang bisa dicapai. 

Tujuan sering diekspresikan sebagai sasaran dan cita-cita. 

Sebuah tujuan harus diekspresikan dalam metode yang terukur 

sehingga hasil akhirnya dapat dievaluasi dengan menggunakan 

metode tersebut. Tujuan merupakan penjabaran dari 

pernyataan misi, tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau 

dihasilkan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Tujuan 

tidak harus dinyatakan dalam bentuk kuantitatif, akan tetapi 

harus dapat menunjukkan kondisi yang ingin dicapai di masa 

mendatang. Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran, 

kebijaksanaan, program dan kegiatan dalam rangka 

merealisasikan misi, oleh karena itu tujuan harus dapat 

menyediakan dasar yang kuat untuk menetapkan indikator. 

Oleh karena itu perumusan tujuan harus memberikan ukuran 

lebih spesifik dan akuntabel. Beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam merumuskan tujuan pariwisata halal, 

antara lain: 1) Tujuan pariwisata halal harus memberikan 

ukuran yang spesifik dan akuntabel (dapat diukur); 2) Tujuan 
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pariwisata halal merupakan penjabaran dari misi, oleh karena 

itu tujuan harus selaras dengan visi dan misi; 3) Tujuan 

pariwisata halal menyatakan kegiatan khusus apa yang akan 

diselesaikan dan kapan diselesaikannya. 

e) Program Unggulan. Program merupakan implementasi dari 

visi, misi dan tujuan. Program yang dimaksudkan adalah 

program unggulan pariwisata halal yang dapat dilaksanakan 

secara operasional. Program operasional didefinisikan sebagai 

kumpulan kegiatan yang dihimpun dalam satu kelompok yang 

sama secara sendiri-sendiri atau bersama-sama untuk  

mencapai tujuan dan sasaran. Program unggulan merupakan 

kumpulan kegiatan nyata, sistematis dan terpadu, dilaksanakan 

oleh suatu organisasi atau lebih ataupun dalam rangka kerja 

sama dengan masyarakat atau yang merupakan partisipasi aktif 

masyarakat guna mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan. Wujud nyata sebuah organisasi adalah adanya 

program unggulan operasional yang akan dilaksanakan dalam 

bentuk kegiatan. Seperti yang dilakukan oleh pemerintah 

daerah Kota Serang memiliki program unggulan seperti Smart 

Halal Tourism Destination yaitu suatu program unggulan yang 

diterapkan untuk menunjang peningkatan pariwisata halal di 

Kota Serang diantaranya adalah membangun unsur 
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informativeness, dengan penyampaian informasi yang 

diberikan melalui media informasi, dengan fungsi yang 

bermanfaat, terpercaya dan bernilai bagi wisatawan sebelum 

dan selama melakukan perjalanan ke destinasi wisata halal, 

membangun unsur accessibility dengan memberi kemudahan 

akses yang diberikan kepada wisatawan dengan menggunakan 

akses aksesibilitas yang lancar dan aman selama berwisata, 

membangun unsur interactivity dengan menjalin interaksi 

bersama wisatawan untuk membangun umpan balik 

(feedback), serta membangun unsur personalization dengan 

memberikan kebebasan untuk wisatawan untuk memberikan 

komentar yang membangun untuk kemudian pengelola 

destinasi pariwisata membenahi apa yang menjadi 

kekurangannya. 

Dari program unggulan kemudian terbentuk ciri-ciri program 

operasional. Beberapa ciri-ciri program operasional adalah: 1) 

Program kerja operasional didasarkan atas perumusan visi, 

misi, tujuan, sasaran dan kebijakan yang telah ditetapkan; 2) 

Program kerja operasional pada dasarnya merupakan upaya 

untuk implementasi strategi organisasi; 3) Program kerja 

operasional merupakan proses penentuan jumlah dan jenis 

sumber daya yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan satu 
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rencana; 4) Program operasional merupakan penjabaran riil 

tentang langkah-langkah yang diambil untuk menjabarkan 

kebijakan; 5) Program operasional dapat bersifat jangka 

panjang dan menengah, atau bersifat tahunan; 6) Program 

kerja operasional tidak terlepas dari kebijakan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

2. Analisa Pasar (pengguna jasa pariwisata halal) 

Analisis pasar adalah cara utama untuk mendengarkan 

pelanggan, dan calon pelanggan dalam pariwisata halal 

pelanggan diartikan sebagai wisatawan. Riset pasar dapat 

digunakan untuk menentukan isu-isu kualitas melalui sudut 

pandang wisatawan. Maka kualitas menurut apa yang 

dirasakan wisatawan harus segera ditetapkan. Riset pasar 

bukan sesuatu yang dilaksanakan sekali untuk selamanya, 

khususnya dalam pariwisata halal. Sektor pariwisata halal 

memiliki fenomena yang menarik, karena menyangkut 

populasi yang datang dan pergi kemudian digantikan oleh 

populasi baru. Jika suatu organisasi ingin memenuhi 

kebutuhan yang diinginkan seluruh wisatawan, maka 

organisasi tersebut harus mengadopsi strategi-strategi berbeda 

yang disesuaikan dengan segmen pasar lain yang ada. Hal 

yang perlu diperhatikan dalam peningkatan pariwisata halal 
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yang potensial dalam analisa pasar adalah pengelolaan daya 

tarik pariwisata halal harus dilakukan melalui penelitian, 

inventarisasi dan evaluasi, sebelum fasilitas wisata 

dikembangkan. Hal tersebut penting agar peningkatan 

pariwisata yang ada dapat sesuai dengan peningkatan daya 

tarik pariwisata yang ada serta sesuai dengan keinginan pasar 

potensial dari pariwisata serta untuk menentukan pengelolaan 

pariwisata halal yang tepat dan sesuai. Strategi peningkatan 

memiliki kemungkinan untuk berubah dan diubah, bahkan 

dengan intensitas yang cukup sering ketika sektor pariwisata 

mengalami perubahan, terutama saat peluang dan ancaman 

tidak teratur sehingga strategi peningkatan seyogyanya tidak 

sepenuhnya dilihat sebagai usaha manajerial dalam 

mengurangi elemen spekulatif yang ada, akan tetapi justru 

sebaliknya. Strategi peningkatan disusun sebagai usaha 

manajerial yang terencana untuk berjalan seiring dengan 

elemen spekulatif dan ketidakpastian. 

3. Analisa SWOT sebagai faktor penting sukses 

Tujuan pemilihan manajemen strategik adalah untuk 

menjamin ketepatan pencapaian sasaran. Suatu rancangan 

strategi dapat dipilih untuk menutup kesenjangan dalam 

mencapai sasaran. Berkenaan dengan pilihan strategik maka 
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akan dikaji penentuan pilihan melalui analisis SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), melalui cara 

ini suatu organisasi dapat memandang kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman sebagai suatu kesatuan yang integral 

dalam perumusan strategi. Analisis SWOT merupakan 

identifikasi dari berbagai faktor dalam merumuskan strategi 

suatu organisasi. Analisis ini didasarkan pada logika yang 

dapat memaksimalkan Kekuatan (Strength), Kelemahan 

(Weakness), Peluang (Opportunity) dan Ancaman (Threats). 

4. Perencanaan Operasi dan Bisnis 

Perencanaan operasi dan bisnis adalah rencana detail jangka 

pendek, biasanya satu tahun, untuk mencapai aspek-aspek 

tertentu dari strategi institusional jangka panjang. Ia mencakup 

ukuran nyata dan implikasi finansial yang siap 

diimplementasikan dan non-finansial seperti meningkatnya 

reputasi, profil dan sebagainya. 

5. Kebijakan dan Perencanaan Mutu 

Kebijakan kualitas adalah sebuah statemen komitmen yang 

disampaikan, dan harus mengikuti standar yang digunakan. 

Jika suatu sektor menggunakan standar A, maka standar 

tersebut harus betul-betul diikuti. Selanjutnya, 

mengembangkan rencana kualitas yang akan mengantarkan 
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pernyataan kebijakan kualitas pada pelaksanaan kualitas harus 

menunjukkan bagaimana proses peningkatan kualitas dibuat 

dan dipertahankan. 

6. Biaya Kualitas 

Biaya kualitas adalah biaya yang terjadi atau mungkin akan 

terjadi karena kualitas buruk. Ini berarti, biaya kualitas adalah 

biaya yang berhubungan dengan penciptaan, 

pengidentifikasian, perbaikan dan pencegahan kerusakan. 

Biaya untuk mencapai tingkat kualitas tertentu dapat dibagi 

menjadi biaya yang dapat dihindari dan biaya yang tidak dapat 

dihindari. Biaya yang dapat dihindari adalah biaya kegagalan 

produk, meliputi bahan baku yang rusak, jam kerja yang 

dipergunakan untuk pengerjaan ulang dan perbaikan, 

pemrosesan keluhan, dan kerugian finansial akibat pelanggan 

yang kecewa. Biaya yang tidak dapat dihindari dikaitkan 

dengan inspeksi dan pengendalian kualitas yang dirancang 

untuk mencegah terjadinya kerusakan. 

Cara untuk mengukur biaya kualitas dan harus ditekankan, 

yaitu perbedaan antara biaya pencegahan dengan biaya 

kegagalan. Biaya pencegahan adalah biaya yang dibutuhkan 

dalam menghentikan kesalahan dan menjamin bahwa 

semuanya kembali dilakukan sebagaimana mestinya. Misalnya 
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biaya peningkatan kualitas yang mencakup biaya penyusunan 

sistem kualitas, biaya pelatihan dan tim kerja. Biaya ini 

merupakan biaya lansung dan dapat dihitung jumlahnya. 

Sedangkan biaya kegagalan lebih sulit diukur, biasanya 

berbentuk biaya kesempatan, yang diukur melalui hilangnya 

kesempatan dan bisnis. Misalnya ketidakpuasan akan 

pelayanan yang diberikan kepada wisatawan, berkurangnya 

jumlah wisatawan yang datang berkunjung, kegagalan dari 

para sumber daya insani pariwisata dalam menyiapkan 

destinasi pariwisata maupun sebagainya. 

7. Pengawasan dan Evaluasi 

Proses evaluasi pada pariwisata halal harus fokus pada 

wisatawan sebagai pelanggan dan mengeksplorasi dua isu, 

yaitu tingkatan dimana sektor tersebut mampu memenuhi 

kebutuhan individual para pelanggannya, baik internal maupun 

eksternal. Dan sejauh mana sektor tersebut mampu mencapai 

misi dan tujuan strategisnya. Untuk memastikan bahwa sebuah 

proses evaluasi mampu mengawasi tujuan individual dan 

organisasi tersebut, maka evaluasi harus dilakukan dalam 3 

(tiga) level diantaranya sebagai berikut : 

1) Segera. Melibatkan pemeriksaan terhadap unsur-unsur 

terkait langsung dengan pelaksanaan harian kegiatan 
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pariwisata halal. Tipe evaluasi ini biasanya 

berlangsung secara informal, dan dilakukan oleh 

stakeholders pariwisata halal. 

2) Jangka pendek. Membutuhkan cara yang lebih 

terstruktur dan spesifik serta terjamin sudah berada 

dalam jalur yang seharusnya dan sedang meraih 

potensinya. Tujuannya, untuk memastikan perbaikan 

bagi segala sesuatu yang harus diperbaiki. Penggunaan 

data yang akurat dan update harus ditonjolkan dalam 

proses ini. 

3) Jangka panjang. Sebuah evaluasi terhadap kemajuan 

dalam mencapai tujuan diperlukan langkah strategis 

serta dilakukan secara keseluruhan. Tipe evaluasi ini 

dilakukan sebagai suatu usaha pembuka dalam 

memperbaharui rencana strategis. 

 
5. Kualitas Pelaksanaan (Implementasi), Penilaian dan 

Tindak Lanjut Perencanaan Strategis 

a. Kualitas Pelaksanaan (Implementasi) Perencanaan 

Strategis Peningkatan Pariwisata Halal di Kota Serang 

Pelaksanaan (Implementasi) strategi merupakan suatu proses 

dimanamanajemen mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam 
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tindakan melalui pengembangan program, anggaran dan prosedur. 

Dalam pelaksanaan (implementasi) perencanaan strategis yang 

dituangkan dalam perencanaan (dokumen) harus diperhatikan proses 

serta evaluasinya. Dalam implementasi rencana strategis 

kemungkinan besar banyak ditemui kendala-kendala. Kendala- 

kendala tersebut dapat timbul dari ketidaksesuaian antara hasil 

perencanaan (dokumen) dan kenyataan yang terjadi dilapangan. 

Kualitas pelaksanaan (implementasi) perencanaan strategis 

memerlukan keterlibatan berbagai pihak, diharapkan semua 

stakeholders selain terlibat dalam memberikan gagasan dalam 

perumusan juga mampu mendampingi proses pelaksanaan 

(implementasi) program strategis tersebut sehingga menghasilkan atau 

berdampak positif terhadap kualitas pariwisata halal. Selain itu, dalam 

proses pelaksanaan (implementasi) perencanaan strategis penting 

untuk selalu diperlukan monitoring sebagai evaluasi. 

Menurut Muhammed Battour kualitas implementasi rencana 

strategis148 harus memuat hal-hal sebagai berikut: 

1. Pemilihan penentuan kebijakan 

 
Pemilihan strategi terbaik bukan akhir dari perumusan strategi. 

Manajemen harus menetapkan kebijakan untuk menentukan aturan 

 

148 Mohamed Battour, Halal Tourism: Achieving Muslim Tourist’s 

Satisfaction and Loyalty, (Michigan: Independently Published, 2019), 83 
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dasar implementasi (pelaksanaan).149 Penentuan kebijakan merupakan 

suatu proses, pilihan dan kewenangan untuk menetapkan dan 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu terkait dengan pengaturan 

pada implementasi (pelaksanaan), seperti tujuan, program, 

mekanisme, evaluasi dan pengembangan. Kebijakan pada dasarnya 

dilihat secara perencanaan strategis dapat dikatakan sebagai tempat 

untuk melakukan sebuah pengambilan keputusan dengan terbuka dan 

pada sumber daya insani. Inti dari kebijakan, dapat membantu pada 

sistem implementasi (pelaksanaan) strategik, dengan dasar dan aturan 

yang ada. 

2. Pemotivasian serta Pengalokasian Sumber Daya Insani 

 
Implementasi (pelaksanaan) strategi merupakan langkah 

dimana strategi yang telah melalui identifikasi ketat terkait faktor 

lingkungan dan faktor eksternal. Pada proses perencanaan strategis, 

pada sisi memotivasi sumber daya insani dengan dukungan secara 

penuh strategi yang akan dan sedang dijalankan. Sumber daya insani 

dapat melakukan pemikiran atau masukan dengan pemikiran dan 

inisiatif kreatif dalam idenya tersebut. Dengan adanya ide, masukan, 

maupun pemikiran, diharapkan suatu sektor akan meningkat dengan 

 

 

 

149 J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, 

(Yogyakarta: Andi, 2006), Hal 389 
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siginifikan pada sistem implementasi (pelaksanaan) perencanaan 

strategis. 

Pelaksanaan (Implementasi) strategik merupakan bagian 

penting dari pelaksanaan manajemen strategik, dengan memahami 

konsep pada manajemen strategik. Pada bagian ini manajemen 

strategik, alokasi sumber daya insani sangat diperlukan disetiap 

bidangnya masing-masing.150 Pengalokasian sumber daya insani 

melakukan langkah seleksi terlebih dahulu, proses seleksi dan 

penempatan merupakan salah satu fungsi terpenting dalam 

manajemen sumber daya insani, karena ketersediaan atau setidaknya 

para sumber daya manusia dengan jumlah dan kualitas yang 

dibutuhan, maka penempatan sumber daya insani pada posisi tententu 

sangat ditentukan oleh fungsi penempatan. 

3. Pengembangan budaya didalam mendukung strategi 

 
Budaya adalah suatu sistem yang berupa nilai-nilai, simbol 

dan pengaruh besar pada suatu tempat.151 Dalam strategi, budaya 

memiliki andil sebagai pengaruh besar pada masyarakat yang saling 

mendukung. Sedikitnya pada tingkat budaya mendorong masyarakat 

akan kepercayaan pada suatu organisasi yang dijadikan sebagai 

 

150 Fandy Tjiptono, Prinsip-Prinsip Total Quality Service, (Yogyakarta: 

Andi Offset, 2005), Hal. 133 
151 Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), Hal. 207 
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panutan. Budaya pada pariwisata merupakan beragam potensi yang 

memerlukan aksi. Budaya pariwisata akan memberikan inspirasi 

tersendiri yang pada akhirnya dalam jangka waktu yang lama akan 

mewujud sebagai sebuah ekspresi budaya yang unik serta tidak sama 

antara daerah yang satu dengan daerah yang lain. Kekayaan budaya 

pariwisata dibangun melalui sedemikian banyak pulau, bahasa, etnis 

serta kekayaan alam. Kekayaan budaya pada pariwisata tersebut 

merupakan tambang emas yang perlu terus digali serta dilakukan 

inovasi dan dikembangkan tanpa henti serta perlu adanya program 

aksi sebagai bagian dari suatu keragaman industri pariwisata yang 

dapat untuk dijual. 

b. Kualitas Penilaian Perencanaan Strategis Peningkatan 

Pariwisata Halal di Kota Serang 

Penilaian perencanaan strategis merupakan suatu rangkaian 

kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat 

keberhasilan program.152 Dasar dari kegiatan penilaian program 

adalah keingintahuan penyusun program untuk melihat ketercapaian 

suatu program. Dilain sisi penilaian program merupakan proses 

pengumpulan data dan informasi mengenai tingkat keberhasilan suatu 

kegiatan atau program yang direncanakan. Untuk selanjutnya 

informasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

 

152 S. Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), Hal. 

54 
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pengambilan keputusan dalam perencanaan serta berfungsi sebagai 

pengontrol pelaksanaan program, agar dapat diteruskan kepada proses 

tindak lanjut dari pelaksanaan program tersebut. Hasil penilaian 

rencana strategis dari kualitas pariwisata akan mengedepankan 

pelayanan terbaik serta harga yang kompetitif, bukan lagi fokus pada 

banyaknya orang yang datang ke destinasi wisata (kuantitas 

pariwisata). 

Menurut Mohammed Battour untuk menilai pencapaian 

kualitas pariwisata dapat menggunakan prinsip-prinsip sebagai 

berikut153 : 

1. Partisipatori (Participatory) 

Secara aktif melibatkan masyarakat lokal dengan pemangku 

kepentingan lainnya termasuk pemerintah pusat dan daerah 

serta pengusaha pariwisata pada perencanaan, implementasi 

dan pengambilan keputusan. 

2. Integrasi (Integration) 

Mengintegrasikan fungsi ekonomi (harga), pemasaran, 

koordinasi, membangun identitas dan perwakilan komunitas. 

3. Kolaborasi (Collaboration) 
 

 

 
 

153 Mohamed Battour, Halal Tourism: Achieving Muslim Tourist’s 

Satisfaction and Loyalty, (Michigan: Independently Published, 2019), Hal. 129 
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Kolaborasi dalam mengurangi atau menghilangkan konflik 

dan pertemuan serta aspirasi dari para pemangku kepentingan 

untuk berpartisipasi dan berbagi peran, manfaat, dan tanggung 

jawab. 

4. Berkelanjutan (Sustainability) 

Peningkatan berkelanjutan dengan menerapkan prinsip–prinsip 

layak secara ekonomi, layak secara pelayanan, dapat diterima 

secara sosial & sesuai secara teknologi. 

 
Kunci strategi dari industri pariwisata yang meningkat adalah 

mengatasi bagaimana pariwisata dapat memberi manfaat bagi 

masyarakat dengan meningkatkan peluang ekonomi, mendukung 

sistem sosial budaya, dan menjaga ekosistem yang sehat di mana 

masyarakat bergantung. Pariwisata halal tidak terjadi dalam 

kekosongan sosial yang terisolasi, hal tersebut berkontribusi dan 

mempengaruhi tatanan sosial dan ekologis tempat, dan jika tidak 

dikelola secara serius, pariwisata halal hanya melanggengkan masalah 

sistemik yang dirasakan dalam komunitas, wilayah dan Negara. 

Kualitas pariwisata halal mencakup rentang perspektif yang lebih 

besar dari sekadar kualitas layanan. 
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c. Kualitas Tindak Lanjut Perencanaan Strategis 

Peningkatan Pariwisata Halal di Kota Serang 

Kegiatan tindak lanjut kualitas perencanaan strategis 

dirancang untuk menindaklanjuti hasil suatu kegiatan. Tujuan 

utamanya adalah untuk memperbaiki atau mengembangkan kualitas 

agar lebih baik, dan stakeholders dari pariwisata halal merupakan 

sasaran utama dari program tindak lanjut. Pada tahap penilaian 

kemungkinan tidak semua stakeholders dapat mencapai target utama 

dengan baik. Selanjutnya tahap tindak lanjut yang akan memperbaiki 

hal tersebut. Pada dasarnya tindak lanjut dari rencana strategi akan 

sangat dibutuhkan karena merupakan suatu cara untuk dapat 

memperbaiki kekurangan dalam mencapai target. 

Menurut Mohammed Battour bahwa proses kualitas tindak 

lanjut dilakukan dengan mengambil berbagai tindakan dengan 

memperbaiki dan guna menjamin bahwa kinerja yang dilakukan telah 

sesuai dengan rencana yang telah digariskan pada perencanaan 

strategis.154 Upaya tindak lanjut disertai dengan perubahan-perubahan 

signifikan yang terjadi pada pihak-pihak yang terkait dengan 

pariwisata halal mutlak dilakukan. Dengan melakukan hal tersebut, 

maka target yang akan dikerjakan, sesuai apa yang telah direncakan. 

Perencanaan strategis dalam implementasinya dengan pendekatan 

 

154 Mohamed Battour, Halal Tourism: Achieving Muslim Tourist’s 

Satisfaction and Loyalty, (Michigan: Independently Published, 2019), Hal. 154 
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yang sistematis bagi suatu yang tanggung jawab, mengkondisikan 

organisasi ke posisi yang dipastikan mencapai tujuan dengan cara 

menyakinkan atas keberhasilan yang berkelanjutan serta menjamin 

atas kualitas melalui pendekatan perencanaan strategis. 

Pada dasarnya kegiatan tindak lanjut akan sangat 

dibutuhkan karena setiap program kegiatan yang dilakukan tidak 

sepenuhnya dapat tercapai. Oleh sebab itu, tindak lanjut merupakan 

cara untuk memperbaiki kekurangan dalam mencapai target yang 

tidak sepenuhnya tercapai tersebut. Tindak lanjut yang dapat 

dilakukan oleh stakeholders pariwisata halal dapat dilakukan melalui 

penyelenggaraan pengembangan infrastruktur, promosi serta 

penguatan sumber daya pariwisata halal. 
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BAB III 
 

POTENSI PARIWISATA HALAL DI KOTA SERANG 

 

 

A. Potensi Atraksi (Attraction) 

Peningkatan destinasi pariwisata halal mempunyai pengaruh 

yang cukup kuat bagi perkembangan wilayah di daerah sekitar 

destinasi pariwisata, sehingga dapat bertindak sebagai leading 

industry. Konsep leading industry mendasarkan pemikiran bahwa 

pada pusat-pusat pengembangan terdapat suatu kegiatan dan kegiatan 

tersebut merupakan daya tarik yang berupa destinasi wisata yang 

menarik dan padat pengunjung terletak pada lokasi yang strategis. 

Pengembangan destinasi pariwisata halal merupakan bagian dari 

pembangunan wilayah suatu daerah, maka daerah yang berpotensi 

sebagai daerah destinasi wisata apabila dikembangkan nantinya 

diharapkan akan membantu perekonomian daerah tersebut. Kegiatan 

pariwisata halal tidak akan berjalan lancar tanpa adanya strategi, 

tujuan, kegiatan serta peran pendukung, seperti layanan transportasi, 

layanan jasa makanan dan minuman dan lain sebagainya2. Layanan 

tersebut menjadikan wisatawan tidak akan kesulitan memperoleh 

kebutuhan pariwisata. 

Atraksi (Attraction) merupakan komponen yang signifikan 

                                                   
154 Sularno Tjiptowardoyo, Strategi Manajemen, (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2005), Hal. 3 
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dalam menarik wisatawan. Suatu daerah dapat menjadi tujuan wisata 

jika kondisinya mendukung untuk ditingkatkan menjadi sebuah 



218  

 

atraksi wisata. Apa yang ditingkatkan menjadi atraksi wisata itulah 

yang disebut modal atau sumber kepariwisataan. Untuk menemukan 

potensi kepariwisataan di suatu daerah maka harus berpedoman 

kepada apa yang dicari oleh wisatawan. Terdapat modal atraksi yang 

menarik kedatangan wisatawan, diantaranya: Alami (Natural 

Resources), Atraksi wisata budaya, dan Atraksi buatan manusia itu 

sendiri. Modal kepariwisataan itu dapat ditingkatkan menjadi atraksi 

wisata ditempat dimana modal tersebut ditemukan. Ada modal 

kepariwisataan yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan sehingga 

dapat menahan wisatawan selama berhari-hari dan dapat berkali-kali 

dinikmati, atau bahkan pada kesempatan lain wisatawan bisa 

berkunjung ketempat yang sama. Keberadaan atraksi menjadi alasan 

serta motivasi wisatawan untuk mengunjungi suatu daya tarik wisata 

(DTW) serta kegiatan-kegiatan mereka selama tinggal di tempat-

tempat tujuan tersebut1553. 

Salah satu tolak ukur peningkatan destinasi pariwisata di 

daerah adalah pertumbuhan jumlah kunjungan wisatawan yang 

disertai dengan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan secara 

langsung serta diikuti oleh perkembangan sarana dan prasarana 

pendukung pariwisata dan pengembangan wilayah tersebut yang 

sesuai dengan pelayanan bagi wisatawan. Industri pariwisata terjadi 

karena adanya permintaan akan produksi wisata yang dihasilkan oleh 

                                                   
155 R.G Soekadijo, Anatomi Pariwisata: Memahami Pariwisata Sebagai Systemic 

Linkage, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), Hal. 12 



219  

industri tersebut. Produk wisata adalah segala aspek wisata yang 



220  

 

dialami oleh wisatawan selama mengadakan suatu perjalanan wisata 

meliputi atraksi wisata, fasilitas wisata dan keindahan-keindahan yang 

diperolehnya. 

Kota Serang merupakan suatu wilayah yang terletak di bagian 

ujung barat wilayah pulau Jawa dan merupakan pintu gerbang yang 

merupakan penghubung antara pulau Jawa dan pulau Sumatera 

dengan jarak sekitar 90 km dari Kota Jakarta sebagai ibukota Negara 

Indonesia. Kota Serang terbentuk dan menjadi salah satu Kota di 

Provinsi Banten berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2007 

yang diundangkan pada tanggal 10 bulan Agustus Tahun 2007.155 

Sebagai ibukota provinsi, kehadiran Kota Serang merupakan sebuah 

konsekuensi logis dari keberadaan Provinsi Banten. Kota Serang 

memiliki luas wilayah seluas 266,74 Km2 yang terdiri dari 6 

Kecamatan yaitu Kecamatan Serang, Kecamatan Kasemen, 

Kecamatan Cipocok Jaya, Kecamatan Curug, Kecamatan Walantaka, 

dan Kecamatan Taktakan. Jika diperbandingkan luas wilayah Kota 

Serang tersebut hanya sekitar 3,08% dari luas wilayah Provinsi 

Banten. 

Posisi Kota Serang secara geografis terletak diantara 50 99‟-60 

22‟ Lintang Selatan dan 1060 07‟-1060 25‟ Bujur Timur, dengan 

menggunakan koordinat system Universal Transfer Mercator (UTM) 

155 Tim Gol A Gong, Banten Bangkit Kado Sepuluh Tahun. (Serang: Gong 

Publishing, 2010), 25 
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Zone 48E, wilayah Kota Serang terletak pada koordinat 618.000 M 

sampai dengan 638.600 M dari Barat ke Timur dan koordinat 

9.337.725 M sampai dengan 9.132.475 M dari Utara ke Selatan 

adalah sekitar 21,7 KM dan jarak terpanjang dari Barat ke Timur 

adalah 20 KM.156 

Kota Serang mempunyai kedudukan sebagai pusat 

pemerintahan Provinsi Banten, juga sebagai daerah alternatif dan 

penyangga Ibukota Negara, karena dari Kota DKI Jakarta hanya 

berjarak sekitar 70 KM. Kota Serang yang berdiri sejak tahun 2007 

secara regional dan nasional memiliki posisi geostrategis dalam 

pertumbuhan sosial, ekonomi serta pariwisata dengan dukungan 

infastruktur perhubungan darat berupa jalan to Jakarta-Merak dan 

sebagai pintu gerbang yang berbatasan langsung dengan perdagangan 

International di Laut Jawa. Dalam perannya sebagai ibukota Provinsi 

Banten, Kota Serang memiliki beberapa fungsi diantaranya adalah 

fungsi politik dan ekonomi, fungsi sebagai pusat pemerintahan, fungsi 

diplomasi wilayah dengan wilayah lain serta fungsi pariwisata. 

Dengan berbagai fungsi yang dimiliki tersebut, Pemerintahan 

Kota Serang memiliki tuntutan dan tanggung jawab untuk terus 

meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan terutama tata kelola 

pelayanan publik sebagai indikator pengukuran kelayakan Kota 

156 Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Serang, Kota Serang Dalam Angka 

2019, (Banten: CV. Dharmaputra, 2019), PDF E-Book 
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Serang sebagai ibukota Provinsi Banten, salah satu dari tata kelola 

pelayanan publik tersebut diantaranya adalah mengelola sektor 

pariwisata sebagai salah satu sektor unggulan Kota Serang. Pariwisata 

di Provinsi Banten masih diperlukan pengembangan dari berbagai 

sektor, oleh karena itu sesuai dengan otonomi daerah, maka Provinsi 

Banten memberikan wewenang kepada Kabupaten dan Kota untuk 

mengelola sektor pariwisata nya masing-masing. Implikasi dari arah 

dan kebijakan tersebut, tentu saja mengharuskan suatu daerah untuk 

memikirkan bagaimana membangun citra pariwisata yang ramah 

lingkungan dan memenuhi kode etik pariwisata. Potensi obyek daya 

tarik wisata halal yang banyak dan beragam di Kota Serang belum 

dikembangkan secara optimal sebagai pendorong pertumbuhan 

ekonomi.  

Konsep pariwisata halal yang dikembangkan pada destinasi 

wisata halal di Kota Serang secara umum adalah semua objek wisata 

yang ada dapat dikelola menjadi destinasi wisata halal selagi tidak ada 

faktor yang bertentangan dengan syariat Islam. Faktor-faktor tersebut 

diantaranya adalah Pertama, destinasi wisata harus memiliki tujuan 

untuk terwujudnya kemaslahatan dan kebaikan umum. Kedua, sarana 

dan prasarana yang terdapat pada destinasi wisata halal harus 

dilengkapi dengan fasilitas ibadah yang memadai, mudah dijangkau 

dan sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Ketiga, destinasi wisata 

harus terhindar perbuatan yang dilarang oleh agama. Keempat, 
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mengutamakan layanan yang mencerminkan etika Islam, tidak hanya 

yang tampak secara lahir tetapi juga batin seperti ramah, amanah, 

jujur dan tindakan terpuji lainnya.  

Peningkatan destinasi pariwisata halal adalah segala kegiatan 

dan usaha yang terkoordinasi untuk menarik wisatawan, menyediakan 

semua prasarana dan sarana, barang dan jasa fasilitas yang diperlukan, 

guna melayani wisatawan. Serta kegiatan dan usaha-usaha tersebut 

memiliki dampak yang baik bagi lingkungan sekitar4. Kegiatan dan 

peningkatan destinasi pariwisata mencakup segi-segi kehidupan 

dalam masyarakat, mulai dari kegiatan angkutan, akomodasi, atraksi 

wisata, makanan dan minuman, cinderamata, pelayanan, dan lain-lain. 

Usaha tersebut dilakukan untuk mendorong dan meningkatkan arus 

kunjungan wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara. 

Kota Serang 

                                                   
4 Sucipto, H., & Andayani, F, Wisata Syariah: Karakter, Potensi, Prospek, dan 

Tantangannya. (Jakarta: Grafindo Books Media & Wisata Syariah Consulting, 2014), Hal.67  
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memiliki potensi destinasi pariwisata yang hampir tak terhingga. 

Mulai dari wisata religi, wisata pantai, wisata tirta, wisata 

sejarah/budaya, maupun wisata alam. Beberapa potensi atraksi 

(attraction) keunikan pariwisata halal di Kota Serang, diantaranya 

adalah: 

a. Wisata Religi (Masjid Agung Banten Lama) 

Masjid Agung Banten Lama merupakan salah satu masjid 

yang memiliki nilai historisitas yang tinggi, sebagai salah satu masjid 

tertua di Indonesia yang juga menjadi icon provinsi Banten serta 

menjadi saksi kejayaan kerajaan Banten tempo dulu, juga karena 

masjid ini menjadi salah satu tujuan wisata religi yang sampai 

sekarang masih ramai dikunjungi oleh peziarah dari berbagai wilayah 

di Indonesia. Komplek bangunan Masjid Agung Banten Lama 

memiliki luas area kurang lebih 1,3 Ha yang dikelilingi oleh pagar 

tembok setinggi satu meter. Pada tembok sisi timur dan barat masjid 

masing-masing terdapat dua buah gapura di bagian utara dan selatan 

yang letaknya sejajar dan berdiri di atas pondasi setinggi kurang lebih 

satu meter di atas halaman. Ruang utama masjid ini memiliki bentuk 

persegi panjang dengan luas 25 x 19 meter. Masjid yang terletak di 

Desa Banten Lama, Kecamatan Kasemen, Kota Serang, Provinsi 

Banten ini merupakan objek wisata religi yang memiliki keunikan 

karena memiliki gaya bangunan serta elemen-elemen interior yang 

menarik 
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selain itu sekilas bangunan masjid berarsitektur unik ini terlihat 

seperti perpaduan gaya Hindu-Jawa, Cina, dan Eropa. 

Hal menarik lainnya dari Masjid Agung Banten Lama adalah 

dari bangunan utama masjid, yang dibangun pertama kali oleh Sultan 

Maulana Hasanuddin (1552-1570), Sultan pertama Kesultanan Demak 

yang juga putra pertama Sunan Gunung Jati, itu adalah atapnya yang 

tumpuk lima. Menurut tradisi, rancangan bangunan utama masjid 

yang beratap tumpuk lima ini dipercayakan kepada arsitek Cina 

bernama Tjek Ban Tjut. Selain jumlah tumpukan, bentuk dan 

ekspresinya juga menampilkan keunikan yang tidak ditemui 

kesamaannya dengan masjid-masjid di sepanjang Pulau Jawa, bahkan 

di seluruh Indonesia. Elemen menarik lainnya adalah keberadaan 

menara yang terletak di sebelah timur Masjid Agung Banten lama, 

yang berukuran besar dan monumental serta tergolong unik karena 

belum pernah terdapat bentuk menara seperti itu di Jawa, bahkan di 

seluruh Nusantara. Terbuat dari batu bata dengan diameter bagian 

bawahnya kurang lebih sepuluh meter. Untuk mencapai  ujung 

menara, ada 83 buah anak tangga yang harus ditapaki dan yang 

melewati lorong, yang hanya dapat ditempuh oleh satu orang. Dari 

atas menara ini akan terlihat pemandangan di sekitar masjid dan 

perairan lepas pantai. Sebab, jarak antara menara dengan laut hanya 

sekitar 1,5 km. Dikarenakan menara bukanlah tradisi yang 
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melengkapi masjid di Jawa pada masa awal, maka masjid agung 

Banten lama termasuk di antara masjid yang mula-mula menggunakan 

unsur menara di Jawa. Tradisi menyebutkan, menara berkonstruksi 

batu bata setinggi kurang lebih 24 meter ini dulunya konon lebih 

berfungsi sebagai menara pandang/ pengamat ke lepas pantai karena 

bentuknya yang mirip mercusuar daripada sebagai tempat 

mengumandangkan azan. Yang jelas, semua berita Belanda tentang 

Banten hampir selalu menyebutkan menara tersebut, membuktikan 

menara itu selalu menarik perhatian pengunjung Kota Banten masa 

lampau. 

Masjid Agung Banten memiliki dua unsur arsitektural, yakni 

arsitektur lokal yang meneruskan tradisi dari masa sebelum Islam dan 

arsitektur asing, dalam hal ini arsitektur Belanda. Seni hiasnya 

(ornamental) hampir keseluruhannya juga memakai motif-motif yang 

telah dikenal pada masa sebelum Islam. Masjid agung Banten lama 

dibangun secara bertahap dan setiap bangunan yang terdapat di sana 

memiliki fungsi khusus. Menara misalnya, selain berguna sebagai 

tempat azan, juga berfungsi sebagai sarana pengawas pantai. Masjid 

banten ini juga memiliki pintu yang unik. Pintu masuk masjid di sisi 

depan berjumlah enam buah yang melambangkan rukun Iman. Enam 

pintu itu dibuat pendek, tujuannya, agar setiap jamaah senantiasa 

merendahkan diri di hadapan Allah SWT, serta menanggalkan segala 



227  

 

bentuk keangkuhan. Di dalam masjid juga terdapat mimbar yang 

besar dan antik penuh hiasan dan warna. Selain itu, Masjid Agung 

Banten Lama juga memiliki paviliun tambahan yang terletak di sisi 

selatan bangunan inti. Paviliun dua lantai ini dinamakan Tiyamah, 

memiliki bentuk persegi panjang dengan gaya arsitektur Belanda 

kuno. Bangunan ini dirancang oleh seorang arsitek Belanda yang 

bernama Hendick Lucasz Cardeel. Masjid Agung Banten merupakan 

situs bersejarah penyebaran Islam di Jawa. Masjid Agung Banten 

adalah salah satu peninggalan yang kaya akan nilai-nilai sejarah dan 

multibudaya, termasuk Islam. Masjid Agung Banten Lama sebagai 

masjid kerajaan mempunyai peran penting pada zamannya. 

b. Wisata Pantai (Pantai Gope) 

Pantai Gope adalah salah satu destinasi wisata pantai yang 

berlokasi di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu, 

dimana lokasi wisata tersebut berdekatan dengan bangunan dermaga 

untuk kapal-kapal nelayan bersandar. Pelabuhan Karangantu sendiri 

memiliki nilai sejarah, sebab pernah mengalami masa kejayaan pada 

zaman Kesultanan Banten. Pantai yang berkombinasi dengan tiga 

pulau disekitarnya juga dapat dikunjungi untuk berlibur, mulai dari 

Pulau Tiga, Pulau Empat dan Pulau Lima. Di tiga pantai itupun, 

terdapat berbagai macam wahana permainan bersama keluarga. Mulai 

dari Outbond, Sea Walker (menyelam melihat keindahan laut), dan 
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perahu dayung. Bahkan terdapat tempat penginapan yang disediakan 

untuk para wisatawan. 

Lokasi wisata pantai Gope merupakan daerah jalur mata rantai 

destinasi wisata di Kota Serang yaitu Masjid Agung Banten Lama- 

Keraton Kaibon-Istana Surosowan-Benteng Speelwijk. Berdekatan 

dengan pantai Gope juga terdapat destinasi wisata Mangrove Pancer 

yang merupakan daya tarik tersendiri bagi wisatawan, ini merupakan 

faktor pendukung yang memperkuat potensi pengembangan 

pariwisata halal Kota Serang. 

Pantai Gope memiliki berbagai fasilitas antara lain tersedianya 

perahu untuk mengelilingi pulau-pulau di Teluk Banten maupun 

sekitarnya, mainan anak untuk mengelilingi kawasan pantai, maupun 

spot untuk memancing dengan potensi ikan Belanak (Bluespot  

Mullet) atau sekedar bersantai sambil menikmati kendahan pantai dan 

deburan ombak. Fasilitas tambahan seperti petugas keamanan, tempat 

sampah, lahan parkir yang memadai, warung makan, dan toilet juga 

menjadi fasilitas pendukung yang terdapat di Pantai Gope. 

Keberadaan sumber daya alam hayati yang dimiliki oleh 

pantai Gope juga merupakan salah satu faktor pendorong dalam 

melakukan perjalanan wisata, baik wisatawan domestik maupun 

manca negara. Keberadaan sumber daya hayati yang terdapat di pantai 

Gope sangat penting dalam pengembangan kegiatan ekowisata bahari 
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di Kota Serang. Maka dapat dipastikan bahwa destinasi wisata pantai 

Gope merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang dapat 

memberikan kontribusi besar bagi pendapatan dan pertumbuhan 

daerah Kota Serang. 

c. Wisata Tirta (Hutan Mangrove Pancer) 

Hutan mangrove adalah hutan yang tumbuh di daerah pantai, 

biasanya terdapat di daerah teluk dan muara sungai serta dicirikan 

oleh tidak terpengaruhnya iklim, maupun pasang surut air laut. 

Mangrove sendiri merupakan suatu komunitas tumbuhan atau suatu 

individu jenis tumbuhan yang membentuk komunitas tesebut di 

daerah pasang surut, hutan mangrove atau yang sering disebut hutan 

bakau merupakan sebagian wilayah ekosisten pantai yang mempunyai 

karakter unik dan khas terdiri atas lingkungan biotik dan abiotik yang 

saling berinteraksi di dalam suatu habitat mangrove. Sedangkan 

habitat mangrove adalah suatu sistem di dalam tempat  

berlangsungnya kehidupan yang mencerminkan hubungan timbal 

balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya dan diantara 

makhluk hidup itu sendiri. Mangrove sendiri merupakan ekosistem 

peralihan antara darat dan laut yang dikenal memiliki peran dan 

fungsi sangat besar. Secara ekologis mangrove memiliki fungsi yang 

sangat penting dalam memainkan peranan sebagai mata rantai 

makanan di suatu perairan, yang dapat menumpang kehidupan 
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berbagai jenis ikan, udang dan moluska. Perlu diketahui bahwa hutan 

mangrove tidak hanya melengkapi pangan bagi biota aquatik saja, 

akan tetapi juga dapat menciptakan suasana iklim yang kondusif bagi 

kehidupan biota aquatik, serta memiliki kontribusi terhadap 

keseimbangan siklus biologi di suatu perairan. Hutan mangrove 

mempunyai peranan sebagai pelindung kawasan pesisir dari hempasan 

angin, arus dan ombak dari laut, serta berperan juga sebagai benteng 

dari pengaruh banjir dari daratan. 

Ruang lingkup konservasi hutan mangrove meliputi usaha 

perlindungan, pelestarian alam dalam bentuk penyisihan areal sebagai 

kawasan suaka alam baik untuk perairan laut, pesisir dan hutan 

mangrove. Potensi sumber daya pesisir Kota Serang sangat strategis 

untuk mengembangkan wisata hutan mangrove demi meningkatkan 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu sumber daya 

di wilayah pesisir yang sangat strategis untuk dikembangkan sebagai 

pariwisata halal adalah hutan mangrove pancer. 

Hutan mangrove pancer yang terletak di destinasi wisata 

pantai gope juga menyediakan habitat alami yang unik bagi berbagai 

macam flora dan fauna laut. Hutan mangrove pancer sangat 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai pariwisata halal karena 

memiliki banyak keunikan dan kekhasan tersendiri, khususnya 

beragai hewan biota hutan bakau. Objek wisata tirta berupa hutan 
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mangrove pancer merupakan salah satu objek wisata yang memiliki 

berbagai macam potensi. Wisata tirta tersebut mulai dikembangkan 

pada tahun 2019, dan pada tahun tersebut hutan mangrove pancer 

mulai dikelola. Potensi wisata tirta hutan mangrove pancer, kini mulai 

mendapat perhatian penuh dari pemerintah Kota Serang, yakni berupa 

dukungan modal, dukungan moral dan dukungan partisipasi. 

Dukungan tersebut sangat prospektif dalam pengembangan hutan 

mangrove pancer. 

d. Wisata Sejarah/ Budaya (Benteng Speelwijk) 

Benteng adalah lokasi militer atau bangunan yang didirikan 

secara khusus, di perkuat serta tertutup yang di pergunakan untuk 

melindungi sebuah instalasi, ataupun sepasukan tentara dari serangan 

musuh atau untuk menguasai suatu daerah. Sedangkan dalam Bahasa 

Inggris dan Bahasa Belanda benteng ini di sebut dengan Fort. Kata 

Fort sendiri berasal dari Bahasa Latin yaitu Fortise yang memiliki 

arti teguh, kuat, sentosa dan tahan lama. Yang di maksud dengan 

benteng adalah bangunan yang kuat dan kokoh untuk berlindung dari 

serangan musuh. Secara umum berdasarkan sifatnya benten di bagi 

menjadi dua jenis yaitu benteng permanen (Permanent 

Fortification) dan benteng lapangan (Field Fortification). 

Benteng speelwijk diambil dari nama Gubernur Jenderal VOC 

yaitu  Cornelis  Jansz  Speelman  (1681-1684).  Didirikan  oleh   VOC 
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pada tahun 1685-1686, struktur benteng speelwijk dirancang oleh 

Hendrik Lucas Cardeel. Posisi benteng ini berada di sudut utara kota 

Banten, langsung menghadap laut. Pintu utama berada di tembok sisi 

utara. Dibagian barat terdapat bastion, anak tangga yang terbuat dari 

batu, dan sebuah menara pengintai. Terdapat tembok yang melintangi 

platform bastion, yang sebenarnya tembok tertua kota Banten yang 

langsung mengarah ke pantai dan dibagian ujungnya terdapat 

pertahanan awal (bolwerk). Di bawah bastion terdapat ruangan yang 

berfungsi sebagai tempat mesiu dan kamar penyimpan senjata. Di 

bagian barat bastion terdapat struktur fondasi bangunan yang letaknya 

langsung menghadap ke pintu gerbang utama. Sisa struktur bangunan 

ini diduga kuat berupa bangunan satu atap. 

Benteng permanen umumnya sangat kuat di gunakan untuk 

sarana bertahan dari serangan musuh. Benteng permanen ini di 

bangun saat damai atau tidak ada perang. Sedangkan benteng 

lapangan umumnya lebih di tekankan untuk melindungi pasukan saat 

melakukan penyerangan dan di bangun pada saat berlangsungnya 

peperangan. Namun keduanya seringkali memanfaatkan rintangan 

alam seperti parit, kanal atau sungai yang bertujuan untuk 

mempersulit pihak penyerang menerobos daerah pertahanan. 

e. Wisata Bahari (Pulau Lima) 
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Wisata bahari adalah seluruh kegiatan yang dilakukan untuk 

menciptakan kesenangan, tantangan, pengalaman baru, kesehatan 

yang hanya dapat dilakukan di wilayah perairan, juga diharapkan 

wisatawan dapat berpartisipasi langsung untuk mengembangkan 

konservasi lingkungan sekaligus pemahaman yang mendalam tentang 

seluk beluk ekosistem pesisir sehingga membentuk kesadaran 

bagaimana harus untuk melestarikan wilayah pesisir dimasa kini dan 

dimasa yang akan datang. Jenis wisata yang memanfaatkan wilayah 

pesisir dan lautan secara langsung maupun tidak langsung. 

Pulau lima merupakan destinasi utama kunjungan wisata 

bahari di Kota Serang, karena semakin banyaknya wisatawan yang 

berkunjung di Pulau lima menjadikan pulau tersebut sebagai tujuan 

utama para pecinta laut yang tidak terlalu suka dengan keramaian, 

walaupun jaraknya yang cukup jauh dari daratan. Keunikan destinasi 

wisata halal yang memiliki pemandangan pesisir yang sangat alami 

dan menakjubkan menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk datang 

berkunjung ke Pulau lima. Pulau lima memiliki pasir berwarna putih 

yang lembut dan halus dilengkapi dengan pemandangan hamparan 

mangrove di sekitarnya. Luas pulau ini sekitar 3,5 hektar dengan jarak 

tempuh 20 menit menggunakan kapal dari Pelabuhan Karangantu. 

Pulau lima juga menjadi bagian dari gugusan Kepulauan Mojan, 

Pulau Tiga, Pulau Empat dan Pulau Pamujan Kecil. Pulau lima yang 

tidak berpenghuni ini juga memiliki 
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pantai pasir putih yang landai, sangat baik untuk kegiatan bahari, 

berjemur dan berolahraga air seperti jetski, berenang, snorkeling, 

menyelam dan memancing. 

B. Potensi Amenitas (Amenity) 

Amenitas (Amenity) adalah segala sesuatu yang dapat 

memfasilitasi dan melayani wisatawan pada destinasi pariwisata 

dalam melakukan kegiatan wisatanya. Amenitas (Amenity) berkaitan 

dengan ketersediaan sarana akomodasi untuk menginap serta restoran 

atau warung untuk makan dan minum. Kebutuhan lain yang mungkin 

juga diinginkan dan diperlukan oleh wisatawan, seperti toilet umum, 

rest area, tempat parkir, klinik kesehatan, dan sarana ibadah 

sebaiknya juga tersedia di sebuah destinasi. Tentu saja fasilitas- 

fasilitas tersebut juga perlu melihat dan mengkaji situasi dan kondisi 

dari destinasi sendiri dan kebutuhan wisatawan. Tidak semua 

amenitas (Amenity) harus berdekatan dan berada di daerah utama 

destinasi. Destinasi alam dan peninggalan bersejarah sebaiknya agak 

berjauhan dari amenitas (Amenity) yang bersifat komersial, seperti 

hotel, restoran dan rest area. 

Disamping daya tarik wisata, wisatawan dalam melakukan 

kegiatan wisata juga membutuhkan adanya fasilitas yang menunjang 

perjalanan tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan perjalanan tersebut, 

perlu disediakan bermacam-macam fasilitas, mulai dari pemenuhan 
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kebutuhan sejak berangkat dari tempat tinggal wisatawan, selama 

berada di destinasi pariwisata dan kembali ke tempat semula. Daya 

tarik atraksi wisata yang membawa wisatawan ke tujuan (destinasi), 

harus memberikan fasilitas pelayanan berkualitas pada wisatawan 

ketika mereka sampai disana, karena mereka berada jauh dari rumah, 

pasti membutuhkan hal-hal tertentu seperti akomodasi tempat tinggal, 

dan sesuatu fasilitas untuk makan dan minum mereka selama tinggal. 

Fasilitas-fasilitas untuk memenuhi kebutuhan perjalanan wisatawan 

tersebut muncul dalam satu kesatuan yang saling terkait tidak dapat 

dipisahkan, dan saling melengkapi satu sama lain, sehingga dalam 

suatu perjalanan wisata, seluruh komponen yang digunakan tidak 

dapat dipisahkan, tergantung pada karakteristik dan bentuk perjalanan 

wisata yang dilakukan oleh wisatawan. 

Amenitas (Amenity) secara implisit menjelaskan bahwa 

amenitas (amenity) terdiri dari 3 (tiga) kategori, diantaranya adalah 

prasarana umum, fasilitas umum dan fasilitas pariwisata. Prasarana 

umum merupakan kelengkapan dasar yang dapat memfasilitasi 

kebutuhan dasar pengunjung dalam berwisata beserta semua 

pemangku kepentingan (stakeholders). Fasilitas umum merupakan 

fasilitas pelayanan mendasar di suatu lingkungan destinasi yang tidak 

khusus diperuntukkan untuk kegiatan wisata tetapi diperuntukkan bagi 

masyarakat umum dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Fasilitas 
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pariwisata merupakan segala fasilitas yang diperuntukkan secara 

khusus untuk melayani kegiatan wisata para pengunjung di tempat 

destinasi wisata agar memperoleh pengalaman yang berkualitas.157 

Komponen fasilitas dan jasa pelayanan perjalanan biasanya 

terdiri dari unsur alat transportasi, fasilitas akomodasi, fasilitas makan 

dan minum dan fasilitas penunjang lainnya yang bersifat spesifik dan 

disesuaikan dengan kebutuhan perjalanan. Komponan ini tidak 

terlepas dari adanya komponen prasarana atau infrastuktur, yaitu suatu 

komponen yang menjamin bagi tersedianya kelengkapan fasilitas. 

Fasilitas transportasi baru dapat disediakan apabila ada jaminan 

bahwa prasarana jalan sudah tersedia, demikian juga fasilitas 

telekomunikasi dapat disediakan apabila prasana jaringan penghubung 

ke destinasi pariwisata tersebut sudah tersedia. 

Dalam aktifitas pariwisata halal, wisatawan tidak hanya 

memerlukan atraksi (attraction) saja, melainkan juga diperlukan 

berbagai jasa yang terkait dengan kebutuhan wisatawan selama di 

obyek wisata. Amenitas (Amenity) merupakan gabungan dari berbagai 

aktivitas yang berkaitan dengan upaya untuk memberikan kepuasan 

kepada wisatawan. Pelayanan akomodasi yang diperlukan dalam 

pariwisata halal berupa penyediaan berbagai sarana akomodasi seperti 

hotel, motel, cottage, penginapan, pondok wisata, villa dan lain 

157 Nurdin Hidayah, Pemasaran Destinasi Pariwisata, (Bandung: Alfabeta, 

2019), Hal.152 
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sebagainya. Wisatawan mancanegara maupun domestik ketika 

mengunjungi obyek wisata di Kota Serang diharapkan dapat 

membelanjakan uangnya dalam memenuhi kebutuhannya selama di 

obyek wisata sekaligus untuk membeli souvenir, sehingga pelayanan 

wisata yang berikut sangat diperlukan, seperti: hotel, food and 

beverage, tour and travel serta salon muslimah dan jenis pelayanan 

lainnya yang berkaitan secara langsung dengan aktifitas 

kepariwisataan. Berikut adalah daftar hotel dan perusahaan akomodasi 

di Kota Serang : 

Tabel 3.1 

Direktori Hotel dan Perusahaan Akomodasi di Kota Serang 
 

No 
Nama Hotel/ 

Akomodasi 
Alamat 

No Telp 

(0254) 
Kelas 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Hotel Le Dian Jl. Jend. Sudirman 

No.88 

229888 Bintang 4 

2. Hotel Ratu 

Bidakara 

Jl. K.H Abdul 

Hadi No.66 

218800 Bintang 4 

3. Hotel Mahadria Jl. Ki Mas Jong 

No.12 

200527 Bintang 2 

4. Hotel Wisata 

Baru 

Jl. Maulana Yusuf 

No.16 

200770 Bintang 2 
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5. Hotel Abadi Jl. Jend. Sudirman 

No.36 

200641 Bintang 1 

6. Hotel Pangestu Jl. Ahmad Yani 

No. 55 

200001 Melati 3 

7. Hotel Hikmah Jl. Raya Serang 

Cilegon 

201509 Melati 3 

8. Hotel D‟Gria Jl. Yusuf 

Martadilaga 

223903 Melati 3 

9. Hotel Flamenggo Jl. Raya Cilegon 

No.1 

227666 Bintang 2 

10. Hotel Puri 

Kayana 

Jl. K.H Abdul 

Hadi 

229474 Melati 3 

11. Hotel Taman Sari Jl. S.A Tirtayasa 

No. 112 

204184 Melati 2 

12. Hotel Royal Jl. S.A Tirtayasa 

No. 104 

205717 Melati 2 

13. Hotel Solid Jl. S.A Tirtayasa 

No.60 

229396 Melati 2 

14. Hotel Grand 

Krakatau 

Jl. Raya Jakarta 

KM. 4 

848800 Bintang 2 

15. Hotel Amaris 

Serang 

Jl. Maulana Yusuf 

No.11 A 

- Bintang 2 
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16. Penginapan 

Surabaya 

Jl. Mayor Syafei 

No.57 

571852 Melati 1 

17. Penginapan 

Bintang Semesta 

Jl. Kiai Tapa 

No.65 

200193 Melati 3 

18. Penginapan 

Anugrah 

Jl. S.A Tirtayasa 

No.106 

200783 Melati 1 

19. Penginapan 

Srikandi 

Jl. S.A Tirtayasa 

No. 103 

212145 Melati 1 

20. Penginapan 

Surya 

Jl. Juhdi No. 11 203459 Melati 2 

21. Wisma KORPRI 

Serang 

Jl. Ahmad Yani 

No. 12 

212001 Standar 

22. Wisma PKPRI Jl.Cigabus Pasar 

Rau 

202683 Standar 

23. Gedung PSBB 

(MAN 2) 

Jalan. Ciwaru No. 

12 

227686 Standar 

24. Graha Abdi 

Negara (Korpri) 

Jl. Ahmad Yani. 

No. 12 

- Standar 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Serang 

Pada umumnya ketersediaan akomodasi pada sebagian besar 

hotel dan tempat menginap lainnya di Kota Serang sudah menerapkan 

konsep halal baik dari segi produk, pelayanan, dan pengelolaannya. 
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Dari segi produk, misalnya toilet hotel sudah tersedia penyekat antar 

bilik dan menyediakan air mengalir selain tissue, pada setiap kamar di 

hampir sebagian besar hotel sudah menyediakan sajadah, arah kiblat, 

tidak tersedia akses pornografi, tidak tersedia minuman beralkohol di 

mini bar setiap kamar. Dari segi pelayanan diantaranya melakukan 

seleksi terhadap tamu yang datang berpasangan, tidak ada fasilitas 

hiburan yang mengarah kepada pornografi/asusila serta dari segi 

pengelolaan, diantaranya seluruh karyawan dan karyawati memakai 

seragam yang sopan, karyawati pada umumnya menggunakan jilbab. 

Tabel 3.2 

Jumlah Hotel dan Akomodasi Lainnya Menurut Klasifikasi di 

Kota Serang 

No 
Bintang 

1 

Bintang 

2 

Bintang 

3 

Bintang 

4 

Bintang 

5 

Akomodasi 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. 1 2 - 2 - 15 

2. 1 2 1 2 - 16 

3. 1 3 1 2 - 16 

4. 2 6 - 2 - 13 

5. 2 5 - 3 - 13 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Serang 
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Tabel 3.3 

Jumlah Usaha Jasa Makanan/ Minuman Menurut Jenisnya di 

Kota Serang 

 

 

 

Sumber: Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang 

Untuk menunjang kegiatan pengembangan obyek wisata di 

Kota Serang diperlukan sektor penunjang seperti usaha agen 

perjalanan wisata (tour and travel) dan salon muslimah. Di Kota 

Serang pada tahun 2020 terdapat 17 perusahaan yang bergerak 

dibidang agen perjalanan wisata (tour and travel) serta 4 salon 

muslimah : 

Tabel 3.4 

Jumlah Tour and Travel di Kota Serang 
 

No Nama Perusahaan Tour and Travel Alamat 

(1) (2) (3) 

1. PT. Global Energy Multazam Jl. TB. Suwandi No.27 

2. PT. Munir Imani Indonesia Jl. Jayadiningrat 
Rt.002/007 

3. Lambada Tour and Travel Jl.Maulana Hasanuddin 

No Jenis Usaha Jasa Makanan/ Minuman Jumlah 

(1) (2) (3) 

1. Restoran 51 

2. Cafetaria/ Café 25 
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4. Flonova Tour and Travel Jl. Jend Sudirman 
No.50 

5. Azzahra Tour and Travel Jl. Lopang Gede 

6. PT. Banten Tour and Travel Ruko Taman Pinus 
Cipocok 

7. Sada Tour and Travel Puri Serang Hijau Blok. 
L1 No.20 

8. Sangkan Travel Jl.Ahmad Yani 
Penancangan 

9. Azmi Tour and Travel Perumahan Griya Asri 
Cluster Kenari 

10. Exclusive Tour and Travel Jl. RMHS Jayadiningrat 

11. Star Holiday Tour and Travel Jl. Raya Serang- 
Pandeglang 

12. Rahmaraya Tour and Travel Jl. Kitapa, Cilame 

13. Mangrebo Universal Tour and Travel Perum Persada Banten 

14. Nirwana Buana Tour and Travel Serang Trade Center, 
Drangong Legok 

15. Optima Tour and Travel Jl. Jend Sudirman 
No.36 

16. Noorabika Tour and Travel Link. Cantilan 

17. Wifa Traver Ruko Puri Delta K2/03 

Jl. Raya Serang Banten 

Lama 

Sumber : Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang 

(2020). 
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Tabel 3.5 

Salon Muslimah di Kota Serang 
 

No Nama Salon Muslimah Alamat 

(1) (2) (3) 

1. Moz5 Salon Muslimah 

Express 

Jl. Fatah Hasan Ciceri 

2. Beauty & Spa Muslimah Jl. Raden Ki Gelengseng 

3. Annysa Salon Jl. Achmad Dahlan 

4. N2 Salon & Spa Jl. Jend. Ahmad Yani 

Sumber : Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang 

(2020) 

 
C. Potensi Aksesibilitas (Accessibility) 

Aksesibilitas (Accessibility) merupakan sarana dan 

infrastruktur yang memberikan kemudahan kepada wisatawan untuk 

bergerak dari satu daerah ke daerah lain. Obyek wisata merupakan 

akhir perjalanan wisata dan harus memenuhi syarat aksesibilitas, 

artinya obyek wisata harus mudah dicapai dan mudah untuk 

ditemukan. Oleh karena itu harus selalu ada jalan menuju ke obyek 

wisata. Jalan itu merupakan jalan akses ke obyek dan harus 

berhubungan dengan jalan prasarana umum. Kondisi jalan umum dan 

jalan akses menentukan aksesibilitas sesuatu obyek wisata. Faktor- 

faktor yang penting terkait dengan aspek aksesibilitas (Accessibility) 
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wisata meliputi petunjuk arah, bandara, terminal, waktu yang 

dibutuhkan, biaya perjalanan, dan frekuensi transportasi menuju 

lokasi wisata.158 Akses jalan yang baik harus diiriingi dengan 

ketersediaan sarana transportasi. 

Transportasi umum sebagai layanan angkutan penumpang 

yang digunakan oleh masyarakat umum seperti bis, kereta api, 

pesawat terbang, dan kapal laut. Sarana dan prasarana transportasi 

sendiri mencakup perjalanan dari daerah asal ke kota di sekitar tujuan 

wisata, dari kota ke obyek wisata, dan transportasi di sekitar dan 

didalam obyek wisata. Sarana transportasi dalam Kota Serang cukup 

lengkap dengan tersedianya angkutan umum seperti angkot dan taksi. 

Taksi merupakan salah satu jenis angkutan umum yang menjadi 

pilihan wisatawan untuk mobilitas selama kunjungan di Kota Serang. 

Beberapa armada taksi yang beroperasi di Kota Serang dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.6 

Armada Taksi di Kota Serang 
 

No Nama Armada Taksi Jumlah Unit 

(1) (2) (3) 

1. Blue Bird 153 

 
 

158 Bambang Sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata 

(Konsep dan Aplikasinya Di Indonesia), (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013), 

24 
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2. Express 46 

3. Gamya 24 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Serang (2020) 

 
 

Selain armada taksi yang menjadi pilihan wisatawan untuk 

mobilitas selama kunjungan di Kota Serang, juga tersedia transportasi 

online yang dapat dipesan melalui sarana aplikasi. Beberapa 

transportasi online yang beroperasi di Kota Serang dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.7 

Transportasi Online di Kota Serang 

No Nama Transportasi Online Jumlah Unit 

(1) (2) (3) 

1. GoCar 237 

2. Grab 215 

3. Maxim 124 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Serang (2020) 

 
 

Selain transportasi darat, transportasi udara (penerbangan) 

juga memiliki andil sangat besar dalam peningkatan pariwisata halal 

di Kota Serang. Akses Kota Serang sebagai ibukota Provinsi Banten 

yang cukup dekat dengan Bandara Soekarno-Hatta (Cengkareng- 

Tangerang) menjadi bagian dari aksesibilitas yang dapat diandalkan 
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dalam kunjungan wisatawan di Kota Serang. Berikut beberapa 

maskapai domestik yang melakukan penerbangan dari dan ke Provinsi 

Banten (Bandara Soekarno-Hatta) adalah Garuda Indonesia, Lion air, 

Citilink, Batik Air, Wings Air dan Sriwijaya Air. 

Tabel 3.8 

Penerbangan Domestik Dari dan Ke Banten 
 

No 
Nama Maskapai 

Penerbangan 
Rute Penerbangan 

(1) (2) (3) 

1. Garuda Indonesia Cengkareng-Medan, Cengkareng-Sibolga, 

Cengkareng-Pekanbaru, Cengkareng- 

Padang, Cengkareng-Banjarmasin, 

Cengkareng-Balikpapan, Cengkareng- 

Denpasar,   Cengkareng-Manado, 

Cengkareng-Pontianak, Cengkareng- 

Batam, Cengkareng-Banda Aceh, 

Cengkareng-Bangka  Belitung, 

Cengkareng-Palangkaraya, Cengkareng- 

Palembang,    Cengkareng-Tanjung 

Pandan,  Cengkareng-Yogyakarta, 

Cengkareng-Jambi, Cengkareng-Malang, 

Cengkareng-Semarang-Cengkareng- 
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  Bandar Lampung, Cengkareng-Lombok, 

Cengkareng-Bengkulu, Cengkareng- 

Ternate, Cengkareng-Surabaya, 

Cengkareng-Solo,  Cengkareng- 

Banyuwangi, Cengkareng-Makassar, 

Cengkareng-Gorontalo, Cengkareng- 

Kendari, Cengkareng-Ujung Pandang, 

Cengkareng-Biak, Cengkareng-Sorong 

(Raja Ampat), Cengkareng-Samarinda, 

Cengkareng-Ambon, Cengkareng- 

Gunung Sitoli 

2. Citilink Cengkareng-Balikpapan, Cengkareng- 

Labuan Bajo, Cengkareng-Banjarmasin, 

Cengkareng-Banyuwangi, Cengkareng- 

Batam, Cengkareng-Bengkulu, 

Cengkareng-Denpasar (Bali), Cengkareng- 

Jambi,  Cengkareng-Kertajati, 

Cengkareng-Kuala Namu, Cengkareng- 

Malang,   Cengkareng-Manado, 

Cengkareng-Padang,  Cengkareng- 

Palembang,    Cengkareng-Pangkalpinang, 

Cengkareng-Pekanbaru,         Cengkareng- 
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  Pontianak (Supadio), Cengkareng- 

Samarinda,  Cengkareng-Semarang, 

Cengkareng-Silangit, Cengkareng-Solo, 

Cengkareng-Surabaya, Cengkareng- 

Tanjung Pandan, Cengkareng-Ujung 

Pandang, Cengkareng-Yogyakarta 

Kulonprogo 

3. Lion Air Cengkareng-Banda Aceh, Cengkareng- 

Bengkulu,   Cengkareng-Padang, 

Cengkareng-Medan,  Cengkareng- 

Pekanbaru, Cengkareng-Palembang, 

Cengkareng-Jambi, Cengkareng-Batam, 

Cengkareng-Manado,  Cengkareng- 

Balikpapan, Cengkareng-Banjarmasin, 

Cengkareng-Makassar, Cengkareng- 

Semarang,  Cengkareng-Surabaya, 

Cengkareng-Solo, Cengkareng-Denpasar, 

Cengkareng-Yogyakarta, Cengkareng- 

Ambon 

4. Batik Air Cengkareng-Pulau Alor, Cengkareng-Alor 

Setar,   Cengkareng-Ambon,  Cengkareng- 

Atambua,  Cengkareng-Bali,  Cengkareng- 
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  Balikpapan, Cengkareng-Banda Aceh, 

Cengkareng-Bandar      Lampung, 

Cengkareng-Bandung,  Cengkareng- 

Banjarmasin, Cengkareng-Banyuwangi, 

Cengkareng-Batam,     Cengkareng- 

Bengkulu,    Cengkareng-Berau, 

Cengkareng-Biak, Cengkareng-Bima, 

Cengkareng-Buol, Cengkareng-Buton 

Babau, Cengkareng-Dili, Cengkareng- 

Ende, Cengkareng-Fak Fak, Cengkareng- 

Gorontalo,    Cengkareng-Jambi, 

Cengkareng-Jayapura,  Cengkareng- 

Jember,  Cengkareng-Kendari, 

Cengkareng-Kerinci,    Cengkareng- 

Ketapang,  Cengkareng-Kupang, 

Cengkareng-Labuan Bajo, Cengkareng- 

Lhokseumawe, Cengkareng-Lombok, 

Cengkareng-Lubuk Linggau, Cengkareng- 

Majalengka,   Cengkareng-Malang, 

Cengkareng-Manado,   Cengkareng- 

Manokwari, Cengkareng-Mataram, 

Cengkareng-Maumere, Cengkareng- 
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  Wamena, Cengkareng-Yogyakarta 

Adisucipto 

5. Sriwijaya Air Cengkareng-Balikpapan, Cengkareng- 

Batam, Cengkareng-Medan, Cengkareng- 

Padang, Cengkareng-Pangkalpinang, 

Cengkareng-Pontianak, Cengkareng- 

Surabaya, Cengkareng-Tanjung Pandan, 

Cengkareng-Bandar  Lampung, 

Cengkareng-Makassar, Cengkareng- 

Yogyakarta 

6. Wings Air Cengkareng-Bandung, Cengkareng- 

Bandar Lampung, Cengkareng-Sampit, 

Cengkareng-Banjarmasin, Cengkareng- 

Banyuwangi, Cengkareng-Bau Bau, 

Cengkareng-Balikpapan, Cengkareng- 

Bima, Cengkareng-Bui, Cengkareng- 

Gunung Sitoli, Cengkareng-Labuan Bajo, 

Cengkareng-Manokwari, Cengkareng- 

Malang, Cengkareng-Mataram, 

Cengkareng-Biak, Cengkareng-Bima, 

Cengkareng-Maumere, Cengkareng- 

Makassar, Cengkareng-Medan, 
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  Cengkareng-Mamuju, Cengkareng-Nabire, 

Cengkareng-Palembang, Cengkareng- 

Pekanbaru, Cengkareng-Pontianak, 

Cengkareng-Semarang, Cengkareng-Solo, 

Cengkareng-Tanjung Pinang, Cengkareng- 

Ternate, Cengkareng-Tual, Cengkareng- 

Tobelo 

Sumber: Diolah Dari Berbagai Sumber (2020) 

 
 

Jalur transportasi laut juga turut serta memiliki andil dalam 

peningkatan pariwisata halal karena layanan Angkutan Sungai Danau 

Penyeberangan (ASDP) Indonesia Ferry tujuan Merak-Bakauheni 

beroperasi selama 24 Jam dengan waktu perjalanan selama 2-3 jam 

perjalanan serta dengan jarak hanya 30,6 Km. Kota Serang merupakan 

daerah yang strategis bagi kunjungan wisatawan yang datang 

berkunjung dari Pulau Sumatera (Lampung, Palembang, Jambi, Riau, 

Padang, Medan dan Aceh) maupun daerah lain di Indonesia. 

Transportasi laut menjadi alat transportasi yang dapat diandalkan serta 

bagian dari aksesibilitas dalam kunjungan wisatawan di Kota Serang. 

Berikut beberapa Kapal Motor Penumpang (KMP) yang melayani 

angkutan penyeberangan dari dan ke Provinsi Banten : 
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Tabel 3.9 

Transportasi Laut Dari dan Ke Banten 
 

No Nama Kapal Motor Penumpang (KMP) Jumlah Unit 

(1) (2) (3) 

1. KMP Jatra I 1 

2. KMP Jatra III 1 

3. KMP Portlink 1 

4. KMP Portlink III 1 

5. KMP Sebuku 1 

6. KMP Batumandi 1 

7. KMP Ferrindo 5 1 

Sumber : PT. Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan (ASDP) 

Indonesia Ferry (Persero) 

Dengan mudahnya akses transportasi yang ada di Kota Serang, 

maka berpengaruh pula terhadap wisatawan yang datang berkunjung 

ke Kota Serang. Berikut ini jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara maupun domestik di Kota Serang Tahun 2019: 

Tabel 3.10 

Jumlah Kunjungan Wisatawan (Mancanegara & Domestik) 

Menurut Bulan di Kota Serang Tahun 2019 

No Bulan Wisatawan 

Mancanegara 

Wisatawan 

Domestik 

Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) 
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1. Januari 115 473.269 473.384 

2. Februari 60 542.083 542.143 

3. Maret 82 589.069 589.151 

4. April 82 1.222.255 1.222.337 

5. Mei 30 699.012 699.042 

6. Juni 29 3.686.970 3.686.999 

7. Juli 42 350.836 350.878 

8. Agustus 81 396.511 396.592 

9. September 45 606.719 606.764 

10. Oktober 29 1.000.024 1.000.233 

11. November 28 1.712.231 1.712.259 

12. Desember 8 1.510.618 1.510.626 

Jumlah (Total) 631 12.789.777 12.790.408 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Serang 

 
 

Berdasarkan jumlah kunjungan wisatawan baik mancanegara 

maupun domestik menurut bulan di Kota Serang Tahun 2019 yaitu 

sebanyak 12.790.408 orang, dengan jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara terbanyak adalah di Bulan Januari sebanyak 115 orang 

dan jumlah kunjungan wisatawan domestik terbanyak adalah di Bulan 

Juni sebanyak 3.686.999 orang. 
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Dalam suatu perjalanan wisata, terdapat pula faktor yang tidak 

kalah pentingnya dalam mempengaruhi kepuasan wisatawan, yaitu 

faktor aksesibilitas, yang berarti kemudahan yang tersedia untuk 

mencapai destinasi wisata, yang terkadang diabaikan oleh wisatawan 

dalam merencanakan perjalanan wisata, sehingga secara umum dapat 

mempengaruhi budget perjalanan mereka tersebut. Tingkat 

kemudahan pencapaian kedalam suatu destinasi wisata akan 

mempengaruhi perkembangan suatu daerah5.  

Akses jalan raya, ketersediaan sarana transportasi dan rambu-

rambu penunjuk jalan merupakan aspek penting bagi sebuah destinasi 

wisata. Perlu juga diperhatikan bahwa akses jalan yang baik saja tidak 

cukup tanpa diiringi dengan ketersediaan sarana transportasi. Bagi 

individual tourist, transportasi umum sangat penting karena 

kebanyakan mereka mengatur perjalanannya sendiri tanpa bantuan 

travel agent, sehingga sangat bergantung kepada sarana dan fasilitas 

publik. 

Aksesibilitas (Accessibility) pada pariwisata halal merupakan 

sesuatu yang tidak dapat ditawar sebagai sesuatu yang wajib diberikan 

kepada wisatawan baik wisatawan yang aktual maupun wisatawan 

yang potensial. Penyediaan transportasi yang fasilitatif dalam 

pariwisata halal akan memberikan kemudahan bagi wisatawan dalam 

mengunjungi atraksi wisata alamiah dan buatan serta akan menarik 

                                                   
5 Suantoro, Gamal, Dasar-Dasar Pariwisata, (Yogyakarta; Andi Yogyakarta, 2007), 

Hal.67 
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perhatian wisatawan lain yang akan mengunjungi suatu objek wisata 

tertentu dalam suatu daerah. Objek pariwisata halal yang strategis 

secara geografis sangat tergantung kepada pencapaian lokasi wisata 
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tersebut. Aksesibilitas yang baik sangat berpotensi untuk 

mendatangkan dan meningkatkan jumlah wisatawan. Sebagian besar 

objek wisata akan meningkat jika di dukung oleh aksesibilitas yang 

memadai dengan menggunakan suatu metode tertentu, seperti mobil, 

angkutan umum, kapal laut, pesawat, dan lain-lain. 

Komponen aksesibilitas dikategorikan kedalam dua sifat dasar 

yaitu sifat fisik dan non fisik. Aksesibilitas yang bersifat fisik dapat 

dikategorikan kedalam suatu bentuk kemudahan-kemudahan yang 

tersedia menyangkut sarana dan prasarana jaringan transportasi yang 

menghubungkan antara suatu daerah destinasi tujuan wisata dengan 

daerah asal wisatawan, baik dalam bentuk sarana transportasi 

berjadwal maupun tidak berjadwal. Sementara aksesibilitas yang 

bersifat non fisik menyangkut suatu bentuk kemudahan pencapaian 

melalui jalur perizinan dan biasanya aksesibilitas dalam kategori non 

fisik ini ditujukan bagi daerah tujuan destinasi wisata yang dilindungi 

dan dibatasi frekuensi maupun kuantitas wisatawan. 

Banyak objek destinasi wisata yang secara potensial sangat 

baik untuk dikembangkan, tetapi karena aksesibilitas yang kurang 

mendukung, perkembangan objek wisata tersebut menjadi menurun. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa aksesibilitas merupakan derived 

demand (permintaan turunan) yang dapat menentukan besar kecil nya 

jumlah wisatawan yang akan berkunjung ke suatu objek wisata. 
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Adanya sistem transportasi yang baik seolah akan menjadikan jarak 

tempuh dari dan menuju tempat wisata menjadi lebih dekat serta 

mempersingkat waktu perjalanan. Transportasi ini juga mencakup 

didalamnya jalan, lampu penerangan jalan, dan pedestrian atau ruang 

bagi pejalan kaki. Sistem transportasi merupakan hal yang penting 

dalam peningkatan pariwisata halal karena merupakan elemen 

demand (permintaan) yang harus tersedia. Dalam peningkatan 

pariwisata halal dapat dikatakan sudah terintegrasinya sistem 

transportasi di Kota Serang terhadap objek-objek pariwisata halal 

yang ada. 

1. Kondisi Jalan 

Kondisi jalan menjadi faktor pendukung peningkatan 

pariwisata halal di suatu destinasi. Pada saat penelitian dilakukan 

sebagian besar jalan raya di Kota Serang masih tetap dalam kondisi 

fisik yang baik dengan penerangan lampu dan rambu lalu lintas yang 

jelas. 

Tabel 3.11 

Panjang Jalan Menurut Tingkat Kewenangan Pemerintahan di 

Kota Serang 

No. Tingkat Kewenangan Pemerintahan Panjang Jalan (Km) 

(1) (2) (3) 

1. Negara (State) - 
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2. Provinsi (Province) 66,63 

3. Kabupaten/ Kota (Regency/ 

Municipality) 

208,16 

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kota Serang 

Tabel 3.12 

Panjang Jalan Menurut Kondisi Jalan di Kota Serang 
 

No. Kondisi Jalan Panjang Jalan (Km) 

(1) (2) (3) 

1. Baik (Good) 136,49 

2. Sedang (Moderate) 63,19 

3. Rusak (Damage) 6,35 

4. Rusak Berat (Severaly Damage) 0 

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kota Serang 

 

D. Potensi Ancillary 

Ancilliary merupakan hal–hal yang mendukung sebuah 

kepariwisataan, seperti lembaga/ organisasi pengelolaan pariwisata 

ataupun Tourist Information Center (TIC) yang berperan besar dalam 

meningkatkan kepariwisataan. Pelayanan tambahan harus disedikan 

oleh Pemerintah Daerah Kota Serang dari suatu daerah tujuan wisata 

baik untuk wisatawan maupun untuk pelaku pariwisata halal. 

Beberapa lembaga/ organisasi pengelola pariwisata di Kota Serang 
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yang turut berpartisipasi dalam meningkatkan pariwisata halal adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.13 

Data Pengelola Pariwisata di Kota Serang 
 

No Nama Lembaga/ Organisasi 

Pariwisata 

Alamat 

(1) (2) (3) 

1. Asosiasi Travel Agent (ASITA) Jl. Bhayangkara No.74 

2. Perhimpunan Hotel & Restoran 
Indonesia (PHRI) 

Jl. Jend.Sudirman No.36 

3. Generasi Pesona Indonesia (GenPi) Jl. K.H Abdul Hadi 73 

        Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Serang 

 

Sumber daya lembaga pengelolaan pariwisata berkaitan 

dengan profesionalisme sumberdaya insani, terutama dikaitkan 

dengan pemberian pelayanan yang optimal. Pengembangan akan 

profesionalisme sumber daya insani yang terlibat dalam industri 

pariwisata halal dilakukan secara berjenjang, berkesinambungan, dan 

menyeluruh dengan mengadakan pelatihan dan pendidikan pariwisata 

halal serta melakukan studi banding ke berbagai daerah di Indonesia 

yang sama-sama mengembangkan serta meningkatkan pariwisata 

halal. 

Sumber daya lembaga pengelolaan pariwisata juga berkaitan 

dengan keramahtamahan dari sebuah organisasi (lembaga) atau orang- 
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orang yang mengurus destinasi wisata halal. Ini menjadi penting 

karena walaupun destinasi sudah mempunyai atraksi, aksesibilitas dan 

amenitas yang baik, tapi jika tidak ada yang mengatur dan mengurus 

maka ke depannya pasti akan terbengkalai. Organisasi sebuah 

destinasi akan melakukan tugasnya seperti sebuah perusahaan. 

Mengelola destinasi sehingga bisa memberikan keuntungan kepada 

pihak terkait seperti pemerintah, masyarakat sekitar, wisatawan, 

lingkungan dan para stakeholder lainnya. Destinasi wisata dapat 

menyebabkan munculnya perasaan wisatawan terhadap kebutuhan 

yang berkaitan dengan keramahtamahan melalui seseorang atau 

sesuatu. Terlebih pada saat ini mulai dikembangkannya berbagai 

macam inovasi di berbagai bidang terutama pada industri pariwisata 

yang kesemuanya ditujukan bagi wisatawan yang datang berkunjung6. 

Pengembangan kapasitas dan kualitas pendidikan melalui 

jenjang pendidikan baik menengah, akademi, maupun perguruan 

tinggi serta sertifikasi segala macam pelatihan untuk memantau 

standar kualitas dan kuantitas pengetahuan yang dihasilkan juga 

penting sebagai motivator untuk berprestasi. Peningkatan frekuensi 

pendidikan non formal secara berkesinambungan dalam bentuk 

kampanye sadar wisata dan bimbingan massal serta perluasan 

wawasan bagi instansi terkait dan pengusaha kecil. Penataran secara 

terencana bagi aparat pemerintah daerah Kota Serang khususnya staf 

                                                   
6 I. Arjana, G. Bagus, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, (Bandung: Intan Media, 2016) 

Hal.32 
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Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang dalam 

rangka peningkatan profesionalisme. 
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Penetapan Tourism Information Center (TIC) di tempat- 

tempat strategi juga dilakukan dalam mengenalkan pariwisata di Kota 

Serang seperti terminal, bandara, dan disekitar objek wisata yang ada 

untuk menyebarluaskan informasi pariwisata. Wisatawan yang datang 

berkunjung ke Kota Serang memerlukan informasi lain yang lebih 

terkini (update) yang berhubungan dengan destinasi wisata untuk 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan tujuan wisata. 

Hal ini menimbulkan upaya pencarian informasi agar 

memenuhi kebutuhan informasi. Upaya pencarian informasi yang 

dilakukan oleh wisatawan bersifat aktif karena wisatawan akan terus 

melakukan pencarian sampai informasi tersebut cukup. Indikator 

kinerja pelayanan menjadi perhatian yang utama didalam kinerja 

pelayanan informasi7. Perilaku informasi merupakan karakteristik 

perilaku manusia dalam hal ini wisatawan yang relevan dalam 

memenuhi kebutuhan informasi. Sehingga membentuk perilaku 

pencarian informasi wisatawan. 

Tourist Information Center (TIC) yang digunakan wisatawan 

ketika datang berkunjung ke Kota Serang digunakan untuk 

menjembatani dalam memberikan informasi mengenai objek dan daya 

tarik wisata, penginapan dan akomodasi, transportasi, rumah makan, 

makanan khas daerah dan acara atau kegiatan budaya di Kota Serang. 

Informasi tersebut diberikan dalam bentuk lisan maupun tertulis. 

                                                   
7 Yoeti, H.Oka, Pelayanan Mutu Pariwisata, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), 

Hal.45 
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Bentuk informasi tertulis yang diberikan kepada wisatawan dapat 

berupa leaflet, brosur, guide book. Selain itu, untuk wisatawan yang 



264  

 

baru berencana memutuskan berkunjung ke Kota Serang dapat 

mengakses informasi melalui media elektronik berupa website dan 

media sosial seperti e-mail, facebook, twitter, maupun instagram. 

Informasi yang telah wisatawan miliki akan menjadi 

pengetahuan awal wisatawan dalam menentukan tujuan wisata di 

Kota Serang. Dengan memeriksa pengetahuan dan pengalaman 

wisatawan yang pernah mengunjungi Kota Serang merupakan salah 

satu cara untuk melakukan pencarian informasi. Pengaruh kunjungan 

sebelumnya dalam melakukan pencarian informasi tujuan wisata 

adalah dengan menentukan pada pilihan dan memilih tempat wisata. 

Informasi yang telah wisatawan dapatkan dari kunjungan sebelumnya 

akan menjadi perhatian wisatawan untuk memilih destinasi wisata. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN STRATEGIK PARIWISATA 

HALAL DI KOTA SERANG 

 

A. Perencanaan Manajemen Strategik Pariwisata Halal Di 

Kota Serang 

Manajemen strategik dalam pengembangan pariwisata halal 

merupakan tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh setiap sektor 

pariwisata khususnya pariwisata halal dalam pengembangan program 

dan kebijakan pariwisata demi terwujudnya pariwisata halal yang 

berkualitas. Proses pengembangan kualitas pariwisata halal 

merupakan cara dalam proses pengelolaan stakeholders pariwisata 

halal dengan standar yang sudah ditentukan. Manajemen strategik di 

dalam mengembangkan pariwisata halal melalui 3 (tiga) proses, yaitu 

perencanaan strategik, pelaksanaan strategik, dan evaluasi strategik. 

Perencanaan strategik dalam pengembangan pariwisata halal 

memuat seluruh proses kegiatan terkait dengan usaha perumusan visi, 

misi, dan tujuan, analisis faktor internal dan eksternal (analisis 

SWOT), perencanaan jangka pendek, perencanaan jangka menengah, 

dan perencanaan jangka panjang, serta perumusan strategi unggul 

dalam pengembangan pariwisata halal di Kota Serang. Perencanaan 

strategik harus dilakukan karena bertujuan untuk menciptakan segala 
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kegiatan yang dilakukan berjalan secara efektif dan efisien sehingga 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Proses perencanaan 

strategik meliputi empat program kegiatan yang dilaksanakan sebagai 

upaya dalam pengembangan pariwisata halal. Keempat program 

kegiatan tersebut yaitu: 

1. Perumusan Visi, Misi dan Tujuan 

Dalam prosesnya, perumusan visi, misi, dan tujuan disusun 

melalui langkah-langkah berikut yaitu merumuskan visi terlebih 

dahulu dengan memprediksi masalah dan kondisi saat ini. Visi yang 

sudah disusun akan dikembangkan di dalam rumusan misi sesuai 

dengan situasi dan kondisi serta tujuan yang diharapkan. Langkah 

selanjutnya setelah visi dan misi dirumuskan, maka merumuskan 

tujuan yang ingin dicapai sebagai penjabaran atau implementasi dari 

misi. Menurut Walikota Serang159 : 

Perumusan visi, misi, dan tujuan dipimpin oleh Walikota dan 

Wakil Walikota Kota Serang dengan melibatkan stakeholders 

pemerintah daerah, yaitu: Sekretaris Daerah (Sekda), serta 

Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (Bappeda) serta 

unsur-unsur lain yang terkait. Keterlibatan berbagai unsur 

pemangku kepentingan (stakeholder) Pemerintah Daerah Kota 

Serang bertujuan untuk memperoleh hasil yang maksimal dan 

sesuai dengan harapan semua pihak. 
 

 

 
159 Wawancara dengan Walikota Serang dilakukan pada tanggal 6 April 

2020 pukul 13.30 WIB 
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Visi merupakan cita-cita puncak yang harus dicapai oleh 

seluruh stakeholders Pemerintah Daerah Kota Serang. Oleh karena itu 

visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan harus selalu 

dikembangkan. Maka dari itu pentingnya perumusan visi, misi, dan 

tujuan harus didasarkan pada cita-cita puncak yang ingin dicapai oleh 

Pemerintah Daerah sehingga dapat meningkatkan kualitas dengan 

baik. 

Adapun visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan di Kota 

Serang adalah sebagai berikut: 

a) Visi 

“Terwujudnya Kota Peradaban Yang Berdaya dan 

Berbudaya” 

b) Misi 

1) Menguatkan peradaban berbasis nilai-nilai kemanusiaan 

2) Meningkatkan sarana prasarana daerah yang berwawasan 

lingkungan 

3) Meningkatkan perekonomian daerah dan pemberdayaan 

masyarakat yang berdaya saing 

4) Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik 

c) Tujuan 

1) Meningkatkan kesempatan dan produktivitas kerja serta 

perluasan kesempatan usaha. 
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2) Menciptakan iklim investasi yang kondusif serta 

mendorong pembangunan di berbagai sektor yang 

memiliki daya saing dan berwawasan lingkungan. 

3) Meningkatkan pengembangan pariwisata dan ekonomi 

masyarakat berbasis potensi lokal. 

4) Melestarikan dan mengembangkan budaya lokal 

5) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pengembangan ekonomi masyarakat berbasis ekonomi 

lokal. 

6) Meningkatkan ketersediaan dan kualitas infrastruktur 

daerah yang mendukung perekonomian. 

7) Meningkatkan ketersediaan infrastruktur untuk 

peningkatan produktifitas ekonomi dan pelayanan dasar. 

8) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan yang 

mendukung e-government160. 

 
2. Mengidentifikasi Faktor Internal dan Eksternal (Analisis 

SWOT) 

Analisis lingkungan merupakan suatu proses yang digunakan 

untuk memantau sektor lingkungan serta menentukan peluang dan 

 

160 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Kota Serang Tahun 2018-2023, diperoleh pada tanggal 6 Februari 2020 
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ancaman terhadap suatu organisasi. Lingkungan berperan penting bagi 

organisasi, setidaknya dalam dua hal, yaitu lingkungan dapat 

menyediakan sumber daya dan lingkungan menawarkan batas atau 

kendala. Dengan demikian setiap organisasi, melalui tindakannya 

merupakan cara untuk memanfaatkan kekuatan dan peluang serta 

menangani kelemahan dan ancaman dari lingkungannya. Analisis 

lingkungan berusaha untuk mengetahui implikasi manajerial yang 

ditimbulkan baik langsung maupun tidak langsung dari berbagai 

faktor yang telah diidentifikasikan berpengaruh terhadap prospek 

organisasi sehingga manajemen memiliki gambaran untuk 

menyiapkan strategi yang diperlukan guna mengantisipasi implikasi 

manajerial yang ditimbulkan oleh lingkungan. Setiap organisasi 

dihadapkan pada dua jenis lingkungan, yaitu lingkungan internal dan 

lingkungan eksternal. 

Analisis Lingkungan Internal diperlukan untuk mengetahui 

kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness) atau aspek-aspek 

yang membantu atau justru merintangi pencapaian tujuan. Kekuatan 

merupakan keunggulan sumber daya yang dimiliki organisasi, yang 

memungkinkan dapat dioptimalkan pemanfaatannya, sedangkan 

kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan yang dimiliki 

organisasi, baik dari aspek kualitas maupun kuantitas, yang dapat 

menghambat tercapainya tujuan organisasi. Lingkungan internal yang 
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perlu dianalisis adalah aspek sumberdaya (input), strategi sekarang 

(process), dan kinerja (output). 

Aspek sumberdaya mencakup sumberdaya manusia, kondisi 

keuangan, sistem informasi dan kompetensi (kemampuan). Aspek 

strategis menyangkut keseluruhan proses yang selama ini digunakan, 

sedangkan aspek kinerja mencakup hasil yang selama ini dicapai. 

Keberhasilan tugas dan fungsi organisasi sangat ditentukan oleh 

sumberdaya yang dimiliki. Organisasi akan mampu mengembangkan 

potensi yang dimiliki bila didukung oleh kemampuan sumberdaya, 

baik itu sumberdaya manusia, kondisi keuangan, sistem informasi 

maupun kompetensi yang dimiliki. Kemampuan sumber daya insani 

merupakan faktor kunci bagi kelangsungan organisasi, karena pada 

hakekatnya di dalam organisasi itu sendiri terjadi proses kerjasama 

antar manusia untuk mencapai tujuan. 

Aspek keuangan pun tidak dapat dilepaskan dari keberhasilan 

organisasi. Tanpa ada dana yang memadai sesuai dengan anggaran 

belanja yang dibutuhkan, organisasi akan mengalami kesulitan dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsinya. Hal ini akan menjadi 

kendala internal bagi organisasi. Sebaliknya, tercukupinya dana bagi 

organisasi memberikan ketenangan dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya (kekuatan). Namun di sisi lain, tersedianya dana yang 
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berlebihan dapat menjadi ancaman, ketika tidak didukung oleh 

sumber daya insani yang jujur dan profesional. 

Aspek penguasaan informasi pun tidak bisa diabaikan. 

Organisasi yang mengabaikan sistem informasi cenderung akan 

mengalami kegagalan, bahkan tidak mampu melakukan analisis 

terhadap lingkungan internal maupun lingkungan eksternal. Hingga 

pada akhirnya pengidentifikasian isu-isu strategis tidak bisa dilakukan 

dengan tepat. Input yang tidak kalah pentingnya adalah kompetensi 

yang dapat dilihat dari dua aspek, yaitu berupa kemampuan dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dapat dicermati dari skill 

atau knowledge yang dimiliki sumber daya insani pariwisata halal dan 

kewenangan atau otoritas yang dilimpahkan pada organisasi. Adanya 

kewenangan yang jelas memberikan keleluasaan bagi organisasi untuk 

melaksanakan tugasnya (kekuatan), sebaliknya kewenangan yang 

terpusat cenderung membatasi kreativitas dan ruang gerak organisasi 

(kelemahan). Selanjutnya, yang dimaksud dengan proses kerja adalah 

pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi selama ini. Proses kerja dapat 

dilihat dari kegiatan-kegiatan rencana pembangunan atau program 

kerja berjangka yang telah dilakukan. Hal ini digunakan untuk melihat 

apakah proses rencana pembangunan Kota Serang yang selama ini 

dilakukan sudah sesuai dengan rencana dan dapat memberikan 
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kontribusi bagi pencapaian tujuan dan misi.161 Sedangkan aspek 

kinerja digunakan untuk melihat sampai seberapa jauh output yang 

dihasilkan dapat memenuhi target atau rencana awal, baik berupa 

hasil-hasil yang telah dicapai (kekuatan) atau kegagalan-kegagalan 

(kelemahan), yang sangat ditentukan oleh input dan strategi yang 

diterapkan selama ini. 

Analisis lingkungan eksternal dilakukan untuk mengetahui 

berbagai peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang 

mungkin terjadi di luar organisasi. Lingkungan eksternal sebagai 

seluruh elemen yang terdapat di luar batas-batas organisasi yang 

mempunyai potensi untuk mempengaruhi sebagaian ataupun suatu 

organisasi secara keseluruhan dan ini merupakan kekuatan yang 

berada di luar organisasi dimana organisasi tidak mampu untuk 

mengendalikan maupun mengontrol terhadapnya, sehingga 

perubahan-perubahan yang terjadi pada lingkungan ini akan 

mempengaruhi kinerja semua unit dalam organisasi tersebut. 

Peluang adalah kondisi-kondisi penting di luar organisasi yang 

apabila dimanfaatkan dapat memberikan keuntungan bagi organisasi. 

Sedangkan ancaman merupakan situasi yang tidak menguntungkan 

bagi aktivitas organisasi. Peluang dan ancaman dapat diketahui 

 

161 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJMD) 

Kota Serang Tahun 2008-2025 (Lembaran Daerah Kota Serang Tahun 2009), 

diperoleh pada tanggal 6 Februari 2020 
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dengan memanfaatkan berbagai kecenderungan dari aspek politik, 

ekonomi, sosial dan teknologi. Seringkali organisasi hanya 

memfokuskan pada kecenderungan negatif dari aspek politik, 

ekonomi, sosial dan teknologi yang mengancam dan tidak 

memperhatikan pada peluang yang bisa dimanfaatkan. Disamping 

memantau aspek politik, ekonomi, sosial dan teknologi, perlu 

diperhatikan kelompok stakeholders, yaitu orang, kelompok atau 

organisasi apapaun yang dapat melakukan klaim atau perhatian 

terhadap sumberdaya, output organisasi atau yang dipengaruhi oleh 

hasil. 

Aspek politik mencakup keterkaitan politik yang merupakan 

arahan kebijakan dari pusat, propinsi atau pemerintah kabupaten/  

kota, yang dapat merangsang peningkatan kualitas kehidupan 

pariwisata halal (peluang) atau kebijakan tertentu yang malah justru 

menghambat pengembangan pariwisata halal (ancaman). Hal lain 

yang perlu dilihat adalah ada tidaknya dukungan dari Pemerintah 

Daerah Kota Serang dalam upaya pengembangan pariwisata halal. 

Aspek ekonomis mencakup keterkaitan ekonomis dalam 

pengembangan pariwisata. Ada beberapa indikator yang bisa 

digunakan seperti kondisi perekonomian secara umum. Kondisi 

perekonomian yang membaik tentu membawa pengaruh pada 

kepastian dalam pengelolaan kepariwisataan daerah. Hal ini terkait 
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pula dengan laju inflasi dan permintaan masyarakat. Perekonomian 

yang stabil dan laju inflasi yang kecil dapat dijadikan peluang, 

sebaliknya apabila terjadi ketidak stabilan ekonomi dan laju inflasi 

yang tinggi bisa merupakan ancaman dalam pengelolaan pariwisata 

halal. 

Lingkungan sosial mencakup keterkaitan sosio-demografis 

masyarakat. Banyaknya para pendatang untuk berwisata bisa 

dijadikan peluang, sebaliknya penduduk pendatang dengan latar 

belakang dan budaya yang berbeda bisa menjadi ancaman, ketika 

justru menyalahgunakan kedatangannya dengan menunjukkan 

perilakunya yang tidak mendukung kelancaran dalam penembangan 

wisata. Jumlah penduduk dan kemungkinan untuk melakukan 

mobilitas, di satu sisi bisa menambah peluang untuk dapat menaikkan 

jumlah wisatawan (peluang), namun di sisi lain, bisa menambah 

persoalan ketika harus memanfaatkan fasilitas pariwisata halal yang 

belum mencukupi. Sikap dan perilaku masyarakat yang cenderung 

membiarkan terjadinya tindak kriminal di tempat wisata menjadi 

ancaman, sebaliknya partisipasi masyarakat bisa menjadi peluang 

untuk pengembangan obyek wisata lebih lanjut. 

Aspek teknologi berkaitan dengan ketersediaan sarana maupun 

prasarana transportasi yang dapat memperlancar hubungan antar 

lokasi dan memudahkan perpindahan orang (barang) dari satu tempat 
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ke tempat yang lainnya. Di satu sisi, pesatnya perkembangan 

teknologi bisa dimanfaatkan untuk mendukung kelancaran mobilitas 

(peluang), namun di sisi lain perkembangan teknologi yang tidak 

mempunyai nilai ekonomis dan tidak dikuasai oleh organisasi 

menjadikan organisasi tertinggal (ancaman). Padahal untuk menguasai 

dan menyesuaikan pesatnya perkembangan teknologi diperlukan 

ketersediaan sumberdaya baik sumberdaya manusia maupun 

keuangan. 

Aspek lingkungan eksternal yang terakhir adalah kelompok 

stakeholders yang meliputi pelanggan, kompetitor serta kolabolator 

yang salah satunya meliputi pengusaha hotel, restoran serta 

transportasi umum. Kelompok stakeholders merupakan pihak-pihak 

yang memiliki keterkaitan erat dengan pelaksanaan tugas organisasi 

sehingga setiap sikap dan pendapat dari kelompok ini berpengaruh 

pada keberhasilan organisasi dalam mengelola sektor pariwisata. 

Untuk mengidentifikasi isu-isu strategis diperlukan analisis 

terhadap lingkungan internal maupun eksternal. Analisis Kekuatan 

(Strength), Kelemahan (Weakness), Peluang (Opportunities), 

Ancaman (Threaths) atau yang dikenal sebagai strategi analisis 

SWOT adalah suatu upaya yang dilakukan dengan melihat dan 

mengidentifikasi Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman. 

Perumusan analisis SWOT dilakukan dengan mengidentifikasi, 
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mengamati, dan menganalisis lingkungan internal dan eksternal secara 

teliti dan terperinci untuk keberhasilan visi dan misi yang ingin 

dicapai dengan pihak-pihak (stakeholders) yang terlibat. 

Permulaan dalam analisis SWOT merupakan kendala yang 

sedang dihadapi oleh pariwisata halal dalam merancang kekuatan dan 

kelemahan dari perumusan kualitas, dengan cara yang baik dan benar. 

Selain menganalisis faktor internal diperlukan juga analisis faktor 

eksternal karena dalam mengembangkan program pariwisata halal, 

maka pariwisata halal perlu melakukan kerja sama dengan pihak luar 

untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Dengan adanya analisis 

SWOT, maka pariwisata halal lebih mudah untuk mendapatkan 

sesuatu yang sekiranya kurang atau belum diperbaiki dalam segi 

manapun. 

Maka proses dalam analisis SWOT harus melakukan 

pemufakatan bersama pihak-pihak (stakeholders) yang terlibat. Oleh 

sebab itu, kekurangan dan ancaman dari proses meningkatkan kualitas 

pariwisata halal memudahkan dalam menganalisis faktor internal dan 

faktor eskternal sehingga dapat dijadikan sebagai suatu pertimbangan 

dalam membuat keputusan dan penetapan strategik meningkatkan 

kualitas pariwisata halal. Analisis terhadap lingkungan internal yang 

dilakukan untuk mengidentifikasi potensi kekuatan dan kelemahan 

agar dapat memaksimalkan potensi yang ada dalam mencapai visi, 
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misi, dan tujuan pariwisata halal. Menurut Kepala Bappeda Kota 

Serang162 : 

Didalam menganalisis faktor internal diperlukan juga analisis 

faktor eksternal karena dalam meningkatkan pariwisata halal 

perlu melakukan kerja sama dengan pihak luar untuk 

meningkatkan kualitas pariwisata halal. Oleh sebab itu perlu 

adanya analisis eksternal untuk mengetahui peluang dan 

ancaman yang muncul. Hasil dari analisis lingkungan internal 

dan eksternal dapat dijadikan pertimbangan dalam membuat 

keputusan yang dilakukan pemerintah daerah Kota Serang. 

 

Berdasarkan hasil observasi analisis SWOT yang terdapat pada 

pariwisata halal di Kota Serang, yaitu : 

a) Kekuatan 

1. Kota Serang memiliki beragam potensi untuk menjadi 

salah satu destinasi pariwisata halal yang strategis 

2. Kota Serang memiliki event-event tahunan yang berbasis 

religi dan tradisi 

3. Kota Serang mempunyai kekayaan kuliner yang unik dan 

beragam 

4. Aksesibiltas jalan sudah menjangkau seluruh wilayah 

destinasi wisata 

 

 

 
 

162 Wawancara dengan Kepala Bappeda Kota Serang, dilakukan pada 

tanggal 8 April 2020 pukul 09.45 WIB 
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5. Adanya komitmen yang kuat dari Pemerintah Daerah 

(Pemda) Kota Serang dalam pengembangan pariwisata 

halal 

6. Kebudayaan masyarakat yang unik dan memiliki ciri khas 

yang masih bertahan 

b) Kelemahan 

1. Sebagian besar pelaku ekonomi di Kota Serang masih 

belum mencantumkan label halal yang bersertifikasi 

2. Kelembagaan pariwisata termasuk ASITA dan PHRI 

belum optimal 

3. Kesadaran masyarakat akan pariwisata halal masih rendah 

4. Pemasaran pariwisata yang masih belum optimal 

5. Belum siapnya sumber daya insasi di Kota Serang dalam 

mengembangkan pariwisata halal terutama dalam 

pelayanan (hospitality) 

6. Belum terintegrasinya pariwisata halal dengan Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) 

7. Fasilitas umum di tempat wisata belum memadai 

8. Pemandu wisata (tour guide) belum mumpuni dalam 

melayani kebutuhan wisatawan 

c) Peluang 
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1. Potensi pendapatan daerah dari pariwisata halal cukup 

besar 

2. Investasi   usaha   pada   sektor  pariwisata  halal masih 

berpeluang diberbagai bidang 

3. Penyerapan sumber daya insani dalam berbagai bidang 

4. Pariwisata halal dapat dikaitkan dengan pengembangan 

Kota Serang sebagai Ibukota Provinsi Banten 

5. Peluang bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

dan ekonomi kerakyatan dalam ekonomi 

d) Ancaman 

1. Persaingan dengan daerah-daerah lain yang berpotensi 

memiliki Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) pariwisata 

halal yang sama 

2. Wisatawan tidak menjaga lingkungan dengan baik seperti 

membuang sampah sembarangan atau mencorat- 

coret/merusak objek pada tempat wisata 

3. Kemungkinan masuknya budaya luar yang tidak selaras 

dengan budaya di Kota Serang 

Dari hasil analisis SWOT peningkatan pariwisata halal di Kota 

Serang maka dapat diidentifikasi isu-isu peningkatan pariwisata halal 

di Kota Serang sebagai berikut : 
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1. Menjalin kerjasama dengan dengan investor dalam negeri 

dan asing dalam pengembangan pariwisata halal 

2. Kerjasama dengan pemerintah daerah Kabupaten/ Kota 

yang ada di Provinsi Banten dalam pengembangan paket 

wisata halal 

3. Memanfaatkan investor dan biro perjalanan dalam promosi 

wisata halal 

4. Meningkatkan peran dan kemampuan masyarakat lokal 

dalam mengelola lingkungan wisata halal 

5. Menetapkan sektor pariwisata halal sebagai sektor 

unggulan yang diwujudkan dalam penetapan anggaran 

pemerintah daerah Kota Serang 

6. Mengembangkan konservasi alam dan budaya 

7. Menyediakan dan memperbaiki infrastruktur 

8. Memperbaiki fasilitas umum yang telah ada 

9. Memantapkan kelembagaan dibidang pariwisata 

10. Penataan dan koordinasi kelembagaan pariwisata halal 

baik masyarakat, bisnis dan pemerintah 

11. Membuat kebijakan yang mendukung berkembangnya 

bisnis pariwisata diwujudkan dengan iklim usaha 

pariwisata yang kondusif 
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3. Menentukan Strategi Unggul 

Dalam meningkatkan kualitas pariwisata halal, maka 

pemerintah daerah Kota Serang perlu untuk melakukan rencana 

strategik dengan membuat suatu strategi unggul. Menurut Kepala 

Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang163 : 

Perumusan strategi unggul dalam meningkatkan kualitas 

pariwisata halal Kota Serang yaitu dengan cara membuat suatu 

program berkualitas yaitu Smart Halal Tourism Destination. 

Manfaat yang diperoleh dari adanya strategi unggul tersebut 

adalah dapat meningkatkan dan memajukan pariwisata halal di 

Kota Serang. 

 

Adapun yang menjadi strategi unggul pariwisata halal di Kota 

Serang adalah sebagai berikut: 

a) Meningkatkan kerjasama dengan dengan berbagai pihak 

terutama investor nasional dan asing serta antar investor 

utama di wilayah Banten (regional) 

b) Meningkatkan peran serta dan kemampuan masyarakat 

lokal dalam mengelola lingkungan wisata halal 

c) Memantapkan kelembagaan pariwisata halal dengan cara 

membuat rencana yang strategis dan 

mengimplementasikannya, 

 

 
 

163 Wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga 

Kota Serang, dilakukan pada tanggal 12 April 2020 pukul 13.00 WIB 
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d) Menetapkan kebijakan yang mendukung berkembangnya 

bisnis pariwisata halal 

e) Melakukan promosi pariwisata halal yang murah dan tepat 

sasaran 

f) Meningkatkan penyediaan infrastruktur, fasilitas 

pendukung wisata, konservasi alam dan budaya 

g) Menetapkan sektor pariwisata halal sebagai sektor 

unggulan yang diwujudkan dalam kebijakan pemerintah 

daerah Kota Serang 

h) Meningkatkan kemampuan sumber daya insani pendukung 

pariwisata halal 

i) Meningkatkan aksesibilitas jalur pariwisata halal untuk 

akses wisatawan asing dan domestik 

 
4. Perencanaan Jangka Pendek, Jangka Menengah dan Jangka 

Panjang 

Perencanaan merupakan tindakan yang akan diambil 

(keputusan), dan apa yang akan dilaksanakan serta menetapkan 

prosedur terbaik untuk mencapainya. Perencanaan jangka pendek 

merupakan perencanaan pada hasil yang ingin dicapai dalam tiga 

bulan. Sedangkan perencanaan jangka menengah adalah perencanaan 

pada hasil yang ingin dicapai dalam jangka enam bulan. perencanaan 
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jangka panjang adalah perencanaan pada hasil yang ingin dicapai 

dalam jangka satu tahun. 

Perencanaan jangka panjang mempresentasikan pada hasil 

yang diharapkan dari pelaksanaan strategi tertentu dengan berkisar 

satu sampai dua tahun. Berdasarkan teori tersebut, maka penyusunan 

perencanaan jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang 

dalam meningkatkan kualitas pariwisata halal, berupa perencanaan 

jangka pendek dilakukan selama tiga bulan, perencanaan jangka 

menengah dilakukan selama enam bulan, dan perencanaan jangka 

panjang dilakukan selama satu tahun. 

Penyusunan strategi dalam organisasi dimulai dari penanganan 

isu yang paling strategis. Isu yang paling strategis merupakan suatu 

permasalahan yang harus segera ditangani oleh pemerintah daerah 

Kota Serang, apabila isu strategis ini tidak langsung dikelola dengan 

benar maka kemungkinan besar peningkatan pariwisata halal di Kota 

Serang tidak akan mengalami peningkatan secara signifikan. Menurut 

Kepala Seksi Destinasi Wisata Kota Serang164 : 

Proses perumusan strategi jangka pendek, jangka menengah, 

dan jangka panjang pemerintah daerah Kota Serang disektor 

pariwisata adalah dengan melibatkan tim Badan Perencanaan 

dan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Serang, Dinas 

Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota serang beserta 
 

 
164 Wawancara dengan Kepala Seksi Destinasi Wisata Kota Serang, 

dilakukan pada tanggal 10 April 2020 pukul 09.30 WIB 
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Walikota dan Wakil Walikota Kota Serang serta Gubernur 

Provinsi Banten. 

 

Perencanaan jangka pendek, menengah, dan panjang yang 

disusun oleh Kota Serang yaitu: 

Tabel 4.1 

Perencanaan Jangka Pendek, Jangka Menengah dan Jangka 

Panjang Kota Serang 

Jangka Waktu 

Strategi 

Nama Strategi Deskripsi 

(1) (2) (3) 

Strategi Jangka 

Pendek 

Strategi 

Peningkatan 

Kerjasama 

Upaya untuk 

meningkatkan 

kerjasama    dengan 

berbagai pihak dengan 

memanfaatkan kekuatan 

berupa komitmen yang 

kuat dari  Pemerintah 

Daerah  Kota Serang 

untuk  pengembangan 

wisata    halal  serta 

dukungan   yang  kuat 

dari   tokoh masyarakat, 



279 
 

 
  DPRD Kota Serang, 

industri pariwisata, 

diharapkan dapat 

merespon     peluang 

eksternal yang sedang 

berlangsung saat   ini 

antara  lain    dengan 

dimulainya 

implementasi  otonomi 

daerah, investasi usaha 

wisata  halal     masih 

berpeluang di berbagai 

bidang, pariwisata halal 

dapat dikaitkan dengan 

pengembangan      Kota 

Serang sebagai ibukota 

provinsi   dan   peluang 

bagi UMKM     dan 

ekonomi rakyat dalam 

pariwisata halal. 

Beberapa strategi 

jangka pendek yang 
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  dapat dilakukan antara 

lain: a) Menyusun profil 

wisata yang menarik 

para investor dengan 

disertai kelayakan 

masing-masing ODTW, 

b) Membuat MOU 

(Memorandum   of 

Understanding) baik 

dengan para investor 

maupun pelaku wisata 

halal lain dari berbagai 

Kabupaten/   Kota 

seluruh  Provinsi 

Banten, c) Membuat 

forum kerjasama 

diantara Kabupaten/ 

Kota yang  terkait, 

antara lain Kabupaten 

Serang, Kabupaten 

Kabupaten  Pandeglang, 

Kabupaten Lebak, 
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  Kabupaten Tangerang, 

Kota Cilegon dan Kota 

Tangerang Selatan 

 Strategi  Perumusan strategi ini 

Peningkatan  didasarkan pada upaya 

Peran Serta meminimalkan 

Masyarakat  kelemahan yang berupa 

  kurangnya kesadaran 

  masyarakat akan 

  pariwisata halal dan 

  kurangnya empati 

  masyarakat dalam 

  memelihara ODTW di 

  sekitarnya, yang 

  diharapkan dapat 

  Menanggulangi 

  kerusakan lingkungan di 

  sekitar ODTW dan 

  Menghilangkan 

  persaingan yang tidak 

  sehat dengan daerah lain 

  yang sama potensi 
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  ODTW. 

Beberapa    strategi 

jangka pendek yang 

dapat dilakukan antara 

lain :    a) 

Mengembangkan dialog 

dengan  kelompok 

stakeholders,    b) 

Mengikut   sertakan 

masyarakat dalam 

proses pengambilan 

keputusan,  c) 

Menerapkan sistem 

saham bagi masyarakat 

dalam pengelolaan 

pariwisata halal, d) 

Melakukan penelitian 

mengenai kualitas 

pelayanan pariwisata 

halal dalam perspektif 

pelanggan,  e) 

Mendorong    kemitraan 
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  dengan kelompok 

masyarakat   yang 

berkepentingan dengan 

pariwisata halal, f) 

Menumbuhkan dan 

melakukan  inisiasi 

kelompok sadar wisata 

(darwis) halal di setiap 

ODTW 

 Strategi Hal ini dapat dilakukan 

Pemantapan dengan meminimalisir 

Kelembagaan kelemahan yang berupa 

Pariwisata belum optimalnya 

 kelembagaan pariwisata 

 halal yang diharapkan 

 dapat menangkap 

 peluang berupa 

 masuknya investor 

 untuk menanamkan 

 modalnya di bidang 

 pariwisata halal. 

 Langkah-langkah 
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  strategis jangka pendek 

yang bisa dilakukan 

antara lain : a) Membuat 

perencanaan pariwisata 

halal yang 

komprehensif sebagai 

acuan bersama lembaga 

pelaku  pariwisata halal, 

b)  Membentuk 

lembaga-lembaga 

kepariwisataan di sektor 

pariwisata  halal yang 

saling koordinatif dan 

sinergis, c)  Membuat 

pembagian  tugas  (job 

description) yang jelas 

pada   seluruh  lembaga, 

d) Pemberdayaan 

lembaga-lembaga 

pendukung pariwisata 

halal,   e) 

Mengoptimalkan 
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  kelembagaan 

masyarakat  yang 

mendukung pariwisata 

halal 

Strategi Jangka 

Menengah 

Strategi Promosi 

Yang Efektif 

Upaya untuk 

meningkatkan 

kunjungan   pariwisata 

halal  dapat   dilakukan 

dengan      melakukan 

promosi    yang  efektif, 

strategi    ini    dilandasi 

oleh adanya    kekuatan 

berupa    potensi    yang 

besar   dalam    atraksi 

wisata       halal     dan 

kebudayaan masyarakat 

yang    unik     dengan 

harapan            dapat 

menghilangkan 

hambatan        berupa 

kurang       dikenalnya 

destinasi  wisata halal di 
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  Kota Serang. 

Strategi      jangka 

menengah yang dapat 

ditempuh antara lain : a) 

Mengidentifikasi 

segemen pasar (market 

share)   pengunjung 

pariwisata   halal, b) 

Melakukan      survei 

pemasaran    pariwisata 

halal, c)    Menyusun 

langkah-langkah 

pemasaran    pariwisata 

halal yang tepat sasaran, 

d) Membuat icon-icon 

pariwisata halal maupun 

maskot  pariwisata halal, 

e) Menyelenggarakan 

agenda-agenda 

pariwisata  budaya yang 

bernilai promosi 

 Strategi Perumusan strategi 
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 Optimalisasi dilakukan dengan 

Infrastruktur Dan Meminimalisir 

Fasilitas kelemahan yang berupa 

Pariwisata masih kurangnya 

 infrastruktur dan 

 amenitas pariwisata 

 serta beberapa jalur 

 jalan mengalami 

 kerusakan; dengan 

 mengurangi kelemahan 

 tersebut diharapkan 

 dapat meningkatkan 

 Kegiatan 

 kepariwisataan. 

 Pelaksanaan strategi 

 jangka menengah 

 dilakukan dengan 

 langkah-langkah 

 strategis sebagai berikut 

 : a) Penyediaan 

 infrastruktur yang 

 memadai, b) Amenitas 
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  pariwisata harus 

ditingkatkan dan 

dibenahi, c) Penyediaan 

fasilitas-fasilitas  umum 

di sekitar ODTW 

 Strategi Kota Serang merupakan 

Penetapan Sektor bagian kawasan 

Pariwisata Halal strategis dalam 

Sebagai Sektor perekonomian Propinsi 

Unggulan Banten. Kontribusi 

 sebagian besar Product 

 Domestic Regional 

 Bruto (PDRB) Kota 

 Serang dibentuk melalui 

 sektor akomodasi (hotel 

 dan restoran), serta 

 transportasi. Kedua 

 sektor tersebut memiliki 

 peran dalam 

 membentuk PDRB Kota 

 Serang. 

 Strategi jangka 
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  menengah yang harus 

dilakukan Pemerintah 

Kota Serang adalah 

sebagai berikut: a) 

Menjadikan sektor 

akomodasi (hotel dan 

restoran),   serta 

transportasi menjadi 

sektor unggulan dengan 

dukungan   dana 

pengembangan yang 

lebih relevan. b) 

Peningkatan  peran 

industri kecil di Kota 

Serang,   guna 

mendukung produk asli 

Kota Kota Serang. 

Strategi Jangka 

Panjang 

Strategi 

Peningkatan 

Kemampuan 

Sumber Daya 

Insani   Pariwisata 

Sumber Daya Insani 

pariwisata   halal 

merupakan  elemen 

penting di  dalam 

perencanaan 
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 Halal peningkatan pariwisata 

halal. Oleh karena itu 

keduanya  harus 

mendapatkan perhatian 

serius dalam 

perencanaan dan 

peningkatan pariwisata 

halal di Kota Serang. 

Strategi jangka panjang 

peningkatan 

kemampuan Sumber 

Daya Insani pariwisata 

adalah  sebagai  berikut: 

a) Perencanaan Sumber 

Daya Insani pendukung 

pariwisata halal yang 

akurat dan sesuai 

dengan kebutuhan, b) 

Rekrutmen pendukung 

pariwisata halal yang 

sesuai dengan 

kemampuannya,         c) 
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  Pengembangan Sumber 

Daya Insani pariwisata 

halal melalui pelatihan 

dan workshop, d) 

Kemungkinan 

pembukaan jurusan 

pariwisata halal di SMK 

Kota Serang 

 Strategi Dalam pengembangan 

Pengembangan ODTW Kota Serang 

Aksesibilitas banyak ditemui jalan di 

ODTW dalam ODTW yang 

 kurang memadai, hal ini 

 mengakibatkan kawasan 

 yang tadinya memiliki 

 ODTW yang dapat 

 diandalkan tetapi sepi 

 pengunjung. 

 Sehingga strategi jangka 

 panjang yang akan 

 dilakukan adalah: a) 

 Melengkapi rambu- 



292 
 

 
  rambu lalu lintas untuk 

mempermudah 

wisatawan   ke  ODTW, 

b) Penyediaan fasilitas 

transportasi   antar 

ODTW, c) Penyusunan 

peta pariwisata  halal 

yang  jelas untuk 

mempermudah 

wisatawan masuk ke 

Kota Serang 

 

B. Pelaksanaan Manajemen Strategik Pariwisata Halal Di 

Kota Serang 

Pelaksanaan manajemen strategik dalam pengembangan 

pariwisata halal di Kota Serang merupakan implementasi dari tahap 

perencanaan. Maka dari itu, pelaksanaan manajemen strategik harus 

sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan 

manajemen strategik merupakan kunci keberhasilan agar dapat 

tercapai pariwisata halal yang berkualitas. 

Adapun pelaksanaan manajemen strategik dalam meningkatkan 

pariwisata halal adalah sebagai berikut: 
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1. Menentukan kebijakan pariwisata halal 

Kebijakan merupakan aturan, kaidah, atau nilai-nilai yang 

harus dilakukan oleh organisasi. Dalam hal meningkatkan pariwisata 

halal, maka kebijakan yang ditentukan adalah berupa aturan yang 

telah ditetapkan melalui Pemerintah Pusat maupun pihak Pemerintah 

Daerah Kota Serang sendiri. Menurut Kepala Seksi Penataan dan 

Pengembangan Atraksi Pariwisata Kota Serang :165 

Kota Serang melaksanakan kebijakan Nasional dan Provinsi 

serta penetapan kebijakan dalam hal penataan dan 

pengembangan atraksi pariwisata halal dengan berskala Kota. 

Dalam menghadapi situasi pandemik Covid-19 saat ini, maka 

Kota Serang membentuk tim khusus yang ditugaskan untuk 

melakukan komunikasi dan koordinasi dengan pelaku usaha 

pariwisata dan pemangku kepentingan (stakeholders) lainnya 

dalam rangka mendata dampak pariwisata akibat Covid-19 

serta melakukan kajian guna menghasilkan kebijakan 

pemulihan pariwisata pasca Covid-19. Sehingga diharapkan 

mampu menghasilkan kebijakan pengembangan pariwisata 

yang bersifat adaptif dan akomodatif terhadap tuntutan dan 

kebutuhan pengembangan pariwisata di Kota Serang. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pemangku 

kepentingan (stakeholders) pariwisata halal sangat berperan dalam 

membantu meningkatkan pariwisata di Kota Serang. Menghadapi 

kondisi pandemi Covid-19, kegiatan bisnis daripada sektor hotel, 

 
 

165 Wawancara dengan Kepala Seksi Penataan dan Pengembangan Atraksi 

Pariwisata Kota Serang, dilakukan pada tanggal 28 April 2020 pukul 12.45 WIB 
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restoran serta transportasi di Kota Serang pun mengalami pelemahan. 

Beberapa pemangku kepentingan (stakeholders) tersebut harus 

memiliki kebijakan-kebijakan yang dapat meningkatkan kembali 

aktifitas bisnis tersebut. Menurut Wakil Ketua  Perhimpunan Hotel 

dan Restoran Indonesia (PHRI) Kota Serang166 : 

Sektor pariwisata dan pendukungnya di Kota Serang 

terdampak akibat wabah pandemi Covid-19. Oleh karenanya 

diperlukan formulasi strategi yang kuat dalam meningkatkan 

kembali industri pariwisata khususnya di Kota Serang. 

Berbagai kebijakan perlu dilakukan sebagai upaya untuk 

mengembalikan kembali animo wisatawan untuk berkunjung 

di Kota Serang. Salah satunya adalalah dengan menerapkan 

protokol kesehatan yang ketat serta pengelolaan destinasi 

wisata yang aman, sehat, bersih serta hygienes. Inovasi lain 

yang perlu dihadirkan dalam rangka meningkatkan pariwisata 

adalah dengan menghadirkan virtual tour sebagai bentuk 

kreativitas daripada pengelola pariwisata. 
 

Kebijakan pariwisata halal yang telah ditentukan Pemerintah 

Pusat meliputi: 

1) Dewan Syariah Indonesia Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI) mengeluarkan Fatwa Nomor 108/DSN- 

MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah yang didalamnya 

 
 

166 Wawancara dengan Wakil Ketua Perhimpunan Hotel dan Restoran 

Indonesia (PHRI) Kota Serang, dilakukan pada tanggal 25 April 2020 pukul 15.35 

WIB 
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mengatur tentang hotel, spa, sauna, massage, objek wisata 

dan biro perjalanan. 

2) Sudah adanya Keputusan Menteri Pariwisata No. 

KM.40/UM.001/MP/2018 tentang Logo Pariwisata Halal 

Tourism Indonesia 

3) Menjadikan perusahaan maskapai di Indonesia menuju 

Muslim Friendly dengan menjadikan Garuda Indonesia 

sebagai tolok ukur pengembangan 

4) Peluang kolaborasi bagi sektor pariwisata halal dalam 

mendapatakan pembiayaan dari perbankan dan penerbitan 

sukuk 

5) Pengembangan dan implementasi skema kesehatan dan 

keselamatan asuransi syariah untuk perjalanan wisata 

6) Berkembangnya digitalisasi pada industri pariwisata halal 

secara umum 

7) Penerapan protokol Cleanliness, Health and Safety (CHS) 

pada setiap destinasi wisata dan aktifitas di sektor 

pariwisata dan ekonomi kreatif 

8) Menerapkan kebijakan stop-gap measures melalui 

percepatan belanja pemerintah : perjalanan dinas dalam 

negeri dan MICE dari bulan Juni – Oktober 2020 agar 
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dialokasikan ke daerah yang bergantung pada sektor 

pariwisata 

9) Stimulus Dana Pemulihan Ekonomi Nasional untuk 

Sektor Pariwisata sebesar Rp3,8 triliun untuk membangun 

destinasi berkualitas di 5 DPSP 

10) Menstimulasi perjalanan wisata domestik dengan 

meluncurkan empat program yaitu In City Activation, 

Staycation, Roadtrip, dan Epic Sale 

11) Meningkatkan porsi penerimaan negara dari wisatawan 

domestik yang semula 55% menjadi 70% serta 

mendorong kedatangan wisatawan asing kelas A dan B, 

melalui pembukaan kembali destinasi wisata dengan 

menerapkan protokol kesehatan penyelenggaraan event 

internasional. 

12) Penerapan ITMP (Integrated Tourism Master Plan) di 5 

DPSP sebagai destinasi yang menerapkan Quality 

Tourism. Saat ini Indonesia memiliki berbagai daya tarik 

yang berpotensi untuk dijadikan destinasi Quality 

Tourism seperti Geopark dan Wisata Bahari 

13) Penerapan protokol keamanan dan keselamatan agar juga 

mencakup aspek kesehatan dan kebersihan di destinasi 

wisata (Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
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Nomor HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang Protokol 

Kesehatan Bagi Masyarakat Di Tempat dan Fasilitasi 

Umum Dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) 

14) Mempercepat pengembangan Desa Wisata, dengan 

mendorong konsep One Village One Product (OVOP), 

dimana setiap desa menampilkan produk-produk kreatif. 

Sehingga dapat mengembangkan UMKM di desa-desa 

dan mendorong sustainable economic development 

15) Berjalannya koordinasi beberapa lembaga/ kementerian 

dalam pengembangan pariwisata halal 

Selain mengikuti kebijakan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah 

Pusat, Pemerintah Daerah Kota Serang juga membuat kebijakan 

sendiri yaitu: 

1) Reorientasi kebijakan pengembangan pariwisata halal 

2) Pembentukan tim internal pemulihan pariwisata 

3) Penyusunan rencana kerja pengembangan pariwisata halal 

pasca pandemik Covid-19 

4) Konsolidasi dan penguatan organisasi dalam pelaksanaan 

kebijakan pengembangan pariwisata halal 
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5) Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan para pelaku 

usaha pariwisata halal dan pemerhati pariwisata halal dalam 

mencermati dinamika pariwisata halal pasca wabah Covid-19 

6) Pengelola destinasi pariwisata harus membangun fasilitas 

umum untuk mendukung kenyamanan aktivitas kepariwisataan 

halal. Fasilitas umum sebagaimana dimaksud terdiri atas 

tempat dan perlengkapan ibadah wisatawan Muslim serta 

fasilitas bersuci yang memenuhi standar syari‟ah 

7) Pemberdayaan masyarakat melalui pariwisata halal meliputi : 

a. Penguatan kesadaran masyarakat 

Penguatan kesadaran masyarakat sebagaimana dimaksud 

dilakukan dalam bentuk sosialisasi tentang 

penyelenggaraan pariwisata halal. 

b. Peningkatan kapasitas dan peran masyarakat dalam 

pengelolaan usaha 

Peningkatan kapasitas dan peran masyarakat sebagaimana 

dimaksud adalah meningkatkan pemahaman, dukungan 

dan partisipasi masyarakat dalam  mewujudkan 

pengelolaan pariwisata halal serta meningkatkan motivasi 

dan kemampuan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata 

halal serta melibatkan masyarakat dalam perumusan 
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kebijakan-kebijakan yang terkait dengan kepariwisataan 

halal. 

c. Peningkatan pendapatan masyarakat 

Peningkatan pendapatan masyarakat melalui usaha 

pariwisata halal sebagaimana dimaksud adalah. 

menciptakan kesempatan berusaha dalam aktivitas 

kepariwisataan halal serta memberikan insentif 

d. Peningkatan promosi investasi di bidang pariwisata halal 

Peningkatan promosi investasi di bidang pariwisata halal 

meliputi menyediakan informasi peluang investasi di 

kawasan pariwisata, meningkatkan  promosi investasi 

bidang pariwisata di dalam negeri dan luar negeri serta 

meningkatkan sinergi promosi penanaman  modal 

pariwisata dengan sektor terkait 

Pemerintah Provinsi Banten dan Pemerintah Daerah Kota 

Serang melaksanakan sinergi dalam meningkatkan pariwisata halal 

berupa : 

a. Penyusunan rencana kerja bersama pengembangan 

pariwisata pasca pandemi Covid-19 

b. Relaksasi kebijakan pariwisata bagi para pelaku usaha 

c. Kebijakan yang dilakukan dalam pemasaran dan promosi 

pariwisata halal. Sebagaimana dimaksud dilakukan dalam 
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bentuk kegiatan pemetaan dan analisis peluang pasar dan 

perintisan pemasaran ke pasar potensial, pengembangan 

dan pemantapan citra daerah sebagai destinasi pariwisata 

halal, pengembangan citra kepariwisataan daerah sebagai 

destinasi pariwisata halal yang aman, nyaman dan berdaya 

saing, peningkatan peran media komunikasi pemasaran 

dalam memasarkan dan mempromosikan pariwisata halal 

serta pengembangan kemitraan pemasaran yang terpadu, 

sinergis, berkesinambungan dan berkelanjutan. 

 
2) Memotivasi sumber daya insani 

Keberhasilan proses peningkatan pariwisata halal sangat 

ditentukan oleh kemampuan (kompetensi) sumber daya insani 

pariwisata halal dalam mengelola obyek pariwisata halal. Oleh karena 

itu didalam sektor pariwisata halal, bila tanpa didukung dengan 

sumber daya insani yang handal, maka tidak akan optimal. Menurut 

Kepala Seksi Bina Usaha dan Sumber Daya Pariwisata Kota 

Serang167: 

Selama ini Kota Serang telah melaksanakan upaya-upaya 

peningkatan efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya 

yang telah dialokasikan serta melakukan analisis terhadap 

permasalahan-permasalahan tekhnis yang dihadapi oleh 
 

167 Wawancara dengan Kepala Seksi Bina Usaha dan Sumber Daya 

Pariwisata Kota Serang, dilakukan pada tanggal 30 April 2020 pukul 08.00 WIB 
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sumber daya pariwisata. Untuk mewujudkan insan pariwisata 

yang handal serta memiliki keahlian. 

 

Dalam meningkatkan profesionalisme serta kompetensi 

sumber daya insani pariwisata halal, maka Pemerintah Daerah Kota 

Serang melalui Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota 

Serang telah memberikan motivasi, pengarahan, dan perintah kepada 

pelaku pariwisata halal. 

Cara memotivasi pelaku pariwisata halal yaitu: 

a. Pengembangan pengetahuan sumber daya insani tentang tata 

cara pelayanan yang berkaitan dengan bervariasinya kegiatan 

pariwisata halal, misalnya pelayanan di hotel, berbeda dengan 

pelayanan di tempat rekreasi atau dalam perjalanan wisata 

halal 

b. Pengembangan pengetahuan sumber daya insani tentang 

peralatan dan perlengkapan yang diperlukan dalam bidang 

pelayanan terhadap wisatawan 

c. Pengembangan sumber daya insani yang berkaitan dengan 

pengembangan sikap, perilaku, sopan santun, dan sebagainya 

 
3) Mengalokasikan sumber daya insani 

Dalam menciptakan proses peningkatan pariwisata halal yang 

efektif, maka diperlukan adanya pengalokasian sumber daya insani 
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yang sesuai dengan bidang kompetensinya masing-masing. Sumber 

daya insani pariwisata halal yang dimaksudkan disini adalah semua 

sumber daya insani yang berkelanjutan (sustanainable). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, Dinas Pariwisata 

Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang memiliki peranan penting 

dalam mengembangkan sumber daya insani pariwisata halal agar 

kinerjanya semakin meningkat. Keadaan tersebut disadari karena 

sumber daya insani pariwisata selalu ingin menuju kepada perubahan 

ke arah yang lebih baik, termasuk menyesuaikan diri dengan 

perkembangan situasi dan kondisi yang terjadi. Pengembangan 

sumber daya insani bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

stakeholders pariwisata halal, meningkatkan motivasi dan kepuasan 

kerja serta menghilangkan kejenuhan dalam melaksanakan tugas. 

Menurut Kepala Bidang Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata Kota 

Serang168 : 

Dalam meningkatkan pariwisata di Kota Serang maka salah 

satu aspek yang terpenting adalah mengelola serta 

meningkatkan sumber daya insani pariwisata. Langkah 

langkah yang telah dilaksanakan Kota Serang berupa 

pembinaan dan penyuluhan terhadap bina usaha dan sumber 

daya pariwisata halal serta melakukan penyiapan bahan 

penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis 

yang berkaitan dengan bina usaha dan sumber daya pariwisata. 
 

 
168 Wawancara dengan Kepala Bidang Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata 

Kota Serang, dilakukan pada tanggal 21 April 2020 pukul 10.15 WIB 
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Cara atau upaya yang dilakukan Kota Serang dalam 

mengalokasikan sumber daya insani agar sesuai dengan kemampuan 

dan kompetensi masing-masing yaitu dengan cara menempatkan 

sumber daya insani yang sesuai dengan kompetensinya melalui latar 

belakang (background) pendidikan serta keahlian yang dimilikinya. 

Pelatihan keahlian tersebut terdiri dari : 

a. Pelatihan Keahlian (Skill Training) 

Merupakan pelatihan yang sering dijumpai di dalam 

organisasi. Program pelatihannya relatif sederhana dan 

kebutuhan atau kekurangan diidentifikasi melalui penilaian 

yang jeli. Kriteria penilaian efektivitas pelatihan juga 

berdasarkan pada sasaran yang diidentifikasi dalam tahap 

penilaian. Seperti pada usaha jasa pramuwisata halal yang 

merupakan usaha yang menyediakan dan/ atau 

mengoordinasikan tenaga pemandu wisata untuk 

memenuhi kebutuhan wisatawan dan/atau kebutuhan biro 

perjalanan wisata. 

b. Pelatihan Ulang (Retraining) 

Bagian dari pelatihan keahlian, pelatihan ulang berupaya 

memberikan pada para karyawan keahlian-keahlian yang 

mereka butuhkan untuk menghadapi tuntutan kerja yang 

berubah-ubah. Seperti pada usaha usaha jasa informasi 
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pariwisata halal yang merupakan usaha yang menyediakan 

data, berita, feature, foto, video, dan hasil penelitian 

mengenai kepariwisataan yang disebarkan dalam bentuk 

bahan cetak dan/atau elektronik 

c. Pelatihan Tim (Team Training). 

Tim adalah sekelompok individu yang bekerjasama demi 

tujuan bersama, tujuan bersama inilah yang sesungguhnya 

menentukan sebuah tim dan seandainya anggota tim 

mempunyai tujuantujuan yang bertentangan atau konflik, 

maka efisiensi seluruh unit dapat terganggu. Hal ini yang 

menyebabkan dibutuhkannya pelatihan tim. Seperti pada 

usaha usaha jasa transportasi wisata halal yang merupakan 

usaha khusus yang menyediakan angkutan untuk 

kebutuhan dan kegiatan pariwisata, bukan angkutan 

transportasi reguler/umum 

d. Pelatihan Kreativitas (Creativity Training) 

Berlandaskan pada asumsi bahwa kreativitas dapat 

dipelajari. Ada beberapa cara untuk mengajarkan 

kreativitas yang semuanya berusaha membantu karyawan 

dalam memecahkan masalah dengan kiat baru. Salah satu 

cara yang lazim digunakan adalah brainstorming dimana 

para   partisipan   diberikan   peluang  untuk mengeluarkan 
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gagasan sebebas mungkin. Seperti pada usaha usaha jasa 

perjalanan wisata yang merupakan usaha biro perjalanan 

wisata dan usaha agen perjalanan wisata. Usaha biro 

perjalanan wisata meliputi usaha penyediaan jasa 

perencanaan perjalanan dan/atau jasa pelayanan dan 

penyelenggaraan pariwisata, termasuk penyelenggaraan 

perjalanan. 

 
4. Mengembangkan budaya pariwisata halal 

Budaya pariwisata halal merupakan pola dari nilai-nilai 

dominan yang didukung oleh stakeholders pariwisata halal yang 

menuntun kebijakan pelaku pariwisata halal terhadap semua unsur  

dan komponen pariwisata halal. Menurut Kepala Bidang Promosi 

Pariwisata Kota Serang169 : 

Ekspresi budaya pariwisata halal merupakan mozaik dan 

bagian dari kearifan lokal dari masing-masing daerah yang 

berkecenderungan terus dipertahankan serta menjadi bagian 

dari pandangan hidup masyarakat setempat. Suatu destinasi 

pariwisata halal seperti halnya Kota Serang harus memiliki 

nilai-nilai yang dapat mengantarkan Kota Serang pada Kota 

yang memiliki ekspresi etis wisata yang perlu dilestarikan. 
 

 
 

 
 

169 Wawancara dengan Kepala Bidang Promosi Pariwisata Kota Serang, 

dilakukan pada tanggal 5 Mei 2020 pukul 08.00 WIB 
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Dalam industri pariwisata halal yang pada dasarnya berpijak pada 

prinsip-prinsip syariah, para pemangku kepentingan (stakeholders) 

yang terlibat didalamnya, seyogianya tidak terjebak kepada 

kepentingan yang justru kontra produksi dengan misi yang tersirat 

dalam makna halal dalam arti luas, budaya pariwisata halal sangat 

berkontribusi dengan sasaran pada keunggulan yang akan dicapai. 

Menurut Sekretaris Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Serang170 : 

Agar perkembangan pariwisata halal di Kota Serang tetap sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, maka didalam aktifitasnya perlu 

mengedepankan nilai-nilai budaya akhlaqi (etika-akhlak). Artinya 

didalam mengelola pariwisata halal sejatinya harus menghindari 

segala sesuatu yang kontra produksi dengan nilai syariah yang 

pada akhirnya akan menciderai makna halal itu sendiri. 

 
Budaya pariwisata halal yang mendukung meningkatnya 

pariwisata halal di Kota Serang adalah sebagai berikut: 

1. Ke-Esaan 

Keesaan dalam bidang ekonomi dan bisnis mengantarkan para 

stakeholders bisnis pariwisata halal untuk berkeyakinan bahwa harta 

benda adalah milik Allah SWT semata. Konsep keesaan juga bisa 

disebut dengan konsep integralistik yang berarti semua aspek dalam 

hidup dan mati adalah aspek politik, ekonomi, sosial, maupun agama 

berasal dari satu sistem yang terintegrasi dan konsisten. Tujuan Islam 

170 Wawancara dengan Sekretaris Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Serang, dilakukan pada tanggal 7 Mei 2020 pukul 16.45 WIB 
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dalam menggalakkan pariwisata, yang merupakan tujuan paling utama 

adalah untuk mengenal Tuhan. Dalam berbagai ayat Al-Qur‟an, Allah 

SWT menyeru manusia untuk melakukan perjalanan di atas bumi dan 

memikirkan berbagai fenomena dan penciptaan alam. Nilai-nilai luhur 

agama menjadi amat penting sebagai motivator dan sumber nilai ideal 

dalam pengembangan kepariwisataan. Pariwisata halal adalah bagian 

dari kebutuhan jasmani dan ruhani manusia yang terbimbing ke arah 

yang baik dan benar, terjauh dari yang berbau maksiat. Tujuan 

pariwisata halal mempunyai makna yang dapat dijadikan pedoman 

untuk menyampaikan syiar Islam di seluruh dunia, dijadikan sebagai 

pelajaran, untuk mengingat ke-Esaan Allah SWT. 

2. Keadilan / Keseimbangan 

Persoalan etika yang sangat mendasar serta dirasakan oleh 

bidang usaha (bisnis) adalah koherensi dan dogma. Persepsi inti 

mengenai koherensi melingkupi pandangan untuk melaksanakan 

bisnis pariwisata halal dengan perbuatan kejujuran serta keterikatan 

untuk memandang setiap pemangku kepentingan  (stakeholders) 

secara adil dan seimbang. Wisatawan baik Muslim maupun Non 

Muslim pada pariwisata halal akan mengamati bahwa pariwisata halal 

memanifestasikan keterikatan yang teguh terhadap etika praktik 

bisnis. Bisnis pariwisata halal yang absah adalah suatu entitas bisnis 

yang dapat dirasakan pula oleh berbagai pelaku wisata tanpa 
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memperhitungkan agamanya atau hanya dari orang Islam untuk orang 

Islam semata. Namun rasa tingkat keadilan serta keluaran produk dari 

pariwisata halal yang berkualitas akan dirasakan serta tersentuh nilai 

kenyamanan dan ketenangan dalam mencari keindahan alam yang 

disajikan kepada wisatawan Non Muslim. 

3. Kehendak Bebas 

Manusia sebagai makhluk hidup (human being) merupakan 

bagian perseorangan dan bersama-sama memiliki hak kemandirian 

untuk melaksanakan yang menurutnya memiliki nilai konstruktif guna 

melindungi atau memajukan aktivitas-aktivitas bisnis lainnya. 

Manusia yang memiliki sikap terpuji ketika menggunakan 

kemandirian dalam aktivitasnya selalu menggunakan konteks tauhid 

dan keseimbangan yang berlandaskan pada tatanan dari Allah SWT. 

Ekspansi pariwisata halal memiliki tujuan utama dalam menciptakan 

serta membentuk arah kemajuan perekonomian baik di pusat maupun 

daerah, penciptaan lapangan pekerjaan, serta mengurangi kemiskinan. 

4. Tanggung Jawab 

Pariwisata halal sebagai sebuah bisnis tujuan utamanya adalah 

mendapatkan keuntungan (profit) secara materi sebagaimana bisnis 

pada umumnya. Namun demikian, Islam mengajarkan bahwa 

bagaimanapun pelaku pariwisata halal tidak selayaknya hanya 

mendahulukan kepentingannya sendiri, tanpa peduli pada kepentingan 
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stakeholders lain yang harus dihargai serta dilindungi. Bisnis 

pariwisata halal merupakan suatu entitas bisnis yang tidak 

mengalihkan obyek wisata akan tapi menyerahkan preferensi bagi 

para wisatawan. Pariwisata halal sendiri juga bukan berarti 

menghadapkan dengan pariwisata pada umumnya (konvensional). 

Akan tetapi, destinasi pariwisata halal tetap harus memberikan 

keindahan akan lanskap suatu destinasi serta kenyamanan bagi para 

wisatawan. Layanan serta pelayanan yang menguntungkan wisatawan 

kemudian harus diperhatikan agar apabila pengunjung wisatawan 

adalah seorang Muslim maka hak-hak kemuslimannya dapat terjamin 

melalui prasarana ruang ibadah yang memadai, penyaringan kategori 

makanan dan minuman yang memberikan ekses bahwa apa yang 

wisatawan peroleh tersebut dapat kredibel berdasarkan keyakinan dari 

wisatawan tersebut. 

 
C. Evaluasi Manajemen Strategik Pariwisata Halal Di Kota 

Serang 

Evaluasi merupakan langkah refleksi guna melihat kembali 

hasil yang telah ada. Evaluasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang adalah bertujuan sebagai 

perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan pariwisata halal di Kota 

Serang. Evaluasi manajemen strategik dalam meningkatkan pariwisata 
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halal di Kota Serang mencakup keseluruhan kegiatan seperti 

perencanaan, proses pelaksanaan, pengawasan hingga hasil kegiatan. 

Menurut Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan Kota 

Serang171: 

Pelaksanaan evaluasi terhadap setiap kegiatan pariwisata di 

Kota Serang termasuk didalamnya aktifitas pariwisata halal 

dilakukan secara terencana dengan menelaah serta meninjau 

berbagai program yang telah dilaksanakan untuk kemudian 

dilakukan evaluasi sebagai bagian dari monitoring untuk 

melihat sejauhmana ketercapaian dari program-program yang 

telah direncanakan serta dilaksanakan. Untuk kemudian 

dilakukan pelaporan, sebagai bahan kajian terhadap program- 

program yang akan dilaksanakan berikutnya. 

 

Proses evaluasi melibatkan seluruh stakeholder pariwisata 

halal. Jika terdapat kekurangan dalam evaluasi maka akan diberikan 

catatan perbaikan yang harus dilaksanakan pada tahap selanjutnya. 

Evaluasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kepemudaan dan 

Olahraga Kota Serang yaitu: 

a. Memonitor hasil dari perencanaan dan pelaksanaan 

manajemen strategik 

Proses monitor dan evaluasi dari perencanaan dan pelaksanaan 

manajemen strategik peningkatan pariwisata halal di Kota Serang 

adalah sebuah kewajiban yang harus dilakukan dengan tujuan untuk 

 

171 Wawancara dengan Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan Kota 

Serang, dilakukan pada tanggal 10 Mei 2020 pukul 09.35 WIB 
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mencapai kualitas yang ingin diraih terutama oleh Pemerintah Daerah 

Kota Serang. Agar proses manajemen strategik dalam meningkatkan 

pariwisata halal dapat berjalan dengan baik, maka Kepala Dinas 

Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang melakukan 

pengawasan berkelanjutan terhadap semua program. Pengawasan 

dilakukan langsung oleh Kepala Dinas Pariwisata Kepemudaan dan 

Olahraga Kota Serang dengan cara memantau berjalannya setiap 

kegiatan. Mulai dari perencanaan, pengorganisasian, konsep kegiatan, 

dan pelaksanaannya. Memonitor dan evaluasi pada hakekatnya juga 

merupakan bentuk pengendalian terhadap manajemen strategik 

menuju efisiensi kegiatan organisasi sebagai upaya meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang. 

Cara monitor seluruh hasil dari perencanaan dan pelaksanaan 

manajemen strategik dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota 

Serang yaitu: 

1. Pertemuan secara berkala yang melibatkan Dinas Pariwisata 

Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang sebagai pembina dan 

penanggung jawab untuk menghimpun progres serta kendala 

dan permasalahan setiap 3 (tiga) bulan dari para stakeholders 

pariwisata halal 

2. Menggali informasi secara aktif yang berhubungan dengan 

pihak yang dimonitoring 



312  

 

3. Melakukan konfirmasi kepada penanggung jawab monitoring 

dan evaluasi, apabila terdapat permasalahan yang perlu 

diklarifikasi di lapangan 

4. Melakukan rapat evaluasi dalam pencapaian kinerja program 

dan kegiatan 

5. Memantau berjalannya setiap kegiatan dari proses 

perencanaan dan pelaksanaan manajemen strategik 

6. Melakukan supervisi dalam setiap kegiatan yang telah 

dilaksanakan 

7. Proses pengukuran kinerja yang dilakukan secara intensif 

8. Menyiapkan laporan singkat berdasarkan hasil temuan, dan 

secara jelas memuat pertanyaan-pertanyaan yang belum 

terjawab dan permasalahan yang mengakibatkan perbedaan 

antara perencanaan dan hasil 

Dari pemaparan data diatas dapat dipahami bahwa monitoring 

dan evaluasi bertujuan untuk mengembangkan ide, masukan serta 

gagasan semua komponen untuk lebih meningkatkan rasa 

tanggungjawab terhadap job desk masing-masing serta rasa memiliki 

yang nantinya akan meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang. 

Hal-hal yang menjadi hambatan pada saat proses monitoring hasil dari 

perencanaan dan pelaksanaan manajemen strategik dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang adalah adanya 
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keterbatasan waktu dari masing-masing stakeholders pariwisata halal 

di Kota Serang. 

 
b. Mengukur kinerja individu dan pariwisata halal 

Mengukur kinerja individu dan pariwisat halal merupakan 

kegiatan yang harus dilakukan pada saat evaluasi manajemen strategik 

dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang. Kegiatan 

tersebut bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan 

kegiatan yang telah dilakukan berdasarkan pada perencanaan 

manajemen strategik, sehingga jika ada permasalahan yang terjadi 

bisa langsung diatasi. Menurut Sub Bagian Program, Evaluasi dan 

Pelaporan Kota Serang 172: 

Monitoring dan evaluasi di Kota Serang merupakan suatu 

kewajiban yang harus dilakukan dengan tujuan untuk 

mengukur ketercapaian kualitas yang ingin diraih serta 

dicapai. Memonitor dan evaluasi pada hakekatnya juga 

merupakan bentuk penilaian terhadap kinerja organisasi 

menuju efisiensi kegiatan pariwisata sebagai upaya dalam 

meningkatkan mutu pariwisata di Kota Serang. 

 
Mengukur kinerja individu mencakup kegiatan mengukur 

tingkat keberhasilan yang dilakukan oleh invidu orang, contohnya 

yaitu Kepala Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga, 

 

172 Wawancara dengan Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan Kota 

Serang, dilakukan, dilakukan pada tanggal 10 Mei 2020 pukul 09.35 WIB 
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Sekretariat, Bidang Promosi Pariwisata, Bidang Destinasi dan Usaha 

Jasa Pariwisata, 

Sedangkan mengukur kinerja pariwisata halal yaitu mencakup 

sarana dan prasarana pariwisata halal, proses pariwisata halal, 

program kegiatan, dan lain-lain. Cara mengukur kinerja individu dan 

pariwisata halal di Kota Serang yaitu: 

1) Penilaian secara formatif berupa penilaian kinerja pada 

saat pegawai sedang melaksanakan pekerjaan. Hal ini 

dimaksudkan untuk mencari tahu gap antara kinerja 

individu dibandingkan dengan standar kinerja pada waktu 

tertentu. Jika ditemui ada perbedaan atau penyimpangan 

dari kinerja yang diharapkan, maka akan segera dilakukan 

koreksi. 

2) Penilaian secara sumatif dilakukan pada akhir periode 

penilaian. Penilaian ini membandingkan kinerja akhir 

individu dengan standar kinerja yang telah ditetapkan. 

Permasalahan yang sering muncul pada saat melakukan 

perencanaan dan pelaksanaan manajemen strategik pariwisata halal di 

Kota Serang adalah kurangnya sarana dan prasarana yang dapat 

meningkatkan keberhasilan pariwisata halal, serta kurangnya sumber 

daya insani pariwisata halal dalam mengelola obyek daya tarik wisata 

yang masih perlu ditingkatkan. 
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c. Mengambil langkah-langkah perbaikan 

Pada saat melakukan kegiatan manajemen strategik, pasti 

terdapat masalah atau kendala yang muncul. Maka dari itu perlunya 

mengambil langkah-langkah perbaikan untuk mengatasi masalah atau 

kendala tersebut. Menurut Sub Bagian Program, Evaluasi dan 

Pelaporan Kota Serang 173 : 

Langkah-langkah penyempurnaan dalam mengatasi 

permasalahan atau kendala didalam mengelola pariwisata di 

Kota Serang adalah dengan cara menganalisis setiap kegagalan 

serta penghambat dari setiap kegiatan maupun program yang 

dilaksanakan serta mencari jalan keluar dari setiap 

permasalahan serta kendala-kendala yang terjadi. 

 

Langkah-langkah perbaikan untuk mengatasi masalah pada 

saat melakukan perencanaan dan pelaksanaan manajemen strategik 

dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang adalah : 

a. Melakukan evaluasi diri secara konsistensi yang 

dibuktikan dengan memberikan adanya sosialisasi oleh 

pemerintah daerah kota Serang kepada para pelaku usaha 

pariwisata halal serta memberikan subsidi sertifikat halal 

kepada pelaku usaha yang menerapkan nilai-nilai Islam 

dalam membantu pemerintah daerah Kota Serang dalam 

mewujudkan kawasan wisata Halal. 

 

173 Wawancara dengan Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan Kota 

Serang, dilakukan pada tanggal 10 Mei 2020 pukul 09.35 WIB 
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b. Menyesuaikan dengan keadaan sarana dan prasarana 

pariwisata halal yang ada untuk menentukan strategi di 

masa yang akan datang 

c. Melakukan tindakan serta aksi nyata untuk melaksanakan 

solusi terhadap permasalahan yang ada serta telah 

disepakati dalam melakukan penyusunan program kegiatan 
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BAB V 

KUALITAS PERENCANAAN STRATEGIS  

PARIWISATA HALAL 

 
A. Smart Halal Tourism Destination 

Dalam hal ini peneliti lebih fokus terhadap kualitas 

perencanaan strategis peningkatan pariwisata halal di Kota Serang dan 

setelah melakukan observasi maka diperoleh keterangan bahwa Kota 

Serang melakukan peningkatan kualitas perencanaan strategis 

pariwisata halal melalui program Smart Halal Tourism Destination. 

Program Smart Halal Tourism Destination merupakan ekosistem baru 

dalam mendukung dan memfasilitasi penciptaan inovasi baru 

khususnya yang berhubungan dengan pengaplikasian teknologi dan 

pengembangan pengalaman pariwisata halal yang cerdas di Kota 

Serang. Smart Halal Tourism Destination didefinisikan sebagai 

pariwisata halal yang didukung oleh upaya terpadu di suatu tujuan 

untuk mengumpulkan data yang berasal dari infrastruktur fisik, 

koneksi sosial, sumber pemerintah, organisasi dan dari tubuh ataupun 

pikiran manusia yang dikombinasikan dengan penggunaan teknologi 

canggih untuk mengubah data menjadi pengalaman di tempat (on-site 

experience) dan proposisi nilai bisnis dengan fokus yang jelas pada 

efisiensi, keberlanjutan dan peningkatan dalam berwisata halal. 
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Pada kualitas perencanaan strategis peningkatan pariwisata 

halal, terdapat beberapa elemen dari Smart Halal Tourism Destination 

dalam peningkatan pariwisata halal di Kota Serang. 

 
1. Smart Mobility 

Sebagai bagian dari program Smart Halal Tourism 

Destinations Kota Serang, mobilitas menjadi kondisi ideal untuk 

diaplikasikan. Sebuah kota tidak akan menjadi kota pintar apabila 

mobilitas atau pergerakan masih terhambat. Dalam pariwisata halal, 

aksesibilitas yang memadai merupakan salah satu aspek yang penting, 

namun apabila aksesibilitas yang ada tidak sesuai serta tidak bisa 

menampung pergerakan kendaraan yang ada maka mobilitas akan 

terhambat. Mobilitas cerdas tidak akan tercipta apabila melakukan 

perjalanan dari tujuan awal menuju atraksi wisata, perjalanan antar 

atraksi satu antara atraksi yang lain, maupun dari atraksi wisata 

menuju akomodasi sangatlah terhambat dan memakan waktu yang 

lama. 

Berdasarkan hasil observasi, masyarakat Kota Serang 

memiliki kecenderungan untuk melakukan mobilitas dengan 

menggunakan kendaraan pribadi. Oleh karena itu, dalam hal 

mengembangkan mobilitas cerdas sebagai Smart City, pemerintah 

Kota Serang mengupayakan berbagai program untuk membalikan 
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preferensi masyarakat dalam hal transportasi, seperti bike to work, 

berusaha menyediakan jalur khusus sepeda, pengembangan perluasan 

akses infrastruktur transportasi. Kota Serang juga memiliki aplikasi 

untuk menampung aspirasi, keluhan, saran, opini juga kebutuhan 

masyarakat Kota Serang dalam hal mobilitas maupun yang lainnya 

yaitu RABEG (Reaksi Atas Berita Warga) Online. 

Oleh karena itu, pengembangan transportasi umum sebagai 

salah satu upaya untuk mengurangi jumlah transportasi pribadi yang 

beredar dan menghambat mobilitas wisatawan. Jika pengembangan 

transportasi umum ataupun transportasi sudah optimal dan diterima 

oleh masyarakat dan wisatawan tentu berdampak baik bagi mobilitas 

Kota Serang. Selain itu, hal tersebut juga berdampak baik dengan 

lingkungan dan kesehatan. Berkurangnya transportasi pribadi akan 

menyebabkan lancarnya mobilitas dan membuat pemandangan Kota 

Serang lebih indah dikarenakan jalan tidak dipenuhi oleh kendaraan 

dan kualitas udara menjadi lebih baik. 

Kota Serang telah memiliki sistem transportasi umum dengan 

rute yang bisa menjangkau seluruh Kota Serang terutama rute-rute 

yang melalui atraksi wisata yang ada di Kota Serang, sehingga 

wisatawan tidak harus selalu membawa kendaraan pribadi jika hendak 

berwisata di Kota Serang. Selain itu, sesuai dengan perkembangan 

transportasi pada masa kini yakni transportasi online, Kota Serang 
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yang merupakan Ibukota Provinsi Banten memiliki transportasi online 

yang mudah ditemukan serta diakses sehingga wisatawan atau 

pengunjung yang tidak membawa kendaraan pribadi tetap bisa 

menjangkau berbagai atraksi wisata yang ada. Dengan tersedianya 

berbagai transportasi umum yang disediakan pemerintah Kota Serang 

ataupun jasa-jasa dari pihak swasta yakni transportasi online, Kota 

Serang dapat dikatakan memerhatikan keberlanjutan khususnya dalam 

bidang transportasi dalam kota dikarenakan, masyarakat umum turut 

terlibat pula dalam penyediaan jasa transportasi. Transportasi umum 

juga memegang peran atas pionir keberlanjutan sistem transportasi 

khususnya dalam perkotaan. Sistem transportasi umum yang ada di 

Kota Serang diharapkan menjadi langkah awal untuk mengurangi 

kemacetan dengan mengurangi mobilitas atau beredarnya transportasi 

pribadi, ditambah dengan pengurangan penggunaan bahan bakar 

sehingga lebih ramah lingkungan. 

Selain itu, untuk mengawasi dan memantau keadaan lalu lintas 

Kota Serang, Dinas Perhubungan Kota Serang bekerja sama dengan 

Diskominfo dalam mengelola sistem Area Trafic Control System 

(ATCS) yang merupakan sistem pemantauan dan informasi lalu-lintas 

secara realtime. Mobilitas cerdas di Kota Serang juga telah ditunjang 

dengan beberapa sistem atau aplikasi yang dikeluarkan oleh Dinas 

Perhubungan Kota Serang selaku pemangku kepentingan dalam hal 
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aksesibilitas, seperti aplikasi Qlue. 

Saling ketergantungan antara pariwisata daerah dan 

transportasi memiliki implikasi penting bagi tingkat permintaan 

wisatawan untuk suatu destinasi, yang didefinisikan sebagai 

pariwisata terkait. Pengembangan industri pariwisata yang layak dan 

berkelanjutan membutuhkan perencanaan strategis yang bijak untuk 

investasi di lokasi pariwisata dan infrastruktur transportasi yang 

mendukung. Menghadapi pandemi covid-19 seperti saat ini 

ketersediaan sektor transportasi umum yang aman dan sehat 

merupakan hal penting yang harus ada disaat masa pandemi covid-19, 

agar aktifitas lingkungan pariwisata halal dapat berjalan sebagaimana 

mestinya. Menurut Sekretaris Dinas Perhubungan Kota Serang174 : 

Dimasa new normal saat ini pemerintah daerah Kota Serang 

menerapkan sistem sosial distancing untuk transportasi 

perkotaan. Dinas Perhubungan Kota Serang juga telah 

melakukan sosialisasi secara masif terkait social distancinng 

serta penerapan pembatasan penumpang. Sosialisasi telah 

dilakukan dengan mengeluarkan surat edaran kepada para 

pengguna transportasi, tidak terkecuali para wisatawan yang 

datang berkunjung ke destinasi wisata yang berada di Kota 

Serang. 

 
Transportasi pariwisata halal dimasa pandemi covid-19 

merupakan tantangan bagi seluruh pelaku pariwisata halal, termasuk 

174 Wawancara dengan Sekretaris Dinas Perhubungan Kota Serang, 

dilakukan pada tanggal 2 Juli 2020 pukul 11.05 WIB 
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di Kota Serang. Dalam kehidupan normal baru masyarakat Kota 

Serang, dimana sampai saat ini belum ada obat paten untuk 

menyembuhkan covid-19 dan juga vaksin untuk mencegahnya, 

ketersediaan transportasi aman dan sehat adalah salah satu aspek 

terpenting dalam industri pariwisata halal di Kota Serang. 

Transportasi dengan unsur kesehatan sebagai faktor utama 

dalam pariwisata halal merupakan syarat penting bagi pariwisata halal 

yang berkelanjutan di masa pandemi covid-19 ini, karena karakteristik 

kunci wisatawan adalah mobilitas. Mobilitas wisatawan di Kota 

Serang akan meningkat secara tajam jika pengelola pariwisata 

menyediakan fasilitas kesehatan yang memadai. Ketika mobilitas 

tinggi maka transportasi dengan sendirinya merupakan pelopor utama 

bagi landasan kepedulian terhadap kesehatan. Transportasi jika dilihat 

dari sisi sosial lebih merupakan proses afiliasi budaya di mana ketika 

seseorang melakukan transportasi dan berpindah menuju daerah lain 

maka orang tersebut akan menemui perbedaan budaya. Di samping itu 

sudut pandang sosial juga mendeskripsikan bahwa transportasi dan 

pola-pola transportasi yang terbentuk juga merupakan perwujudan 

dari sifat manusia. 

2. Smart Environment 

Sebagai Smart City, Kota Serang telah mengupayakan untuk 

menjaga lingkungan agar tetap nyaman khususnya dalam pengelolaan 
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sampah, hal tersebut tidak terlepas dari menjaga kenyamanan 

khususnya bagi para wisatawan yang datang berkunjung ke Kota 

Serang. Program yang bergerak untuk menjaga lestarinya lingkungan 

Kota Serang pada Smart City adalah program yang terkait 

pemanfaatan sampah. Pengelolaan sampah di Kota Serang sudah 

mulai dilakukan secara smart sejak dimulai dari dibentuknya program 

mesin karbon Ape Bae Gelem (ABG) dan aplikasi SIHERANG 

(Sistem Informasi Lingkungan Hidup). 

Mengurangi sampah khususnya sampah plastik juga sudah 

dilakukan di Kota Serang dengan adanya kebijakan untuk tidak 

menggunakan tas plastik jika belanja di berbagai pusat perbelanjaan. 

Selain itu ada juga himbauan untuk subtitusi penggunaan plastik 

menggunakan produk-produk yang dapat digunakan berkali-kali 

seperti himbauan untuk penggunaan botol minum dan sedotan yang 

berbahan selain plastik. Memisahkan sampah juga sudah diupayakan 

oleh pemerintah Kota Serang dengan mengadakan fasilitas tempat 

sampah yang memisahkan antara sampah organik, sampah anorganik 

dan sampah lain yang tersebar diberbagai tempat umum dan kawasan 

wisata di Kota Serang. Menurut Kepala Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Serang175 : 

Kami berharap bahwa setiap pengelola pusat perbelanjaan, 
 

175 Wawancara dengan Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Serang, 

dilakukan pada tanggal 8 Juli 2020 pukul 08.25 WIB 
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pengelola toko swalayan, pengelola pasar rakyat, dan pelaku 

usaha di tempat destinasi wisata untuk menyediakan kantong 

belanja yang ramah lingkungan. Pemerintah Daerah Kota 

Serang berkomitmen untuk menjadikan Kota Serang sebagai 

zero waste atau daerah bebas sampah. 

 

Disisi lain Kota Serang juga merupakan sebuah kota destinasi 

tujuan wisata halal dimana penggunaan energi dan air diperkirakan 

lebih besar dikarenakan pembangunan-pembangunan akomodasi, juga 

fasilitas-fasilitas wisata yang dinikmati oleh wisatawan yang bukan 

hanya berasal dari Kota Serang. Penggunaan air dan energi diatur 

sedemikian rupa karena berpengaruh terhadap keberlanjutan 

pariwisata halal Kota Serang. Eksploitasi tanpa adanya upaya 

pemeliharaan atau aturan tertentu cepat atau lambat akan berdampak 

buruk bagi Kota Serang. Beberapa akomodasi seperti hotel telah 

menggunakan dan menghimbau wisatawan untuk tetap melakukan 

gaya hidup dengan konsep ramah lingkungan. Hal tersebut terlepas 

dari aturan pemerintah Kota Serang, serta klaim masing-masing 

penyedia usaha pariwisata untuk menggunakan konsep ramah 

lingkungan dalam menjalankan usaha mereka. 

Peningkatan kendaraan baik dari masyarakat dan wisatawan 

juga turut memperkeruh kualitas udara di Kota Serang, akan lebih 

baik jika Kota Serang memiliki upaya tertentu untuk mengurangi zat 

CO2 agar kualitas udara lebih baik dan suasana perkotaan tetap 
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nyaman. Semakin banyak pihak yang sadar dan bekerja sama untuk 

memperhatikan kelestarian lingkungan maka akan tercipta lingkungan 

pintar yang nyaman dan ideal bagi masyarakat ataupun wisatawan 

yang menikmati keindahan kota Serang. 

3. Smart People 

Keterampilan teknis menjadi tolak ukur bagi sumber daya 

insani yang ada pada Smart City, dimana setiap sumber daya insani 

sesuai bidang yang dikuasainya diharapkan dapat mengikuti 

perkembangan zaman. Sumber daya insani dapat bekerja secara smart 

apabila menggunakan teknologi yang sesuai dengan apa yang 

dikerjakan. Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang 

selaku pemangku pariwisata utama di Kota serang terus berupaya 

untuk mengikuti perkembangan zaman karena teknologi yang selalu 

berkembang. 

Penggunaan teknologi dalam memasarkan pariwisata halal 

Kota Serang juga turut dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kepemudaan 

dan Olahraga Kota Serang serta Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kota Serang dengan membentuk tim IT khusus pemasaran dan 

publikasi. Tim tersebut terdiri dari tim liputan, tim media sosial, ahli 

infografis dan konten media sosial, editor film, video dan fotografi, 

pengembangan aplikasi dan website. Menurut Kepala Bidang Promosi 
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Pariwisata Kota Serang176 : 

Di dalam strategi pemasaran pariwisata Kota Serang kami 

bersama-sama dinas terkait yaitu dalam hal ini Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota Serang bersinergi dalam 

upaya menyajikan virtual tour destinasi obyek wisata yang ada 

di Kota Serang. Upaya yang dilakukan ini merupakan inovasi 

kami dari Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota 

Serang dalam melakukan kegiatan pariwisata di masa pandemi 

covid-19 saat ini. Konsep daripada virtual tour ini 

memberikan alternatif liburan untuk wisatawan yang 

sementara waktu tidak bisa bervakansi. Salah satunya adalah 

virtual tour de Serang yang menyajikan sisi unik dari Kota 

Serang dari sudut pandang visual, serta menyajikan 

pengalaman dan wawasan baru kepada masyarakat tentang 

pariwisata halal Kota Serang, yang dapat diikuti cukup dengan 

dirumah, sehingga aman dari covid-19. 

 

Strategi yang dilakukan Dinas Pariwisata Kepemudaan dan 

Olahraga Kota Serang sesuai dengan kebiasaan para wisatawan yang 

meraih informasi dengan menggunakan perangkat seluler terutama 

dalam informasi yang disebarkan oleh media sosial. Strategi 

pemasaran yang dilakukan mengacu pada merencanakan, membuat 

konten-konten menarik yang kemudian disebarluaskan melalui 

berbagai platform digital secara tepat sasaran kepada calon wisatawan 

baik yang telah berkunjung ataupun calon wisatawan baru. 

Pemasaran tersebut sangat efektif serta mengikuti tren dan 
 
 

176 Wawancara dengan Kepala Bidang Promosi Pariwisata Kota Serang, 

dilakukan pada tanggal 5 Mei 2020 pukul 08.00 WIB 
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perkembangan yang ada dikarenakan pemasaran tersebut mendorong 

wisatawan milenial yang datang berkunjung juga membantu 

memasarkan pariwisata Kota Serang dengan turut membagikan 

pengalaman mereka dengan cara yang sama yaitu melalui platform 

digital khususnya media sosial. Peran platform digital dalam 

pemasaran dan penyebar informasi sangatlah besar jangkauannya dan 

juga tidak memerlukan biaya yang besar. Oleh karena itu, sumber 

daya insani yang smart menggunakan cara tersebut karena dianggap 

efektif, sesuai dengan tren dan perkembangan zaman, tepat sasaran, 

mudah, jangkauan luas serta tidak memerlukan biaya yang besar. 

Pada umumnya, platform milik pemerintah daerah Kota 

Serang yang berisi mengenai informasi kepariwisataan yang ada di 

Kota Serang memiliki fungsi utama untuuk memberikan informasi 

atau pelayanan aspirasi dan pengaduan bukan untuk menjual produk- 

produk atau paket wisata halal di Kota Serang. Meskipun tidak 

menjual paket wisata atau produk wisata, platform digital milik 

pemerintah daerah memasarkan apa yang ada di Kota Serang melalui 

digital marketing dengan platform media sosial beserta website 

sebagai upaya city branding Kota Serang. Selain itu informasi 

kepariwisataan juga tersedia seperti informasi event di Kota Serang, 

what to see dan what to do, tempat populer, seni dan budaya dan lain- 

lain. 
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Langkah selanjutnya untuk mengembangkan smart city yang 

berkualitas adalah menyesuaikan kompetensi atau keahlian sumber 

daya insani dengan perkembangan zaman dalam kaitan 

mensosialisasikan pariwisata halal adalah dengan mengaktifkan atau 

membuat akun-akun media sosial. Mengaktifkan akun-akun media 

sosial juga membantu pemerintah daerah Kota Serang untuk lebih 

transparan kepada masyarakat terkait apa yang terjadi, aktivitas yang 

sedang dilakukan, dan program yang direncakan pemerintah Kota 

Serang diwaktu yang akan datang. Selain, fungsi transparansi 

pemerintah daerah Kota Serang kepada masyarakat, media sosial 

milik pemerintah daerah Kota Serang juga bisa dijadikan sebagai 

media bagi masyarakat bahkan wisatawan unttuk melakukan 

pengaduan dan saran. Pembangunan pariwisata halal yang dilakukan 

oleh pemerintah daerah Kota Serang selalu diupayakan dengan 

infrastruktur yang menggunakan information technology. 

Mengenai ketersediaan paket wisata halal yang dapat diakses 

secara mobile oleh wisatawan, Assosiasi Travel Agent (ASITA) Kota 

Serang sebagai Asosiasi yang menaungi agen perjalanan yang ada di 

Kota Serang juga telah mengikuti perkembangan zaman dengan 

menggunakan plaform digital sebagai media pemasaran, promosi dan 

penjualan produk-produk mereka. Menurut Pengurus Assosiasi Travel 
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Agent (ASITA) Kota Serang177 : 

Anggota ASITA Kota Serang walaupun pada umumnya masih 

konvensional tapi dalam hal pemasaran, promosi, maupun 

penjualan mereka sudah banyak yang meempergunakan 

marketplace maupun mereka membuat e-commerce mereka 

sendiri dan ASITA sendiri juga memiliki sistem platform 

ASITA GO yang memang berbasis digital tapi dikhususkan 

untuk para anggota berbeda dengan marketplace yang 

komersil. Bahkan disaat pandemi covid-19 saat ini 

marketplace yang ditawarkan oleh anggota kami sudah 

mengenalkan program booking now pay later. Program 

tersebut memberikan kemudahan-kemudahan bagi para calon 

wisatawan yang akan datang berkunjung ke Kota Serang 

dengan memesan terlebih dahulu untuk proses pembayaran 

dilakukan kemudian setelah fix akan melakukan perjalanan 

wisata di Kota Serang. 

 
Meskipun agen perjalanan berbasis konvensional, namun 

mereka sudah memiliki media sosial, website, e-commerce dan 

marketplace sebagai pelayanan kepada wisatawan agar dapat 

mengakses dan membeli paket wisata mereka dimanapun dan 

kapanpun. ASITA Kota Serang memiliki tujuan awal untuk 

mendatangkan wisatawan khususnya wisatawan domestik dan asing 

ke Kota Serang. 

4. Smart Living 

Smart living dalam kota pintar berkaitan dengan gaya hidup 
 

177 Wawancara dengan Pengurus Assosiasi Travel Agent (ASITA) Kota 

Serang, dilakukan pada tanggal 10 Juni 2020 pukul 10.15 WIB 
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masyarakat Kota Serang yang memiliki paradigma cermat, praktis dan 

kreatifitas. Kota Serang sebagai kota pintar yang juga merupakan 

suatu destinasi wisata selalu menggunakan ide-ide kreatif untuk terus 

berkembang dan menarik perhatian wisatawan khususnya wisatawan 

dari luar Kota Serang baik wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Menurut Kepala Seksi Penataan dan Pengembangan Atraksi 

Pariwisata Kota Serang178 : 

Salah satu cara kreatif untuk menggali potensi yang dimiliki 

masyarakat Kota Serang adalah dengan memberdayakan 

komunitas-komunitas kreatif masyarakat Serang. Sebagai 

salah satu contoh, komunitas Demen Handmade sebagai 

komunitas kerajinan kreatif yang dilatih dan dibina oleh Dinas 

Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang. Kegiatan 

kerajinan tersebut memberikan keunikan terhadap produk  

yang mereka ciptakan dan merupakan suatu kegiatan kreatif 

yang mereka miliki serta dapat mendatangkan wisatawan dan 

menghasilkan bagi komunitas tersebut pada khususnya dan 

meningkatkan kesejahteraan Masyarakat Kota Serang pada 

umumnya yaitu dengan cara mengangkat kerajinan masyarakat 

Kota Serang yang selama ini belum banyak diketahui oleh 

umum. 

 

Untuk menunjang kenyamanan wisatawan yang datang 

berkunjung ke Kota Serang dengan cara yang cermat dan praktis, 

pihak Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Serang menyatakan 

bahwa untuk layanan masyarakat yang ada di Kota Serang sudah 

178 Wawancara dengan Kepala Seksi Penataan dan Pengembangan Atraksi 

Pariwisata Kota Serang, dilakukan pada tanggal 28 April 2020 pukul 12.45 WIB 
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hampir semua layanan umum dapat dilakukan secara online. Menurut 

Sekretaris Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Serang179 : 

Sebagai langkah awal dalam menjadikan Kota Serang sebagai 

smart city maka berbagai layanan publik termasuk aktifitas 

pariwisata dilakukan secara digitalisasi. Salah satu layanan 

yang dibuat oleh pemerintah Kota Serang untuk memproses 

pengaduan rakyat dari mulai pengaduan terkait harga 

kebutuhan sehari-hari hingga pengaduan dengan kategori 

pariwisata dapat dilakukan dengan aplikasi tersebut. Selain itu, 

layanan panggilan darurat yang saling bersinergi juga 

diadakan. 

 

Program-program smart city berupa aplikasi digitalisasi sangat 

bermanfaat bagi pengembangan pariwisata halal Kota Serang. Seperti 

yang ditemukan pada data temuan hasil wawancara dengan Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota Serang bahwa pada saat ini tahapan 

pengembangan smart city di Kota Serang masih menitikberatkan 

kepada digitalisasi layanan publik secara umum. Sedangkan program 

smart city bersifat luas dan berbanding lurus dengan pembangunan 

smart tourism destination karena Kota Serang juga merupakan bagian 

dari destinasi wisata. Ketersediaan fasilitas interpretasi yang 

terintegrasi dengan teknologi, informasi dan komunikasi memang 

belum dilakukan secara merata oleh pemerintah daerah Kota Serang. 

Ditambahkan pula dikarenakan pengembangan aplikasi dilakukan 

 

179 Wawancara dengan Sekretaris Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 

Serang, dilakukan pada tanggal 11 Juni 2020 pukul 09.00 WIB 
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secara masif oleh berbagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang 

ada, maka terjadilah tumpang tindih fungsi antar aplikasi. Aplikasi- 

aplikasi yang fungsinya sudah di cover oleh aplikasi lain tidak dapat 

di duplikasi. Jadi jika ada duplikasi atau fungsinya bisa dilebur 

dengan aplikasi yang lainnya itu diupayakan dioptimalisasi dan secara 

konsep yang dikembangkan selanjutnya adalah integrasi sistem, 

integrasi data. Jadi antara data yang satu dipakai oleh beberapa 

aplikasi lain. Aplikasi satu dengan yang lainnya kalau bersinggungan 

menggunakan data yang sama kemudian bisa mensupport satu sama 

lain kemudian dihubungkan sehingga suatu aplikasi dapat terkoneksi, 

terintegrasi menggunakan data yang sama. 

Penyediaan fasilitas interpretasi pada atraksi wisata masih 

pada tahapan yang dilakukan secara berkala. Menurut Dinas 

Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang, pemerintah 

daerah tidak bisa langsung mengubah seluruh atraksi wisata dengan 

serentak. Pembaruan ataupun pengadaan fasilitas memang tidaklah 

mudah dikarenakan keterlibatan berbagai pihak jika sebuah atraksi 

wisata tidak dikelola oleh pemerintah daerah maka harus diadakan 

perundingan untuk mencapai jalan keluar, pihak lain yang harus 

dilibatkan adalah otonomi daerah seperti kecamatan dan kelurahan 

serta pihak lainnya yang harus bekerja sama untuk membangun 

fasilitas interpretasi pada suatu atraksi wisata. 
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5. Smart Economy 

Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang 

menilai bahwa pengaruh pariwisata sebagai salah satu kegiatan 

ekonomi kreatif memberikan kontribusi terhadap perekonomian Kota 

Serang hal tersebut dapat terlihat dari Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) Kota Serang yang terus meningkat yang berakar dari 

kontribusi sektor pariwisata salah satunya pariwisata halal. Menurut 

Sub Bagian Keuangan Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga 

Kota Serang180 : 

Kontribusi sektor pariwisata Kota Serang dari nilai PDRB, 

dari tahun ke tahun terus meningkat. Berdasarkan kajian yang 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga 

Kota Serang tahun 2019, hal tersebut disebabkan oleh 

perolehan pajak dari kontribusi sektor pariwisata. Tiga 

perolehan pajak tertinggi yang pertama adalah pajak hotel, 

kedua adalah pajak hiburan dan yang ketiga adalah pajak 

restoran, ketiga sumber pajak tersebut terus meningkat. 

 
Dengan demikian upaya peningkatan kapasitas perekonomian 

melalui sektor pariwisata merupakan hal yang tidak dapat dibantah, 

apalagi melihat trend perkembangan nasional juga dimana sektor 

pariwisata terus menunjukan trend positif. Perekonomian dengan 

mengandalkan sektor pariwisata halal dianggap perekonomian yang 

 

180 Wawancara dengan Sub Bagian Keuangan Dinas Pariwisata 

Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang, dilakukan pada tanggal 17 Juni  2020 

pukul 14.05 WIB 
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cerdas dikarenakan tidak mengandalkan sumber daya yang 

terhabiskan dari suatu wilayah. 

Namun, keberlanjutan dalam pariwisata juga perlu 

diperhatikan agar tidak terjadi kerusakan dan eksploitasi lahan serta 

pencemaran lingkungan yang berlebihan. Pertanggung jawaban 

mengenai kepariwisataan di Kota Serang bukan hanya semata 

tanggung jawab Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota 

Serang atau kepala daerah saja namun semua pihak harus bekerja 

sama untuk membangun pariwisata sebagai sektor ekonomi andalan 

melalui berbagai sisi baik sisi ekonomi, sisi lingkungan, maupun sisi 

sosial. 

Dalam perencanaan strategis peningkatan pariwisata halal, 

Kota Serang merencanakan Program Smart Halal Tourism 

Destinations sebagai salah satu strategi peningkatan kualitas 

pariwisata halal. Menurut Sekretaris Dinas Pariwisata Kepemudaan 

dan Olahraga Kota Serang181 : 

Kota Serang memiliki program dalam rangka meningkatkan 

kualitas pariwisata halal. Program tersebut adalah Smart Halal 

Tourism Destinations. Dalam tahap perencanaan, program 

Smart Halal Tourism Destinations memiliki program kegiatan 

spesifik berbasis digitalisasi. Melalui adanya program smart 

tourism ini maka fokus peningkatan pariwisata halal di Kota 

Serang adalah untuk pemenuhan kebutuhan wisatawan dengan 
 

181 Wawancara dengan Sekretaris Dinas Pariwisata Kepemudaan dan 

Olahraga Kota Serang, dilakukan pada tanggal 4 Juli 2020 pukul 15.00 WIB 
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menggabungkan perkembangan ICT dengan budaya serta 

inovasi untuk mempromosikan, meningkatkan kualitas  

layanan pariwisata halal, meningkatkan manajemen pariwisata 

dan serta memperbesar skala industri pariwisata halal di Kota 

Serang menjadi lebih luas. 

 
Menurut Mohammed Battour182, mengatakan bahwa 

perencanaan harus disusun dengan teliti dan terperinci, agar kita dapat 

mengetahui berbagai kegiatan yang terdapat dalam rencana yang akan 

dilaksanakan nantinya. Perencanaan tersebut akan dijadikan praktik 

standar bagi pelaksanaan agar lebih teratur dan lebih jelas. Ketika 

akan menyusun perencanaan, tahap awal yang harus dilakukan dalam 

perencanaan adalah dengan melakukan analisis terlebih dahulu. 

Melalui analisis maka Kota Serang dapat mengetahui kekuatan dan 

peluang yang dimiliki serta kelemahan dan tantangan yang ada. 

 
B. Kualitas Implementasi Perencanaan Strategis Pariwisata 

Halal 

Pelaksanaan program Smart Halal Tourism Destination di Kota 

Serang tidak selalu sesuai dengan perencanaan, hal ini di karenakan 

karena situasi dan kondisi yang dinamis di Kota Serang, terlebih 

dimasa pandemi covid-19. Namun pada dasarnya pelaksanaan 

 
182 Mohammed Battour, Halal Tourism: Achieving Muslim Tourists’ 

Satisfaction and Loyalty, (England: Independently published, 2019), 53 
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(implementasi) tidak menyimpang jauh dari perencanaan awal183. 

 

1. Smart Mobility 

Pengelolaan mobilitas cerdas di Kota Serang ditandai dengan 

adanya Area Traffic Control System (ATCS) serta aplikasi Qlue yang 

dikembangkan oleh Dinas Perhubungan Kota Serang. Menurut data 

pemerintah, 85% masyarakat lebih memilih untuk menggunakan 

kendaraan pribadi dan hanya 15% yang menggunakan kendaraan 

umum. Visi yang dikembangkan pemerintah daerah Kota Serang 

adalah bagaimana untuk membalikan preferensi masyarakat untuk 

memilih kendaraan umum. Contoh program yang telah dilakukan 

adalah bike to work atau jumat bersepeda, pembuatan lajur khusus 

sepeda bagi para wisatawan domestik dan mancanegara. Serta Kota 

Serang memiliki aplikasi untuk menampung aspirasi, keluhan, saran, 

opini juga kebutuhan masyarakat Kota Serang dalam hal mobilitas 

maupun yang lainnya yaitu RABEG (Reaksi Atas Berita Warga) 

Online. Dinas Perhubungan Kota Serang juga mengembangkan 

transportasi publik lainnya serta mengembangkan kampanye- 

kampanye lingkungan melalui pemanfaatan angkutan umum dan 

angkutan non-bensin. 

Ditinjau dari sisi kepariwisataan dan perhubungan yang 
 
 

183 Hasil Observasi pada tanggal 8 Juli 2020 
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berhubungan erat adalah penandatanganan Memorandum Of 

Understanding (MOU) mengenai kerjasama Dinas Pariwisata 

Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang dan Dinas Perhubungan Kota 

Serang dengan transpotasi online adalah penggunaan transportasi 

online sebagai transportasi wisata. Dimana dalam kerjasama tersebut 

terdapat pelayanan aplikasi Panick Button seperti yang ada pada 

aplikasi Grab. 

Aksesibilitas pada sebuah destinasi wisata adalah sistem 

pelacakan dan pemantauan kendaraan untuk mendapatkan informasi 

waktu tempuh secara nyata dan lokasi kendaraan dengan baik dan 

kemudahan menjangkau transportasi umum. Pada era digitalisasi, 

Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang 

bekerjasama dengan Dinas Perhubungan Kota Serang sebagai 

pemangku kepentingan wisata Kota Serang mencoba untuk turut 

mengikuti perkembangan situasi dan kondisi terkait transportasi 

wisata yaitu upaya untuk bekerja sama dengan pihak transportasi 

online untuk turut berperan dalam perkembangan kelancaran 

transportasi wisatawan di Kota Serang. Pengemudi (driver) diberikan 

pengetahuan-pengetahuan kepariwisataan melalui pelatihan dan 

pembinaan sumber daya insani. Kota Serang sebagai Ibukota Provinsi 

Banten juga memudahkan wisatawan untuk menggunakan transportasi 

online dikarenakan jumlah pengemudi atau penyedia layanan tersebar 
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luas diseluruh Kota Serang. 

Ketersediaan sektor transportasi yang aman dan sehat 

merupakan hal penting yang harus ada disaat masa pandemik covid 19 

ini agar aktifitas lingkungan pariwisata halal dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Transportasi dengan unsur kesehatan sebagai 

faktor utama dalam pariwisata halal merupakan syarat penting bagi 

pariwisata halal yang berkelanjutan di masa pandemi covid-19 ini, 

karena karakteristik kunci wisatawan adalah mobilitas. 

Berdasarkan hasil observasi mobilitas wisatawan akan 

semakin meningkat secara tajam jika pengelola pariwisata 

menyediakan fasilitas kesehatan yang memadai. Ketika mobilitas 

tinggi maka transportasi dengan sendirinya merupakan pelopor utama 

bagi landasan kepedulian terhadap kesehatan. Transportasi jika dilihat 

dari sisi sosial lebih merupakan proses afiliasi budaya di mana ketika 

seseorang melakukan transportasi dan berpindah menuju daerah lain 

maka orang tersebut akan menemui perbedaan budaya. Di samping itu 

sudut pandang sosial juga mendeskripsikan bahwa transportasi dan 

pola-pola transportasi yang terbentuk juga merupakan perwujudan 

dari sifat manusia. 

2. Smart Environment 

Program mengenai smart environment merupakan program 

pengelolaan sampah zero waste (bebas sampah) yang mirip dengan 
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pengelolaan sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yaitu berupa 

program mesin karbon Ape Bae Gelem (ABG). Selain itu, Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Serang juga mengembangkan aplikasi khusus 

SIHERANG (Sistem Informasi Lingkungan Hidup) yang dapat 

memberikan kemudahan bagi masyarakat yang akan mendapatkan 

akses informasi terkait berapa jumlah sampah serta dapat melihat 

bagaimana kondisi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Cilowong dan 

juga bagaimana cara penanganan sampahnya. Selain itu Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Serang juga akan mengembangkan Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) online yang menjadi 

database kondisi lingkungan yang ada di Kota Serang. 

Program kebersihan dan lingkungan hidup juga dilaksanakan 

tidak hanya dilakukan secara umum namun juga mengajak pengelola 

tempat-tempat wisata dan pusat perbelanjaan di Kota Serang untuk 

aktif berperan serta menjaga lingkungan dan kebersihan. Selain itu, 

pemerintah daerah Kota Serang melalui Dinas Lingkungan Hidup 

juga menyelenggarakan event-event untuk umum ataupun wisatawan 

upaya untuk menciptakan lingkungan yang cerdas dengan mengurangi 

sampah plastik untuk membawa tempat minum masing-masing. 

Berdasarkan hasil observasi Dinas Pariwisata Kepemudaan 

dan Olahraga Kota Serang tidak memiliki aturan secara khusus 

mengenai amenitas khususnya pada akomodasi untuk menggunakan 
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konsep ramah lingkungan. Namun, program pengelolaan sampah yang 

telah dilakukan oleh pemerintah Kota Serang telah mengupayakan 

secara maksimal beberapa program seperti pengelolaan sampah pada 

bank sampah. Namun, untuk penggunaan sumber daya energi dan air 

Kota Serang belum memiliki aturan yang tegas dan pasti mengenai 

pengelolaannya. Sehingga akomodasi yang merupakan akomodasi 

ramah lingkungan di Kota Serang merupakan klaim dari masing- 

masing usaha tanpa adanya campur tangan dari pihak pemangku 

kepentingan di Kota Serang. Penggunaan sumber daya terhabiskan 

khususnya pada akomodasi seharusnya diberikan aturan khusus 

karena eksploitasi dari sumber daya terhabiskan seperti penggunaan 

energi dan air dari industri tersebut dapat dikatakan sangat tinggi. 

Kesadaran wisatawan selama berwisata pun harus terus diasah agar 

atraksi wisata yang ada tetap nyaman lestari, bersih dan berkelanjutan. 

3. Smart People 

Sumber daya insani pada Dinas Pariwisata Kepemudaan dan 

Olahraga Kota Serang sudah tidak asing lagi dengan penggunaan 

teknologi sebagai kemampuan teknis dalam mengelola kepariwisataan 

khususnya pada pariwisata halal. Selain itu, penggunaan teknologi 

juga berfungsi untuk monitoring dan memberikan laporan kegiatan- 

kegiatan yang dilakukan secara real time. Dalam memasarkan Kota 

Serang melalui platform digital Dinas Pariwisata Kepemudaan dan 
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Olahraga Kota Serang memiliki Tim IT khusus yang terdiri dari tim 

liputan, tim media sosial, ahli infografis dan konten media sosial, 

pengembangan aplikasi dan pengelola website. Salah satu peningkatan 

kinerja sumber daya insani di sektor kepariwisataan adalah kerjasama 

Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang dengan 

transportasi online dalam bidang pengetahuan sehinga pengemudi 

(driver) dapat merangkap sebagai pemandu wisata. 

Ditinjau dari pihak industri perjalanan, meski anggota 

Assosiasi Travel Agent (ASITA) Kota Serang merupakan travel agent 

berbasis konvensional namun tetap memiliki sistem bernama platform 

ASITA GO yang berbasis digital dan para anggota Agen perjalanan 

anggota ASITA juga telah memiliki website atau marketplace dan e- 

commerce masing-masing untuk memasarkan produknya. 

Informasi kepariwisataan di Kota Serang sudah berjalan sejak 

lama dengan langkah awal yaitu mendata permasalahan yang ada di 

Kota Serang, verifikasi masalah, pengambilan solusi, dan membentuk 

berbagai Kelompok Kerja (POKJA) Dengan dibangunnya POKJA 

maka pembangunan-pembangunan infrastruktur yang ada mulai 

kepada arah digitalisasi infrastruktur sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat pada era digital saat ini. Infrastruktur yang ada pada 

awalnya adalah wifi publik gratis berupa Taman Digital yang berpusat 

di Alun-Alun Kota Serang. 
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Selama melakukan kegiatan pariwisata halal, wisatawan 

domestik maupun asing menggunakan perangkat seluler sebagai rekan 

mereka berwisata. Pada era digital ini kebutuhan akses internet dalam 

hal mencari informasi berbanding lurus dengan penggunaan perangkat 

seluler. Akses internet kerap dianggap oleh kebutuhan primer bagi 

wisatawan dikarenakan keterlibatan perangkat seluler dan akses 

internet sangatlah besar dalam kegiatan mereka selama berwisata dari 

tahap perencanaan, berlangsungnya kegiatan, hingga berakhirnya 

kegiatan wisata. Pada saat berlangsungnya kegiatan pariwisata suatu 

destinasi pariwisata halal sudah seharusnya memberikan fasilitas bagi 

para wisatawan untuk selalu mudah mengakses internet. Oleh karena 

itu, pemerintah daerah Kota Serang dalam hal membangun destinasi 

wisata halal telah menyediakan fasilitas wifi gratis. 

Berdasarkan hasil observasi pengadaan akses wifi publik 

tersebut berdampak besar pada pariwisata halal. Ketika bepergian, 

orang ingin tetap berhubungan dengan keluarga dan teman-teman 

mereka, berbagi foto liburan di media sosial dan memeriksa informasi 

perjalanan. Akibatnya, wisatawan lebih termotivasi untuk melakukan 

perjalanan ke destinasi atau lokasi wisata yang menyediakan internet 

secara gratis. Berbagai layanan publik Kota Serang juga dapat diakses 

melalui aplikasi berbasis android yang dapat menerima informasi, 

masukan, keluhan serta saran dari wisatawan yang berkunjung ke 
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Kota Serang. 

4. Smart Living 

Dengan infrastruktur teknologi seputar wifi dan aplikasi, maka 

smart city Kota serang turut mewujudkan lingkungan yang benar- 

benar bersih, tertib, indah sesuai dengan elemen-elemen smart city. 

Kota Serang sebagai smart city yang juga merupakan suatu destinasi 

wisata halal selalu menggunakan ide-ide kreatif untuk terus 

berkembang dan menarik perhatian wisatawan khususnya wisatawan 

dari luar Kota Serang baik wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Salah satu cara kreatif untuk menggali potensi yang dimiliki 

masyarakat Kota Serang adalah dengan memberdayakan komunitas- 

komunitas kreatif masyarakat Kota Serang. Sebagai salah satu contoh 

adalah komunitas-komunitas kreatif Kota Serang. Sebagai komunitas 

yang memproduksi produk-produk daur ulang seperti komunitas 

Demen Handmade, kegiatan kreatif yang mereka miliki dapat 

mendatangkan wisatawan dan menghasilkan keuntungan ekonomi 

bagi komunitas tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi perihal penyediaan fasilitas 

interpretasi pada atraksi wisata yang telah dilengkapi teknologi 

memang belum dilakukan secara merata dan menyeluruh, penyediaan 

yang dilakukan masih pada tahap on progress. Namun, mengenai 

interpretasi dalam pemanduan wisata halal, Kota Serang telah 
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menggunakan pemandu wisata (tour guide) yang salah satunya 

dimulai dari Kang Nong sebagai duta Kota Serang. Kang Nong Kota 

Serang sebagai duta pariwisata turut mempromosikan pariwisata halal 

Kota Serang dan memberikan program pariwisata halal yang dapat 

diaplikasikan secara langsung di Kota Serang. 

5. Smart Economy 

Kontribusi sektor pariwisata sebagai ekonomi kreatif di Kota 

Serang dapat dilihat dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

yang terus meningkat setiap tahunnya. dalam menciptakan kondisi 

ekonomi yang pintar tidak bisa hanya diukur dari sisi ekonominya 

saja dikarenakan smart city yang bersifat tidak parsial dan harus 

mencakup keseluruhan elemen. Jadi dari sisi ekonomi, lingkungan, 

society, hingga branding semuanya saling berkaitan dan harus 

dikembangkan. 

Era revolusi digital 4.0 telah menyebabkan perubahan gaya 

hidup (life style) masyarakat yang kian melekat dengan pemanfaatan 

alat-alat elektronik, salah satunya penggunaan uang elektronik dalam 

melakukan pembayaran. Selama berwisata di Kota Serang, wisatawan 

yang berkunjung dapat melakukan pembayaran non-tunai dalam 

memenuhi kebutuhan berwisata mereka selama di Kota Serang. 

Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang 

sebagai pemangku kepentingan pariwisata memang tidak memiliki 
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kewenangan atau mengeluarkan himbauan untuk menerapkan layanan 

non-tunai di berbagai atraksi wisata, restoran, pusat perbelanjaan, dan 

tempat-tempat lainnya telah menyediakan layanan non-tunai yang 

biasanya bekerja sama dengan berbagai lembaga keuangan maupun e- 

commerce. Dimasa pandemi covid-19 saat ini, para pelaku usaha 

wisata di Kota Serang berusaha menyediakan alat transaksi uang 

elektronik atau e-wallet untuk transaksi non tunai para wisatawan 

yang melakukan kegiatan transaksi ekonomi. Transaksi online 

dilakukan untuk meminimalkan kontak langsung, sehingga lebih 

aman dari penularan covid-19. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, proses 

pelaksanaan (implementasi) perencanaan strategis peningkatan 

pariwisata halal di Kota Serang dilakukan bersama-sama dengan 

pemangku kepentingan (stakeholders) pariwisata halal. Sinergi antar 

organisasi perangkat daerah yang terdapat di pemerintahan Kota 

Serang mutlak diperlukan demi peningkatan pariwisata halal yang 

berkelanjutan. Menurut Sekretaris Dinas Pariwisata Kepemudaan dan 

Olahraga Kota Serang184 : 

Pelaksanaan program Smart Halal Tourism Destinations 

didukung oleh berbagai perangkat daerah serta stakeholders 

pariwisata yang terdapat di Kota Serang. Pada saat 

pelaksanaan program tersebut, memang tidak selalu sesuai 
 

184 Wawancara dengan Sekretaris Dinas Pariwisata Kepemudaan dan 

Olahraga Kota Serang, dilakukan pada tanggal 4 Juli 2020 pukul 15.00 WIB 
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dengan perencanaan awal karena adanya lintas organisasi, 

Namun pelaksanaan yang tidak sesuai dengan perencanaan 

tidak berarti pelaksanaan tersebut dianggap gagal. Hampir 

semua yang terdapat pada program Smart Halal Tourism 

Destinations dilaksanakan sesuai dengan perencanaan serta on 

the track. 

 
Menurut Mohammed Battour185 dalam suatu proses 

implementasi dituntut untuk memilih sumber daya yang tepat, 

pemilihan strategi, serta cara memulai proses kegiatan tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, dalam proses 

implementasi perencanaan strategis peningkatan pariwisata halal Kota 

Serang memfokuskan pada proses Smart Halal Tourism Destination. 

 
C. Kualitas Penilaian Perencanaan Strategis Pariwisata Halal 

Kegiatan kualitas penilaian perencanaan strategis terhadap 

program Smart Halal Tourism Destination dilakukan untuk 

mengetahui sejauhmana tingkat keberhasilan program Smart Halal 

Tourism Destination yang telah dilaksanakan oleh pemerintah daerah 

Kota Serang. Setelah dilakukan FGD (Focus Group Discussion) dan 

wawancara dengan stakeholders pariwisata di Kota Serang dan 

hasilnya dianalisis dengan menggunakan tes litmus maka penilaian 

185 Mohammed Battour, Halal Tourism: Achieving Muslim Tourists’ 

Satisfaction and Loyalty, (England: Independently published, 2019), 74 
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perencanaan strategis program peningkatan pariwisata halal di Kota 

Serang dapat dikatakan berhasil dan mencapai target. Menurut Kepala 

Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang186 : 

Dengan adanya program Smart Halal Tourism Destinations 

yang dilaksanakan secara berkelanjutan di Kota Serang. 

Pariwisata halal di Kota Serang mengalami kemajuan yang 

signifikan, para stakeholders pariwisata halal merasa adanya 

perubahan yang sangat menguntungkan bagi keberlangsungan 

kegiatan pariwisata mereka. 

 
Hal ini dibuktikan dengan kemudahan dalam menjangkau 

transportasi umum, pemanfaatan media dan informasi secara optimal, 

dan adanya akses internet yang tersedia ditempat umum. Namun, 

fasilitas umum yang ramah lingkungan belum dapat dilakukan secara 

optimal dalam mencapai target serta masalah kurangnya kerjasama 

dengan berbagai pihak dan peran serta masyarakat. Kesimpulan ini 

diperoleh setelah dikonfirmasi melalui wawancara mendalam (in 

depth interview) kepada para pelaku wisata di Kota Serang. Beberapa 

yang dapat diidentifikasi setelah dilakukan penilaian tes litmus adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak, 

terutama investor nasional dan asing, antar destinasi utama 

pariwisata halal 

 

186 Wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Kepemudaan dan 

Olahraga Kota Serang, dilakukan pada tanggal 15 Juli 2020 pukul 13.15 WIB 
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2. Bagaimana meningkatkan peran serta dan kemampuan 

masyarakat lokal dalam mengelola lingkungan wisata halal 

3. Bagaimana memantapkan kelembagaan pariwisata halal 

dengan cara membuat rencana yang strategis dan 

mengimplementasikannya, kebijakan yang mendukung 

berkembangnya bisnis pariwisata halal, perlunya peraturan 

daerah pengembangan pariwisata halal, serta penataan dan 

koordinasi kelembagaan pariwisata halal baik di masyarakat, 

bisnis dan pemerintah 

4. Bagaimana melakukan promosi pariwisata halal yang murah 

dan tepat sasaran, antara lain dengan memanfaatkan investor 

dan biro perjalanan dalam promosi tersebut. 

5. Bagaimana meningkatkan penyediaan infrastruktur, fasilitas 

pendukung wisata, konservasi alam dan budaya. 

6. Bagaimana menetapkan sektor pariwisata halal sebagai sektor 

unggulan yang diwujudkan dalam kebijakan pemerintah 

daerah. 

7. Bagaimana meningkatkan kemampuan sumber daya insani 

pendukung pariwisata halal. 

8. Bagaimana meningkatkan akses pariwisata halal dengan 

memanfaatkan jalur utama Jawa - Banten - Sumatera untuk 

akses wisatawan domestik dan wisatawan asing 
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Menurut Mohammed Battour187, dalam mengukur dan menilai 

pencapaian suatu kualitas pariwisata halal dapat menggunakan 

berbagai macam pilihan tes. Tes penilaian dilakukan agar pemerintah 

daerah Kota Serang dapat mengetahui kekurangan serta kelebihan 

yang dimiliki. Tes penilaian yang dilakukan adalah menggunakan tes 

litmus. Tes litmus digunakan untuk mengembangkan beberapa ukuran 

mengenai tingkat kestrategisan. 

Setiap isu kestrategisan yang telah teridentifikasi kemudian 

diberi penilaian. Isu yang memiliki skor tertinggi adalah isu yang 

paling strategis dan isu yang operasional adalah isu yang memiliki 

skor terendah. Penilaian skornya adalah sebagai berikut : 1). Skor 1 = 

untuk yang bersifat operasional, 2). Skor 2 = untuk yang cukup 

strategis, 3). Skor 3= untuk yang sangat strategis. Dari penilaian itulah 

yang akan menjadi tolak ukur keberhasilan peningkatan pariwisata 

halal yang kemudian dari sana akan dilakukan tindak lanjut terhadap 

aspek dari program Smart Halal Tourism Destination yang masih 

dibawah standar. 

D. Kualitas Tindak Lanjut Perencanaan Strategis Pariwisata 

Halal 

Program tindak lanjut dirancang untuk menindaklanjuti hasil 

suatu kegiatan. Tujuan utamanya adalah untuk memperbaiki atau 

 

187 Mohammed Battour, Halal Tourism: Achieving Muslim Tourists’ 

Satisfaction and Loyalty, (England: Independently published, 2019), 83 
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mengembangkan kualitas agar lebih baik, dan stakeholders dari 

pariwisata halal merupakan sasaran utama dari program tindak lanjut 

ini. Pada tahap penilaian ditemukan bahwa tidak semua stakeholders 

dari pariwisata halal dapat mencapai target utama dengan baik, seperti 

fasilitas umum yang ramah lingkungan. Selanjutnya tahap tindak 

lanjutlah yang akan memperbaiki hal tersebut. Menurut Sekretaris 

Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang188 : 

Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang 

berupaya secara maksimal memperhatikan lingkungan dengan 

menekankan pembangunan fasilitas umum berwawasan 

lingkungan dengan bekerjasama dengan instansi lain terkait. 

Aspek lingkungan harus dikedepankan untuk menghindari 

dampak lingkungan yang kini dinilai semakin mempengaruhi 

tingkat kunjungan wisatawan yang datang ke Kota Serang. 

Kota Serang berupaya keras untuk berkontribusi dalam 

mengendalikan dampak lingkungan. Antara lain dengan 

melakukan kajian lingkungan hidup strategis, yakni analisa 

terhadap suatu program pembangunan lingkungan sehat. 

 

Pada dasarnya tindak lanjut akan sangat dibutuhkan karena 

setiap program yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah Kota 

Serang tidak selamanya berhasil 100%. Oleh sebab itu, tindak lanjut 

merupakan cara untuk memperbaiki kekurangan dalam mencapai 

target. Tindak lanjut yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang dalam penyediaan fasilitas 

188 Wawancara dengan Sekretaris Dinas Pariwisata Kepemudaan dan 

Olahraga Kota Serang, dilakukan pada tanggal 9 Juli 2020 pukul 10.05 WIB 
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umum yang ramah lingkungan yaitu dengan Kota Serang telah 

menerapkan langkah awal dalam menyediakan fasilitas umum seperti 

tempat sampah dengan konsep ramah lingkungan serta memberikan 

saran dan himbauan kepada pihak restoran, hotel, rumah makan serta 

pihak lainnya agar menyediakan fasilitas konsep ramah lingkungan 

dalam mengelola fasilitas wisatanya. Dari uraian diatas maka Kota 

Serang telah melakukan perkembangan pada teori Mohammed 

Battour dalam pariwisata halal. Kota Serang dapat dikatakan baik 

dalam proses perencanaan strategisnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan data penelitian yang telah dipaparkan diatas, penulis 

dapat mengambil kesimpulan dalam disertasi ini yang mencakup 

temuan-temuan serta faktor-faktor manajemen strategik dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang. 

1. Secara umum dapat disimpulkan bahwa potensi pariwisata 

halal di Kota Serang yang terdiri dari potensi atraksi 

(attraction), potensi amenitas (amenities), potensi aksesibilitas 

(accessibilities) serta potensi ancillary merupakan suatu 

potensi yang luar biasa dalam meningkatkan pariwisata halal 

di Kota Serang. Dari sisi potensi atraksi (attraction) Kota 

Serang memiliki modal atraksi yang menarik kedatangan 

wisatawan untuk datang berkunjung, diantaranya: alami 

(natural resources), atraksi wisata budaya, dan atraksi buatan 

manusia. Diantara potensi atraksi tersebut, diantaranya Kota 

Serang memiliki Wisata Religi (Masjid Agung Banten Lama), 

Wisata Pantai (Pantai Gope), Wisata Tirta (Hutan Mangrove 

Pancer), Wisata Sejarah/ Budaya (Benteng Speelwijk), Wisata 

Bahari (Pulau Lima). Dari sisi potensi amenitas (amenities), 



353  

 

Kota Serang memiliki fasilitas-fasilitas memadai yang dapat 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang diantaranya 

adalah tersedianya hotel, food and beverage, agen perjalanan 

wisata (tour and travel) serta salon muslimah. Dari sisi potensi 

aksesibilitas (accessibilities), Kota Serang memiliki 

keunggulan berupa sarana transportasi umum yang 

memudahkan bagi para wisatawan yang datang berkunjung ke 

Kota Serang, diantaranya taxi, transportasi online, 

penerbangan udara serta transportasi laut. Sehingga jumlah 

kunjungan wisatawan baik mancanegara maupun domestik 

terus meningkat setiap tahunnya. Disamping akses transportasi 

umum yang memudahkan bagi para wisatawan yang datang 

berkunjung Infrastruktur jalan di Kota Serang juga turut 

mendukung didalam peningkatan pariwisata halal di Kota 

Serang mengingat sebagian besar jalan raya di Kota Serang 

dalam kondisi fisik yang baik dengan penerangan lampu dan 

rambu lalu lintas yang jelas. Sedangkan dari sisi potensi 

ancillary, Kota Serang memiliki lembaga/ organisasi 

pengelolaan pariwisata yang berperan besar dalam 

meningkatkan kepariwisataan serta adanya Tourist 

Information Center (TIC) yaitu suatu bentuk informasi tertulis 

yang diberikan kepada wisatawan yang dapat berupa leaflet, 
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brosur, guide book yang tersedia di tempat-tempat strategi 

seperti terminal, bandara, pelabuhan maupun disekitar objek 

wisata yang ada untuk menyebarluaskan informasi pariwisata 

halal di Kota Serang. Ketersediaan informasi terhadap 

wisatawan juga dapat berupa media elektronik seperti website 

maupun media sosial seperti e-mail, facebook dan twitter, 

instagram. 

2. Perencanaan strategik pariwisata halal di Kota Serang 

mencakup beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu 

pengembangan visi, misi, dan tujuan, identifikasi faktor 

internal dan eksternal melalui teknik analisis SWOT, 

perencanaan jangka pendek, menengah, dan panjang, serta 

menentukan strategi unggul pariwisata halal. Perencanaan 

strategik pariwisata halal di Kota Serang dilaksanakan secara 

komprehensif oleh semua stakeholder pariwisata halal di Kota 

Serang. Untuk pelaksanaan (implementasi) manajemen 

strategik dalam meningkatkan pariwisata halal mencakup pada 

kegiatan yang dilakukan yaitu menentukan kebijakan 

pariwisata halal, memotivasi sumber daya insani, 

mengalokasikan sumber daya insani serta mengembangkan 

budaya pariwisata halal. Hasil pelaksanaan (implementasi) 

manajemen strategik  
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pariwisata halal yang dihasilkan di Kota Serang yaitu adanya 

sinergitas yang terkoordinir dengan baik dalam 

mengembangkan aspek pariwisata halal, meningkatnya kinerja 

sumber daya insani pariwisata halal, meningkatnya 

kompetensi sumber daya insani pariwisata halal yang sesuai 

dengan kompetensinya melalui latar belakang (background) 

pendidikan dan keahlian yang dimilikinya serta pariwisata 

halal di Kota Serang sangat mengedepankan nilai-nilai budaya 

akhlaqi (etika-akhlak), yang artinya didalam mengelola 

pariwisata halal Kota Serang sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

Sedangkan evaluasi manajemen strategik dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang mencakup beberapa kegiatan 

yang dilakukan yaitu memonitor seluruh hasil kegiatan dari 

perencanaan dan pelaksanaan manajemen strategik, mengukur 

kinerja individu dan pariwisata halal, serta mengambil langkah 

perbaikan. Proses evaluasi menjadi sangat penting dalam 

rangka meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang. Proses 

evaluasi merupakan bagian dari diadakannya perbaikan atas 

sistem dasar kualitas sebagai bahan acuan. Sistem tersebut 

mencakup struktur organisasi, tanggung jawab, prosedur, 

proses dan sumber daya untuk menjalankan strategik 

pariwisata halal. 
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3. Pada tahapan awal Kota Serang telah menyusun kualitas 

perencanaan strategik pariwisata halal melalui suatu program 

yang disusun bernama Smart Halal Tourism Destination 

dengan baik. Program tersebut merupakan ekosistem baru 

dalam mendukung dan memfasilitasi penciptaan inovasi baru 

khususnya yang berhubungan dengan pengaplikasian 

teknologi dan pengembangan pengalaman pariwisata halal 

yang cerdas di Kota Serang. Pada kualitas perencanaan 

strategis pariwisata halal, terdapat beberapa tema dari Smart 

Halal Tourism Destination dalam pariwisata halal di Kota 

Serang, diantaranya smart mobility, smart environment, smart 

people, smart living dan smart economy. Dari hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa perencanaan strategis di Kota Serang 

disusun dengan teliti dan terperinci sehingga tercapainya 

kualitas perencanaan strategi. Perencanaan strategi merupakan 

standar bagi pelaksanaan strategi agar teratur dan lebih jelas 

dalam mencapai sebuah kualitas perencanaan. Pada tahapan 

kualitas implementasi perencanaan strategis pariwisata halal di 

Kota Serang, pelaksanaan program Smart Halal Tourism 

Destination di Kota Serang tidak selalu sesuai dengan 

perencanaan, hal ini di karenakan 
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karena situasi dan kondisi yang dinamis di Kota Serang, 

terlebih dimasa pandemi covid-19. Namun pada dasarnya 

pelaksanaan (implementasi) tidak menyimpang jauh dari 

perencanaan awal. Namun berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dalam proses implementasi perencanaan 

strategis peningkatan pariwisata halal Kota Serang telah 

memfokuskan pada proses Smart Halal Tourism Destination. 

Pada tahapan kualitas penilaian perencanaan strategis 

pariwisata halal di Kota Serang, setelah dilakukan FGD 

(Focus Group Discussion) dan wawancara dengan 

stakeholders pariwisata di Kota Serang dan hasilnya dianalisis 

dengan menggunakan tes litmus maka penilaian perencanaan 

strategis program peningkatan pariwisata halal di Kota Serang 

dapat dikatakan berhasil dan mencapai target. Dari penilaian 

yang telah dilakukan akan menjadi tolak ukur keberhasilan 

peningkatan pariwisata halal di Kota Serang yang kemudian 

dari sana akan dilakukan tindak lanjut terhadap aspek dari 

program Smart Halal Tourism Destination yang masih 

dibawah standar. Sedangkan pada tahapan kualitas tindak 

lanjut perencanaan strategis pariwisata halal di Kota Serang, 

pada tahap penilaian ditemukan bahwa tidak semua 

stakeholders dari pariwisata halal dapat mencapai target 
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utama dengan baik, seperti fasilitas umum yang ramah 

lingkungan. Selanjutnya tahap tindak lanjutlah yang akan 

memperbaiki hal tersebut. Kota Serang telah menerapkan 

langkah awal dalam menyediakan fasilitas umum seperti 

tempat sampah dengan konsep ramah lingkungan serta 

memberikan saran dan himbauan kepada pihak restoran, hotel, 

rumah makan serta pihak lainnya agar menyediakan fasilitas 

konsep ramah lingkungan dalam mengelola fasilitas wisata 

halal. 

B. Saran 

Beberapa saran yang penulis sampaikan dalam disertasi ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Dalam proses perencanaan strategik dimasa mendatang, Kota 

Serang diharapkan memiliki berbagai program perencanaan 

strategik yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi seperti 

saat pandemi covid-19 saat ini, untuk kemudian dilakukan 

secara terstruktur dengan waktu yang telah ditetapkan. Serta 

diharapkan seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) 

pariwisata halal diharapkan mampu memberikan kontribusi 

yang terbaik untuk menerapkan manajemen strategik dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang. Pelaksanaan 

manajemen strategik juga diharapkan mampu menyesuaikan 
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dengan rencana yang telah ditetapkan. Setiap pemangku 

kepentingan (stakeholders) pariwisata halal harus melakukan 

koordinasi dengan baik terhadap pihak yang terkait pada saat 

pelaksanaan manajemen strategik. Pada saat evaluasi 

perencanaan strategik pariwisata halal di Kota Serang 

diharapkan mampu untuk dilaksanakan secara maksimal dan 

terstruktur dengan memperhatikan masalah-masalah yang ada 

untuk kemudian dapat segera dilakukan perbaikan lebih lanjut 

sehingga dapat menciptakan kualitas pariwisata halal yang 

lebih baik. 

2. Pelaku industri pariwisata halal di Kota Serang harus lebih 

dapat meningkatkan kerjasama dengan pemerintah daerah agar 

dapat melakukan inovasidan kreasi dalam menciptakan produk 

wisata yang terdiri dari atraksi wisata, amenitas wisata yang 

sesuai dengan standar syariah dengan cara menyiapkan semua 

atraksi wisata yang sesuai standar syariah, maupun amenitas 

seperti hotel syariah yang merata di setiap objek wisata utama 

di Kota Serang, begitu juga dengan restoran yang sudah 

berstandar syariah dengan mencantumkan label halal dari 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada setiap produk 

makanannya, menjamin keamanan dan kenyamanan serta 

kebersihan objek wisata. 
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3. Memperbaiki dan memberi kemudahan terhadap aksesibilitas 

dalam objek wisata dan menuju objek wisata misalnya dengan 

menyiapkan transportasi shuttle bus pariwisata mengingat 

Kota Serang yang semakin macet dan membuat papan arah 

penunjuk jalan menuju objek wisata. Serta melengkapi  

fasilitas umum di objek wisata seperti fasilitas Automatic 

Teller Machine (ATM) dan penukaran uang (Money Changer) 

sehingga memudahkan wisatawan untuk dapat berbelanja 

oleh-oleh khas Kota Serang. Sehingga dengan demikian 

produk wisata yang sesuai dengan standar syariah akan 

meningkatkan kunjungan berulang wisatawan baik 

mancanegara maupun domestik ke Kota Serang. Perlu adanya 

komitmen yang kuat dari pemerintah daerah Kota Serang 

dalam mengembangkan pariwisata halal, berupa: insentif 

keringanan biaya dan proses kepada pelaku usaha yang 

menggunakan sertifikat halal. Serta melakukan sosialisasi 

yang massif mengenai konsep dan tujuan pengembangan 

wisata halal kepada masyarakat dan pelaku industri pariwisata 

di Kota Serang semisal melalui ToT (Training of Trainers). 
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LAMPIRAN I 

PANDUAN OBSERVASI 

 
 

A. Observasi Potensi Atraksi (Attraction) 

 

 
No 

 
Materi 

Tekhnik Pengumpulan Data 

Dokumentasi Wawancara Observasi 

1. Mengamati atraksi yang 

bersifat alam 

  
✓  

2. Mengamati pertunjukan 

Seni dan Budaya serta 

atraksi yang tidak 

bertentangan dengan 

kriteria umum Pariwisata 

Halal 

   

 
 

✓ 

3. Mengamati terjaganya 

kebersihan sanitasi dan 

lingkungan Obyek Daya 

Tarik Wisata 

   

✓ 

4. Mengamati terdapatnya 

tempat ibadah yang layak 

dan suci untuk wisatawan 

Muslim di Objek Daya 

Tarik Wisata 

   

 
✓ 

5. Mengamati tersedianya 

sarana  bersuci  yang layak 

  ✓ 



 

 
 (kebersihan dan 

ketersediaan air untuk 

bersuci) di Obyek Daya 

Tarik Wisata 

   

6. Mengamati tersedianya 

makanan dan minuman 

halal di Obyek Daya 

Tarik Wisata 

   

✓ 

7. Mengamati atraksi yang 

bersifat buatan 

  
✓ 

 
 

B. Observasi Potensi Amenitas (Amenity) 

 

 
No 

 
Materi 

Tekhnik Pengumpulan Data 

Dokumentasi Wawancara Observasi 

1. Mengamati tersedianya 

fasilitas hotel yang layak 

untuk bersuci 

   
✓  

2. Mengamati tersedianya 

fasilitas hotel yang 

memudahkan untuk 

bersuci 

   

✓ 

3. Mengamati tersedianya 

makanan dan minuman 

halal pada hotel tempat 

menginap wisatawan 

   

✓ 



 

 
4. Mengamati tersedianya 

fasilitas dan suasana yang 

aman, nyaman dan 

kondusif untuk wisatawan 

yang datang menginap di 

hotel 

   

 
 

✓ 

5. Mengamati terjaganya 

kebersihan dan 

lingkungan hotel 

   

✓ 

6. Mengamati terjaminnya 

kehalalan makanan dan 

minuman yang  tersedia 

di restoran maupun 

penyedia makanan dan 

minuman 

   

 
 

✓ 

7. Mengamati terjaganya 

lingkungan yang bersih 

dan sehat di restoran 

maupun penyedian 

makanan dan minuman 

   

 
✓ 

8. Mengamati tersedianya 

paket perjalanan / wisata 

yang sesuai dengan 

kriteria pariwisata halal 

pada Biro Perjalanan 

Wisata (Tour and Travel) 

   

 
 

✓ 

9. Mengamati tersedianya 

daftar akomodasi yang 

sesuai dengan panduan 

umum akomodasi 

pariwisata     halal    pada 

   
 

✓ 



 

 
 Biro Perjalanan Wisata 

(Tour and Travel) 

   

10. Mengamati sumber daya 

insani pada salon dan spa 

sesuai dengan kriteria 

pariwisata halal 

(berahlak  baik, 

komunikatif, 

berpenampilan sopan dan 

menarik serta memiliki 

kompetensi kerja sesuai 

standar profesi yang 

berlaku) 

   

 

 

 

 

✓ 

 
 

C. Potensi Aksesibilitas (Accesibility) 

 

 
No 

 
Materi 

Tekhnik Pengumpulan Data 

Dokumentasi Wawancara Observasi 

1. Mengamati kemudahan 

akses informasi 

pariwisata halal 

   
✓  

2. Mengamati akses 

transportasi (darat, laut 

dan udara) pariwisata 

halal 

   

✓ 

3. Mengamati 

keterjangkauan obyek 

pariwisata halal 

   

✓ 



 

 
4. Mengamati standar biaya 

transportasi menuju obyek 

pariwisata halal 

   

✓ 

 
 

D. Potensi Ancillary 

 

 
No 

 
Materi 

Tekhnik Pengumpulan Data 

Dokumentasi Wawancara Observasi 

1. Mengamati adanya sistem 

yang mendukung 

sertifikasi halal pada 

destinasi pariwisata halal 

   
✓  

2. Mengamati kelembagaan 

yang mendukung 

sertifikasi halal di 

destinasi  pariwisata 

halal 

   

 
✓ 

3. Mengamati penyerapan 

sumber daya insani dari 

masyarakat lokal 

   

✓ 

4. Mengamati adanya 

promosi pariwisata halal 

  
✓ 

5. Mengamati adanya 

branding pariwisata halal 

  
✓ 



 

 

 

 

Keterangan : 
 

1. Panduan penelitian tersebut aplikasinya menyesuaikan dengan 

situasi dan kondisi di lokasi penelitian. 

2. Materi penelitian yang tidak sesuai dengan panduan akan 

disesuaikan dengan responden atau data-data yang di butuhkan 

peneliti 

3. Jika terdapat kelebihan data yang tidak cocok dengan fokus 

penelitian akan di kurangkan, demikian jika terdapat 

kekurangan akan ditambahkan sebagaimana kebutuhan dalam 

penelitian 



 

 

LAMPIRAN II 

PANDUAN WAWANCARA 

 

A. Perencanaan Manajemen Strategik 
 

1. Penjelasan atas visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan 
 

a) Apa visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 

b) Bagaimana perumusan visi, misi, dan tujuan yang telah 

ditetapkan dalam meningkatkan pariwisata halal di 

Kota Serang ? 

c) Siapa saja yang terlibat dalam perumusan visi, misi, 

dan tujuan dalam meningkatkan pariwisata halal di 

Kota Serang ? 

d) Seberapa pentingnya visi, misi, dan tujuan yang telah 

ditetapkan dalam meningkatkan pariwisata halal di 

Kota Serang? 

 
2. Mengidentifikasi faktor internal dan eksternal 

 

a) Apa saja yang dianalisis didalam faktor internal dan 

eksternal dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota 

Serang ? 



 

 

b) Siapa saja yang terlibat dalam menganalisis faktor 

internal dan eksternal dalam meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

c) Apa saja yang menjadi kekuatan dan kelemahan dari 

analisis internal dalam meningkatkan pariwisata halal 

di Kota Serang ? 

d) Apa saja yang menjadi peluang dan ancaman dari 

analisis eksternal dalam meningkatkan pariwisata halal 

di Kota Serang ? 

e) Bagaimana cara mengatasi kelemahan dan ancaman 

yang ada dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

3. Menentukan strategi unggul dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang 

a) Apa saja yang menjadi strategi unggul dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 

b) Bagaimana perumusan strategi unggul dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 

c) Siapa yang terlibat dalam perumusan strategi unggul 

dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 



 

 

d) Bagaimana langkah-langkah melaksanakan strategi 

unggul dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

4. Mengidentifikasi perencanaan jangka pendek, menengah, 

dan panjang 

a) Apakah Kota Serang melakukan perencanaan jangka 

pendek, menengah, dan panjang dalam meningkatkan 

dalam meningkatkan pariwisata halal ? 

b) Bagaimana perumusan perencanaan jangka pendek, 

menengah, dan panjang dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang ? 

c) Siapa saja yang terlibat dalam perumusan perencanaan 

jangka pendek, menengah, dan panjang dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 

d) Apa saja yang menjadi perencanaan jangka pendek, 

menengah, dan panjang yang telah ditetapkan dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 

 
B. Pelaksanaan Manajemen Strategik 

 

1. Menentukan kebijakan pariwisata halal 
 

a) Apa saja kebijakan yang telah ditetapkan dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 



 

 

b) Apa manfaat yang diperoleh dari menentukan 

kebijakan dalam meningkatkan pariwisata halal di 

Kota Serang ? 

c) Apakah terdapat kendala pada saat menentukan 

kebijakan dalam meningkatkan pariwisata halal di 

Kota Serang ? 

2. Memotivasi sumber daya insani 

a) Apakah pemerintah daerah Kota Serang memberikan 

motivasi, pengarahan atau perintah kepada pelaku 

pariwisata halal terkait dengan kompetensi nya dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 

b) Bagaimana cara memotivasi kepada pelaku pariwisata 

halal untuk bersikap profesional dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang ? 

c) Apakah terdapat pemberian reward (hadiah) atau 

punishment (peringatan/hukuman) bagi pelaku 

pariwisata halal dalam meningkatkan pariwisata halal 

di Kota Serang ? 

3. Mengalokasikan sumber daya insani 

a) Bagaimana cara mengalokasikan sumber daya insani 

agar sesuai dengan kompetensi di bidangnya masing- 

masing ? 



 

 

b) Bagaimana jalan keluar dari permasalahan yang terjadi 

jika terdapat sumber insani yang tidak sesuai dengan 

kompetensi di bidangnya ? 

c) Bagaimana langkah-langkah untuk memajukan kinerja 

sumber daya insani dalam meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

4. Mengembangkan budaya pariwisata halal 
 

a) Apa saja budaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang ? 

b) Bagaimana langkah-langkah budaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 

c) Apakah ada hambatan saat mengembangkan budaya 

pariwisata halal di Kota Serang ? 

d) Apa manfaat yang diperoleh dari mengembangkan 

budaya pariwisata halal di Kota Serang ? 

 
C. Evaluasi Manajemen Strategik 

 

1. Memonitor hasil dari perencanaan dan pelaksanaan 

manajemen strategik 

a) Bagaimana cara memonitor seluruh hasil dari 

perencanaan dan pelaksanaan manajemen strategik 

dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 



 

 

b) Apa saja yang menjadi hambatan pada saat memonitor 

hasil dari perencanaan dan pelaksanaan manajemen 

strategik dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

2. Mengukur kinerja individu dan pariwisata halal 

a) Bagaimana cara mengukur kinerja individu dan 

pariwisata halal di Kota Serang ? 

b) Permasalahan apa yang sering muncul pada saat 

melakukan perencanaan dan pelaksanaan manajemen 

strategik pariwisata halal di Kota Serang ? 

3. Mengambil langkah-langkah perbaikan 

a) Bagaimana langkah-langkah perbaikan untuk 

mengatasi masalah pada saat melakukan perencanaan 

dan pelaksanaan manajemen strategik pariwisata halal 

di Kota Serang ? 

b) Apakah langkah yang dilakukan berhasil mengatasi 

permasalahan dalam pelaksanaan manajemen strategik 

pariwisata halal di Kota Serang ? 

c) Bagaimana perkembangan pariwisata halal setelah 

melakukan manajemen strategik dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang ? 



 

 

D. Kualitas Perencanaan Strategis Peningkatan Pariwisata 

Halal 

a) Apa program yang digunakan untuk meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang ? 

b) Seperti apa spesifik dari program tersebut untuk 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 

c) Sebutkan langkah-langkah konkrit seperti apa dari  

program tersebut untuk meningkatkan pariwisata halal di 

Kota Serang ? 

d) Siapa pihak-pihak yang terlibat didalam program tersebut 

untuk meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 

 
E. Kualitas Implementasi Perencanaan Strategis Peningkatan 

Pariwisata Halal 

a) Bagaimana pelaksanaan pengelolaan dari program yang 

digunakan untuk meningkatkan pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

b) Bagaimanakah bentuk kerjasama yang dilakukan untuk 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 

c) Bagaimanakah menggali potensi yang ada untuk 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 



 

 

d) Sebutkan fasilitas-fasilitas yang tersedia dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 

 
F. Kualitas Penilaian Perencanaan Strategis Peningkatan 

Pariwisata Halal 

a) Bagaimanakah capaian target yang diperoleh setelah 

dilaksanakan program dalam meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

b) Sejauhmanakah keberhasilan dari program dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 

c) Sebutkan faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 

 
G. Kualitas Tindak Lanjut Perencanaan Strategis 

Peningkatan Pariwisata Halal 

a) Apakah yang dilakukan oleh Kota Serang dalam proses tindak 

lanjut jika terdapat target yang belum tercapai dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 

b) Bagaimanakah langkah-langkah konkrit yang perlu dilakukan 

oleh Kota Serang dalam menyikapi target yang belum tercapai 

dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang ? 



 

 

LAMPIRAN III 
 

PANDUAN FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) 

 

 

I. Pengertian Focus Group Discussion (FGD) 
 

Focus Group Discussion (FGD) merupakan sebuah tekhnik 

pengumpulan data dalam penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif serta dilakukan oleh sekelompok orang untuk membahas 

mengenai suatu masalah tertentu yang telah dipersiapkan. 

 
II. Topik Focus Group Discussion (FGD) 

 

Focus Group Discussion (FGD) dilaksanakan di Kota Serang, serta 

mencakup suatu topik yang terkait dengan penelitian manajemen 

strategik dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang. 

 
III. Tujuan dan Sasaran Focus Group Discussion (FGD) 

 

Tujuan dari Focus Group Discussion (FGD) adalah untuk 

menganalisa potensi pariwisata halal di Kota Serang, terlaksananya 

manajemen strategik yang existing serta potensial untuk 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang serta terlaksananya 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian serta tindak lanjut perencanaan 



 

 

strategis yang sesuai dengan standar dan kualitas peningkatan 

pariwisata halal di Kota Serang. 

Sedangkan sasaran dari Focus Group Discussion (FGD) adalah 

sebagai berikut: 1). Secara akademik diharapkan dapat dijadikan 

sebagai wacana sekaligus khazanah keilmuan baru yang selama ini 

dirasa masih sangat terbatas sekali, terutama hasil kajian yang 

terkait langsung dengan manajemen strategik atau perencanaan 

strategis peningkatan pariwisata halal. 2). Secara praktis dapat 

dimanfaatkan oleh Pemerintah Daerah yang saat ini sedang atau 

akan mengembangkan pariwisata halal sebagai bahan pertimbangan 

untuk menghasilkan kebijakan-kebijakan strategis yang dapat 

mendukung peningkatan obyek pariwisata halal. 3). Secara lebih 

luas dari hasil Focus Group Discussion (FGD) diharapkan dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi Kementerian Pariwisata 

Republik Indonesia ketika akan mengeluarkan kebijakan-kebijakan 

strategis yang terkait dengan strategi peningkatan pariwisata halal di 

Indonesia. 4). Bagi masyarakat dari hasil Focus Group Discussion 

(FGD) diharapkan dapat memperkaya dan memperluas wawasan 

yang terkait dengan pariwisata halal, sehingga diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara ekonomi maupun kesejahteraan 

dari setiap kegiatan peningkatan pariwisata halal. 



 

 

 

 

IV. Peserta Focus Group Discussion (FGD) 

Peserta Focus Group Discussion (FGD) terdiri dari pihak-pihak 

yang terkait dengan topik penelitian serta memiliki keahlian di 

bidangnya, yaitu : 

1. Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga (Disparpora) 

Kota Serang 

2. Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Serang 

3. Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Banten 

4. Biro Perjalanan Wisata (Tour and Travel) 

5. Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

 
 

V. Waktu Focus Group Discussion (FGD) 

Focus Group Discussion (FGD) berlangsung selama 2 jam dan 

dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2020 dengan menggunakan 

aplikasi Zoom Meetings. 

 
VI. Mekanisme Focus Group Discussion (FGD) 

Di dalam pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) terdapat 

beberapa pihak yang terlibat diantaranya : 

a. Moderator, yaitu fasilitator diskusi yang terlatih dan 

memahami masalah yang dibahas serta tujuan penelitian yang 



 

 

hendak dicapai (ketrampilan substantif), serta terampil 

mengelola diskusi (ketrampilan proses). 

b. Asisten Moderator/co-fasilitator, yaitu orang yang intensif 

mengamati jalannya Focus Group Discussion (FGD), dan 

membantu moderator mengenai: waktu, fokus diskusi (apakah 

tetap terarah atau keluar jalur), apakah masih ada pertanyaan 

penelitian yang belum terjawab, atau apakah ada peserta Focus 

Group Discussion (FGD) yang belum  memperoleh 

kesempatan berpendapat. 

c. Pencatat Proses/Notulen, yaitu orang bertugas mencatat inti 

permasalahan yang di diskusikan. Dengan dibantu oleh alat 

pencatatan berupa satu unit laptop. 

d. Penghubung Peserta, yaitu orang yang mengenal, 

menghubungi, dan memastikan partisipasi peserta. Biasanya 

disebut mitra kerja lokal di daerah penelitian. 

e. Dokumentasi, yaitu orang yang mendokumentasikan kegiatan 

dan dokumen FGD: memotret, merekam (audio/video), dan 

menjamin berjalannya alat-alat dokumentasi selama dan 

sesudah Focus Group Discussion (FGD) berlangsung. 



 

 

VII. Panduan Diskusi/Kunci Pertanyaan 

a. Pembukaan oleh moderator sebagai pengantar, perkenalan, 

dan arahan dari maksud serta tujuan diadakannya Focus Group 

Discussion (FGD) dengan tema “Manajemen Strategik Dalam 

Meningkatkan Pariwisata Halal di Kota Serang“. 

b. Pertanyaan inti dalam Focus Group Discussion (FGD) yang di 

diskusikan : 

1) Potensi pariwisata halal yang dapat dikembangkan di Kota 

Serang 

2) Proses perencanaan strategik dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang 

3) Proses pelaksanaan strategik dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang 

4) Proses evaluasi strategik dalam meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang 

5) Kekuatan yang dapat dikembangkan dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang 

6) Kelemahan yang terdapat didalam pariwisata halal di Kota 

Serang 

7) Peluang yang dapat dikembangkan dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang 



 

 

8) Tantangan yang terdapat didalam pariwisata halal di Kota 

Serang 

9) Kualitas perencanaan strategis peningkatan pariwisata halal 

di Kota Serang 

10) Kualitas pelaksanaan perencanaan strategis peningkatan 

pariwisata halal di Kota Serang 

11) Kualitas penilaian perencanaan strategis peningkatan 

pariwisata halal di Kota Serang 

12) Kualitas tindak lanjut perencanaan strategis peningkatan 

pariwisata halal di Kota Serang 

 
VII. Hasil Focus Group Discussion (FGD) 

 
 

Judul / Tema :  Manajemen Strategik Dalam 

Meningkatkan Pariwisata Halal di Kota 

Serang 

Hari / Tanggal : Rabu / 15 Juli 2020 



 

 

Ringkasan Hasil Focus Group Discussion (FGD) 

 
 

Dalam meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang 

diperlukan adanya suatu perencanaan strategi yang matang. Kota 

Serang merupakan salah satu kota di Provinsi Banten yang memiliki 

potensi tinggi dalam urusan kepariwisataan, termasuk didalamnya 

pariwisata halal. Hal tersebut karena cukup banyaknya obyek wisata 

halal yang menarik serta terdapat di Kota Serang. Obyek wisata halal 

tersebut antara lain adalah wisata sejarah, wisata budaya, wisata alam, 

wisata kuliner serta potensi obyek wisata halal lainnya serta 

tersedianya fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung terhadap 

pariwisata halal di Kota Serang. 

Perencanaan strategik terhadap peningkatan pariwisata halal 

harus terus dilakukan karena bertujuan untuk mengatur agar segala 

kegiatan pariwisata dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Pelaksanaan dari manajemen strategik merupakan kunci 

untuk mencapai keberhasilan agar dapat mencapai pariwisata halal 

yang berkualitas. Evaluasi manajemen strategik dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang bertujuan sebagai perbaikan 

berkelanjutan, jika memiliki kekurangan dalam suatu hasil evaluasi 

maka akan dilakukan perbaikan yang dilaksanakan pada tahap 

selanjutnya. Dengan melakukan analisa SWOT maka akan diketahui 



 

 

dari kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang. Dari hasil analisis 

SWOT pula, maka suatu proses identifikasi rencana dalam 

meningkatkan pariwisata halal di Kota Serang lebih mudah untuk 

diperoleh informasinya yang sekiranya kurang atau belum diperbaiki 

dalam segi manapun, sehingga dari hasil informasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai suatu bahan pertimbangan dalam menghasilkan 

keputusan maupun penetapan strategik dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota Serang. 

Untuk memperoleh kualitas perencanaan strategis yang tepat, 

maka pariwisata halal memerlukan pengenalan dan penguasaan 

terhadap berbagai informasi lingkungan strategisnya. Lingkungan 

strategis pariwisata halal akan selalu berubah dan mempengaruhi 

eksistensinya. Pemangku kepentingan (stakeholders) pariwisata halal 

perlu melakukan analisis yang cermat terhadap lingkungan yang 

terdapat pada obyek pariwisata halal di Kota Serang. Proses analisis 

dan identifikasi tersebut dimaksudkan untuk mengenali kekuatan dan 

kelemahan internal serta memahami peluang dan ancaman 

eksternalnya. Dalam pelaksanaan perencanaan strategis yang 

dituangkan dalam perencanaan strategis harus diperhatikan proses 

serta evaluasinya. Dalam implementasi rencana strategis 

kemungkinan besar banyak ditemui masalah. Masalah tersebut 



 

 

kemungkinan timbul dari adanya ketidaksesuaian antara hasil 

perencanaan dengan realita dan fakta yang terjadi dilapangan. 

Kualitas pelaksanaan (implementasi) perencanaan strategis 

memerlukan keterlibatan berbagai pihak, diharapkan semua 

stakeholders dari pariwisata halal di Kota Serang perlu terlibat. Kunci 

penting dari adanya strategi pariwisata halal yang meningkat di Kota 

Serang adalah dilakukannya penilaian dari program-program 

pariwisata halal yang telah dilaksanakan, untuk dapat memberikan 

gambaran seberapa jauh ketercapaian dari setiap program pariwisata 

halal yang telah dilaksanakan. Sedangkan program kegiatan tindak 

lanjut akan sangat dibutuhkan karena setiap program kegiatan yang 

dilakukan tidak sepenuhnya dapat tercapai. Oleh sebab itu, tindak 

lanjut merupakan cara untuk memperbaiki kekurangan dalam 

mencapai target yang tidak sepenuhnya tercapai. Tindak lanjut yang 

dapat dilakukan oleh stakeholders pariwisata halal dapat dilakukan 

melalui penyelenggaraan pengembangan infrastruktur, promosi serta 

penguatan sumber daya pariwisata halal di Kota Serang. 



 

 

LAMPIRAN IV 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

 

Hari / Tanggal : Senin / 6 April 2020 

Waktu : 13.30 WIB 

Informan : H.Syafrudin, S.Sos., M.Si 

Jabatan : Walikota Serang 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

(1) (2) (3) 

1. Apa visi, misi, dan tujuan 

yang telah ditetapkan di Kota 

Serang ? 

Visi, misi dan tujuan Kota 

Serang telah tercantum 

didalam Peraturan Daerah 

No.3 Tahun 2019 tentang 

Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Kota Serang Tahun 

2018-2023. RPJMD tersebut 

merupakan penjabaran dari 

visi, misi, dan program 

Walikota yang memuat tujuan, 

sasaran,         strategi,       arah 

kebijakan,          pembangunan 



 

 

  daerah dan keuangan daerah, 

serta program Perangkat 

Daerah yang disertai dengan 

kerangka pendanaan bersifat 

indikatif untuk jangka waktu 5 

(lima) tahun yang disusun 

dengan berpedoman pada 

RPJPD, RTRW dan RPJMN. 

2. Bagaimana perumusan visi, 

misi, dan tujuan yang telah 

ditetapkan di Kota Serang ? 

Perumusan visi dan misi dari 

pemerintah daerah Kota 

Serang tidak lepas dari kondisi 

riil dan isu-isu strategis yang 

ada dan berkembang di Kota 

Serang. Dalam konteks 

pembangunan Kota Serang 

lima tahun ke depan. Visi 

pembangunan Kota Serang 

sedapat mungkin dirumuskan 

dengan berangkat dari kondisi 

yang ada saat ini, sebagai hasil 

pembangunan daerah pada 

periode sebelumnya. Dengan 

demikian, visi kepala daerah 

adalah cerminan dari 

pemahaman atas kondisi riil 

dan isu strategis yang ada di 

Kota  Serang,  untuk kemudian 

dijadikan      sebagai      tujuan 



 

 

  pembangunan daerah Kota 

Serang. 

3. Siapa saja yang terlibat  

dalam perumusan visi, misi, 

dan tujuan di Kota Serang? 

Didalam perumusan visi, misi 

dan tujuan Kota Serang 

dibentuk task forces yang 

terdiri atas stakeholders 

pemerintah daerah, yaitu: 

Sekretaris Daerah (Sekda), 

serta Badan Perencanaan dan 

Pembangunan Daerah 

(Bappeda) serta unsur-unsur 

lain yang terkait. Keterlibatan 

berbagai unsur pemangku 

kepentingan (stakeholder) 

Pemerintah Daerah Kota 

Serang bertujuan untuk 

memperoleh hasil yang 

maksimal dan sesuai dengan 

harapan semua pihak 

4. Seberapa pentingnya visi, 

misi, dan tujuan yang telah 

ditetapkan di Kota Serang? 

Perumusan visi, misi, dan 

tujuan Kota Serang 

merupakan suatu hal yang 

penting serta harus didasarkan 

pada cita-cita puncak yang 

ingin dicapai oleh Pemerintah 

Daerah  Kota  Serang sehingga 

pada    akhirnya    nanti   dapat 



 

 

  meningkatkan kualitas. 



 

 

Hari / Tanggal : Rabu / 8 April 2020 

Waktu : 09.45 WIB 

Informan : Drs. Nanang Saefudin M.Si 

Jabatan : Kepala Bappeda Kota Serang 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

(1) (2) (3) 

1. Bagaimana dalam 

menganalisis faktor internal 

dan eksternal dalam 

meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Didalam proses identifikasi 

faktor-faktor internal dan 

eksternal maka yang perlu 

dilakukan adalah mengetahui 

sisi kekuatan dan kelemahan 

serta peluang dan ancaman 

yang dimiliki terutama 

terhadap obyek pawisata halal 

di Kota Serang. Hal  yang 

patut diperhatikan dalam 

proses identifikasi tersebut 

adalah seperti daya tarik 

obyek wisata, sarana dan 

prasarana maupun 

pengelolaan terhadap obyek 

wisata. 



 

 

2. Siapa saja yang  terlibat 

dalam menganalisis faktor 

internal dan eksternal 

pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

Dinas Pariwisata 

Kepemudaan dan Olahraga 

(Disparpora) Kota Serang 

merupakan ujung tombak 

didalam proses analisis 

internal dan ekternal seperti 

mengidentifikasi potensi- 

potensi pariwisata halal 

maupun isu-isu strategis 

pariwisata yang berkembang 

di Kota Serang. Tentunya 

pihak-pihak lain yang 

berkepentingan  terhadap 

pengembangan pariwisata 

halal ikut terlibat didalam 

proses tersebut. 

3. Apa saja yang menjadi 

kekuatan dan kelemahan dari 

analisis internal pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Dari hasil informasi yang 

diperoleh maka Kota Serang 

memiliki beragam kekuatan 

seperti potensi untuk menjadi 

salah satu destinasi pariwisata 

halal yang strategis, memiliki 

event-event tahunan yang 

berbasis    religi    dan  tradisi, 

mempunyai  kekayaan  kuliner 



 

 

  yang unik dan beragam serta 

Aksesibilitas jalan sudah 

menjangkau seluruh wilayah 

destinasi wisata serta 

ebudayaan masyarakat yang 

unik dan memiliki ciri khas 

yang masih bertahan. 

Sedangkan pada aspek 

kelemahan, Kota Serang 

memiliki beberapa kelemahan 

diantaranya adalah sebagian 

kecil pelaku ekonomi di Kota 

Serang masih belum 

mencantumkan label halal 

yang bersertifikasi, 

kelembagaan  pariwisata 

termasuk ASITA dan PHRI 

belum optimal, kesadaran 

masyarakat akan pariwisata 

halal masih rendah, pemasaran 

pariwisata  yang  masih belum 

optimal,       belum       siapnya 



 

 

  sumber daya insasi di Kota 

Serang dalam 

mengembangkan pariwisata 

halal terutama dalam 

pelayanan (hospitality), 

fasilitas umum di tempat 

wisata belum memadai, serta 

pemandu wisata (tour guide) 

belum mumpuni dalam 

melayani  kebutuhan 

wisatawan. 

4. Apa saja yang menjadi 

peluang dan ancaman dari 

analisis eksternal pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Kota Serang sebagai ibukota 

Provinsi Banten memiliki 

faktor-faktor yang dapat 

menjadi peluang dan ancaman 

terhadap keberlangsungan 

pariwisata halal. Untuk 

peluang pariwisata halal di 

Kota Serang maka diharapkan 

akan memiliki potensi 

pendapatan      daerah      yang 

cukup   besar   dari  pariwisata 



 

 

  halal. Pengembangan investasi 

usaha pada sektor pariwisata 

halal juga memiliki peluang 

dalam berbagai bidang. 

Kemudian hal yang penting 

dalam optimalisasi pariwisata 

halal adalah penyerapan 

sumber daya insani dalam 

berbagai bidang. Kemudian 

adanya potensi untuk 

berkembang bagi Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) dan ekonomi 

kerakyatan dalam keterlibatan 

terhadap pariwisata halal. 

Mengingat pariwisata halal 

saat ini menjadi primadona 

bagi daerah-daerah lain yang 

mengembangkan potensi 

obyek daya tarik wisata nya 

maka    hal    tersebut  menjadi 

ancaman  dalam meningkatkan 



 

 

  pariwisata halal Kota Serang. 

Ancaman lain adalah 

wisatawan yang berkunjung 

ke Kota Serang tidak menjaga 

lingkungan dengan baik 

seperti membuang sampah 

sembarangan atau mencorat- 

coret/ merusak objek destinasi 

wisata. Ancaman lain adalah 

kemungkinan masuknya 

budaya yang tidak sesuai 

dengan budaya serta 

masyarakat Kota Serang. 

5. Bagaimana cara mengatasi 

kelemahan dan ancaman 

pariwisata halal yang ada di 

Kota Serang ? 

Terdapat beberapa point yang 

dapat dilakukan dalam 

mengatasi berbagai kelemahan 

dan ancaman khusus nya 

sektor pariwisata halal, 

diantaranya pemerintah daerah 

Kota Serang menjalin 

kerjasama     dengan   investor 

dalam negeri dan  asing dalam 



 

 

  pengembangan pariwisata 

halal serta melakukan 

kerjasama dengan pemerintah 

daerah Kabupaten/ Kota yang 

ada di Provinsi Banten dalam 

pengembangan paket wisata 

halal. Selain itu kami juga 

memaksimalkan peran dan 

kemampuan dari masyarakat 

lokal dalam mengelola 

lingkungan wisata serta yang 

paling penting dalam 

menetapkan sektor pariwisata 

halal sebagai sektor unggulan 

yang diwujudkan dalam 

penetapan anggaran 

pemerintah daerah Kota 

Serang. 



 

 

Hari / Tanggal : Senin / 13 April 2020 

Waktu : 13.00 WIB 

Informan : Yoyo Wicahyono, S.Sos., M.M 

Jabatan : Kepala Dinas Pariwisata Kepemudaan 

dan Olahraga (Disparpora) Kota Serang 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

(1) (2) (3) 

1. Apa saja yang menjadi 

strategi unggul dalam 

meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Kota Serang memiliki potensi 

pariwisata halal yang luar 

biasa banyak dan variatif. 

Untuk dapat lebih 

meningkatkan pariwisata 

halal, maka pemerintah Kota 

Serang membuat suatu strategi 

khusus untuk dapat lebih 

mengenalkan   dan 

mempopulerkan pariwisata 

halal di Kota Serang. Program 

pariwisata     tersebut    adalah 

Smart         Halal        Tourism 



 

 

  Destination. 

2. Bagaimana perumusan 

strategi unggul dalam 

meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Perumusan strategi dilakukan 

secara bersama-sama dengan 

stakeholders pariwisata yang 

ada di Kota Serang. Masing- 

masing pihak memiliki 

keterlibatan masing-masing 

dalam mengusulkan point- 

point unggul dalam 

merumuskan dan menetapkan 

strategi pariwisata halal. 

3. Siapa yang terlibat dalam 

perumusan strategi unggul 

dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

Seperti yang telah 

disampaikan sebelumnya, 

bahwa pihak-pihak yang 

terlibat didalam perumusan 

strategi adalah pihak-pihak 

yang berkepentingan terhadap 

kemajuan pariwisata halal di 

Kota Serang. Dalam hal ini 

peran serta dan kemampuan 

masyarakat       lokal      dalam 

mengelola  lingkungan  wisata 



 

 

  halal pun turut berperan serta 

aktif dengan ditandai ikut 

sertanya dalam merumuskan 

strategi kebijakan peningkatan 

pariwisata halal di Kota 

Serang 

4. Bagaimana langkah-langkah 

melaksanakan strategi unggul 

dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

Langkah-langkah   yang 

disusun dan dikembangkan 

dalam melaksanakan 

kebijakan strategi adalah 

dengan  menetapkan 

kebijakan yang mendukung 

berkembangnya   bisnis 

pariwisata halal. Selain itu 

pemerintah Kota Serang juga 

aktif dalam melakukan 

promosi pariwisata halal yang 

murah dan tepat sasaran serta 

yang paling penting adalah 

meningkatkan penyediaan 

infrastruktur dan fasilitas 

pendukung wisata halal 



 

 

 

 
Hari / Tanggal : Jum‟at / 10 April 2020 

Waktu : 09.30 WIB 

Informan : Drs. Toto Suharto 

Jabatan : Kepala Seksi Destinasi Wisata Kota 

Serang 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

(1) (2) (3) 

1. Apakah Kota Serang 

melakukan perencanaan 

jangka pendek, menengah, 

dan panjang dalam 

meningkatkan dalam 

meningkatkan pariwisata 

halal ? 

Dalam rangka mengupayakan 

keberhasilan dalam 

penyusunan  perencanaan 

strategi terkait pariwisata halal 

di Kota Serang dimulai dari 

penanganan isu yang paling 

strategis. Isu yang strategis 

tersebut   kemudian 

dikembangkan dalam suatu 

perencanaan-perencanaan 

yang memiliki jangka waktu 

tertentu didalam nya. 

2. Bagaimana perumusan 

perencanaan  jangka  pendek, 

Perumusan kebijakan 

perencanaan pada prinsipnya 



 

 

 menengah, dan panjang 

dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

merupakan cara agar suatu 

kebijakan dapat mencapai 

tujuannya. Untuk 

merumuskan perencanaan 

maka terdapat langkah- 

langkah yang dapat langsung 

diimplementasikan baik dalam 

bentuk program maupun 

formulasi kebijakan publik 

tersebut 

3. Siapa saja yang  terlibat 

dalam  perumusan 

perencanaan jangka pendek, 

menengah, dan panjang 

dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

Pihak yang terlibat 

diantaranya adalah dari tim 

Badan Perencanaan dan 

Pembangunan Daerah 

(Bappeda) Kota Serang, Dinas 

Pariwisata Kepemudaan dan 

Olahraga Kota serang beserta 

Walikota dan Wakil Walikota 

Kota Serang. Kota Serang 

sebagai bagian dari Provinsi 

Banten serta menjadi Ibukota 

dari Provinsi Banten tentu 

melibatkan     Gubernur     dan 

Wakil       Gubernur      Banten 



 

 

  didalam perumusan tersebut. 

4. Apa saja yang menjadi 

perencanaan jangka pendek, 

menengah, dan panjang yang 

telah ditetapkan dalam 

meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Untuk strategi jangka pendek, 

upaya yang dilakukan adalah 

meningkatkan kerjasama 

dengan berbagai pihak dengan 

memanfaatkan  kekuatan 

berupa komitmen yang kuat 

dari Pemerintah Daerah Kota 

Serang untuk pengembangan 

wisata halal serta dukungan 

yang kuat dari tokoh 

masyarakat. Untuk strategi 

jangka menengah upaya yang 

dilakukan   adalah 

meningkatkan kunjungan 

pariwisata halal dengan 

melakukan promosi yang 

efektif, strategi ini dilandasi 

oleh adanya kekuatan berupa 

potensi yang besar dalam 

atraksi          wisata         halal. 

Sedangkan      untuk     strategi 



 

 

  jangka panjang adalah 

memantapkan  pada 

peningkatan kemampuan 

sumber daya manusia 

pariwisata halal. 



 

 

Hari / Tanggal : Selasa / 28 April 2020 

Waktu : 12.45 WIB 

Informan : Drs. Bambang Karman 

Jabatan : Kepala Seksi Penataan dan 

Pengembangan Atraksi Pariwisata Kota 

Serang 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

(1) (2) (3) 

1. Apa saja kebijakan  yang 

telah ditetapkan dalam 

meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Kota  Serang   telah 

melaksanakan kebijakan 

Nasional dan Provinsi serta 

penetapan kebijakan  dalam 

hal penataan    dan 

pengembangan  atraksi 

pariwisata halal dengan 

berskala kawasan (region) 

dalam hal ini adalah Kota. 

Kebijakan yang ditetapkan 

tersebut    merupakan    bagian 

dari     percepatan    pemulihan 



 

 

  pariwisata di Kota Serang 

akibat pandemi Covid-19 saat 

ini. Berbagai kebijakan perlu 

dilakukan sebagai  upaya 

untuk mengembalikan 

kembali animo wisatawan 

untuk berkunjung di Kota 

Serang. Beberapa kebijakan 

yang dilakukan diantaranya 

reorientasi  kebijakan 

pengembangan pariwisata 

halal, pembentukan tim 

internal pemulihan pariwisata, 

maupun kebijakan berupa 

koordinasi dengan para pelaku 

usaha pariwisata halal dan 

pemerhati pariwisata halal 

dalam mencermati dinamika 

pariwisata halal pasca 

pandemi Covid-19 

2. Apa  manfaat  yang diperoleh 

dari   menentukan   kebijakan 

Keuntungan  yang didapatkan 

setelah  menentukan kebijakan 



 

 

 dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

salah satu diantaranya adanya 

peningkatan promosi investasi 

di bidang pariwisata halal 

yang meliputi penyediaan 

informasi peluang investasi di 

kawasan  pariwisata, 

meningkatkan   promosi 

investasi bidang pariwisata 

halal baik di dalam negeri dan 

luar negeri. Manfaat lain 

adalah pemantapan citra Kota 

Serang sebagai salah satu 

destinasi pariwisata halal di 

Indonesia. Diharapkan dari 

kebijakan pengembangan 

pariwisata halal yang bersifat 

adaptif dan akomodatif dapat 

menghadapi dan melayani 

berbagai tuntutan dan 

kebutuhan pengembangan 

pariwisata di Kota Serang 

3. Apakah terdapat kendala Dalam menetapkan kebijakan 



 

 

 pada saat menentukan 

kebijakan dalam 

meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

yang terkait dengan pariwisata 

halal, pemerintah Kota Serang 

tentu memperhitungkan 

berbagai aspek. Tentunya 

menghadapi kondisi pandemi 

Covid-19 saat ini banyak 

kendala yang dihadapi seperti 

kegiatan bisnis  daripada 

sektor hotel, restoran serta 

transportasi di Kota Serang 

mengalami pelemahan. Salah 

satu yang menjadi fokus 

utama yang dilakukan 

pemerintah Kota Serang 

adalah melakukan kebijakan 

penerapan  protokol 

Cleanliness, Health and Safety 

(CHS) pada setiap destinasi 

wisata dan aktifitas di sektor 

pariwisata dan ekonomi 

kreatif.  Kendala-kendala yang 

dihadapi    dapat    diatasi  jika 



 

 

  dilakukan bersama-sama agar 

pariwisata di Kota Serang 

dapat pulih dan bangkit 

kembali 



 

 

Hari / Tanggal : Kamis / 30 April 2020 

Waktu : 08.00 WIB 

Informan : - 

Jabatan : Kepala Seksi Bina Usaha dan Sumber 

Daya Pariwisata Kota Serang 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

(1) (2) (3) 

1. Apakah pemerintah daerah 

Kota Serang memberikan 

motivasi, pengarahan atau 

perintah kepada pelaku 

pariwisata halal terkait 

dengan kompetensi nya 

dalam meningkatkan 

pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

Pemerintah Kota Serang telah 

melaksanakan upaya-upaya 

peningkatan efisiensi dan 

efektifitas pelaku pariwisata 

halal melalui peningkatan 

kemampuan (kompetensi) 

sumber daya insani pariwisata 

halal dalam mengelola obyek 

pariwisata halal. Pemenuhan 

sumber daya insani yang 

handal sangat mutlak 

diperlukan didalam 

memberikan   layanan  kepada 



 

 

  wisatawan   yang   datang 

berkunjung ke Kota Serang. 

Kompetensi pelaku pariwisata 

diperlukan  guna melakukan 

analisis     terhadap 

permasalahan-permasalahan 

tekhnis yang biasa dialami 

ketika kegiatan   wisata 

dilaksanakan 

2. Bagaimana cara memotivasi 

kepada pelaku pariwisata 

halal untuk bersikap 

profesional dalam 

meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Metode atau cara pemberian 

motivasi terhadap pelaku 

pariwisata tentu berbeda 

antara yang satu dengan yang 

lain mengingat kompleksitas 

permasalahan yang dialami 

berbeda. Pengembangan 

pengetahuan dari pelaku 

pariwisata tentang tata cara 

pelayanan yang berkaitan 

dengan bervariasinya kegiatan 

pariwisata     halal,    misalnya 

pelayanan     di    hotel,    tentu 



 

 

  berbeda dengan pelayanan di 

tempat rekreasi atau dalam 

perjalanan wisata halal. 

Kemudian bentuk motivasi 

lain adalah berupa 

pengembangan pengetahuan 

pelaku pariwisata tentang 

peralatan dan perlengkapan 

yang diperlukan dalam bidang 

pelayanan terhadap wisatawan 

3. Apakah terdapat pemberian 

reward (hadiah) atau 

punishment 

(peringatan/hukuman) bagi 

pelaku pariwisata halal dalam 

meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Mengenai reward dan 

punishment tentunya sesuai 

dengan apa yang telah 

dilakukan oleh pihak yang 

terlibat didalam pariwisata. 

Seperti Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) yang 

berada di lingkungan Kota 

Serang memperoleh reward 

(penghargaan) sebagai 

Pokdarwis   Mandiri   baik   di 

tingkat      Provinsi      maupun 



 

 

  ditingkat Nasional. 

Penghargaan tersebut 

diberikan karena Pokdarwis 

tersebut telah berhasil dalam 

membangun pariwisata di 

Kota Serang. Terkait 

punishment (hukuman) bagi 

pelaku pariwisata yang 

melanggar, maka akan 

diberikan peringatan untuk 

sanksi yang bersifat ringan 

serta penutupan usaha untuk 

sanksi beratnya bagi pelaku 

wisata yang melanggar aturan. 

Hal tersebut sesuai dengan 

Peraturan Daerah (Perda) 

Penyelenggaraan  Usaha 

Kepariwisataan (PUK) yang 

baru disahkan oleh Dewan 

Perwakilan rakyat Daerah 

(DPRD) Kota Serang bersama 

Pemerintah Kota Serang 



 

 

Hari / Tanggal : Selasa / 21 April 2020 

Waktu : 10.15 WIB 

Informan : - 

Jabatan : Kepala Bidang Destinasi dan Usaha Jasa 

Pariwisata Kota Serang 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

(1) (2) (3) 

1. Bagaimana cara 

mengalokasikan sumber daya 

insani agar sesuai dengan 

kompetensi di bidangnya 

masing-masing ? 

Kota Serang dalam hal ini 

Dinas Pariwisata Kepemudaan 

dan Olahraga (Disparpora) 

Kota Serang memiliki 

beberapa treatment tersendiri 

dalam hal mengalokasikan 

sumber daya terutama pelaku 

wisata halal agar sesuai 

dengan keahliannya. Yang 

dilakukan adalah menyiapkan 

pembinaan dan penyuluhan 

terhadap     bina     usaha   dan 

sumber  daya  pariwisata halal 



 

 

  serta melakukan penyiapan 

bahan penyusunan konsep 

kebijakan, pedoman dan 

petunjuk teknis yang berkaitan 

dengan bina usaha dan sumber 

daya pariwisata. 

2. Bagaimana jalan keluar dari 

permasalahan yang terjadi 

jika terdapat sumber insani 

yang tidak sesuai dengan 

kompetensi di bidangnya ? 

Memberikan  pelatihan 

keahlian teknis dalam rangka 

meningkatkan kemampuan 

sumber daya pelaku  

pariwisata merupakan upaya 

yang biasa diberikan oleh 

Dinas Pariwisata Kepemudaan 

dan Olahraga (Disparpora) 

Kota Serang. Disamping itu 

Kota Serang  juga 

mengajarkan  pelatihan 

kreativitas kepada pelaku- 

pelaku pariwisata halal agar 

mereka memiliki inovasi 

dalam  menggerakkan 

kegiatan-kegiatan    pariwisata 



 

 

  halal di Kota Serang 

3. Bagaimana langkah-langkah 

untuk memajukan kinerja 

sumber daya insani dalam 

meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Kota Serang dalam 

mengalokasikan  dan 

memajukan kinerja sumber 

daya insani agar sesuai dengan 

kemampuan  dan 

kompetensinya masing- 

masing yaitu dengan cara 

menempatkan sumber daya 

insani yang sesuai dengan 

kompetensi (kemampuan) 

melalui latar belakang 

(background) pendidikan serta 

keahlian yang dimilikinya 



 

 

 

 
Hari / Tanggal : Selasa / 05 Mei 2020 

Waktu : 08.00 WIB 

Informan : Dr. Hj. Dewi Cahyaningrat, M.Pd, MH 

Jabatan : Kepala Bidang Promosi Pariwisata Kota 

Serang 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

(1) (2) (3) 

1. Apa saja budaya yang 

dilakukan untuk 

meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Ekspresi budaya merupakan 

mozaik dan bagian dari 

kearifan lokal Kota Serang 

yang berkecenderungan terus 

dipertahankan serta menjadi 

bagian dari pandangan hidup 

masyarakat Kota Serang. Kota 

Serang harus memiliki nilai- 

nilai yang dapat mengantarkan 

Kota  Serang  pada  Kota yang 

memiliki  ekspresi  etis  wisata 



 

 

  yang perlu dilestarikan. 

2. Apakah ada hambatan saat 

mengembangkan budaya 

pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

Dengan pola masyarakat Kota 

Serang yang agamis, maka 

tidak ditemukan suatu kendala 

maupun hambatan yang 

berarti didalam 

mengembangkan pariwisata 

halal, dengan kata lain tidak 

sulit untuk dapat menerapkan 

pariwisata     halal     di    Kota 

Serang 

3. Apa manfaat yang diperoleh 

dari mengembangkan budaya 

pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

Budaya pariwisata halal 

merupakan pola dari nilai- 

nilai dominan yang didukung 

oleh keterlibatan stakeholders 

pariwisata halal yang 

menuntun pada kebijakan 

pelaku pariwisata halal 

terhadap semua unsur dan 

komponen pariwisata halal 



 

 

Hari / Tanggal : Kamis / 07 Mei 2020 

Waktu : 16.45 WIB 

Informan :  

Jabatan : Sekretaris Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Kota Serang 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

(1) (2) (3) 

1. Apa saja budaya yang 

dilakukan untuk 

meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Pariwisata halal merupakan 

bagian dari kegiatan 

muamalah yang pada dasarnya 

berpijak pada prinsip-prinsip 

syariah. Diharapkan 

pariwisata halal tidak terjebak 

kepada kepentingan yang 

justru kontra produksi dengan 

misi yang tersirat dalam 

makna halal tersebut. Budaya 

pariwisata halal sangat 

berkontribusi  dengan  sasaran 

pada   keunggulan   yang akan 



 

 

  dicapai. Agar perkembangan 

pariwisata halal di Kota 

Serang tetap sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, maka 

didalam aktifitasnya perlu 

mengedepankan nilai-nilai 

budaya akhlaqi (etika-akhlak) 

2. Apakah ada hambatan saat 

mengembangkan budaya 

pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

Untuk saat ini, informasi 

mengenai pariwisata halal 

belum banyak masyarakat 

Kota Serang yang mengetahui. 

Diperlukan penyampaian 

informasi yang mendalam 

kepada masyarakat mengenai 

kegiatan pariwisata halal 

khususnya obyek wisata halal 

yang terdapat di Kota Serang 

maupun sarana dan prasarana 

yang menunjang pariwisata 

halal tersebut. 

3. Apa  manfaat  yang diperoleh 

dari  mengembangkan budaya 

Layanan serta pelayanan yang 

menguntungkan dengan 



 

 

 pariwisata 

Serang ? 

halal di Kota mengembangkan  budaya 

pariwisata halal adalah bagi 

wisatawan yang berkunjung 

ke Kota Serang apabila 

pengunjung (wisatawan) 

merupakan seorang Muslim 

maka hak-hak kemuslimannya 

dapat terjamin melalui 

prasarana ruang ibadah yang 

memadai maupun penyediaan 

kategori makanan dan 

minuman yang terjamin halal. 
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Informan :  

Jabatan : Sub Bagian Program, Evaluasi dan 

Pelaporan Kota Serang 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

(1) (2) (3) 

1. Bagaimana cara memonitor 

seluruh hasil dari 

perencanaan dan pelaksanaan 

manajemen strategik dalam 

meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Pelaksanaan  evaluasi 

terhadap setiap kegiatan 

pariwisata di Kota Serang 

termasuk didalamnya aktifitas 

pariwisata halal dilakukan 

secara terencana dengan 

menelaah serta meninjau 

berbagai program yang telah 

dilaksanakan untuk kemudian 

dilakukan evaluasi sebagai 

bagian dari monitoring untuk 

melihat sejauhmana 

ketercapaian    dari    program- 



 

 

  program          yang          telah 

direncanakan serta 

dilaksanakan.  Untuk 

kemudian dilakukan 

pelaporan, sebagai bahan 

kajian terhadap program- 

program          yang          akan 

dilaksanakan berikutnya. 

2. Apa saja yang menjadi 

hambatan pada saat 

memonitor hasil dari 

perencanaan dan pelaksanaan 

manajemen strategik dalam 

meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Di dalam pelaksanaan proses 

evaluasi tentu melibatkan 

seluruh stakeholder pariwisata 

halal. Masing-masing pihak 

tersebut tentu membutuhkan 

waktu didalam membuat 

laporan monitoring, seringkali 

hal tersebut menjadi kendala 

didalam membuat laporan 

monitoring secara 

keseluruhan. Hasil akhir jika 

terdapat kekurangan dalam 

laporan monitoring maka akan 

diberikan    catatan   perbaikan 



 

 

  yang harus dilaksanakan pada 

tahap selanjutnya. 

3. Bagaimana cara mengukur 

kinerja individu dan 

pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

Pengukuran kinerja 

merupakan bagian dari 

kegiatan yang harus dilakukan 

pada saat evaluasi untuk 

mengetahui seberapa jauh 

keberhasilan kegiatan yang 

telah dilakukan. Pengukuran 

dapat dilakukan dengan 

melakukan penilaian secara 

formatif berupa penilaian 

kinerja maupun dengan 

penilaian secara sumatif yang 

dilakukan pada akhir periode 

penilaian 

4. Permasalahan apa yang 

sering muncul pada saat 

melakukan perencanaan dan 

pelaksanaan manajemen 

strategik pariwisata halal di 

Kota Serang ? 

Kendala atau hambatan yang 

hadir pada saat melakukan 

perencanaan dan pelaksanaan 

adalah kurangnya sarana dan 

prasarana   infrastruktur   serta 

kurangnya    kompetensi   dari 



 

 

  pelaku pariwisata halal dalam 

mengelola daya tarik wisata 

yang masih perlu ditingkatkan 

5. Bagaimana langkah-langkah 

perbaikan untuk mengatasi 

masalah pada saat melakukan 

perencanaan dan pelaksanaan 

manajemen strategik 

pariwisata halal di Kota 

Serang ? 

Langkah-langkah 

penyempurnaan     dalam 

mengatasi permasalahan atau 

kendala  didalam mengelola 

pariwisata   halal   di  Kota 

Serang adalah dengan cara 

menganalisis setiap kegagalan 

serta penghambat dari setiap 

kegiatan    maupun   program 

yang dilaksanakan   serta 

mencari   jalan keluar   dari 

setiap permasalahan  serta 

kendala-kendala yang terjadi 

pada saat mengeksekusi suatu 

program   kegiatan.   Langkah 

konkrit yang dilakukan adalah 

melakukan evaluasi diri secara 

konsistensi  yang  dibuktikan 

dengan memberikan 



 

 

  sosialisasi oleh pemerintah 

daerah Kota Serang kepada 

para pelaku usaha pariwisata 

halal serta memberikan 

subsidi sertifikat halal kepada 

pelaku usaha serta melakukan 

tindakan serta aksi  nyata 

untuk melaksanakan solusi 

terhadap permasalahan yang 

ada serta telah disepakati 

dalam melakukan penyusunan 

program kegiatan 

6. Apakah langkah yang 

dilakukan berhasil mengatasi 

permasalahan dalam 

pelaksanaan manajemen 

strategik pariwisata halal di 

Kota Serang ? 

Dalam  mengatasi 

permasalahan yang timbul 

akibat kebijakan yang terkait 

dengan strategik tentu tidak 

dapat semuanya dapat 

terselesaikan dengan baik. 

Namun menyelesaikan 

masalah dengan aksi nyata 

merupakan         bukti        dan 

komitmen     dari    pemerintah 



 

 

  daerah Kota Serang untuk 

memajukan pariwisata halal 

7. Bagaimana perkembangan 

pariwisata halal setelah 

melakukan manajemen 

strategik  dalam 

meningkatkan pariwisata 

halal di Kota Serang ? 

Dengan adanya suatu 

perencanaan manajemen maka 

hasilnya adalah adanya 

sinergitas yang terkoordinir 

dengan baik dalam 

mengembangkan aspek 

pariwisata halal, serta 

meningkatnya kinerja pelaku 

pariwisata halal, kemudian 

meningkatnya kompetensi 

pelaku pariwisata halal yang 

sesuai dengan kompetensinya 

melalui latar belakang 

(background) pendidikan dan 

keahlian yang dimiliki serta 

terlihat bahwa pariwisata halal 

di Kota Serang mulai 

meningkat   dan   dikenal  oleh 

masyarakat luas 
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